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ABSTRAK 
 
Ngadiyono, S850208018. Pembelajaran Matematika Dengan Model 
Kooperatif Tipe Jigsaw Dan Direct Instruction Berbantuan Komputer 
Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa, Tesis, Surakarta, Program Studi 
Pendidikan Matematika Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, 2009.  
 Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui mana yang 
memberikan prestasi belajar yang lebih baik, dari pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw atau pembelajaran 
menggunakan direct instruction berbantuan komputer, (2) Untuk mengetahui 
mana yang memberikan prestasi lebih baik dari kelompok siswa yang memiliki 
motivasi tinggi, kelompok siswa yang memiliki motivasi sedang atau kelompok 
siswa yang memiliki motivasi rendah, (3) Untuk mengetahui mana yang yang 
memberikan prestasi lebih baik, penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw atau direct instruction berbantuan komputer untuk siswa yang memiliki  
motivasi tinggi, sedang dan rendah. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Penelitian 
ini dilakukan di SMP se-Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2008/2009. Sampel 
penelitian diperoleh dengan teknik stratified cluster random sampling, hingga 
diperoleh 247 siswa sebagai responden. Data dikumpulkan dengan dokumentasi, 
angket dan tes. Analisis data dengan analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama dengan uji asumsi normalitas dan homogenitas, kemudian  dilanjutkan uji 
komparasi ganda.  
 Hasil penelitian disimpulkan bahwa : (1) terdapat perbedaan prestasi 
belajar siswa pada pokok bahasan menghitung keliling dan luas bangun segitiga 
dan segi  empat serta menggunakannya dalam pemecahan masalah antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dengan siswa yang mengikuti pembelajaran direct instruction 
berbantuan komputer. Rata-rata prestasi belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik 
dibanding dengan siswa yang mengikuti pembelajaran direct instruction 
berbantuan komputer, (2) terdapat perbedaan prestasi belajar pada kelompok 
siswa yang memiliki motivasi tinggi, kelompok siswa yang memiliki 
motivasi sedang dan kelompok siswa yang memiliki motivasi rendah. Prestasi 
belajar siswa dengan motivasi tinggi lebih baik dibanding dengan siswa 
dengan motivasi sedang dan rendah, prestasi belajar siswa dengan motivasi 
sedang lebih baik dibanding siswa dengan motivasi rendah, dan (3) prestasi 
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dengan motivasi tinggi lebih baik dibanding siswa yang diajar dengan 
direct instruction berbantuan komputer dengan motivasi tinggi. Demikian juga 
prestasi belajar siswa pada motivasi sedang serta motivasi rendah yang diajar 
dengan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik dibanding siswa yang 
diajar dengan direct instruction berbantuan komputer.  
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ABSTRACT 
 
Ngadiyono, S.850208018. The Effect of Mathematics with Jigsaw type of 
Cooperative Model and Computer-Aided Direct Instruction Viewed from the 
Students’ Learning Motivation, Thesis, Study Program of Mathematics 
Education Postgraduate Program of Sebelas Maret University Surakarta, 2009. 
The objectives of research are: (1) to find out which one giving a better 
learning achievement, between the learning using jigsaw type of cooperative 
model or the one using computer-aided direct instruction, (2) to find out which 
one giving a better achievement between the students with high, medium and low 
motivation, (3) to find out which one giving a better achievement between the use 
of jigsaw type of cooperative learning model and the computer-aided direct 
instruction for the students with high, medium and low motivation. 
The research method employed was the experimental one. The research 
was taken place in all Junior High Schools of Regency Sragen in the school year 
of 2008/2009. The sample of research was obtained using the stratified cluster 
random sampling technique, so that 247 students were obtained as the 
respondents. The data was collected using documentation, questionnaire and test 
techniques. Technique of analyzing data employed was a two-way variance 
analysis with different cell with the normality and homogeneity assumption test, 
followed by a multiple comparative test. 
From the result of research, it can be concluded that: (1) there is a 
difference of students’ learning achievement in the subject matter of calculating 
the triangle’s and rectangle’s circumference and width as well as using it in 
solving the problem between the students following the lesson with jigsaw type of 
cooperative learning model and the ones following the lesson with computer-
aided direct instruction learning. The means learning achievement of students 
following the lesson with jigsaw type of cooperative learning model is better than 
that of students following the lesson with computer-aided direct instruction 
learning, (2) there is a difference of learning achievement between the students 
groups with high, medium and low motivation. The learning achievement of 
students with high motivation is better than that of students with medium and low 
motivation, and (3) the learning achievement of students taught using jigsaw type 
of cooperative learning model and high motivation is better than that of students 
taught with computer-aided direct instruction learning and high motivation. 
Similarly, the learning achievement of students with medium and low motivation 
taught using jigsaw type of cooperative learning model is better than that of 
students taught with computer-aided direct instruction. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan pendidikan nasional adalah menjamin mutu pendidikan dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat (PP No. 19 tahun 2005). Salah satu perwujudannya melalui 
pendidikan yang bermutu pada setiap satuan pendidikan di Indonesia. Matematika 
merupakan mata pelajaran yang memberi kontribusi positif dalam mencapai 
masyarakat yang cerdas dan bermanfaat. Mata pelajaran matematika perlu 
diberikan kepada peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta 
didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, 
serta kemampuan bekerja sama.  
Mutu pendidikan di Indonesia dibandingkan dengan beberapa negara Asia 
Tenggara masih ketinggalan. Salah satu sebab rendahnya mutu pendidikan di 
Indonesia adalah rendahnya prestasi belajar matematika siswa. Pemerintah telah 
banyak berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui beberapa 
perubahan mendasar tentang kurikulum, antara lain kurikulum berbasis 
kompetensi yang kemudian disermpurnakan menjadi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia, khususnya 
rendahnya prestasi belajar dan kurangnya motivasi dalam pembelajaran 
matematika di sekolah merupakan masalah nasional yang harus dipikirkan 
bersama. Sampai saat ini matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap 
1 
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sulit bagi anak didik kita. Siswa merasa bahwa matematika merupakan momok 
atau sesuatu yang menakutkan untuk dipelajari. 
Rendahnya kualitas pendidikan  Indonesia menunjukkan kurang 
berhasilnya proses pembelajaran. Kualitas pembelajaran matematika  secara 
umum dapat diukur berdasarkan hasil yang diperoleh lewat International 
Mathematical Olympiad ( IMO ), meskipun peserta  dari Indonesia dipilih siswa-
siswa yang terbaik di tanah air, namun hasilnya masih jauh dari memuaskan. 
Peringkat Indonesia sejak mengikuti IMO XXIX yang pertama kali  di Sydney 
dan Canberra Australia pada tahun 1988, sampai tahun–tahun terakhir ini, 
kontingen Indonesia masih saja menempati peringkat-peringkat ke sekian dari 
bawah. Rangking dan skor dalam IMO sejak tahun 1999 sampai 2004 berturut-
turut sebagai berikut : 64(35), 51(54), 59(36), 37(70), (61), dan pada tahun 2007 
dalam IMO di Hanoi Vietnam Indonesia menduduki peringkat 58 
(http://imo.math.ca/results/CRBY.html). Sedangkan kualitas  hasil belajar 
matematika tingkat nasional dapat ditunjukkan dari nilai ujian nasional. Menurut 
Pusat Penilaian Pendidikan (Puspendik)(http://www.puspendik.com/ver2/) rata-
rata nilai matematika se-Kabupaten Sragen tahun 2006, 2007 dan 2008 berturut-
turut adalah 7,40 ; 7,71; 7,08. Rata-rata nilai ini nampak cukup baik, tetapi pada 
kenyataannya kemampuan siswa secara individu belum seperti apa yang 
digambarkan oleh nilai tersebut. Kemudian prestasi belajar se-Kabupaten Sragen 
dalam ujian nasional tahun 2008 berdasarkan persentase penguasaan materi soal 
matematika paling rendah rata-rata penguasaannya pada materi menyelesaikan 
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masalah yang terkait dengan konsep luas dan keliling bangun datar, yaitu untuk 
tingkat rayon 25,37%; tingkat propinsi 23,22%; dan tingkat nasional 34,99%. 
Menurut Arif S.Sadiman, dkk (1984: 11) proses belajar mengajar pada 
hakikatnya adalah proses komunikasi yaitu proses penyampaian  pesan dari 
sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan. Sehingga 
kegagalan dalam proses pembelajaran jika dianalisis penyebabnya dapat dari 
siswa, guru, sarana dan prasarana  ataupun model pembelajaran yang digunakan.  
Faktor intelegensi siswa yang rendah, minat dan motivasi siswa yang rendah, 
kinerja guru yang kurang baik dapat juga sebagai penyebab kurang berhasilnya 
proses pembelajaran. Faktor siswa didik menjadi unsur yang menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran dikelas oleh seorang guru. Dan kegiatan belajar 
siswa akan berhasil dengan baik, apabila didasarkan pada motivasi yang ada pada 
diri siswa (Oemar Hamalik, 2008: 157). Siswa dapat dipaksa mengikuti proses 
pembelajaran tetapi tidak dapat memaksa siswa untuk belajar dalam arti 
sesungguhnya. Tugas guru yang paling berat adalah bagaimana caranya berusaha  
agar siswa mau belajar dan mempunyai keinginan untuk belajar secara kontinu. 
Seorang siswa yang tidak tertarik pada mata pelajaran matematika dimungkinkan 
karena menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit, sehingga anak 
tersebut memiliki motivasi belajar matematika yang rendah, sebaliknya siswa 
yang tertarik dengan pelajaran matematika akan mempunyai motivasi tinggi. Hal 
ini tentu berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Siswa dengan motivasi yang 
tinggi, diduga dapat memperoleh prestasi yang tinggi, dan siswa dengan 
motivasi rendah diduga akan memperoleh prestasi yang rendah pula. Sehingga 
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motivasi yang tinggi sangatlah membantu siswa dalam proses belajar 
matematika. Proses pembelajaran yang kurang baik dapat menyebabkan prestasi 
belajar siswa menjadi rendah. Tetapi dapat juga terjadi, walaupun proses 
pembelajarannya kurang baik, bagi siswa yang memiliki kecerdasan yang tinggi 
diduga prestasinya  cukup baik. Seorang siswa yang memiliki intelegensi yang 
tinggi dengan motivasi yang rendah belum tentu memiliki prestasi belajar 
matematika yang tinggi. Kenyataan ini  memotivasi untuk dilakukannya 
penelitian.  
Siswa yang mengikuti pelajaran atau proses belajar berbeda-beda 
kemampuan intelektualnya, motivasinya, sifatnya, keterampilannya, latar 
belakang keluarganya dan sebagainya. Oleh karena itu suatu penyampaian bahan 
pengajaran untuk mencapai tujuan tertentu tidak dapat dianggap sekali serap terus 
dapat. Anggapan apa yang telah diberikan secara jelas oleh guru dapat diserap 
mantap oleh siswanya tidak dapat terlalu diandalkan. Oleh karena itu, guru, dalam 
rangka proses belajar mengajar, membutuhkan suatu teknik untuk memperoleh 
informasi / balikan tentang hasil pengajaran dan kelemahan-kelemahan peserta 
didiknya. Di samping itu guru diharapkan dapat menciptakan situasi kegiatan 
proses belajar mengajar yang efektif, efisien dan relevan, sehingga siswa dapat 
mencapai hasil belajar yang baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam hubungannya terhadap prestasi belajar matematika  terdapat 
berbagai hal yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika tersebut, salah satunya adalah proses pembelajaran. Pada hakekatnya 
guru dalam keseluruhan proses pendidikan mempunyai tanggung jawab yang 
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lebih luas dari peranannya sebagai pengajar. Melalui tugasnya sebagai pengajar ia 
bertanggung jawab untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan belajar yang 
telah ditetapkan. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 41) dalam kegiatan 
mengajar guru harus menggunakan teori-teori dan prinsip-prinsip belajar tertentu 
agar bisa bertindak secara cepat. Oleh karena itu para guru diharapkan dapat 
menciptakan situasi kegiatan proses belajar mengajar yang baik, sehingga prestasi 
belajar matematika menjadi lebih baik. Di dalam proses pembelajaran hal yang 
perlu diperhatikan lebih serius adalah model pembelajaran yang digunakan. Guru 
sebagai pendidik tidak hanya mentransfer ilmu pada siswa. Agar tujuan 
pembelajaran tercapai maka perlu memilih suatu model, pendekatan dan metode 
yang sesuai dengan materi yang diajarkan, sehingga proses pembelajaran berjalan 
efektif dan efisien. Kurang tepatnya guru  dalam memilih model pembelajaran 
diduga menyebabkan prestasi belajar matematika siswa rendah.   
Proses belajar mengajar di sekolah pada saat ini pembelajarannya masih 
banyak yang menggunakan  metode ceramah. Dari masa lalu sampai dengan masa 
sekarang  sebagian guru matematika memulai proses pembelajarannya dengan 
membahas definisi, lalu mengumumkan pada siswa rumus yang terkait dengan 
topik yang dibahas, kemudian mengerjakan latihan soal. Guru-guru cenderung 
menggunakan strategi pembelajaran tradisional yang dikenal dengan beberapa 
istilah seperti: pembelajaran terpusat pada guru (Teacher Centered Learning), 
pembelajaran langsung (direct instruction), ataupun ceramah (expository 
teaching). Sehingga dalam pembelajaran di kelas hanya terjadi interaksi satu arah. 
Hasil yang dicapai dengan pembelajaran  tersebut cenderung kurang optimal dan 
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keaktifan siswa masih sangat kurang. Keadaan ini menunjukkan bahwa selama ini 
guru dalam pembelajarannya masih belum banyak menggunakan model-model 
pembelajaran yang baru ataupun membuat inovasi pembelajaran model lama agar 
menjadi lebih menarik dan dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar 
matematika. 
Peranan seorang guru dalam meningkatkan prestasi belajar matematika 
siswa sangatlah besar, karena bersentuhan langsung dengan siswa dalam 
pembelajaran matematika. Pada kenyataannya masih banyak guru yang kurang 
menguasai materi bahan ajar matematika yang disampaikan pada siswa, sehingga 
apa yang diberikan dan diajarkan kurang maksimal. Dan pembelajaran yang 
dilakukan guru kebanyakan masih kurang menarik dan kurang inovatif. 
Penyampaian guru cenderung bersifat monoton, kurang kreatif. Hal yang 
dirasakan siswa adalah matematika sulit, tidak mau menjawab jika ditanya oleh 
guru, takut disuruh guru mengerjakan didepan kelas dan sebagainya. Demikian 
juga banyak guru dalam pembelajaran matematika di kelas masih menggunakan 
alat peraga yang kurang dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar dan 
memperhatikan bahan ajar yang disampaikan. Kondisi guru seperti ini harus kita 
tinggalkan dan seharusnyalah para guru mempersiapkan apa yang akan 
disampaikan pada siswa dengan metode ataupun strategi yang sesuai dengan 
karakteristik siswa. Guru menggunakan media pembelajaran seperti: LCD, 
komputer, OHP, televisi, VCD player dan sebagainya yang variatif, agar siswa 
lebih tertarik  dan mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar matematika. 
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Penggunaan alat peraga oleh guru dalam pembelajaran matematika masih 
sangat kurang. Alat peraga yang sering digunakan adalah alat peraga tradisional 
dan masih minimnya penggunaan alat peraga matematika  berbantuan komputer. 
Proses pembelajaran berbantuan  komputer belum banyak dilakukan oleh guru. 
Pada kenyataannya sering terjadi siswa merasa jenuh belajar matematika dengan 
pendekatan dan metode mengajar guru yang monoton. Untuk mengatasi 
kejenuhan dalam belajar matematika salah satu usaha guru adalah dengan 
memanfaatkan media komputer. Komputer digunakan sebagai salah satu cara 
untuk menyampaikan materi pembelajaran karena sifatnya yang dapat mengakses 
berbagai macam data. Menurut Oemar Hamalik (2008: 236) komputer adalah 
suatu medium interaktif, di mana siswa memiliki kesempatan untuk berinteraksi 
dalam bentuk mempengaruhi atau mengubah urutan yang disajikan. Penggunaan 
komputer dalam pembelajaran mempunyai nilai lebih karena dapat memberi siswa 
pengalaman kinestetik melalui penggunaan keyboard komputer.   
Komputer mempunyai kemampuan yang tinggi dalam membantu 
pengajaran, seperti operasi aljabar, statistik, animasi, audio visual dan lain-
lainnya. Berbagai kemudahan dan fasilitas dapat diperoleh dari penggunaan media 
komputer dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa untuk belajar 
matematika. Menurut Arif S.Sadiman, dkk (1984: 16) penggunaan media 
pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik. 
Fasilitas yang ada pada komputer antara lain adalah software sebagai media 
pembelajaran. Software tersebut dapat berupa perangkat lunak dari microsoft 
office seperti powerpoint, excel , word ataupun software lain seperti Flash MX, 
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Free hand , Swissmax dan masih banyak lagi software lainnya. Dengan media 
pembelajaran menggunakan software dalam komputer tersebut diduga siswa akan 
terlibat secara aktif  untuk mengamati dan menemukan konsep pokok bahasan 
matematika.  
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berpijak dari latar belakang masalah sebagaimana telah dipaparkan di 
depan, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa, ada kemungkinan disebabkan 
oleh teknik pembelajaran yang kurang tepat sehingga proses belajar mengajar 
menjadi kurang efektif, efisien dan relevan. Sehingga muncul permasalahan 
yang menarik untuk diteliti, yaitu apakah pemilihan tehnik pembelajaran yang 
sesuai dalam proses belajar mengajar dapat meningkatan prestasi belajar 
matematika siswa? 
2. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa, ada kemungkinan disebabkan 
oleh model pembelajaran yang kurang tepat dengan materi yang diajarkan. 
Permasalahan yang muncul adalah apakah pemilihan model pembelajaran 
yang tepat dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa? 
3. Ada kemungkinan rendahnya prestasi belajar matematika siswa disebabkan 
kurangnya inovasi pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses 
pebelajaran matematika di kelas, sehingga siswa kurang termotivasi untuk 
belajar matematika. Berkenaan dengan hal ini, apakah pembelajaran yang 
inovatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa menjadi lebih baik? 
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4. Ada kemungkinan rendahnya prestasi belajar matematika siswa disebabkan 
oleh rendahnya motivasi belajar matematika siswa, sehingga siswa kurang 
atau tidak menyukai matematika. Adapun masalah yang muncul adalah 
apakah motivasi belajar siswa berpengaruh  terhadap prestasi belajar 
matematika siswa? 
5. Ada kemungkinan rendahnya prestasi belajar matematika siswa disebabkan 
oleh proses pembelajaran atau proses belajar mengajar  yang masih 
menggunakan alat peraga  atau media yang sederhana dan kurang menarik, 
sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar. Berkenaan dengan hal ini, 
apakah penggunaan alat peraga yang inovatif dan menarik dapat  
meningkatkan prestasi belajar siswa? 
 
C. Pembatasan  Masalah 
Banyak permasalahan yang muncul sehingga agar permasalahan menjadi 
lebih memfokus dan tidak berkembang, maka  masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat yang ditinjau dari 
motivasi belajar siswa. Adapun batasan-batasan masalahnya sebagai berikut:  
1. Model pembelajaran yang digunakan dibatasi pada model    pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan pembelajaran Direct Instruction (pengajaran 
langsung) berbantuan komputer. Penggunaan media komputer dalam model 
direct instruction dibatasi pada materi yang sesuai dengan software 
pembelajaran microsoft powerpoint yang telah ada dan program tersebut siap 
pakai, sedangkan model kooperatif tipe Jigsaw menggunakan pembelajaran 
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dalam kelompok yang terdiri dari beberapa anggota dan setiap anggota 
bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu 
mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. 
2. Prestasi belajar matematika pada penelitian ini dibatasi pada hasil belajar siswa 
yang dicapai melalui proses belajar mengajar, yaitu nilai tes dengan alat ukur 
yang telah disediakan untuk kompetensi dasar 6.3 Menghitung keliling dan 
luas bangun segitiga dan segi  empat serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah pada kelas VII SMP.  
3. Motivasi belajar matematika siswa. Dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan motivasi adalah keseluruhan daya gerak psikis dalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan 
belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar demi mencapai tujuan. 
Yang dibedakan menjadi motivasi tinggi, motivasi sedang dan motivasi 
rendah. 
4. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Gemolong, SMP Negeri 1 
Sukodono, dan SMP Negeri 2 Mondokan di Kabupaten Sragen, pada 
semester dua, tahun pelajaran 2008/2009. 
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D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah, maka dapat dirumuskan masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Apakah penggunaan model kooperatif tipe Jigsaw akan memberikan prestasi 
belajar matematika yang lebih baik daripada model Direct Instruction 
berbantuan komputer?  
2. Apakah prestasi belajar matematika siswa dengan motivasi tinggi lebih baik 
daripada siswa dengan motivasi sedang, dan apakah prestasi belajar matematika 
siswa dengan motivasi sedang lebih baik daripada siswa dengan motivasi 
rendah? 
3. Apakah pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw memberikan 
prestasi lebih baik dibanding model Direct Instruction berbantuan komputer 
pada siswa dengan motivasi belajar matematika yang tinggi?   
4. Apakah pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw memberikan 
prestasi lebih baik dibanding model Direct Instruction berbantuan komputer 
pada siswa dengan motivasi belajar matematika yang sedang?   
5. Apakah pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw memberikan 
prestasi lebih baik dibanding model Direct Instruction berbantuan komputer 
pada siswa dengan motivasi belajar matematika yang rendah?   
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E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan latar belakang yang telah dipaparkan di depan, maka 
tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw 
akan memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada model 
Direct Instruction berbantuan komputer.  
2.  Manakah yang memberikan prestasi belajar matematika siswa yang lebih baik, 
antara siswa yang mempunyai motivasi tinggi, siswa dengan motivasi sedang, 
dan siswa dengan motivasi  rendah dalam mempelajari materi ajar 
menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi  empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
3. Untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw 
memberikan prestasi yang lebih baik dibanding model Direct Instruction  
berbantuan komputer pada siswa dengan motivasi belajar yang tinggi.  
4. Untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw 
memberikan prestasi yang lebih baik dibanding model Direct Instruction  
berbantuan komputer pada siswa dengan motivasi belajar yang sedang.  
5. Untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw 
memberikan prestasi yang lebih baik dibanding model Direct Instruction  
berbantuan komputer pada siswa dengan motivasi belajar yang rendah. 
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F. Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis dalam pendidikan, sebagai berikut: 
1. Secara teknis dapat memberikan gambaran tentang penggunaan model 
pembelajaran Direct Instruction dan model Jigsaw dalam pengajaran 
melaksanakan tugas seorang guru dalam mengajar ilmu matematika. 
2. Secara praktis untuk memberikan alternatif pemilihan model pembelajaran 
yang tepat dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 
3. Memberikan informasi tentang pengaruh motivasi belajar matematika siswa  
terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
4. Memperhatikan motivasi belajar matematika siswa yang tinggi sebagai awal 
bagi guru dalam memilih dan menentukan strategi pembelajaran yang menarik 
dan efisien. 
5. Bagi pengembang dan penelaah kurikulum dalam rangka pembaharuan dan 
peningkatan kualitas pendidikan matematika di Indonesia. 
6. Bagi peneliti lain sebagai bahan referensi, guna peningkatan kualitas 
pendidikan matematika . 
7. Sebagai bahan masukan pada siswa dengan motivasi belajar matematika yang 
tinggi akan dapat meningkatkan prestasi belajar matematika. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar 
Pandangan tentang belajar menurut seseorang akan ditafsirkan berbeda 
antara satu orang dengan orang lainnya. Sebagian orang beranggapan bahwa 
belajar adalah semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang 
tersaji dalam bentuk informasi / materi pelajar. Orang yang beranggapan 
demikian biasanya akan segera merasa bangga ketika anak-anaknya telah 
mampu menyebutkan kembali secara lisan (verbal) sebagian informasi yang 
terdapat dalam buku teks atau yang diajarkan oleh guru. Ada pula yang 
memandang belajar sebagai suatu latihan  seperti yang tampak pada latihan 
membaca dan menulis. Persepsi ini biasanya akan merasa puas bila anak-anak 
mereka telah mampu memperlihatkan keterampilan jasmaniah tertentu, 
walaupun tanpa pengetahuan mengenai arti, hakikat dan tujuan keterampilan 
tersebut. Sehingga perlu definisi yang jelas tentang belajar. 
Menurut Oemar Hamalik (2008: 27) belajar adalah modifikasi atau 
memperteguh kelakuan melalui pengalaman atau learning is defined as the 
modification or strengthening of behaviour through experiencing. Dalam hal ini 
belajar adalah merupakan proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau 
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yaitu 
mengalami. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya 
14 
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perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut 
menyangkut perubahan bersifat kognitif, psikomotor, ataupun afektif. Fontana, 
1981: 147 dalam Erman Suherman (2001 : 8) “Belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku yang relatif tetap sebagai hasil dari pengalaman.” Sedangkan 
Tabrani Rusyan (1989: 9) menyebutkan bahwa pendapat tradisional 
mengartikan belajar adalah menambah dan mengumpulkan sejumlah 
pengetahuan. Di sini  dipentingkan pendidikan intelektual. Pendapat modern 
mengartikan belajar adalah  a change in behavior atau perubahan kelakuan, 
seperti belajar apabila ia dapat melakukan  sesuatu yang tak dapat dilakukan 
sebelum ia belajar, atau kelakuannya berubah sehingga lain caranya 
menghadapi suatu situasi daripada sebelumnya. Kelakuan diambil dalam arti 
yang luas dan melingkupi pengamatan, pengalaman, pengertian, ketrampilan, 
perasaan, minat, penghargaan, dan sikap. Jadi, belajar tidak hanya mengenai 
bidang intelektual, tetapi mengenai seluruh kepribadian. Sedangkan menurut 
Slameto (2003: 2) mengatakan belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
belajar adalah usaha sadar yang dilakukan individu sehingga terjadi perubahan 
tingkah laku sebagai akibat interaksi dengan lingkungan yang terlihat dari 
perubahan tingkah laku pada pola-pola respon seperti kebiasaan, sikap dan 
seluruh aspek tingkah laku. 
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b.  Pengertian Pembelajaran 
Pengertian belajar Fontana, 1981: 147 dalam Erman Suherman (2001: 8)  
adalah “proses perubahan  tingkah laku yang relatif tetap sebagai hasil dari 
pengalaman.” Sedangkan pembelajaran merupakan penataan lingkungan yang 
memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang optimal. 
Proses pembelajaran bersifat eksternal yang sengaja direncanakan dan bersifat 
perilaku.  
Proses belajar yang disertai dengan proses pembelajaran akan lebih 
terasa sistematik daripada yang semata-mata dari pengalaman dalam 
kehidupan masyarakat. Belajar dengan proses pembelajaran ada peran guru, 
bahan belajar, dan lingkungan kondusif yang sengaja diciptakan. Erman 
Suherman (2001: 9) menyebutkan menurut konsep sosiologi, belajar adalah 
jantungnya dari proses sosialisasi, pembelajaran adalah rekayasa sosio-
psikologis untuk memelihara kegiatan belajar mengajar sehingga tiap individu 
yang belajar akan belajar secara optimal dalam mencapai tingkat kedewasaan 
dan dapat hidup sebagai anggota masyarakat yang baik. Dalam arti sempit, 
proses pembelajaran adalah proses pendidikan dalam lingkup persekolahan, 
sehingga arti proses pembelajaran adalah proses sosialisasi individu siswa 
dengan lingkungan sekolah. 
Menurut konsep komunikasi, pembelajaran adalah proses komunikasi 
fungsional antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa, dalam rangka 
perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa yang 
bersangkutan. Menurut Amin Suyitno (2008: 1) pembelajaran adalah upaya 
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menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, 
dan kebutuhan siswa (peserta didik) yang beragam agar terjadi interaksi 
optimal antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa.  
 
2. Prestasi Belajar 
Pembelajaran merupakan sistem yang terdiri dari beberapa komponen 
antara lain guru, siswa, bahan instruksional dan lingkungan. Salah satu tugas 
pokok guru ialah mengevaluasi taraf keberhasilan rencana dan pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar. Sejauh mana taraf keberhasilan mengajar guru dan 
belajar anak didik (siswa) secara tepat (valid) dan dapat dipercaya (reliabel),  
maka diperlukan informasi yang didukung oleh data yang obyektif dan memadai 
tentang indikator-indikator perubahan dan pribadi peserta didik (siswa). 
 Belajar pada intinya tertumpu pada kegiatan memberi kemungkinan 
kepada peserta didik (siswa) agar terjadi proses belajar yang efektif atau dapat 
mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan. Menurut Robert M. Gagne dalam 
Tabrani (1989:1) “Kondisi-kondisi belajar dikelompokkan sesuai dengan tujuan-
tujuan belajar yang hendak dicapai sehingga pada akhirnya lulusan memiliki 
kemampuan tertentu sesuai apa yang diharapkan, di antaranya kemampuan-
kemampuan sebagai berikut: 
1. Ketrampilan intelektual, yaitu salah satu hasil belajar terpenting dari sistem 
lingkungan skolastik. 
2. Srategi kognitif, yaitu mengatur “cara belajar” dan “berpikir” seseorang dalam 
arti yang seluas-luasnya. 
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3. Informasi verbal, yakni kemampuan untuk mencari dan mengolah sendiri 
informasi sehingga jauh lebih bermanfaat daripada informasinya sendiri. 
4. Ketrampilan motorik, adalah kemampuan-kemampuan yang diperoleh di 
sekolah seperti menulis, mengetik, dan menggunakan busur derajat yang 
kemudian digunakan juga dalam kehidupan. 
5. Sikap dan nilai, yakni kemampuan yang berhubungan dengan aspek serta 
intensitas emosional yang dimiliki seseorang. 
Keberhasilan mempelajari sesuatu materi banyak dipengaruhi oleh 
bagaimana cara siswa mempelajari dan apa karakteristik materi yang sedang 
dipelajari. Matematika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang sebagian 
konsepnya bersifat abstrak meskipun beberapa konsep berisi hal konkrit dan 
sebagian materi memerlukan pemahaman secara bermakna yang dapat diukur 
dengan seperangkat tes tertulis. Untuk megetahui prestasi belajar digunakan 
seperangkat alat ukur yang berupa tes. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988: 700), ”Prestasi belajar 
adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan 
oleh guru”. Baik buruknya angka atau huruf serta tindakan yang mencerminkan 
hasil belajar yang dicapai dalam periode tertentu. Dalam penilaian hasil belajar 
atau prestasi belajar, hal-hal yang perlu diperhatikan terutama adalah penilaian 
ditujukan untuk mengukur pencapaian kompetensi, penilaian dilakukan  secara 
menyeluruh dan penilaian harus sesuai dengan kegiatan pembelajaran 
(Depdiknas, 2008). 
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Kesimpulan yang dapat diperoleh menyatakan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang dicapai siswa untuk penguasaan  pengetahuan atau ketrampilan 
yang dikembangkan oleh mata pelajaran dalam proses pembelajaran. 
 
3. Prestasi belajar Matematika 
a. Pengertian Matematika 
Abraham S Lunchins dan Edith N Luchins (1973) dalam Erman 
Suherman (2001: 17) mengatakan ”In short, the question what is mathematics? 
May be answered difficulty depending on when the question is answered, where 
it is answered, who answer it, and what is regarded as being included in 
mathematics.” Artinya : ”Apakah matematik itu? dapat dijawab secara berbeda-
beda tergantung pada bagaimana pertanyaan itu dijawab, dimana dijawabnya, 
siapa yang menjawabnya, dan apa sajakah yang dipandang termasuk dalam 
matematika.” 
Pertanyaan ”Apakah matematika itu? Tidak dapat dijawab dengan 
mudah. Ada yang mengatakan matematika adalah bahasa  yang dapat 
menghilangkan sifat kabur, majemuk, dan emosional; matematika adalah 
metode berpikir logis; matematika adalah sarana berpikir; matematika adalah 
logika pada masa dewasa; matematika adalah ratunya ilmu dan sekaligus 
menjadi pelayannya; matematika adalah sains yang memanipulasi simbol dan 
masih banyak lagi yang menjawab berbeda-beda satu sama lainnya. Tetapi 
berdasarkan  etimologi  (Elea Tinggih, 1972: 5)  dalam  Erman Suherman 
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(2001: 18) perkataan matematika berarti ”pengetahuan yang diperoleh dengan 
bernalar.” 
James dan james (1976) dalam Erman Suherman (2001: 18) 
menyebutkan bahwa dalam kamus matematikanya mengatakan bahwa 
matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan 
konsep-konsep yang berhubungan satu dengan lainnya dengan jumlah yang 
banyak terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. 
Sejalan dengan bermacam-macam pendapat tentang” Apa matematika 
itu?”, matematika tumbuh dan berkembang karena proses berpikir, oleh karena 
itu logika adalah dasar untuk terbentuknya matematika. Logika adalah masa 
bayi dari matematika, sebalinya matematika adalah masa dewasa dari logika 
(Erman Suherman, 2001: 18). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, matematika adalah ilmu tentang 
logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang saling 
berhubungan satu dengan lainnya yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu 
aljabar, analisis dan geometri.  
b. Prestasi Belajar Matematika 
Prestasi belajar matematika adalah hasil belajar mengenai konsep-
konsep matematika dan penerapannya sesuai tujuan yang dicapai dalam proses 
pembelajaran baik berupa perubahan perilaku maupun kecakapan yang 
dinyatakan dengan simbol, angka maupun huruf. 
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4. Media Pembelajaran  dan Komputer 
a. Media Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari media pembelajaran. 
Kata media  berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang berarti perantara atau pengantar. Assosiasi Pendidikan Nasional 
(National Education Association/NEA) dalam Suherman Arief S Sadiman 
(1984: 7) mengartikan media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak 
maupun audiovisual serta peralatannya.  
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi. Sebagai sumber pesan adalah guru, siswa, orang lain, produser 
media atau lainnya. Salurannya adalah media pembelajaran, penerimanya 
adalah siswa atau guru. Menurut Oemar Hamalik (2003: 201) pada dasarnya 
pekerjaan guru adalah mengkomunikasikan pengalaman kepada siswa. Ada dua 
cara yang dapat ditempuh, yakni melalui media pendengaran yang disebut alat 
bantu pendengaran (aural aids) dan melalui media penglihatan yang disebut 
alat bantu penglihatan (visual aids). 
Pemanfaatan media di sekolah-sekolah belum dimaksimalkan 
penggunaannya meskipun sarananya sudah ada. Pemanfaatan media komputer 
sebagai media pembelajaran masih sangat kurang, hanya saja pemanfaatan 
media komputer terbatas pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK). Sehingga untuk pemanfaatan media komputer lebih 
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dikembangkan pemanfaatannya untuk mata pelajaran lainnya dalam hal ini 
matematika. 
b. Media Komputer 
Sejak ditemukan ENIAC pada tahun 1946 di Amerika, perkembangan 
komputer sangat pesat. Begitu hebatnya perkembangan produk teknologi ini 
sehingga diperoleh ukuran komputer yang semakin kecil namum kapasitas dan 
kemampuannya semakin tinggi dan canggih. Oleh karena itu tidak heran jika 
dalam berbagai aktivitas kehidupan manusia komputer memegang peranan 
penting dalam membantu mempermudah dan memperlancar berbagai kegiatan. 
Jenis Teknologi yang digunakan dalam kegiatan pengajaran terdiri dari 
media audiovisual (film, filmstrip, televisi, dan kaset video) dan komputer. 
Film, filmstrip, televisi dan kaset video merupakan media noninteraktif, sebab 
si penonton tidak dapat mengubah penyajian. Media-media tersebut paling 
efektif penggunaannya dalam pengajaran sebagai penunjang tujuan 
instruksional khusus, baik tujuan kognitif maupun tujuan afektif. Berbeda 
dengan komputer (Oemar Hamalik, 2008: 36) komputer adalah suatu medium 
interaktif, dimana siswa memiliki kesempatan untuk berintraksi dalam bentuk 
mempengaruhi atau mengubah urutan yang disajikan. 
 Dalam dunia pendidikan, komputer  memiliki potensi yang besar untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran 
matematika. Banyak hal abstrak atau imajinatif yang sulit dipikirkan siswa 
dapat dipresentasikan melalui simulasi komputer. Ada tiga bentuk penggunaan 
komputer dalam kelas, yaitu:  
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1) untuk mengajar siswa menjadi mampu membaca komputer atau computer 
literate 
2) untuk mengajarkan dasar-dasar pemrograman dan pemecahan masalah 
komputer, dan 
3) untuk melayani siswa sebagai alat bantu pembelajaran. 
Demikian juga banyak materi pelajaran yang dapat disampaikan melalui  
komputer, jika  siswa memiliki kemampuan menggunakan komputer. Beberapa 
pendekatan untuk memperkenalkan  kepada siswa : 
1) menyediakan laboratorium kompute, siswa mengunjugi laboratorium secara 
bergiliran sesuai jadwal 
2) setiap kelas memiliki sejumlah komputer dan siswa menggunakannya 
secara bergiliran sesuai kebutuhan 
3) sekolah memiliki sejumlah besar komputer, siswa menerima instruksi dasar 
komputer untuk mendesain mata ajaran akademik, misalnya matematika. 
Pengembangan proses pembelajaran matematika dapat dilakukan guru 
dengan memperdayakan komputer. Latihan dan percobaan-percobaan 
eksploratif matematik dapat dilakukan siswa dengan komputer. Lederman & 
Niess: 2000 dalam Kurz, T. L., Middleton, J. A., & Yanik, H. B.: 2005 
perangkat komputer merupakan pendekatan untuk menjadi sarana yang efektif 
dalam penggunaan media/alat teknologi untuk dapat meningkatkan pemahaman  
dalam matematika. Selain itu program-program sederhana yang dapat dipelajari 
siswa dapat digunakan dalam penanaman dan penguasaan konsep, membuat 
pemodelan matematika, dan menyusun strategi dalam memecahkan masalah. 
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Banyak sekolah SD, SMP, SMU ataupun yang sederajat sudah memiliki 
komputer, namun kebanyakan belum digunakan dan dimanfaatkan dalam 
pembelajaran. Komputer pada saat ini masih banyak digunakan hanya sebatas 
alat bantu dalam menyelesaikan urusan adminitrasi atau mengfungsikan 
komputer sebagai mesin ketik. 
Menurut Oemar Hamalik (2008: 237), ada empat bentuk/jenis perangkat 
lunak pengajaran dengan bantuan komputer, yaitu: (1) latihan dan praktek, (2) 
tutorial, (3) simulasi, (4) pengajaran dengan intruksi komputer (computer 
managed instruction). Jenis latihan dan praktek sangat banyak digunakan dalam 
kelas. Program-program tersebut menyajikan masalah-masalah, dan siswa 
memilih  rsepon-respon yang tersedia. Komputer menunjukkan apakah respon 
itu benar atau salah. Program ini juga menyediakan penguatan (reinforcement) 
baik visual maupun auditif, agar minat dan perhatian siswa terus terpelihara 
sepanjang latihan dan praktek.  
Dalam program  tutorial, memperkenalkan materi pelajaran baru dan 
ditindak lanjuti dengan latihan dan praktek. Program ini biasanya menyediakan 
tes awal dan tes akhir sesuai materi yang dipelajari. Program ini juga digunakan 
untuk pengayan pelajaran bagi siswa yang tidak hadir pada pelajaran tertentu. 
Demikian juga sebagai review terhadap pelajaran yang telah disampaikan 
sebelumnya. 
Perangkat lunak yang berupa simulasi menyajikan situasi kehidupan 
nyata kepada siswa, menyusun garis besar perangkat kondisi-kondisi yang 
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saling berkaitan. Kemudian siswa mengambil keputusan dan menentukan 
konsekuensi dari keputusan yang dibuatnya. 
Pengajaran dengan instruksi komputer, menyediakan cross-refrencing 
dengan program-program lainnya dalam rangka perluasan latihan dan 
pemberian bantuan. Program ini mengukur ketrampilan dan mencatat skor 
siswa serta mengkorelasikan dengan siswa lainnya. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan software microsoft office 
powerpoint dengan bentuk sajiannya berupa  materi pelajaran, simulasi, latihan 
dan praktek serta uji kompetensi. 
 
5. Model Pembelajaran 
a. Model Direct Instruction 
Suatu pembelajaran dikelas disebut model pembelajaran jika: (1) ada 
kajian ilmiah dari penemunya, (2) ada tujuannya, (3) ada tingkah laku  yang 
spesifik, (4) ada lingkungan spesifik yang diperlukan agar tindakan/kegiatan 
pembelajaran tersebut dapat berlangsung secara efektif. 
    (Amin Suyitno, 2008: 1) 
Pembelajaran model direct instruction ( pengajaran langsung ) bukan 
merupakan barang baru bagi guru. Pengajaran yang selama ini sering dilakukan 
oleh guru pada umumnya adalah pengajaran langsung.  Pengajaran langsung 
sampai saat ini masih tetap sering digunakan meskipun ada model pengajaran 
yang baru seperti model pengajaran kooperatif, pengajaran dengan pendekatan 
pemecahan masalah dan strategi-strategi belajar. 
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The direct instruction model was specifically designed to promote 
student learning of procedural knowledge and declarative knowledge that is 
well structured and can be taught in a step-by-step fashion (Arends, 1997: 66). 
Pengajaran langsung adalah suatu pendekatan mengajar yang dapat membantu 
siswa mempelajari ketrampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat 
diajarkan selangkah demi selangkah. Pada model pengajaran langsung terdapat 
lima fase yang sangat penting, dimana guru mengawali pelajaran dengan 
penjelasan tentang tujuan dan latar belakang pembelajaran, serta 
mempersiapkan siswa untuk menerima penjelasan guru. Kelima fase tersebut 
adalah: (1) menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, (2) 
mendemonstrasikan pengetahuan atau ketrampilan, (3) membimbing pelatihan, 
(4) mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, (5) memberikan 
kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.  
Sebagaimana halnya dengan setiap pendekatan mengajar, pelaksanaan 
yang baik model pengajaran langsung memerlukan tindakan-tindakan dan 
keputusan-keputusan yang jelas dari guru selama berlangsungnya perencanaan, 
pada saat melaksanakan pembelajaran, dan pada waktu menilai hasilnya.  
b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Ragam pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning cukup 
banyak seperti STAD (Student Teams Achievement Divisions), TGT (Teams 
Games Tournament), TAI (Team Assisted Individualization), Jigsaw, Jigsaw I, 
Jigsaw II, CIRC (Coopertaive Integrated Reading and Composition), atau TPS 
(Think-Pair-Share). Metode pembelajaran kooperatif tentu saja bukan hal baru. 
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Para guru sudah menggunakannya selama bertahun-tahun dalam bentuk 
kelompok laboratorium, kelompok tugas, kelompok diskusi dan sebagainya. 
Salah satu cara bagi para guru agar siswa belajar secara aktif dalam kelas 
adalah  dengan memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar bersama-sama 
dalam kelompok-kelompok kecil (Garfield, J: 1993).  
 Model pembelajaran kooperatif belum banyak digunakan/diterapkan 
dalam proses belajar mengajar disekolah, walaupun masyarakat Indonesia pada 
umumnya memiliki sifat gotong royong saling tolong menolong dalam 
bermasyarakat. Padahal semua metode pembelajaran kooperatif 
menyumbangkan ide bahwa siswa yang bekerja sama dalam belajar dan 
bertanggung jawab terhadap teman satu timnya mampu membuat diri mereka 
belajar sama baiknya.  
Salah satu model pembelajaran kooperatif yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah model pembelajaran tipe Jigsaw. Pengertian Jigsaw dalam 
model pembelajaran kooperatif adalah satu tipe pembelajaran yang terdiri dari 
beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas 
penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut 
kepada anggota lain dalam kelompoknya (Slavin,  2008: 237). 
Dalam metode pembelajaran kooperatif, para siswa akan duduk 
bersama dalam satu kelompok yang beranggotakan 4 sampai 6 anak untuk 
menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw merupakan gabungan konsep antara pengajaran pada 
teman sekelompok dalam usaha membantu mempelajari materi yang 
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diberikan oleh guru. Pada kooperatif tipe Jigsaw didesain untuk 
meningkatkan rasa tanggung jawab untuk pembelajarannya sendiri dan 
juga pembelajaran terhadap orang lain. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dikembangkan dan diuji 
oleh Eliot Aronson, kemudian digunakan oleh Slavin dan rekannya (Slavin, 
2008: 236). Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini, siswa belajar 
dalam kelompok yang heterogen beranggotakan 4 sampai 6 anak, yang disebut 
kelompok asal. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas penguasaan 
bagian materi pelajaran yang ditugaskan kepadanya, kemudian mengajarkan 
bagian tersebut kepada anggota kelompok yang lainnya. Masing-masing 
anggota kelompok yang mendapat tugas penguasaan bagian materi yang 
dibagikan disebut ahli. Keahlian tersebut dapat diperoleh dari menawarkan 
bagian materi kepada anggota kelompok menurut kemampuan mereka, 
atau ditunjuk oleh guru sesuai dengan kemampuan mereka. Anggota dari 
kelompok yang berbeda dengan topik materi yang sama bertemu untuk 
berdiskusi antar ahli tentang materi yang menjadi tanggung jawabnya. Setelah 
mempelajari materi yang menjadi tugasnya, kemudian siswa dari 
kelompok ahli kembali ke kelompoknya masing-masing. Selanjutnya masing-
masing ahli menjelaskan materi yang menjadi tugasnya pada teman 
sekelompoknya. Dari Johnson, Johnson, & Holubec: 1986 dalam Rosini B. Abu 
(1997: 1) pada pembelajaran kooperataif siswa mendiskusikan isi, saling 
membantu belajar, dan memberikan dorongan untuk anggota kelompok. Dalam 
Roger and  Johnson (1994: 5) ada suatu pola dalam pembelajaran kooperatif: 
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(1) semua siswa belajar pengetahuan, ketrampilan, strategi, atau mengikuti 
prosedur dalam kelompoknya, (2) para siswa menerapkan pengetahuan  atau 
melaksanakan ketrampilan, strategi, atau prosedur secara individu untuk 
mempertunjukkan penguasaan mereka atas materi yang dipelajari. Siswa belajar 
bersama-sama, kemudian mengerjakan tugas secara individu.  
Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli dapat digambarkan 
oleh Arend, Richard.I sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hubungan kelompok asal dan kelompok ahli dalam Jigsaw. 
Dalam metode Jigsaw secara umum terbagi menjadi 3 tahap, yaitu          
(1) persiapan, (2) pelaksanaan kegiatan, (3) rekognisi tim/penghitungan skor. 
Adapun rincian tahap sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan : 
Pada tahap ini meliputi : materi,  pebagian kelompok, penentuan skor awal. 
A1      A2 
A3    A4 
B1    B2 
B3    B4 
C1    C2 
C3    C4 
 
D1    D2 
D3    D4 
 
A1    B1 
C1    D1 
 
A2    B2 
C2    B2 
 
A3    B3 
C3    D3 
 
A4    B4 
C4    D4 
 
Kelompok Asal Kelompok Ahli 
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a. Materi 
Dalam hubungannya dengan materi yang harus dilakukan adalah: 
1) Memilih materi.  
2) Membuat lembar ahli untuk tiap unit. Lembar ini berisi empat topik 
yang menjadi inti dari unit pembelajaran. 
3) Membuat kuis tes untuk tiap unit. Jumlah pertanyaan pada kuis 
tersebut paling sedikit delapan pertanyaan, dua untuk tiap topik, atau 
dapat juga kelipatan dari empat. 
4) Menggunakan skema diskusi untuk tiap topik untuk membantu 
mengarahkan diskusi dalam kelompok-kelompok ahli. 
b. Pembagian Kelompok  
Dalam pembagian kelompok yang harus dilakukan adalah : 
1) Membagi para siswa kedalam tim heterogin yang terdiri empat atau 
lima atau enam anggota, mencakup : 
a. Siswa berprestasi tinggi, sedang dan rendah. 
b. Siswa putera dan puteri 
c. Siswa tanpa memperhatikan ras 
2) Jika jumlah siswa lebih dari 24 anak, maka dapat direncanakan 
terdapat dua kelompok ahli untuk tiap topik. 
c. Penentuan Skor Awal  
Skor awal siswa diperoleh dari rata-rata ulangan harian yang telah 
dilaksanakan. 
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2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan. 
Pada tahap pelaksanaan kegiatan ini meliputi: membaca, diskusi kelompok 
ahli, laporan tim dan tes/kuis. 
a. Membaca  
1) Separuh sampai satu periode kelas untuk membaca materi. 
2) Setiap siswa menerima topik ahli untuk dipelajari dengan membaca 
untuk menemukan informasi atau solusi. Atau dapat juga siswa 
membaca terlebih dahulu, kemudian baru membagikan topik ahlinya, 
sehingga akan mendapatkan gambaran besar dari semua topik. 
3) Materi yang dibutuhkan: Sebuah lembar ahli untuk tiap siswa yang 
terdiri dari empat topik ahli. 
b. Diskusi Kelompok ahli 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam diskusi kelompok ahli: 
1) Kurang lebih separuh periode kelas waktu yang disediakan untuk 
mendiskusikan materi. 
2) Siswa dengan topik ahli yang sama mendiskusikan dalam satu 
kelompok. 
3) Materi yang dibutuhkan : Lembar dan teks ahli untuk tiap siswa, 
Skema diskusi (sebagai opsi) untuk tiap siswa dengan topik tersebut. 
c. Laporan Tim 
Dalam laporan tim perhatikan hal berikut: 
1) Waktunya  separuh periode kelas untuk laporan timnya. 
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2) Para ahli kembali pada timnya atau kelompok awal masing-masing 
untuk mengajari topik mereka pada teman satu timnya. 
3) Menekankan pada siswa bahwa mereka mempunyai tanggung jawab 
terhadap teman satu tim mereka dan  menjadi guru yang baik 
sekaligus juga sebagai pendengar yang baik. 
d. Tes / Kuis  
Dalam tes atau kuis perhatikan bahwa: 
1) Waktunya separuh periode kelas. 
2) Para siswa mengerjakan tes / kuis. 
3) Materi yang dibutuhkan,  satu kopian tes / kuis untuk tiap siswa. 
3. Tahap Rekognisi Tim atau Perhitungan Skor Tim 
Pada model pembelajaran Jigsaw menggunakan dua macam skor 
kemajuan yaitu skor kemajuan individu dan skor kemajuan tim. Skor 
kemajuan individu diperoleh dari membandingkan prosentase jawaban 
benar dalam mengerjakan kuis dengan skor awalnya, apakah skor kuis 
melampaui atau tidak dibanding dengan skor awal. Sedangkan skor 
kemajuan tim diperoleh dari rata-rata skor kemajuan individu dalam tim 
tersebut. Aturan dalam memberikan skor kemajuan individu adalah sebagai 
berikut : 
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Tabel 1: Aturan Penskoran Dalam Model Pembelajaran Jigsaw 
 
 
Skor Kuis 
Skor Kemajuan 
Individu 
Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 5 
10 – 1 poin dibawah skor awal 10 
1 - 10 poin diatas skor awal 20 
Lebih dari 10 poin diatas skor awal 30 
Kertas jawaban sempurna    30 
 
Kemudian kriteria dalam memberikan penghargaan terhadap tim ada tiga 
macam tingkatan sebagai berikut : 
Tabel 2: Aturan Pemberian Penghargaan 
 
Rata-Rata Skor Kemajuan Tim 
X ( dibulatkan ) 
Penghargaan 
Kepada Tim 
X ≤ 15 TIM BAIK 
15 < X < 17 TIM SANGAT BAIK 
X ≥ 17 TIM SUPER 
 
Hal-hal lain yang perlu diperhatikan adalah :  
1. Pada saat mengembalikan kuis set pertama (dengan skor awal, skor kuis, 
dan poin kemajuan) kepada siswa perlu menjelaskan bahwa: 
a. Tujuan utama poin kemajuan adalah memberikan kepada semua siswa 
skor minimum untuk dilampaui agar memperoleh kesuksesan. 
b. Skor individu adalah penting dalam tim mereka untuk memperoleh 
kemajuan maksimal. 
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c. Sistem poin kemajuan memiliki sifat adil tergantung individu masing-
masing. 
2. Memberikan penilaian 
Kartu laporan penilaian harus didasarkan pada skor kuis aktual 
siswa, bukan pada poin kemajuan atau skor tim mereka.  
 
6. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Berdasarkan pengertiannya motivasi terdiri dari dua jenis : (1) motivasi 
intrinsik dan (2) motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik (motivasi murni) adalah 
motivasi yang tercakup di dalam situasi belajar dan menemui kebutuhan dan 
tujuan-tujuan murid. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang hidup dalam diri 
siswa dan berguna dalam situasi belajar yang fungsional.Sedangkan motivasi 
ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi 
belajar, seperti hadiah, medali, ijazah dan persaingan yang bersifat negatif ialah 
sarcasm, ridicule, dan hukuman. 
Istilah motivasi  berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu 
tersebut berbuat atau bertindak (Hamzah, 2006: 3). Winkel, 1996: 151 dalam 
Hamzah (2006: 3) motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri 
seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik 
dalam memenuhi kebutuhannya. Seseorang melakukan suatu kegiatan karena 
ada suatu dorongan untuk memenuhi kebutuhan/tujuan yang diinginkan. 
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Kebutuhan seseorang tidak mungkin stabil/tetap tetapi senantiasa berubah dari 
waktu ke waktu selama hidupnya. Sesuatu yang dirasakan menarik dan 
diinginkannya pada saat ini, tidak lagi dirasakan menarik pada saat lainnya. 
Misalkan kebutuhan untuk berbuat suatu kegiatan demi kegiatan itu sendiri, 
kebutuhan untuk menyenangkan orang lain, kebutuhan untuk mencapai hasil 
yang diinginkan, kebutuhan untuk mengatasi kesulitan dan lainnya.  
Oemar Hamalik (2008: 158) mengatakan bahwa motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Menurut Dimyati (2006:  
80), seorang siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan 
mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan, atau cita-cita. Kekuatan 
mental tersebut dapat tergolong rendah atau tinggi. Ada ahli psikologi 
pendidikan yang menyebut kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar 
tersebut sebagai motivasi belajar. Menurut Mohamad Nur (1999: 57) motivasi 
adalah suatu proses internal yang mengaktifkan, membimbing, dan 
mempertahankan perilaku dalam rentang waktu tertentu. 
Motivasi adalah komponen paling penting dari pembelajaran dan satu 
komponen yang paling sukar diukur. Kemauan untuk melakukan upaya dalam 
pemebelajaran merupakan suatu produk dari bayak faktor, karakteristik tugas-
tugas pemebelajaran tertentu, insentif untuk belajar, tatanan pelajaran, dan 
perilaku guru (Mohamad Nur, 1999: 2). Dalam kegiatan belajar, motivasi 
sangat penting, karena motivasi belajar tidak hanya mendorong atau 
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membangkitkan individu untuk giat dalam belajar tetapi dapat juga menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar itu.  
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar yang diwujudkan dalam bentuk adanva kebutuhan, dorongan dan 
usaha dari siswa dalam melakukan aktivitas atau kegiatan belajar sehingga 
tujuan belajar siswa tersebut dapat tercapai. Demikian pula, motivasi belajar 
rnatematika dapat diartikan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa, 
yang menimbulkan kegiatan belajar matematika, yang diwujudkan dalam 
melakukan kegiatan belajar matematika, sehingga tujuan belajar 
matematika siswa tersebut dapat tercapai. 
b. Pentingnya Motivasi dalam Belajar 
Perilaku yang penting bagi manusia adalah belajar dan bekerja. Belajar 
menimbulkan perubahan mental pada diri siswa dan bekerja menghasilkan 
sesuatu yang bermanfaat bagi diri pelaku serta orang lain (Dimyati, 2006: 84). 
Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya motivasi 
belajar adalah sebagai berikut: 
1) Menyandarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir 
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan 
dengan teman sebaya. 
3) Mengarahkan kegiatan belajar. 
4) Membesarkan semangat belajar. 
5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja. 
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Motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang guru. Pengetahuan 
dan pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat bagi guru, 
manfaat itu sebagai berikut: 
1) Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa untuk 
belajar sampai berhasil. Membangkitkan, bila siswa tidak bersemangat; 
meningkatkan, bila semangat belajarnya timbul tenggelam; memelihara, 
bila semangatnyatelah kuat untuk mencapai tujuan belajar. 
2) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas bermacam 
ragam. 
3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu di antara 
bermacam-macam peran seperti sebagai penasihat, fasilisator, instruktur, 
teman diskusi, penyemangat, pemberi hadiah, atau pendidik. 
4) Memberi peluang guru untuk “unjuk kerja” rekayasa pedagogis. 
Tugas seorang guru adalah membuat semua siswa belajar sampai berhasil dan 
tantangan profesionalnya terletak pada “mengubah” siswa tak berminat menjadi 
bersemangat belajar. 
c. Ciri-ciri Motivasi Belajar 
Menurut Utami Munandar (1982, 133-134) ciri-ciri siswa yang 
memiliki motivasi belajar adalah sebagai berikut : 
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus untuk waktu lama, 
tidak berhenti sebelum selesai). 
2)  Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 
3) Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi. 
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4)  Ingin mendalami bahan / bidang pengetahuan vang diberikan di kelas. 
5) Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin (tidak pernah puas). 
6) Menunjukkan minat bermacam-macam masalah "orang dewasa" (misalnya 
terhadap pembangunan agama, politik, korupsi, keadilan dan 
sebagainya). 
7) Senang dan rajin belajar, penuh semangat. 
8)  Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu, 
tidak mudah melepaskan pendapat tersebut). 
9) Cepat bosan dengan tugas rutin. 
10)  Mengejar tujuan jangka panjang(dapat menunda pemuasan kebutuhan 
sesaat untuk sesuatu yang ingin dicapai kemudian). 
Dalam kegiatan belajar mengajar akan berhasil baik jika siswa berlajar 
dengan tekun dalam mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagai 
masalah dan hambatan yang dihadapi. Demikian pula dalam kegiatan 
pembelajaran matematika sangat dibutuhkan siswa yang memiliki ciri-ciri 
motivasi seperti di atas. 
d. Fungsi Motivasi 
Setiap motivasi mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta 
mengubah kelakuan. Menurut Oemar Hamalik (2008: 160) motivasi mempunyai 
tiga fungsi yaitu : 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan. 
2) Motifasi berfungsi sebagi pengarah, artinya mengarahkan perbuatan 
kepencapaian tujuan yang diinginkan. 
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3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak 
e. Cara Menggerakan Motivasi Belajar Siswa 
Pada umumnya sekolah-sekolah sering menggunakan motivasi 
ekstrinsik, seperti nilai yang berupa angka, pujian, ijazah, kenaikan kelas dan 
sebagainya. Motivasi ekstrinsik dipakai karena materi pelajaran yang akan 
disampaikan oleh guru sering tidak dengan sendirinya menarik dan guru masih 
kurang dalam membangkitkan minat anak. 
Membangkitkan motivasi belajar siswa tidak mudah, sehingga guru 
sangat perlu mengenal murid dan mempunyai kesanggupan kreatif untuk 
menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan dan minat anak. Menurut Oemar 
Hamalik (2008: 166) guru dapat menggunakan berbagai cara untuk 
menggerakan atau membangkitkan motivasi, antara lain sebagai berikut: 
a. Memberi Angka 
Umumnya siswa ingin mengetahui hasil pekerjaannya berupa angka. 
Jika angkanya baik maka akan mendorong motivasi belajarnya menjadi 
lebih besar, sebaliknya yang mendapart angka jelek akan menimbulkan 
frustasi atau dapat juga menjadi pendorong untuk belajar lebih baik lagi. 
Banyak murid belajar untuk mendapat angka baik, untuk itu ia berusaha 
sekuat tenaga. Angka yang baik bagi mereka merupakan motivasi yang 
kuat. Angka itu harus benar-benar menggambarkan hasil belajar anak. 
b. Pujian  
Pujian dapat menimbulkan rasa puas dan senang. 
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c. Hadiah  
Cara ini dapat dilakukan dengan batas-batas tertentu. Misalnya 
pemberian hadiah bagi yang dapat menunjukkan hasil belajar yang baik. 
d. Kerja kelompok 
Untuk mempertahankan nama baik kelompok akan menjadi pendorong 
yang kuat dalam perbuatan belajar. 
e. Persaingan  
Baik kerja kelompok atau persaingan memberikan motif-motif sosial 
kepada siswa. 
f. Tujuan dan level of aspiration  
Dari keluarga akan mendorong kegiatan siswa 
g. Sarkasme  
Mengajak para siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang kurang 
baik, dilakukan dengan batas-batas yang dapat mendorong kegiatan belajar 
siswa demi nama baiknya. 
h. Penilaian atau sering memberi ulangan  
Penilaian secara kontinu akan mendorong siswa belajar, oleh karena 
setiap siswa memiliki kecenderungan untuk memperoleh hasil yang baik. 
Murid-murid lebih giat belajar, apabila tahu akan diadakan ulangan atau tes 
dalam waktu dekat. 
Akan tetapi jika ulangannva terlampau sering, misalnya setiap hari, 
angka pengaruhnya tidak berarti. Misalnva ulangan sekali dua  minggu akan 
lebih merangsang murid-murid untuk belajar dibanding ulangan setiap hari. 
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Dalam hal ini guru kelas memberitahukan terlebih dahulu kalau akan 
diadakan ulangan. 
i. Karyawisata dan ekskursi 
Cara ini dapat membangkitkan motivasi belajar, karena siswa akan 
mendapat penngalaman langsung dan bermakna bagi dirinya. 
j. Film pendidikan 
Para siswa akan mendapat pengalaman yang baru yang merupakan 
unit cerita yang bermakna. 
k. Belajar melalui radio  
Mendengarkan radio lebih menghasilkan daripada mendengar 
ceramah guru dan radio adalah alat yang penting untuk mendorong motivasi 
belajar siswa. Akan tetapi radio tidak dapat menggantikan kedudukan 
seorang guru dalam mengajar. 
l. Teguran dan Kecaman 
Guru sebaiknya mumberi teguran untuk memperbaiki anak yang 
membuat kesalahan, yang malas dan berkelakuan tidak baik, namun harus 
digunakan dengan hati-hati dan bijaksana agar tidak merusak harga diri anak. 
 
Untuk memberikan gambaran yang jelas, dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan motivasi belajar meliputi : 
1) Ketekunan dalam menghadapi tugas matematika. 
2)  Keuletan dan tidak cepat putus asa jika menghadapi kesulitan   dalam belajar 
matematika. 
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3) Perlu tidaknya dorongan dari luar untuk berprestasi dalam pelajaran 
matematika. 
4) Keinginan mendalami materi pelajaran matematika yang diajarkan di 
sekolah. 
5) Besarnya usaha untuk berprestasi dalam matematika. 
6) Kesenangan untuk bekerja sendiri. 
7) Kesenangan, kerajinan, dan besarnya semangat untuk belajar. 
8) Keberanian untuk mempertahankan pendapat bila yakin ia  benar, dan 
mengakui kesalahan jika memang salah. 
9) Kesenangan dalam mencari dan memecahkan soal-soal matematika. 
10) Mengejar tujuan jangka panjang.  
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa  hasil penelitian yang relevan terkait penggunaan model 
kooperatif tipe Jigsaw sebagai berikut:           
1. Penelitian Mujafar (2006) dengan judul “Eksperimentasi Pembelajaran 
Matematika Dengan Metode Jigsaw Pada Pokok  Bahasan Peluang Ditinjau 
Dari Motivasi Belajar Siswa  Kelas XI Ilmu Alam SMA Negeri 3 Surakarta”, 
dengan kesimpulan  prestasi belajar matematika pada  pokok bahasan Peluang 
dengan menggunakan metode Jigsaw lebih baik dibanding dengan 
menggunakan metode konvensional.  
2. Penelitian Ira Kurniawati (2003) dengan judul “Pengaruh Metode 
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Terhadap Prestasi Belajar Matematika 
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Ditinjau Dari Aktifitas Belajar Siswa Kelas II SLTP Negeri 15 Surakarta”, 
dengan hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan pengaruh yang 
signifikan antara metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan aktifitas 
belajar tinggi, sedang, dan rendah terhadap prestasi belajar matematika. 
3. Penelitian Sardulo Gembong (2008) dengan judul “Efektifitas Pembelajaran 
Matematika Model Kooperatif Jigsaw Dengan  Pendekatan Matematisasi 
Berjenjang Dan Tanpa Pendekatan Matematisasi Berjenjang Ditinjau Dari 
Motivasi Belajar Dan Intelegensi Siswa Pada Siswa SMA Di Kota Madiun”, 
dengan hasil bahwa prestasi belajar matematika yang dilakukan dengan model 
kooperatif Jigsaw dengan pendekatan matematisasi berjenjang lebih baik dari 
pada pembelajaran model kooperatif Jigsaw tanpa pendekatan matematisasi 
berjenjang.  
Kesamaan dengan penelitian ini dengan penelitian yang relevan tersebut di 
atas adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dan salah satu penelitian yang relevan tersebut juga ditinjau dari motivasi belajar. 
Sedang perbedaan dengan penelitian ini adalah materi pembelajaran untuk 
penelitian, tempat penelitian, penggunaan media komputer dan model 
pembelajaran sebagai pembanding model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Penggunaan model pembelajaran cukup besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan guru dalam mengajar. Pemilihan model pembelajaran yang tidak 
sesuai dengan materi justru dapat menghambat tercapainya tujuan 
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pembelajaran. Agar model pembelajaran terpilih dengan tepat, seorang guru 
harus mengetahui macam-macam model pembelajaran dan mengetahui pula model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi. 
Kegiatan belajar mengajar disekolah bertujuan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. Untuk mencapai tujuan yang ditentukan, proses belajar 
mengajar harus mempunyai daya tarik terhadap siswa untuk memperhatikan. 
Sehingga perlu adanya pemikiran untuk memilih suatu pendekatan, metode  dan 
model pembelajaran yang tepat. 
Keberhasilan siswa dalam melakukan aktifitas belajar dapat dilihat dari 
prestasi belajarnya. Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 
dari luar ataupun dari dalam diri siswa itu sendiri. Faktor  penentu keberhasilan 
siswa di sini yang akan dibicarakan adalah pembelajaran langsung dengan 
bantuan komputer menggunakan office microsoft powerpoint dan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang ditinjau dari motivasi siswa. 
Agar pembelajaran di kelas lebih menarik, maka guru harus mampu 
memilih dan menentukan pendekatan, model dan metode pembelajaran yang 
tepat. Sehingga materi yang disampaikan akan lebih mudah diterima dan dipahami 
siswa. Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses komunikasi yaitu proses 
penyampaian pesan dari sumber pesan melalui media tertentu ke penerima pesan. 
Pesan yang akan dikomunikasikan merupakan isi pelajaran yang ada dalam 
kurikulum. Sumber pesan yang disampaikan dapat berasal dari guru, siswa, orang 
lain, produser media ataupun yang lainnya. Sumber pesan, saluran media 
pembelajaran dan materi dalam pembelajaran merupakan bagian yang penting 
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untuk dikaji demi keberhasilan pembelajaran. Kegagalan dalam penyampaian 
pesan kepada penerima pesan  mungkin terdapat pada sumber pesan, penerima 
pesan atau saluran atau media. Sehingga media merupakan hal penting yang harus 
diteliti agar proses penyampaian materi pelajaran kepada siswa menjadi lancar. 
Media yang baik hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan percobaan, pengamatan tentang sesuatu hal yang langsung, 
menuliskan hasil pengamatan dan menganalisis hasil pengamatan tersebut untuk 
memperoleh suatu konsep yang dipelajari. Pembelajaran dengan menggunakan 
media memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati secara cermat dan 
memberikan gambaran secara jelas hasil pengamatan tersebut untuk memperoleh 
konsep yang sedang dipelajari. 
Banyak saluran penyampaian materi pelajaran kepada siswa. Agar konsep 
dalam matematika dapat ditransfer dengan benar dan tidak membosankan, alat 
peraga sangat membantu pembelajaran yang  menyenangkan dan pembelajaran 
yang hidup karena siswa aktif dalam mengamati sendiri. Siswa akan memperoleh 
pengalaman belajar yang tidak mudah terlupakan. 
Peraga merupakan media yang sering digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran. Karena sudah terlalu seringnya, maka juga dapat membosankan 
siswa. Agar pembelajaran tetap berjalan dengan menyenangkan dan antusias yang 
tinggi perlu digunakan media beragam. Media yang baru disaat ini adalah media 
komputer. Dengan sentuhan teknologi yang canggih, media komputer dapat 
memberi variasi dalam pembelajaran. 
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Pada saat ini hampir semua Sekolah Menengah Pertama memilki 
laboratorium Komputer, apalagi SMP yang statusnya negeri. Komputer tersebut 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran tertentu 
ataupun untuk semua mata pelarajaran. Namun komputer yang ada di sekolah 
sekarang ini baru dipakai sebagai pembelajaran Teknologi Informasi dan 
Komputer (TIK) dan belum digunakan untuk pembelajaran materi pelajaran yang 
lainnya. Padahal pembelajaran dengan menggunakan media komputer akan 
memberi nuansa yang menyenangkan bagi siswa sehingga transfer materi 
pembelajaran tidak terasa menjemukan. 
Pada dasarnya prestasi belajar matematika  siswa dipengaruhi oleh banyak 
faktor, dalam penelitian ini adalah penggunaan pembelajaran berbantuan 
komputer, pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan motivasi belajar siswa yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Penggunaan kedua model pembelajaran 
matematika mengarahkan siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar sehingga akan diperoleh prestasi yang maksimal dan dapat 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pada penelitian ini akan 
diungkapkan pengaruh  pembelajaran direct instruction, kooperatif tipe Jigsaw 
dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi matematika siswa, yang rinciannya 
sebagai berikut: 
1. Kaitan antara  model pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika 
Berdasarkan kajian teori di atas  dapat dikemukakan kerangka 
pemikiran dalam penelitian ini, bahwa keberhasilan proses belajar mengajar 
dalam mencapai tujuan pengajaran dapat dilihat dari prestasi belajar siswa. 
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Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, di antaranya adalah 
model pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Penggunaan alat peraga, 
media untuk pembelajaran dan model pembelajaran cukup besar 
pengaruhnya terhadap keberhasilan guru dalam mengajar. Pemilihan model 
pembelajaran yang tidak sesuai dengan materi akan dapat menghambat 
tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam memilih model pembelajaran 
seorang guru harus tahu terlebih dahulu macam-macam model dan kesesuaian 
model dengan materi yang akan disampaikan. Keberhasilan siswa dalam 
melakukan aktifitas belajar dapat dilihat dari prestasi belajarnya. Prestasi 
belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari luar ataupun dari 
dalam diri siswa itu sendiri.  
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Direct Instruction 
adalah suatu model pembelajaran yang sangat berbeda. Model Direct 
Instruction adalah suatu pendekatan mengajar yang dapat membantu siswa 
mempelajari ketrampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat 
diajarkan selangkah demi selangkah. Untuk dapat memberikan motivasi yang 
tinggi pada siswa dalam pembelajaran Direct Instruction ini dalam 
pelaksanaannya berbantuan media komputer dengan software office power 
point. Sedangkan model pembelajaran  koperatif yang berorientasi pada 
filsafat Konstruktivisme, adalah proses pembelajaran yang diatur dengan 
pengelompokan siswa. Dan siswa aktif untuk mengkonstruksi ilmu yang 
dipelajari, sehingga pembelajaran dapat lebih bermakna dan dapat 
meningkatkan pemahaman siswa. Jika jika para siswa terlibat dalam proses 
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pembelajaran maka mereka ingin mempelajari lebih lanjut dan bukan hanya 
menghafal fakta-fakta yang diberikan (Wiberg: 2009). 
Pada model Direct Instruction atau pengajaran langsung terdapat lima 
fase yang sangat penting, dimana guru mengawali pelajaran dengan penjelasan 
tentang tujuan dan latar belakang pembelajaran, serta mempersiapkan siswa 
untuk menerima penjelasan guru. Kelima fase tersebut adalah: (1) 
menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, (2) mendemonstrasikan 
pengetahuan atau ketrampilan, (3) membimbing pelatihan, (4) mengecek 
pemahaman dan memberikan umpan balik, (5) memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan. 
Sedangkan pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dilaksanakan diskusi sebanyak dua kali yaitu pada kelompok ahli dengan topik 
yang sama dan pada kelompok awal dengan topik-topik kecil yang berbeda. 
Sebagai stimulus agar siswa tetap tertarik dalam pembelajaran ini maka setiap 
siswa harus menyampaikan dan menjelaskan hasil diskusi yang diperoleh dari 
kelompok ahli kepada teman-teman pada kelompok awal. Dengan demikian 
pada waktu terjadi diskusi pada kelompok ahli siswa benar-benar harus 
menguasai topik yang menjadi tanggung jawabnya. Semua siswa secara 
bergantian berperan menjadi “guru dan murid”, yang biasa disebut 
pembelajaran kepada teman sebaya atau tutor sebaya. 
Meskipun pembelajaran langsung menggunakan bantuan komputer 
dalam pembelajarannya, tetapi interaksi siswa dengan siswa lain sangat 
kurang. Dengan demikian model pembelajaran dengan tipe Jigsaw yang lebih 
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membuka interaksi antar siswa dan interaksi dengan guru sebagai fasilitator 
dan motivator akan dapat menghasilkan prestasi belajar matematika yang 
lebih baik dibandingkan model Direct Instruction berbantuan komputer. 
2. Kaitan antara Motivasi belajar dengan prestasi belajar matematika 
Dalam proses pembelajaran, keaktifan seorang siswa sangat diperlukan 
agar dapat lebih memahami materi yang diberikan dan diajarkan oleh guru. 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat muncul dengan menumbuhkan 
motivasi belajar pada diri siswa. Motivasi belajar siswa dapat tumbuh dengan 
sendirinya atau tumbuh karena faktor dari luar diri siswa. Motivasi belajar 
matematika antara satu siswa dengan siswa lain berbeda, maka guru berusaha 
untuk meningkatkan minat belajar matematika para siswanya. Tinggi 
rendahnya minat siswa untuk belajar matematika akan menentukan seberapa 
besar kamauan seorang siswa untuk belajar, sehingga minat belajar 
matematika dapat digunakan untuk mengukur besarnya motivasi siswa dalam 
belajar matematika. Selama siswa memiliki motivasi belajar rendah atau tidak 
tertarik dengan pelajaran matematika maka berakibat belajar siswa tidak 
bermakna dan tidak memperoleh kepuasan dari belajar matematika. 
Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam proses belajar 
mengajar akan lebih cepat memahami konsep yang dipelajarinya dan 
menguasai materi matematika yang diajarkan, sehingga akan memberikan 
pengaruh yang kuat terhadap pencapaian prestasi belajar yang baik. Hal 
tersebut akan sangat berbeda dengan siswa yang memiliki motivasi sedang 
dan rendah, sehingga motivasi siswa merupakan faktor yang penting dalam 
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pembelajaran matematika. Oleh karena itu dalam mempelajari materi pokok 
bahasan menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi  empat 
serta menggunakannya dalam pemecahan masalah pada kelas VII SMP, 
siswa yang memiliki motivasi yang belajar yang tinggi akan memperoleh 
prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan siswa 
yang memiliki motivasi belajar yang sedang atau rendah. Demikian 
halnya siswa dengan motivasi belajar yang sedang akan memperoleh 
prestasi belajar matematika yang lebih baik dari pada siswa yang 
mempunyai motivasi belajar yang rendah.  
3. Kaitan motivasi belajar siswa dan model pembelajaran  dengan prestasi belajar 
matematika 
Berdasarkan uraian diatas dapat dinyatakan bahwa, dengan motivasi 
belajar siswa yang tinggi akan memberikan prestasi belajar matematika yang 
lebih baik pada pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dibanding pada pembelajaran direct instruction berbantuan 
komputer. Dengan motivasi belajar siswa yang sedang akan memberikan 
prestasi belajar matematika yang lebih baik pada pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dibanding pada pembelajaran 
direct instruction berbantuan komputer, dan untuk motivasi belajar siswa yang 
rendah akan memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik pada 
pembelajaran menggunakann model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dibanding pada direct instruction berbantuan komputer. 
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Berdasarkan pemikiran di atas dapat digambarkan kerangka berpikir pada 
penelitian ini :  
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                                                                            
Gambar 2. Paradigma Penelitian. 
Keterangan: 
A : Model Pembelajaran 
B : Motivasi Belajar Siswa 
C : Prestasi Belajar Matematika 
 
   
D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, dapat disusun hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Penggunaan model kooperatif tipe Jigsaw memberikan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik pada pokok bahasan Menghitung keliling dan 
luas bangun segitiga dan segi  empat serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah dibandingkan dengan menggunakan model Direct 
Instruction berbantuan komputer. 
Motivasi belajar siswa 
 ( B ) 
Prestasi belajar 
matematika (C) 
( Y ) 
Model Pembelajaran      
( A ) 
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2. Prestasi belajar siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan lebih 
baik daripada siswa yang motivasi belajarnya sedang, siswa yang memiliki 
motivasi belajar sedang akan lebih baik dibanding siswa yang memiliki 
motivasi belajar yang rendah.          
3. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan prestasi 
belajar matematika yang lebih baik dibanding model Direct Instruction 
berbantuan komputer pada siswa dengan motivasi belajar yang tinggi. 
4. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan prestasi 
belajar matematika yang lebih baik dibanding mode Direct Instruction 
berbantuan komputer pada siswa dengan motivasi belajar yang sedang. 
5. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan prestasi 
belajar matematika yang lebih baik dibanding mode Direct Instruction 
berbantuan komputer pada siswa dengan motivasi belajar yang rendah. 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat, Subyek dan Waktu Penelitian 
1. Tempat dan Subyek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Gemolong, SMP Negeri 1 
Sukodono dan SMP Negeri 2 Mondokan Kabupaten Sragen, dengan subyek 
penelitian adalah siswa kelas VII semester genap tahun pelajaran 2008/2009. Uji 
coba dilakukan di SMP Negeri 3 Kabupaten Sragen. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2008/2009. 
Waktu pelaksanaan penelitian ini, menyesuaikan jadwal bidang studi matematika 
di SMP  Negeri Kabupaten Sragen pada kelas VII semester 2 tahun pelajaran 
2008/2009. 
Adapun prosedur dan jadwal penelitian adalah sebagai berikut: 
No. Kegiatan Waktu 
1. 
 
 
 
 
Persiapan penelitian 
a. Penyusunan proposal/usulan 
penelitian 
b. Studi penjajagan/pendahuluan 
c. Konsultasi kepada pembimbing 
d. Seminar proposal/usulan 
penelitian 
e. Revisi proposal/usulan penelitian 
f. Pengurusan perijinan penelitian 
 
Minggu I-IV Oktober 2008 
 
Minggu I-II Januari 2009 
Minggu III Jan – IV Jan 2009 
Minggu I Pebruari 2009 
 
Minggu II Pebruari 2009 
Minggu II-III Pebruari 2009 
53 
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2. Pelaksanaan penelitian 
Pengumpulan data dengan 
menggunakan metode eksperimen, 
observasi, review laporan, 
mendiskusikan dan konsultasi 
dengan pembimbing. 
Minggu IV Peb s.d. II Mei 2009 
 
3. Analisa data Minggu III Mei s.d. I Juni 2009 
4. Penyusunan laporan penelitian 
a. Penyusunan Bab I s.d. Bab V 
b. Konsultasi dengan para 
pembimbing 
c. Revisi Bab I s.d. Bab V 
d. Konsultasi dengan para 
pembimbing 
e. Finalisasi pelaporan 
f. Pengujian di hadapan Dewan 
Penguji 
g. Revisi 
h. Penjilidan 
Minggu I Juni s.d. III Juli 2009 
 
B. Jenis Penelitian 
Budiyono (2003: 82-83) menyatakan bahwa, tujuan penelitian 
eksperimen semu adalah untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan 
bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam 
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan atau memanipulasi 
semua variabel yang relevan. Dalam penelitian eksperimen semu (Quasi-
exsperimental research) yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, kedua kelompok diasumsikan sama dalam 
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semua segi dan hanya berbeda dalam pemberian metode pembelajarannya. 
Sedangkan pada kelompok eksperimen  metode yang digunakan dalam proses 
belajar adalah metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Sedangkan untuk 
yang kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran Direct Instruction 
berbantuan komputer. Sedangkan variabel bebas lain yang mungkin ikut 
mempengaruhi variabel terikat yaitu motivasi belajar.  
Pada akhir penelitian kedua kelompok diukur dengan menggunakan alat 
ukur yang sama. Hasil pengukuran tersebut digunakan sebagai data eksperimen, 
kemudian data yang diperoleh diolah dan hasilnya dibandingkan dengan tabel uji 
statistik. Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian eksperimen 
semu (quasi-experimental research ), karena peneliti tidak memungkinkan untuk 
mengontrol semua variabel yang relevan.  
  
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1) Populasi 
Menurut Mohammad Nazir (1988: 70), populasi adalah kumpulan dari 
individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut 
Suharsimi Arikunto (1998: 115), populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama 
Negeri Se- Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2008/2009. 
2) Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 117), sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Sampel yang mewakili siswa kelas VII SMP Negeri 
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se-Kabupaten Sragen adalah siswa dari 6 kelas yang terdiri 3 kelas Eksprimen 
dan tiga kelas kontrol  dari SMP Negeri 2 Gemolong (kelompok atas), SMP 
Negeri 1 Sukodono (kelompok tengah) dan SMP Negeri 2 Mondokan (kelompok 
bawah) tahun pelajaran 2008/2009. Rincian data sampel sebagai berikut: 
a. Kelas kontrol siswa kelasVII masing-masing dari SMPN 2 Gemolong yaitu 
kelas VII C sebanyak 40 siswa, SMPN 1 Sukodono kelas VII B sebanyak 40 
siswa dan SMPN 2 Mondokan kelas VII B sebanyak 44 siswa. Total siswa 
kelas kontrol pada penelitian ini adalah 124 siswa. 
b. Kelas eksperimen siswa kelas VII masing--masing dari SMPN 2 Gemolong 
yaitu kelas VII A sebanyak 39 siswa, SMPN 1 Sukodono kelas VII C 
sebanyak 40 siswa dan SMPN 2 Mondokan kelas VII A sebanyak 44 siswa. 
Total siswa kelas eksperimen pada penelitian ini adalah 123 siswa.  
3) Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara stratified cluster 
random sampling, yaitu dengan cara pengelompokan sekolah berdasarkan 
ranking dari nilai Ujian Nasional tingkat Kabupaten Sragen menjadi tiga 
kelompok yaitu kelompok atas, kelompok tengah dan kelompok bawah. 
Kemudian diambil secara acak tiga sekolah yang akan dijadikan sampel 
dengan masing-masing sekolah mewakili satu kelompok. Data sekolah dapat 
dilihat pada Lampiran 28. 
Setelah terpilih tiga sekolah, untuk menentukan kelas eksperimen, diambil 3 
kelas dengan cara mengundi dari kelas VII pada masing-masing sekolah tersebut.  
Undian tersebut dilaksanakan dalam satu tahap dengan dua kali pengambilan. 
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Nomor kelas yang keluar pertama ditetapkan sebagai kelas untuk eksperimen 
(model kooperatif tipe Jigsaw) dan nomor kelas yang keluar berikutnya 
ditetapkan sebagai kelas  kontrol (model pembelajaran Direct Instruction). 
Adapun langkah-langkah pengambilan sampel dilakukan sebagai berikut: 
a. Pengambilan 2 kelas dari 6 kelas di SMPN 2 Gemolong yang ada dengan 
cara acak dan terpilih kelas VII C sebagai kelompok kontrol dengan jumlah 
40 siswa dan kelas VII A sebagai kelompok eksperimen sejumlah 39 siswa. 
b. Pengambilan 2 kelas dari 6 kelas di SMPN 1 Sukodono yang ada dengan 
cara acak dan terpilih kelas VII B sebagai kelompok kontrol dengan jumlah 
40 siswa dan kelas VII C sebagai kelompok eksperimen sejumlah 40 siswa. 
c. Pengambilan 2 kelas dari 3 kelas di SMPN 2 Mondokan yang ada dengan cara 
acak dan terpilih kelas VII B sebagai kelompok kontrol dengan jumlah 44 
siswa dan kelas VII A sebagai kelompok eksperimen sejumlah 44 siswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel bebas dan satu variabel terikat. 
Variabel-variabel tersebut adalah : 
a. Variabel Bebas. 
Dua variabel bebas dalam penelitian ini adalah :  
1. Model Pembelajaran. 
a). Definisi Operasional. 
Model pembelajaran adalah suatu prosedur dalam proses 
pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan yang terdiri dari 
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dua model pembelajaran yaitu model  pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw (a1) dan model pembelajaran Direct Instruction (a2). 
b).  Skala Pengukuran : skala nominal  
c).  Indikator : Skor prestasi belajar matematika 
d).  Simbol : ai  dengan  i = 1, 2. 
2. Motivasi Belajar. 
a). Definisi Operasional  
 Keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang 
menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan 
belajar, sehingga diharapkan dapat mencapai tujuan yang dikehendaki. 
b). Skala Pengukuran  
Skala interval yang diubah menjadi skala ordinal yang  terdiri 
dari 3 kategori yaitu kelompok tinggi dengan skor lebih dari 
SX + , kelompok sedang dengan skor antara SX +  sampai SX -  
, dan kelompok rendah dengan skor kurang dari SX - . 
c). Indikator : Skor hasil angket motivasi belajar matematika. 
d). Simbol : bj dengan j = 1, 2, 3. 
b. Variabel Terikat 
Variabel terikat pada penelitian adalah prestasi belajar siswa.  
1). Definisi Operasional  
Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar siswa  yang ditunjukkan dengan 
nilai yang dicapai setelah melalui proses pembelajaran matematika. 
2).  Skala pengukuran : skala interval. 
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3). Indikator : skor prestasi belajar matematika 
4).  Simbol : Xi, dengan i = 1, 2, …, n. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dengan 3 cara yaitu sebagai berikut : 
1. Metode Dokumentasi. 
 
Menurut Budiyono (2003: 54), “Metode dokumen adalah cara 
pengumpulan data dengan melihatnya dalam dokumen - dokumen yang telah 
ada”. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan sebagai data awal 
yaitu data tentang nama siswa dan nilai ulangan semester gasal (semester I) 
pada waktu kelas VII tahun pelajaran 2008/2009 untuk mata pelajaran 
matematika. Dokumen tersebut digunakan untuk mengetahui keadaan awal 
tentang prestasi belajar matematika dari sampel sebelum dikenai perlakuan dan 
uji keseimbangan rata - rata. 
2. Metode Angket.  
 
Metode angket adalah cara mengumpulkan data melalui pengajuan 
pertanyaan - pertanyaan tertulis kepada  subyek  penelitian, responden, atau 
sumber data  dan  jawabannya  diberikan pula secara tertulis.   
(Budiyono, 2003: 47) 
Dalam penelitian ini angket yang dimaksud adalah angket tentang 
motivasi belajar matematika. Angket tersebut berupa soal pilihan ganda 
sebanyak 40 item dimana masing-masing soal dengan empat alternatif jawaban.  
Sistem pemberian skor untuk instrumen angket adalah untuk item positif jika 
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menjawab a diberi skor 4, b diberi skor 3, c diberi skor 2, dan d diberi skor 1, 
serta tidak menjawab diberi skor 0. Adapun untuk item negatif jika menjawab 
a diberi skor 1, b diberi skor 2, c diberi skor 3, dan d diberi skor 4, serta tidak 
menjawab diberi skor 0. 
3. Metode Tes. 
Metode tes adalah cara  pengumpulan data yang menghadapkan 
sejumlah      pertanyaan     atau  suruhan-suruhan  kepada        subyek  
penelitian   ( Budiyono, 2003: 54). 
Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan prestasi belajar matematika 
bentuk tes yang digunakan adalah tes obyektif atau pilihan ganda sebanyak 
40 butir soal dengan 4 alternatif jawaban dengan materi menghitung keliling 
dan luas bangun segitiga dan segi  empat serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 
3. Instrumen Penelitian 
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes untuk 
memperoleh data tentang prestasi belajar matematika dan angket motivasi 
belajar siswa. Instrumen tes dan angket dibuat berdasarkan kisi-kisi yang 
telah dibuat sebelumnya. Sebelum instrumen tes digunakan, terlebih dahulu 
diadakan uji coba untuk mengetahui validitas dan reabilitas instrumen tes 
tersebut. Menurut Budiyono (2003: 55), tujuan uji coba adalah untuk melihat 
apakah instrumen yang telah disusun benar - benar valid dan benar - benar 
reliabel atau tidak. Setelah uji coba selesai kemudian dilakukan analisis 
terhadap instrumen tes dan angket sebagai berikut : 
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a. Analisis Instrumen  tes. 
a. Uji Validitas Isi 
Pada instrumen ini, agar tes mempunyai validitas isi maka harus 
diperhatikan hal-hal berikut : 
 a). Bahan ujian (tes) harus merupakan sampel yang representatif untuk 
mengukur sampai berapa jauh tujuan pembelajaran tercapai ditinjau 
dari materi yang diajarkan maupun dari sudut proses belajar. 
 b).  Titik berat bahan yang diujikan harus seimbang dengan titik berat 
bahan yang telah diajarkan. 
 c).  Tidak diperlukan pengetahuan lain yang tidak atau belum diajarkan 
untuk menjawab soal-soal ujian dengan benar. 
Untuk menilai apakah instrumen tes mempunyai validitas isi, biasanya    
penilaian ini dilakukan oleh pakar atau validator. 
       (Budiyono, 2003: 58-59) 
2).  Menentukan Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada keajegan hasil pengukuran. Suatu tes 
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes 
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap (ajeg).  
Dalam penelitian ini reliabilitas tes prestasi belajar matematika 
berupa soal obyektif dengan setiap jawaban benar skornya 1 dan setiap 
jawaban salah skornya 0. Tingkat reliabilitas tesnya dicari dengan rumus 
KR -20, yaitu :              
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r11 = reliabilitas instrumen. 
n = banyaknya butir pertanyaan. 
        = variansi total. 
 
pi = proporsi subyek yang menjawab benarpada butir ke-i. 
qi = 1 - pi 
Dalam penelitian ini soal tes dikatakan reliabel jika r11 > 0,7.       
       (Budiyono, 2003: 69) 
3).  Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara kelompok siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) 
dengan kelompok siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Daya 
pembeda masing-masing butir soal dilihat dari korelasi antar skor butir-butir 
tersebut dengan skor totalnya. Daya pembeda menggunakan rumus korelasi 
momen produk dari Karl Pearson sebagai berikut: 
           
( )( )
( )( ) ( )( )å åå å
å åå
--
-
=
2222 YYnXXn
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rxy , dengan  
rxy =  indeks daya pembeda untuk butir tes ke-i 
n = cacah subyek yang dikenai tes 
X = skor butir ke-i 
Y = total skor 
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Dalam penelitian ini soal tes dikatakan mempunyai daya pembeda yang 
baik jika  rxy ≥  0,3 (Budiyono, 2003: 65). 
4). Tingkat Kesulitan 
 
Sebuah soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan 
tidak terlalu sukar.  Dalam penelitian ini tingkat kesukaran dihitung 
dengan tujuan untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang baik, 
kurang baik, dan soal yang jelek. Untuk menghitung  tingkat kesulitan 
tiap-tiap butir tes atau soal prestasi  belajar  matematika  digunakan 
rumus : %100x
T
B
P = ,  dengan  
P  =  indeks kesulitan 
B  =  banyaknya peserta tes yang memberi responsi benar 
T  =  jumlah seluruh peserta tes 
Tingkat kesukaran soal diantara 25 % - 75 % dipandang sebagai 
tingkat kesukaran yang memadai atau baik. Makin rendah angka 
prosentase tingkat kesukaran soal, maka soal tersebut makin sukar, 
sebab sedikit siswa yang menjawab benar, demikian sebaliknya. 
(Joesmani, 1988: 119) 
  Dalam penelitian ini soal tes dikategorikan sukar jika P > 
0,75, soal tes dikategorikan sedang jika 0,25 ≤ P ≤ 0,75 dan 
dikatakan mudah jika P < 0,25. Dan dalam penelitian ini soal 
dikatakan baik atau memadai jika 0,25 ≤ P ≤ 0,75. 
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b. Analisis instrumen angket 
1). Validitas isi. 
Untuk menilai apakah suatu angket instrumen mempunyai validitas 
yang tinggi atau tidak, biasanya dilakukan melalui expert judgment 
(Budiyono, 2003 : 59). Jadi untuk menilai apakah suatu angket valid 
penilaian dilakukan oleh pakar / validator. 
2).  Konsistensi internal : 
Konsistensi internal menunjukan adanya korelasi positip antara 
masing masing butir angket tersebut. Artinya butir-butir tersebut harus 
mengukur hal yang dan menunjukan kecenderungan yang sama pula. 
Untuk menghitungnya digunakan rumus korelasi momen produk dari Karl 
Pearson sebagai berikut : 
            
( )( )
( )( ) ( )( )å åå å
å åå
--
-
=
2222 YYnXXn
YXXYn
rxy  
dimana : 
rxy =  indeks kosistensi internal untuk butir tes ke-i 
n = cacah subyek yang dikenai tes 
X = skor butir ke-i (dari subyek uji coba) 
Y = total skor (dari subyek uji coba)  
Butir soal angket dipakai jika rxy   0,3. 
(Budiyono, 2003: 65) 
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3). Uji reliabilitas  
Suatu angket dikatakan reliabel jika angket tersebut diujikan berkali-
kali dengan hasil yang relatif sama, untuk menguji reliabilitas masing-masing 
item, rumus yang digunakan adalah  rumus Alpha , yaitu : 
            
ú
ú
û
ù
ê
ê
ë
é
-úû
ù
êë
é
-
= å
2
2
11 11 t
i
s
s
n
n
r  
dimana : 
 
r11 =   indeks reliabilitas instrumen. 
n    =   banyaknya butir instrumen 
2
is  =   variansi butir. 
 
 2ts =   variansi total. 
 
Instrumen angket dikatakan reliabel jika r11 > 0,7.       
(Budiyono, 2003: 70) 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis menggunakan anava dua jalan 2 x 3.dengan sel tak sama. Faktor-
faktor yang digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan efek baris, efek 
kolom, serta kombinasi efek baris dan kolom terhadap prestasi belajar adalah 
faktor A yaitu model pembelajaran dan faktor B yaitu motivasi belajar.  
1. Uji Keseimbangan 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dalam keadaan seimbang atau tidak sebelum kelompok 
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eksperimen mendapat perlakuan. Untuk uji keseimbangan ini menggunakan 
statistik uji-t , sebagai berikut :  
a.  Hipotesis 
Ho : µ1  µ2  (kedua kelompok berasal dari dua populasi yang berkemampuan 
sama) 
H1 : µ1 µ2 (kedua kelompok tidak berasal dari dua populasi yang 
berkemampuan sama) 
b. Taraf signifikansi :   = 0,05 
c.  Statistik uji 
          ( )2~
11
21
21
0
_
2
_
1
-+
+
-÷
ø
ö
ç
è
æ -
= nnt
nn
s
dXX
t
p
 dengan 
( ) ( )
2
11
21
2
22
2
112
-+
-+-
=
nn
snsn
s p  
dimana : 
 
1X  = rata-rata ulangan semester gasal kelas VII mata pelajaran 
matematika dari kelompol eksperimen  
2X  = rata-rata ulangan semester gasal kelas VII mata pelajaran 
matematika dari kelompol kontrol 
   =  variansi kelompok eksperimen  
   =  variansi kelompok kontrol 
  =   banyak siswa kelompok eksperimen 
  =   banyak siswa kelompok kontrol 
d0    =   0  ( sebab tidak dibicarakan selisih rataan ) 
2
ps = variansi gabungan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
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d .  Daerah Kritik 
DK = }atau  /{
v;
2
v;
2
÷
ø
ö
ç
è
æ
÷
ø
ö
ç
è
æ >-< aa ttttt , dengan v = n1 + n2 - 2 
e.  Keputusan  uji  
 H0 ditolak jika  nilai statistik uji amatan berada di daerah kritik dan H0 
diterima jika nilai statistik uji amatan tidak berada di daerah kritik. 
(Budiyono, 2004 : 151) 
2. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variansi.  
Syarat agar teknik analisis tersebut dapat diterapkan adalah dipenuhinva 
sifat normalitas pada distribusi populasi. Untuk menguji apakah data yang 
diperoleh berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak maka 
digunakan uji normalitas. Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas 
metode Lilliefors. Adapun prosedur ujinya sebagai berikut: 
1. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. Taraf Signifikansi  : α = 0,05 
3. Statistik uji yang digunakan  
      L = Maks | F(zi) – S(zi)| 
 
 dengan: 
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s
xx
z ii
_
-
= , ( s = standar deviasi) 
F(zi) = P(Z ≤ zi )  ; Z  ~ N(0,1); 
S(zi) = proporsi cacah  Z ≤ zi terhadap seluruh zi 
4. Daerah Kritik 
DK=   { L  |  L  >  Lα;n }  dengan n adalah ukuran sampel.  
Untuk beberapa α dan n, nilai Lα;n  dapat dilihat pada tabel nilai kritik 
uji Lilliefors. 
5. Keputusan uji 
H0 diterima jika nilai statistik uji amatan tidak berada di daerah kritik 
dan H0 ditolak jika nilai statistik uji amatan berada di daerah kritik. 
(Budiyono, 2003: 105) 
b. Uji Homogenitas Variansi 
Disamping uji normalitas, dalam teknik analisis variansi disyaratkan 
pula uji humogenitas variansi. Uji homogenitas variansi digunakan untuk 
menguji k sampel mempunyai variansi yang sama. Dalam penelitian ini 
uji homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlett dengan statistik uji 
Chi Kuadrat sebagai berikut: 
a. Hipotesis 
H0  :  222
2
1 ... ksss ===  ( variansi-variansi homogen). 
H1 : tidak semua variansi sama ( variansi-variansi tak homogen) 
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b. Taraf signifikansi : α = 0.05 
c. Statistik uji yang digunakan  
            } log RKG  log{
303,2 22 å-= jj sffcc  dengan )1(~
22 -kcc  
dimana : 
k  =  banyak sampel 
f  =  derajat kebebasan RKG = N - k 
fj =  derajat kebebasan untuk  sj
2 = nj - 1 , dengan  j = 1,2,…k 
N = banyak seluruh nilai (ukuran) 
Nj = banyak nilai (ukaran) sampel ke-j 
c  =  1  + ÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
-
- å å ffk j
11
)1(3
1
   
å
å=
j
j
f
SS
RKG ;  
( ) ( ) 2
2
2 1   jj
j
j
jj snn
X
XSS -=-= å å  
 = variansi setiap baris atau setiap kolom 
d. Daerah kritik  
}/{  2 1;
22
->= kDK accc   
e. Keputusan uji 
H0 diterima jika nilai statistik uji amatan tidak berada di daerah kritik 
dan H0  ditolak nilai statistik uji amatan berada di daerah kritik. 
( Budiyono, 2004: 176) 
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3. Uji Hipotesis 
a.  Asumsi. 
Konsep analisis variansi dua jalan didasarkan pada asumsi-asumsi 
sebagai berikut :  
(1)  Setiap sampel diambil secara random dan populasinya; 
(2) Masing - masing data amatan saling independen di dalam kelompoknya; 
(3)  Setiap populasi berdistribusi normal (sifat normalitas populasi);  
(4) Populasi - populasi bervariansi sama (sifat homogenitas populasi). 
Pengujian hipotesis digunakan anava dua jalan 2x3 dengan frekuensi sel tak 
sama. 
b.  Model. 
Xijk  =  µ + α i +β i + (αβ) ij + εijk  dengan : 
Xijk =  data amatan ke-k pada baris ke-i dan kolom ke-j 
 µ =  rerata dari seluruh data amatan (rerata besar, grand mean). 
α i  =  efek baris ke-i pada variabel terikat 
βj    =  efek kolom ke-j pada variabel terikat. 
(αβ) ij   =  kombinasi efek baris ke-i dan efek kolom ke-j pada variabel terikat 
εijk   = deviasidata  amatan  terhadap  rataan  populasi (µij ) yang   
berdistribusi normal dengan rataan 0.  
Deviasi amatan terhadap rataan populasi juga disebut galat ( error ) 
i  = 1,2 ;        1 = untuk model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  
                     2 = untuk model pembelajaran Direct Instruction 
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j  = 1,2,3  ;   1 = motivasi belajar tinagi  
                    2 = motivasi belajar sedang  
                    3 = motivasi belajar rendah 
  k = 1,2,3.. ., n i  j  ; dengan n i  j  = banyaknya data amatan pada sel ij. 
c.   Prosedur 
 
1). Hipotesis. 
H0A : α i  = 0  untuk setiap  i = 1,2 
( tidak ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat) 
H1A :  paling sedikit ada α i  yang tidak nol  
(ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat) 
H0B : β i   = 0 untuk setiap  j = 1,2,3 
(tidak ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel 
terikat) 
H1B : paling sedikit ada  β i  yang tidak nol  
(ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel  terikat) 
H0AB  : (αβ) i j    = 0 untuk setiap i = 1,2  dan  j = 1,2,3  
(tidak ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat) 
H1AB  : paling sedikit ada  (αβ) i j   yang tidak nol  
(ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat ) 
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2).  Komputasi. 
a).  Notasi dan tata letak data 
Tabel 4.1: Tata letak data 
                   Faktor B 
                     Motivasi Belajar 
Faktor A 
Model Pembelajaran 
Tinggi 
(b1) 
Sedang 
(b2) 
Rendah 
(b3) 
Model Kooperatif tipe Jigsaw 
(a1) 
X111 
X112 
… 
X11n 
X121 
X122 
… 
X12n 
X131 
X132 
… 
X13n 
Model Direct Instruction 
(a2 ) 
X211 
X212 
… 
X21n 
X221 
X222 
… 
X22n 
X231 
X232 
… 
X23n  
 
Tabel 4.2: Data Amatan, Rataan dan Jumlah Kuadrat Deviasi 
                   Faktor B 
                     Motivasi Belajar 
Faktor A 
Model Pembelajaran 
Tinggi 
(b1) 
Sedang 
(b2) 
Rendah 
(b3) 
Model Kooperatif tipe Jigsaw 
(a1) 
n11 
å 11X  
_
11X  
 
å 211X  
 
C11 
 
SS11 
n12 
å 12X  
_
12X  
 
å 212X  
 
C12 
 
SS12 
n13 
å 13X  
_
13X  
 
å 213X  
 
C13 
 
SS13 
Model  Direct Instruction 
(a2 ) 
N21 
å 21X  
_
21X  
 
å 221X  
 
C21 
 
SS21 
N22 
å 22X  
_
22X  
 
å 222X  
 
C22 
 
SS22 
N23 
å 23X  
_
23X  
 
å 223X  
 
C23 
 
SS23 
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Dengan  
( )
ij
ij
ij n
X
C
2å=  ; å -= ijijij CXSS 2  
Tabel 4.3: Rataan dan Jumlah Rataan 
 
            Faktor B 
Faktor A 
b1 b2 b3 Total 
a1 
11AB  12AB  13AB  
A1 
a2 21AB  22AB  23AB  
A2 
Total B1 B2 B3 G 
 
Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama didefnisikan 
notasi - notasi sebagai berikut : 
 nij   =   banyaknya data amatan pada sel ij. 
                                                                                 
hn
__
  =   rataan harmonik frekuensi seluruh sel    = 
å
ji ijn
pq
,
1
                                                                                                        
N  =å
ji
ijn
,
   = banyaknya seluruh data amatan.                       
SSij = 
nijk
X
X k
ijk
k
ijk
ú
û
ù
ê
ë
é
-
å
å
2
2  =  jumlah kuadrat deviasi data amatan pada 
sel ij. 
ijAB
____
 =   rataan pada sel ij. 
Ai    =å
j
ijAB
____
  = jumlah rataan pada baris ke –i. 
Bj      =å
i
ijAB
____
   = jumlah rataan pada kolom ke-j. 
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G  =  å
ji
ijAB
,
____
= jumlah rataan pada semua sel. 
Didefinisikan  : 
(1) = 
pq
G 2
 ;                 (2)  = å
ij
ijSS       (3)  =  å
i
i
q
A2
 
(4) =  å
j
j
p
B 2
 ;          (5) = å
ji
ijAB
,
____
2  
b).  Jumlah kuadrat 
JKA     =  hn
__
{ (3)  -  (1) } 
JKB     =  hn
__
 { (4)  -  (1) } 
JKAB  =  hn
__
 { (1)  +  (5)  -  (3)  -  (4)  } 
JKG     =  (2) 
JKT     =  JKA  +  JKB  +  JKAB  +  JKG 
c).  Derajat kebebasan  
dkA  =  p – 1                                    dkB  =  q – 1 
dkAB =  (p – 1)(q – 1)                     dkG = N – pq 
dkT    =  N – 1 
d).  Rataan kuadrat (RK) 
RKA     =
dkA
JKA
                      RKB  =  
dkB
JKB
 
RKAB  =  
dkAB
JKAB
                  RKG  =
dkG
JKG
   
Fa      =  
RKG
RKA  
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Fb     =  
RKG
RKB   Fab    =  
RKG
RKAB  
 
3). Statistik Uji 
Satistik uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama adalah: 
1. Untuk H0A adalah Fa = 
RKG
RKA
 
yang merupakan  nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan p – 1 dan     
N – pq. 
2. Untuk H0B adalah Fb = 
RKG
RKB
 
yang merupakan  nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan q – 1 dan     
N – pq. 
3. Untuk HAB adalah Fab =  
RKG
RKAB
  
yang merupakan  nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p – 1)(q – 1) 
dan N – pq. 
4). Daerah Kritik 
Untuk masing-masing nilai F di atas, daerah kritiknya adalah 
sebagai berikut: 
Daerah kritik untuk Fa  adalah DK = { F  |  F > Fα; p-1,N-pq } 
Daerah kritik untuk Fb  adalah DK = { F  |  F > Fα;q-1,N-pq } 
Daerah kritik untuk Fab  adalah DK = { F  |  F > Fα; ( p-1)(q-1),N-pq }  
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5).  Keputusan Uji 
HO ditolak apabila harga statistik uji yang bersesuaian melebihi 
harga kritik masing-masing atau H0 ditolak jika  Fobs DKÎ . 
( Budiyono, 2004: 227 - 230) 
6). Rangkuman Analisis  Variansi 
 
Tabel 4.4: Format Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
 
 
Sumber 
Variansi 
JK Db     RK F 
 
F  
(F tabel) 
 
Baris (A) JKA p- 1 
 
RKA 
 
 
 
Fa 
 
 
F* 
 
Kolom (B) 
 
JKB 
 
q – 1 
 
RKB 
 
Fb 
 
 
F* 
 
Interaksi 
(AB) 
 
JKAB (p-1)(q-1) 
 
RKAB 
 
Fab 
 
F* 
 
Galat 
 
JKG 
 
N - pq 
 
RKG 
  
Total JKT N - 1 - -  
              
                (Budiyono, 2004: 213) 
 
4. Uji Komparasi Ganda 
Pada analisis variansi, jika H0 (hipotesis nolnya) ditolak, maka dilakukan 
uji komparasi ganda atau uji lanjut pasca anava. Metode yang digunakan untuk 
uji lanjut pasca anava dua jalan  adalah metode Scheffe. Tujuan utama dari 
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komparasi ganda untuk mengetahui perbedaan rerata setiap pasangan baris, 
setiap pasangan kolom dan setiap pasangan sel. Prosedur komparasi ganda 
dengan metode Scheffe adalah sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rerata. 
b. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut. 
c.  Mencari harga statistik uji F, dengan rumus sebagai berikut : 
1).  Komparasi Rataan Antar Kolom ke-i dan kolom ke-j  
÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
+
÷
ø
ö
ç
è
æ -
=-
ji
ji
ji
nn
RKG
XX
F
..
2
.
__
.
__
..
11
 ; dengan  
F.i-.j = nilai Fobs pada pembandingan kolom ke- i dan kolom ke-j 
iX .
__
 = rataan pada kolom ke-i 
jX .
__
 = rataan pada kolom ke-j 
RKG = rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi 
n.i = ukuran sampel pada kolom ke-i 
n.j = ukuran sampel pada kolom ke-j 
Daerah Kritik untuk uji ini adalah  })1(/{ ,1; pqNqFqFFDK --->= a  
2). Komparasi Rataan Antar Sel Pada Kolom yang Sama (antar sel ij dan sel kj) 
Uji Scheffe untuk komparasi rataa antar sel pada kolom yang sama adalah : 
÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
+
÷
ø
ö
ç
è
æ -
=-
kjij
kjij
kjij
nn
RKG
XX
F
11
2____
 , dengan 
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Fij-kj  = nilai Fobs pada pembandingan rataan pada sel ij dan sel kj 
ijX
__
 = rataan pada sel ij 
kjX
__
 = rataan pada sel kj 
RKG = rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi 
nij = ukuran sel ij 
nkj = ukuran sel kj 
Daerah Kritik untuk uji ini adalah  })1(/{ ,1; pqNpqFpqFFDK --->= a  
3). Komparasi Rataan Antar Sel Pada Baris yang Sama (antar sel ij dan  sel ik)  
÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
+
÷
ø
ö
ç
è
æ -
=-
ikij
ikij
ikij
nn
RKG
XX
F
11
2____
 dengan 
Fij-ik  = nilai Fobs pada pembandingan rataan pada sel ij dan sel ik 
ijX
__
 = rataan pada sel ij 
ikX
__
 = rataan pada sel ik 
RKG = rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi 
nij = ukuran sel ij 
nik = ukuran sel ik 
Daerah Kritik untuk uji ini adalah  })1(/{ ,1; pqNpqFpqFFDK --->= a  
 
( Budiyono, 2004: 214-215 )                                                                                   
 
 
 
 
 
 
 
204 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Pengembangan Instrumen 
Untuk memperoleh data informasi yang akurat dan obyektif dalam 
kegiatan penelitian diperlukan suatu alat ukur yang baik. Kriteria alat ukur yang 
baik adalah alat ukur yang mampu  memberikan informasi yang dapat dipercaya, 
antara lain reliabel dan valid. Untuk mengetahui reliabelitas dan validitas 
instrumen tes dan angket  yang akan digunakan dalam penelitian harus  
diujicobakan terlebih dahulu, kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan instrumen tersebut. 
Instrumen tes dan angket pada penelitian ini telah diujicobakan pada kelas 
VII SMP Negeri 3 Sragen. Adapun hasil uji instrumen diperoleh data sebagai 
berikut : 
a. Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika 
a. Validitas Isi 
Instrumen tes prestasi belajar matematika pada pokok bahasan  
menghitung keliling dan luas bangun segi tiga dan segiempat serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah  terdiri dari 40 butir soal. 
Setelah dilakukan validitas isi oleh validator dan memperhatikan saran 
validator untuk melakukan revisi pada beberapa butir soal yaitu nomor 19, 
27, 32 dan 35, maka semua butir soal digunakan untuk penelitian guna 
memenuhi data tentang prestasi belajar matematika siswa.  Data 
79 
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selengkapnya tentang validitas butir soal prestasi belajar matematika siswa 
terdapat pada Lampiran  11. 
b. Daya Pembeda Butir Soal 
Hasil perhitungan uji daya pembeda tes prestasi belajar 
matematika,  dari 40 butir soal yang diujicobakan diketahui bahwa ada 7 
butir soal yang tidak dapat digunakan sebagai instrumen penelitian yaitu 
butir soal nomor 9, 19. 22, 23, 26, 34 dan 38. Data selengkapnya tentang 
perhitungan daya pembeda uji coba tes prestasi belajar matematika siswa 
terdapat pada Lampiran 12. 
c. Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Setelah dilakukan perhitungan tingkat kesukaran soal tes prestasi 
belajar matematika, dapat diketahui bahwa 5 butir soal tidak memadai 
yaitu soal nomor 18, 19, 26, 31 dan 34.  Perhitungan tingkat kesukaran 
soal tes prestasi belajar matematika siswa pada pokok bahasan menghitung 
keliling dan luas bagun segi tiga dan segiempat serta menggunakannya 
dalam pemecahan masalah selengkapnya terdapat pada Lampiran 13. 
Dari Uji Validitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal 
dengan pertimbangan agar memudahkan dalam penentuan skor tiap butir 
soal dan mengurangi jenis soal yang sama maka diputuskan butir soal 
yang digunakan  dalam penelitian sebanyak 30 butir soal. Sedangkan butir 
soal yang tidak digunakan dalam penelitian  sebanyak 10 soal, yaitu nomor 
9, 18, 19, 22, 23, 26, 31, 34, 35 dan 38. 
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d. Reliabilitas Instrumen Tes 
Dari hasil perhitungan  uji reliabilitas tes prestasi belajar matematika, 
indeks reliabilitas tes yang diperoleh adalah 0,865 = r11 > 0,7. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa instumen tes reliabel. Adapun data selengkapnya 
tentang perhitungan reliabilitas uji coba intrumen tes terdapat pada 
Lampiran 14.  
b. Instrumen Angket Motivasi Belajar 
a. Validitas Angket 
Butir angket motivasi yang diujicobakan sebanyak 40 butir soal. 
Setelah dilakukan uji validitas isi oleh validator dan dengan 
memperhatikan saran validator untuk melakukan revisi pada beberapa 
butir angket maka semua butir angket digunakan untuk penelitian guna 
mengetahui data tentang motivasi belajar siswa. Data selengkapnya 
tentang validitas angket motivasi belajar siswa terdapat pada Lampiran 15. 
b. Uji Konsistensi Internal 
Untuk angket motivasi belajar  matematika siswa yang 
diujicobakan sebanyak 40 butir soal, berdasarkan hasil uji coba yang 
dihitung dengan rumus korelasi momen product dari Karl Person dapat 
diketahui  ada 4 butir soal yang tidak dipakai dalam penelitian yaitu soal 
nomor 10, 12, 16 dan 23. Data selengkapnya terdapat pada Lampiran  16. 
c. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas angket motivasi belajar siswa dihitung dengan rumus 
Alpha Cronbach. Perhitungan indeks reliabilitas diperoleh hasil 0,841 =  
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r11 > 0,7, sehingga indeks reliabilitas butir soal angket motivasi belajar 
siswa dapat dikategorikan reliabilitas yang tinggi. Data uji reliabelitas 
hasil uji coba soal angket motivasi belajar siswa selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran  17. 
Dari uji konsitensi internal, uji reliabilitas dan agar memudahkan 
dalam penentuan skor tiap butir angket dan dengan pertimbangan untuk 
butir angket yang tingkat konsitensi internalnya rendah tidak digunakan 
dalam penelitian maka diputuskan butir angket yang tidak digunakan 
dalam penelitian sebanyak 10 butir angket, yaitu nomor 9, 10, 12, 15, 16, 
18, 23, 29, 38 dan 40. 
B. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini diperoleh data berupa data skor motivasi belajar 
matematika siswa dari instrumen penelitian berupa angket dan skor hasil belajar 
matematika yang berasal dari instrumen penelitian berupa seperangkat tes 
matematika yang ditulis dan dikembangkan penulis. Data-data tersebut adalah: 
a. Data Prestasi Belajar Matematika Berdasarkan Model Pembelajaran 
Model pembelajaran yang digunakan ada dua, yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Direct Instruction berbantuan 
komputer. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw digunakan oleh 
kelompok eksperimen yaitu  kelas VII A SMP Negeri 2 Mondokan Sragen, 
kelas VII C SMP Negeri 1 Sukodono Sragen dan kelas VII A SMP Negeri 2 
Gemolong Sragen. Adapun model pembelajaran  Direct Instruction 
berbantuan komputer digunakan oleh kelompok kontrol yaitu kelas VII B 
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SMP Negeri 2 Mondokan Sragen, kelas VII B SMP Negeri 1 Sukodono 
Sragen dan kelas VII C SMP Negeri 2 Gemolong Sragen. 
Data prestasi belajar matematika untuk  masing-masing kelompok 
model pembelajaran disajikan pada Tabel 5, berdasarkan data penelitian yang 
dikumpulkan diketahui bahwa skor tertinggi kelompok eksperimen adalah 90 
dan nilai terendahnya 43,33. Sedangkan untuk kelompok kontrol skor teringgi 
adalah 90 dan skor terendah 43,33. Data prestasi belajar siswa pada pokok 
bahasan menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi  empat 
serta menggunakannya dalam pemecahan masalah dapat dilihat pada data 
induk penelitian yaitu pada Lampiran 22 . 
Tabel  5: Deskripsi Data Prestasi belajar Siswa Pada Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol. 
 
 
Ukuran Tendensi Sentral 
 
Ukuran Dispersi 
Kelas N 
X  Mo Me Min Maks R S 
 
Eksperimen 
 
123 67,24 73,33 66,67 43,33 90,00 46,67 11,93 
 
Kontrol 
 
124 64,03 66,67 63,33 43,33 90,00 46,67 11,68 
 
b. Data Motivasi Belajar Siswa 
Data tentang motivasi belajar siswa dapat diperoleh dari angket tentang  
motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika yang diberikan 
kepada siswa kelas VII SMP. Setelah angket diberi skor selanjutnya data 
dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Banyaknya siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah 
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dari jumlah responden sebanyak 247 siswa di sajikan dalam Tabel 6 dan data 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 22. 
 
Tabel 6: Deskripsi Data Motivasi Belajar Siswa Pada Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
 
Jumlah Siswa 
No. 
Motivasi  
Belajar Kelompok 
Eksperimen 
Kelompok 
Kontrol 
Jumlah 
 
1. 
 
 
Tinggi 25 24 49 
 
2. 
 
 
Sedang 82 82 164 
 
3. 
 
 
Rendah 16 18 34 
 
 
Jumlah 123 124 247 
 
c. Data Prestasi Belajar Matematika Berdasarkan Kelompok Motivasi Belajar 
Matematika 
Data tentang motivasi belajar siswa dapat diperoleh dari angket tentang 
motivasi belajar siswa khususnya bidang matematika yang diberikan kepada 
siswa kelas VII SMP. Setelah angket diberi skor selanjutnya data 
dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu kategori tinggi untuk skor 
motivasi lebih dari 132, kategori  sedang untuk skor motivasi antara 118 dan 
132 dan kategori rendah untuk skor motivasi kurang dari 118. 
Deskripsi data prestasi belajar matematika untuk masing-masing 
kategori motivasi belajar matematika disajikan pada Tabel 7, sedangkan untuk 
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distribusi frekuensi, mean, standar deviasi, median, Kuartil serta modus 
disajikan pada Lampiran 23. 
Tabel 7: Deskripsi Data Prestasi belajar Siswa Pada Kelompok Motivasi 
Belajar Matematika. 
 
Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Dispersi 
Minat N 
X  Mo Me Min Maks R S 
Tinggi 49 76,33 80,00 80,00 56,67 90,00 33,33 9,06 
Sedang 164 65,00 63,33 66,67 43,33 86,67 43,34 10,21 
Rendah 34 53,24 43,33 51,67 43,33 80,00 36,67 8,86 
 
d. Data Prestasi Belajar Matematika Pada Kelompok Gabungan antara 
Kelompok Model Pembelajaran dan Motivasi Belajar Matematika. 
Dua model pembelajaran dan tiga kategori motivasi belajar 
matematika di kombinasikan menghasilkan 6 kelompok, yaitu model 
pembelajaran Jigsaw  pada motivasi tinggi (a1, b1), model pembelajaran 
Jigsaw  pada motivasi sedang (a1, b2), model pembelajaran Jigsaw  pada 
motivasi rendah (a1, b3), model Direct Instruction berbantuan komputer  pada 
motivasi tinggi (a2, b1),  model Direct Instruction berbantuan komputer  pada 
motivasi sedang (a2, b2), dan model Direct Instruction berbantuan komputer  
pada motivasi rendah (a2, b3). Deskripsi datanya dpat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8: Deskripsi Data Prestasi belajar Siswa Pada Kelompok Prestasi   
Belajar dan Motivasi Belajar Matematika. 
 
Kelompok N 
Mean 
( X ) 
St. Dev (S) Min Maks 
a1b1 25 76,80 9,88 56,67 90,00 
a1b2 82 66,22 10,91 43,33 86,67 
a1b3 18 57,50 9,93 43,33 80,00 
a2b1 24 75,83 8,30 60,00 90,00 
a2b2 82 63,78 9,60 43,33 80,00 
a2b3 16 49,44 5,75 43,33 60,00 
 
 
C. Pengujian Prasyarat Analisis 
 
  Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah tehnik analisis 
variansi, sehingga data prestasi belajar harus berdistribusi normal dan berasal dari 
populasi homogen. Dengan demikian perlu dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas terlebih dahulu sebelum melakukan analisis variansi. Tetapi sebelum 
melakukan uji normalitas dan homogenitas terlebih dahulu dilakukan uji 
keseimbangan untuk mengetahui bahwa tidak ada perbedaan mean antar 
kelompok populasi pada model pembelajaran. 
1. Uji Keseimbangan 
Jenis penelitian ini adalah eksperimental semu karena peneliti tidak 
mungkin mungkin untuk mengontrol semua variabel yang relevan yaitu 
dengan cara mengenakan perlakuan pada suatu kelompok eksperimen dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan kelompok kontrol dengan 
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model Direct Instruction Berbantuan Komputer. Peneliti langsung praktik 
mengajar dengan kedua model pembelajaran tersebut. 
Uji keseimbangan dilakukan sebelum mengadakan penelitian yang 
gunanya untuk mengetahui kedua kelas memiliki kemampuan awal yang 
sama. Dalam keperluan penelitian ini peneliti menggunakan nilai ulangan 
semester gasal kelas VII mata pelajaran matematika dari sampel yang 
diambil dengan menggunakan metode dokumentasi. 
Dari hasil uji keseimbangan dengan uji t dengan taraf signifikansi 
0,05 diperoleh tobs = 0,0165429 sedang ttabel = 1,96, sehingga hipotesis nol 
yang menyatakan bahwa kedua kelompok mempunyai kemampuan awal 
yang sama tidak ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum dilakukan penelitian 
dalam keadaan seimbang. Hasil selengkapnya disajikan pada Lampiran 18. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas dikenakan pada data variabel terikat. Data tersebut 
adalah data prestasi belajar matematika dengan kategori atas kelompok model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw (kelompok eksperimen), kelompok model 
pembelajaran direct instruction berbantuan komputer (kelompok kontrol) dan 
motivasi belajar mastematika siswa. Tehnik yang digunakan dalam uji 
normalitas adalah uji Lilliefors dan hasilnya disajikan dalam Tabel 9, dan 
perhitungan selengkapnya disajikan dalam Lampiran 24. 
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Tabel 9: Rangkuman Uji Normalitas 
No. Prestasi 
Belajar 
Lobs Banyak 
Data 
Ltabel Keputusan 
Uji 
Keterangan 
1. a1 0,0765 123 0,0799 Lobs < Ltabel Normal 
2. a2 0,0793 124 0,0796 Lobs < Ltabel Normal 
3. b1 0,0865 49 0,1266 Lobs < Ltabel Normal 
4. b2 0,0667 164 0,0692 Lobs < Ltabel Normal 
5. b3 0,1443 34 0,1519 Lobs < Ltabel Normal 
Keterangan: 
a1 : nilai prestasi belajar matematika pada kelompok eksperimen 
a2 : nilai prestasi belajar matematika pada kelompok kontrol 
b1 : nilai prestasi belajar matematika pada motivasi tinggi 
b2 : nilai prestasi belajar matematika pada motivasi sedang 
b3 : nilai prestasi belajar matematika pada motivasi rendah 
Dari tabel di atas tampak bahwa semua hasil Lobs < Ltabel sehingga semua H0  
tidak ditolak. Hal ini berarti prestasi belajar matematika untuk kelompok 
pembelajaran model kooperatif tipe Jigsaw dan direct instruction berbantuan 
komputer maupun untuk kelompok motivasi belajar matematika tinggi, sedang 
dan rendah berasal dari populasi normal. 
3. Uji Homogenitas 
Untuk menguji apakah sampel-sampel dalam penelitian ini berasal dari 
populasi yang homogen (mempunyai variasi yang sama) digunakan metode 
Bartlett dengan Uji Chi Kuadrat. Hasil uji Chi Kuadrat disajikan pada Tabel 
10 dan perhitungan selengkapnya disajikan dalam Lampiran 25. 
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Tabel 10. Rangkuman Uji Homogenitas Prestasi Belajar Berdasarkan 
Kelompok Pembelajaran dan Motivasi Belajar Siswa 
 
 
No. Kelompok Banyak 
Kelompok 
Nilai 
Hitung 
 
 
Nilai 
Tabel 
2
;05.0 nc  
Keputusan 
Uji 
Kesimpulan 
1. 
Model 
Pembelajaran 2 0,0522 3,8410 
Tidak 
ditolak 
 
Homogen 
2. Motivasi 3 5,6235 5,9910 
Tidak 
ditolak 
 
Homogen 
 
Dari Tabel 11 hasil perhitungan dengan taraf signifikansi 0,05 untuk 
model pembelajaran diperoleh nilai tabel DK ={ 2c / 2c >3,8410} dan 2obsc = 
0,0522 maka dapat diketahui bahwa H0 tidak ditolak sehingga dapat 
disimpulkan  populasi yang ada adalah homogen. Untuk motivasi belajar 
siswa diperoleh DK ={ 2c / 2c > 5,9910} dan 2obsc = 5,6235 maka dapat 
diketahui bahwa H0 tidak ditolak sehingga dapat disimpulkan  populasi yang 
ada adalah homogen. Sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa sampel 
penelitian berasal dari populasi yang homogen. 
 
D. Hasil Pengujian Hipotesis 
Dari data prestasi belajar siswa yang telah terkumpul, selanjutnya 
dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik Analisis Variansi 
(ANAVA) dua jalur dengan desain faktorial 2x3. Pengujian ini dimaksud untuk 
mengetahui ada atau tidaknya efek variabel-variabel bebas (faktor) yaitu model 
2
obsc
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pembelajaran dan motivasi belajar siswa serta terhadap prestasi belajar 
matematika siswa.  
Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dan taraf 
signifikansi 0,05 disajikan  dalam Tabel 11, berikut: 
Tabel 11: Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Sumber JK dk RK Fobs Fα p 
Model 
Pembelajaran 
(A) 
586,1351 1 586,1351 6,1239  3,840 <0,05 
Motivasi (B) 0072,972.13  2 6.986,0036 9893,72  3,000 <0,05 
Interaksi (AB) 374,6583 2 187,3292 1,9572  3,000 >0,05 
Galat 7642,066.23  241 95,7127 -   
Total 5648,999.37  246 - -   
 
Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa ; 
a. Pada faktor utama A (model pembelajaran), diperoleh harga statistik uji    
Fhitung = 6,1239  dengan F0,05;1;241=3,84 maka H0A ditolak. Hal ini berarti 
terdapat perbedaan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan menghitung 
keliling dan luas bangun segitiga dan segi  empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah ditinjau dari perbedaan 
penggunaan model pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran  
kooperatif tipe Jigsaw dan direct instruction berbantuan komputer 
terhadap prestasi belajar matematika siswa dimana penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan prestasi belajar yang 
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lebih baik dibanding penggunaan pembelajaran direct instruction 
berbantuan komputer. 
b. Pada faktor utama B (motivasi belajar), diperoleh harga statistik uji 
Fhitung = 72,9893 dengan F0,05;2;241=3,00 maka H0B ditolak. Hal ini berarti 
terdapat perbedaan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan menghitung 
keliling dan luas bangun segitiga dan segi  empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah ditinjau dari perbedaan 
motivasi belajar siswa. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara tingkat motivasi belajar siswa terhadap prestasi 
belajar matematika siswa. 
c. Pada faktor  interaksi AB (antara baris dan kolom) terhadap prestasi 
belajar, diperoleh harga statistik uji Fhitung = 1,9572 dan F0,05;2;241 = 3,00 
maka H0AB tidak ditolak. Hal ini berarti tidak ada interaksi antara model 
pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar 
matematika pokok bahasan menghitung keliling dan luas bangun 
segitiga dan segi  empat serta menggunakannya dalam pemecahan 
masalah. 
Data tentang hasil dan penghitungan analisis variansi dua jalan dengan sel 
tak sama selengkapnya disajikan pada Lampiran 26. 
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E. Hasil Uji Komparasi Ganda 
 
Uji Lanjut Anava (Komparasi Ganda) adalah tindak lanjut dari analisis 
variansi. Tujuannya untuk melakukan pelacakan terhadap perbedaan rerata setiap 
pasang kolom, baris dan setiap pasang sel. Metode komparasi ganda yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah  metode Scheffe.  
Pada faktor utama A (model pembelajaran) hanya ada dua model 
pembelajaran saja yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan model 
pembelajaran direct instruction berbantuan komputer maka tidak perlu dilakukan 
uji lanjut pasca anava. Sedang pada faktor utama B (motivasi belajar siswa) ada 
tiga tingkatan yaitu motivasi tinggi, sedang dan rendah maka perlu dilakukan uji 
lanjut pasca anava. Dari hasil pengujian hipotesis kedua tentang motivasi belajar 
siswa diperoleh kesimpulan bahwa ada perbedaan prestasi belajar matematika 
ditinjau dari motivasi siswa yang tinggi, sedang dan rendah. Ini berarti terdapat 
perbedaan rerata setiap pasang kolom. Sehingga untuk mengetahui perbedaan 
rerata siswa yang mempunyai motivasi tinggi, sedang dan rendah diperlukan uji 
lanjut yaitu dengan uji komparasi ganda dengan metode Scheffe. 
Hasil perhitungan yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 12 dan 
perhitungan selengkapnya disajikan pada Lampiran 27. 
Tabel 12: Rangkuman Keputusan Uji Komparasi Ganda 
 
Komparasi Statistik Uji Fkritik Keputusan Uji H0 
1.m  vs 2.m  50,5690 6,00 ditolak 
1.m  vs 3.m  111,8206 6,00 ditolak 
2.m  vs 3.m  40,7240 6,00 ditolak 
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Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa: 
a. Antara motivasi belajar siswa yang tinggi dan sedang diperoleh DK={ F.i-.j / 
F.i-.j > (q – 1)F0,05;2,241} = { F.i-.j / F.i-.j > 6,00} dan F.1-.2 = 50,5690 sehingga   
Fobs > Ftabel  maka H0 ditolak. Berarti ada perbedaan rerata yang signifikan 
antara siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi dan sedang. 
b. Antara motivasi belajar siswa yang tinggi dan rendah diperoleh DK={ F.i-.j / 
F.i-.j > (q – 1)F0,05;2,241} = { F.i-.j / F.i-.j > 6,00} dan F.1-.3 = 111,8206 sehingga  
Fobs > Ftabel  maka H0 ditolak. Berarti ada perbedaan rerata yang signifikan 
antara siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi dan rendah. 
c. Antara motivasi belajar siswa yang sedang dan rendah diperoleh DK={ F.i-.j / 
F.i-.j > (q – 1)F0,05;2,241} = { F.i-.j / F.i-.j > 6,00} dan F.2-.3= 40,7240 sehingga     
Fobs > Ftabel  maka H0 ditolak. Berarti ada perbedaan rerata yang signifikan 
antara siswa yang mempunyai motivasi belajar sedang dan rendah.  
 
 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Dari hasil pengujian hipotesis di atas, dapat dikemukakan pembahasan mengenai 
hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan interprestasi data hasil tes prestasi 
belajar matematika sebagai berikut: 
1. Hipotesis pertama 
Dari analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan metode 
scheffe diperoleh Fhitung = 6,1239 > 3,840 =F0,05;1;241. Hal ini berarti terdapat 
perbedaan prestasi belajar matematika pada pokok bahasan menghitung 
keliling dan luas bangun segitiga dan segi  empat serta menggunakannya 
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dalam pemecahan masalah ditinjau dari perbedaan penggunaan model 
pembelajaran. Sehingga didapat kesimpulan bahwa terdapat beda rerata 
antara prestasi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan prestasi 
belajar siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan direct 
instruction berbantuan komputer.  
Ditinjau dari rata-rata prestasi belajar siswa pada pokok bahasan 
menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi  empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah  ternyata bahwa siswa yang 
mengikuti pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw memperoleh nilai rata-rata 67,24 sedangkan siswa 
yang mengikuti pembelajaran matematika dengan direct  instruction 
berbantuan komputer memperoleh nilai rata-rata 64,03. 
Secara umum dapat diketahui bahwa siswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw 
memperoleh prestasi belajar matematika lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan direct 
instruction berbantuan komputer. Dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik. 
Ditinjau dari proses belajar mengajar dikelas, siswa yang 
mengikuti pembelajaran matematika kooperatif tipe Jigsaw lebih aktif 
dalam membahas materi, menyelesaikan tugas dan aktif dalam berdiskusi 
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kelompok. Pada saat pembahasan materi, siswa yang kurang mampu 
dibantu oleh teman dalam satu kelompok materi sama yang merasa 
mampu menjelaskan sehingga terjadi suasana berdiskusi yang aktif dan 
menyenangkan. Demikian juga dalam pembahasan contoh dan latihan 
soal, siswa yang berkemampuan sedang dan rendah dibantu oleh teman 
dalam satu kelompok yang berkemampuan tinggi dan siswa yang kurang 
mampu tidak malu bertanya pada temannya dalam satu kelompok. 
Sedangkan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
direct instruction berbatuan komputer, awal pembelajaran sangat antusias 
dan tertarik dengan penggunaan komputer sebagi media pembelajaran, 
tetapi lama kelamaan ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan. 
Pada saat materi telah selesai dijelaskan, dan guru bertanya tentang materi 
yang belum jelas ternyata tidak ada siswa yang bertanya, dikarenakan 
malu atau takut bertanya. Dalam pembahasan contoh dan soal latihan 
siswa bekerja sendiri-sendiri, bagi siswa yang berkemampuan tinggi lebih 
cepat menyelesaikan soal latihan, tetapi bagi siswa yang berkemampuan 
rendah sulit untuk menyelesaikan soal latihan yang diberikan. Dan dalam 
hal ini tidak ada kerja sama atau saling membantu antar siswa untuk 
memahami materi atau soal latihan. 
2. Hipotesis Kedua 
Dari analisi variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan metode 
scheffe diperoleh Fhitung = 72,9893 > 3,000 =F0,05;2;241. Hal ini berarti terdapat 
perbedaan prestasi belajar matematika pada pokok bahasan menghitung 
 
 
 
 
221 
keliling dan luas bangun segitiga dan segi  empat serta menggunakannya 
dalam pemecahan masalah ditinjau dari motivasi belajar siswa tinggi, 
sedang dan rendah. Dari hasil uji komparasi ganda diperoleh F.1-.2 = 
50,5690 > 6,00 = 2F0.05;2,241, F.1-.3 = 111,8206 > 6,00 = 2F0,05;2,241 dan F.2-.3= 
40.7240 > 6,00 = 2F0,05;2,241 maka  prestasi belajar matematika antara siswa 
yang mempunyai motivasi tinggi lebih baik dibanding siswa dengan motivasi 
sedang, siswa yang mempunyai motivasi tinggi prestasi belajar 
matematikanya lebih baik dibanding siswa dengan motivasi rendah serta siswa 
yang mempunyai motivasi sedang prestasi belajar matematikanya lebih baik 
dibanding siswa dengan motivasi rendah. 
3. Hipotesis ketiga 
Dari analisis varisansi dua jalan dengan sel tak sama pada faktor   
interaksi AB (antara baris dan kolom) terhadap prestasi belajar, diperoleh 
harga statistik uji Fhitung = 1,9572 < 3,000 = F0,05;2;241 maka H0AB tidak ditolak. 
Hal ini berarti tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan motivasi 
belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika pada pokok bahasan 
menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi  empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. Hal ini berarti jika 
diperhatikan dari rataan marginalnya ada perbedaan prestasi belajar siswa 
pada pokok bahasan menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi  
empat serta menggunakannya dalam pemecahan masalah ditinjau dari 
penggunaan model pembelajaran dan tingkat motivasi belajar siswa. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa yang mengikuti 
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pembelajaran model kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dibanding prestasi 
belajar siswa yang mengikuti pembelajaran model direct instruction 
berbantuan komputer pada siswa dengan motivasi tinggi. 
4. Hipotesis keempat 
Dari analisis varisansi dua jalan dengan sel tak sama pada faktor   
interaksi AB (antara baris dan kolom) terhadap prestasi belajar, diperoleh 
harga statistik uji Fhitung = 1,9572 < 3,000 = F0,05;2;241 maka H0AB tidak ditolak. 
Hal ini berarti tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan motivasi 
belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika pada pokok bahasan 
menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi  empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. Hal ini berarti jika 
diperhatikan dari rataan marginalnya ada perbedaan prestasi belajar siswa 
pada pokok bahasan menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi  
empat serta menggunakannya dalam pemecahan masalah ditinjau dari 
penggunaan model pembelajaran dan tingkat motivasi belajar siswa. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran model kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dibanding prestasi 
belajar siswa yang mengikuti pembelajaran model direct instruction 
berbantuan komputer pada siswa dengan motivasi sedang. 
5. Hipotesis kelima 
Dari analisis varisansi dua jalan dengan sel tak sama pada faktor   
interaksi AB (antara baris dan kolom) terhadap prestasi belajar, diperoleh 
harga statistik uji Fhitung = 1,9572 < 3,000 = F0,05;2;241 maka H0AB tidak ditolak. 
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Hal ini berarti tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan motivasi 
belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika pada pokok bahasan 
menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi  empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. Hal ini berarti jika 
diperhatikan dari rataan marginalnya ada perbedaan prestasi belajar siswa 
pada pokok bahasan menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi  
empat serta menggunakannya dalam pemecahan masalah ditinjau dari 
penggunaan model pembelajaran dan tingkat motivasi belajar siswa. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran model kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dibanding prestasi 
belajar siswa yang mengikuti pembelajaran model direct instruction 
berbantuan komputer pada siswa dengan motivasi rendah.  
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan Penelitian 
Pengambilan kesimpulan dalam suatu penelitian merupakan hal penting 
untuk menggambarkan apa yang telah diteliti dan menggambarkan hasil dari 
sebuah penelitian beserta kajiannya. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dikemukakan pada Bab IV, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pada siswa SMP Kabupaten Sragen : 
a. Penggunaan model kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran matematika 
memberikan prestasi yang lebih baik dibanding pembelajaran dengan model 
model direct instruction berbantuan komputer. Rata-rata prestasi belajar yang 
diperoleh siswa pada pokok bahasan menghitung keliling dan luas bangun 
segitiga dan segi  empat serta menggunakannya dalam pemecahan 
masalah pada pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe 
Jigsaw lebih baik dibandingkan dengan rata-rata prestasi belajar siswa 
yang mengikuti pembelajaran matematika dengan model direct instruction 
berbantuan komputer. 
b. Siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan motivasi tinggi 
mempunyai prestasi belajar yang lebih baik dibanding siswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika dengan motivasi sedang dan rendah. siswa yang 
mengikuti pembelajaran matematika dengan motivasi sedang mempunyai 
prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang mengikuti 
99 
 
 
 
 
225 
pembelajaran matematika dengan motivasi rendah. Rata-rata prestasi belajar 
siswa yang mempunyai motivasi tinggi lebih baik dibanding  dengan rata-rata 
prestasi belajar siswa dengan motivasi sedang dan rendah. Rata-rata prestasi 
belajar siswa dengan motivasi sedang lebih baik daripada rata-rata prestasi 
belajar siswa dengan motivasi rendah. 
c. Pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw memberikan prestasi lebih 
baik dibanding dengan pembelajaran direct instruction berbantuan komputer  
pada siswa dengan motivasi tinggi. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
memberikan rata-rata prestasi belajar yang lebih baik dibanding pembelajaran 
direct instruction berbantuan komputer pada siswa dengan motivasi tinggi. 
d. Pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw memberikan prestasi lebih 
baik dibanding pada pembelajaran direct instruction berbantuan komputer 
pada siswa dengan motivasi sedang. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
memberikan rata-rata prestasi belajar yang lebih baik dibanding pembelajaran 
direct instruction berbantuan komputer pada siswa dengan motivasi sedang. 
e. Pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw memberikan prestasi lebih 
baik dibanding dengan pembelajaran direct instruction berbantuan komputer  
pada siswa dengan motivasi rendah. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
memberikan rata-rata prestasi belajar yang lebih baik dibanding pembelajaran 
direct instruction berbantuan komputer pada siswa dengan motivasi rendah. 
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B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan pada landasan teori dan kesimpulan pada hasil penelitian ini 
penulis akan menyampaikan implikasi yang berguna secara teoritis maupun 
praktis dalam upaya meningkatkan prestasi belajar matematika. 
a. Implikasi Teoritis 
Dari kesimpulan telah dinyatakan bahwa terdapat perbedaan prestasi 
belajar siswa pada pokok bahasan menghitung keliling dan luas bangun 
segitiga dan segi  empat serta menggunakannya dalam pemecahan 
masalah ditinjau dari penggunaan model pembelajaran matematika. Atau 
dapat dikatakan terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dengan siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan 
model direct instruction berbantuan komputer. Hal ini secara teoritis dapat 
digunakan sebagai salah satu acuan untuk mengembangkan model 
pembelajaran matematika pada pokok bahasan menghitung keliling dan luas 
bangun segitiga dan segi  empat serta menggunakannya dalam pemecahan 
masalah pada khususnya dan  pokok bahasan yang lain pada umumnya. 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian secara teoritis 
untuk memilih dan mempersiapkan model pembelajaran matematika yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, sarana dan 
prasarana  pembelajaran, karakteristik guru dan siswa. 
Ditinjau dari nilai rata-rata prestasi belajar matematika siswa yang 
yang mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
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kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dibanding dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika dengan model direct instruction berbantuan 
komputer. Sehingga secara teoritis  hasil penilitian ini dapat dijadikan sebagai 
salah satu acuan untuk meningkatkan atau mengoptimalkan prestasi belajar 
siswa khususnya mata pelajaran matematika. Dengan demikian secara teoritis 
untuk meningkatkan atau mengoptimalkan prestasi belajar matematika dapat 
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran yang menekankan pada 
keaktifan siswa selama proses kegiatan pembelajaran dikelas. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran terhadap 
siswa  yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw, penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa dalam proses pembelajaran 
matematika yang sedang berlangsung. Baik aktifitas siswa secara individu 
maupun aktifitas siswa dalam kelompok. Terjadi saling bantu antar siswa 
dalam menjelaskan materi, mengerjakan soal latihan ataupun dalam 
pembagian tugas dalam kelompoknya. Dengan demikian secara teoritis 
penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan untuk meningkatkan aktifitas 
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
Prestasi belajar matematika siswa pada pokok bahasan menghitung 
keliling dan luas bangun segitiga dan segi  empat serta menggunakannya 
dalam pemecahan masalah ditinjau dari motivasi belajarnya memiliki 
perbedaan rata-rata  yang cukup signifikan. Hal ini menunjukkan secara 
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teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan 
bahwa prestasi belajar matematika ternyata juga dipengaruhi oleh 
motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 
menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw adalah materi yang 
independen. Penulis mengakui bahwa materi yang digunakan dalam 
penelitian ini kurang independen.  
b. Implikasi Praktis 
Dari uraian pada implikasi teoritis, tampak bahwa proses belajar 
matematika membutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan tidak memberi kesan menjenuhkan 
terutama untuk siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Siswa dengan 
motivasi belajar tinggi dapat membantu dalam menyelesaikan masalah bagi 
siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah. Akibatnya siswa dengan 
motivasi belajar yang rendah prestasi belajarnya dapat meningkat.  
Pembelajaran dengan cara belajar berkelompok seperti model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw akan memberi kesempatan yang luas bagi 
semua siswa untuk dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
 
C. Saran-Saran 
Dalam rangka turut memberikan pemikiran yang berhubungan dengan 
peningkatan prestasi belajar matematika disarankan: 
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a. Kepada Guru 
a. Diharapkan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika 
hendaknya guru lebih banyak melibatkan keaktifan siswa, guru hanya 
sebagai motivator dan fasilitator saja. Misalnya dengan cara memilih dan 
menggunakan model pembelajaran yang lebih banyak melibatkan aktivitas 
siswa, seperti model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
b. Dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, guru 
diharapkan menyiapkan dengan sebaik-baiknya, agar proses 
pembelajarannya berlangsung dengan lancar sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang disiapkan hingga dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
c. Hendaknya guru matematika mau mencoba menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk mengajarkan materi pelajaran 
matematika yang sesuai, dan mau melakukan koreksi serta refleksi untuk 
mendapatkan hasil yang optimal. 
b. Kepada Siswa 
a. Diharapkan siswa selalu memperhatikan dengan sungguh-sungguh 
penjelasan materi pembelajaran dan ringkasan materi pembelajaran 
matematika yang disampaikan guru. 
b. Sebaiknya siswa mengikuti dengan aktif jalannya diskusi dan belajar 
memperhatikan serta menghargai pendapat , penjelasan, atau jawaban 
yang disampaikan oleh siswa lain dalam kelompok berdiskusinya. Dengan 
belajar berkelompok, siswa dengan motivasi yang rendah akan dapat 
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terbantu oleh siswa dengan motivasi yang tinggi, sehingga motivasi 
belajarnya akan meningkat dan prestasi belajarnya akan menjadi lebih 
baik. 
c. Sebaiknya siswa meningkatkan semangat dan berusaha menghilangkan 
sikap negatif terhadap pelajaran matematika serta berusaha memahami dan 
menyukai pelajaran matematika dengan motivasi yang tinggi. Dengan 
motivasi yang tinggi akan dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika. 
 
c. Kepada Kepala Sekolah 
a. Diharapkan para kepala sekolah  menyarankan kepada guru matematiak 
khususnya dan guru mata pelaaran lain umumnya agar dalam mengajar 
dapat memperoleh hasil yang optimal harus memilih model pembelajaran 
yang sesuai, salah satunya pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
b. Dalam penggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 
berjalan dengan baik dan menghasilkan prestasi belajar  yang optimal, 
sebaiknya para kepala sekolah menyediakan  saran dan prasarana atau 
kelas dengan tempat duduk meja yang sudah diatur untuk keperluan 
diskusi, sehingga waktu pembelajaran akan lebih efektif untuk digunakan. 
 
d. Para Peneliti/Calon Peneliti 
Diharapkan dapat mengembangkan dalam ruang lingkup yang lebih 
luas. Penulis berharap agar para peneliti/calon peneliti dapat meneruskan atau 
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mengembangkan penelitian ini untuk variabel-variabel yang sejenis yang 
masih banyak jumlahnya, model pembelajaran kooperatif tipe TGT, STAD , 
penggunaan audio visual untuk meningkatkan prestasi belajar matematika dan 
sebagainya. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
232 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Amin Suyitno. 2008. Pendekatan dan Model Pembelajaran. Semarang : FMIPA 
UNNES.  
 
Arends, Richard I. 1997. Classroom Intruction and Management. United States of 
America : McGraw-Hill Companies. 
 
Arief S. Sadiman, R. Rahardjo, Anung Haryono, 1984. Media Pendidikan 
(Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya). Jakarta : PT. Raja 
Grafindo Persada. 
 
Azhar Arsyad. 2005. Media Pembelajaran. Jakarta : PT rajaGrafindo Persada. 
 
Budiyono.2003. Metodologi Penelitian. Surakarta: Sebelas Maret University, 
Press. 
 
Budiyono. 2004. Statistik Untuk Penelitian. Surakarta: Sebelas Maret University 
Press.  
 
Dimyati & Mudjiono. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : Penerbit 
Rhineka Cipta. 
 
Erman Suherman. 2001. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. 
Bandung : JICA-UPI. 
 
Garfield, J. 1993, “Teaching Statistics Using Small-Group Cooperative 
Learning’’. Journal of Statistics Education. 1 (1). University of 
Minnesota 
 
Hamzah B. Uno. 2006. Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta : PT Bumi 
Aksara. 
 
Ira Kurniawati. 2003. “Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Aktifitas Belajar 
Siswa Kelas II SLTP Negeri 15 Surakarta”. Surakarta. UNS. 
 
Joesmani. 1988. Pengukuran dan Evaluasi dalam Pengajaran. Jakarta : 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Mohammad Nazir. 1988. Metode Penelitian. Jakarta : Ghalia Indonesia. 
 
Mohamad Nur. 1999. Pemotivasian Siswa Untuk Belajar. Surabaya :Universitas 
Negeri Surabaya. 
107 
 
 
 
 
233 
 
Muhibbin Syah. 2006. Psikologi Pendidikan. Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 
 
Mujafar. 2006.  “Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Dengan Metode 
Jigsaw Pada Pokok  Bahasan Peluang Ditinjau Dari Motivasi Belajar 
Siswa  Kelas XI Ilmu Alam SMA Negeri 3 Surakarta”. Surakarta. UNS. 
 
Mulyono Abdurrahman. 2003. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. 
Jakarta : PT Rineka Cipta. 
 
 
Oemar Hamalik. 2003. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan 
Sistem. Jakarta :PT Bumi Aksara. 
 
____________. 2008. Proses Belajar Mengajar. Jakarta : PT Bumi Aksara. 
Kurz, T. L., Middleton, J. A., & Yanik, H. B. 2005. “A taxonomy of software for 
mathematics instruction”. Contemporary Issues in Technology and 
Teacher Education. 5 (2). 
Roger and  Johnson. 1994. “An Overview Of Cooperative Learning “.Brookes 
Press, Baltimore. 
Rosini B. Abu. 1997. “The Effects  of Cooperative Learning Methods on 
Achievment, Retention, and Attitudes of Home Economics Students in 
North Carolina”. Journal of Vocational and Technical Education. 13 (2). 
 
Sardulo Gembong. 2008. “Efektifitas Pembelajaran Matematika Model 
Kooperatif Jigsaw Dengan  Pendekatan Matematisasi Berjenjang Dan 
Tanpa Pendekatan Matematisasi Berjenjang Ditinjau Dari Motivasi 
Belajar Dan Intelegensi Siswa Pada Siswa SMA Di Kota Madiun”. 
Surakarta. UNS. 
 
Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta : PT 
Rineka Cipta. 
 
Slavin, Robert E. 2005. Cooperative Learning : theory,research and practice  
(Edisi Terjemahan olehNurulita.2008). Bandung : Nusa Media. 
 
Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan. Rineka Cipta. 
Jakarta. 
 
Tabrani Rusyan, Atang Kusdinar, Zainal Arifin. 1989. Pendekatan Dalam Proses 
Belajar Mengajar. Bandung : Remadja Karya. 
 
 
 
 
 
234 
Utami Munandar. 1982. Pemanduan Anak Berbakat. Jakarta : Rajawali. 
 
Wiberg, M. 2009. “Teaching Statistics in Integration with Psychology”. Journal 
of Statistics Education. 17 (1). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
235 
Lampiran 1 : Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Matematika 
 
KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
No. Aspek Indikator Soal 
Guru matematika dalam mengajar harus menyenangk
siswa.  
Mata Pelajaran matematika sangat menarik, karena 
menggunakan bahasa Indonesia. 
a. Daya tarik 
 
Tidak ada manfaatnya mengadakan konsultasi dengan guru 
matematika dalam menghadapi kesulitan belajar.
Bapak/ibu guru matematika tidak pernah absent/kosong 
dalam mengajar 
b. Rasa simpati 
 
Ada sebagian siswa yang mengatakan bahwa pelajaran 
matematika tidak penting 
Dalam belajar matematika kita harus berkonsentrasi.
Tidak mengerjakan tugas-tugas matematika yang diberikan 
oleh guru. 
1. Munculnya rasa 
dan afeksi siswa 
c. Kesanggupan  
Bertanya pada guru jika penjelasannya kurang dapat 
dipahami. 
No. Aspek Indikator Soal 
   
Kita berusaha mengerjakan tugas yang ditinggalkan, 
apabila terpaksa tidak mengikuti pelajaran matematika
Dalam belajar matematika perlu ada usaha untuk 
memperhatikan pelajaran matematika yang diberikan guru.
Bila ada waktu luang, kita gunakan untuk membaca buku 
tentang matematika. 
2. 
  
Dorongan 
melakukan 
aktivitas 
a. Sifat ingin tahu 
 
Pada saat kegiatan belajar mengajar matematika 
berlangsung, kita tidak perlu mengajukan pertanyaan
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Pelajaran matematika membosankan, karena mencatat 
materi.  
b. Partisipasi 
 
Pada jam pelajaran matematika, anda diajak membolos 
oleh teman anda 
c. Meningkatkan 
prestasi 
 
Untuk mencapai prestasi yang tinggi, kita tidak perlu 
mempelajari matematika. 
No. Aspek Indikator Soal 
  
 Sering mengerjakan tugas matematika yang di
merupakan latihan bagi kita. 
Jika guru matematika memberikan pertanyaan pada waktu 
pembelajaran berlangsung, maka siswa harus menjawab
Dalam belajar matematika lebih banyak dengan
mengerjakan soal-soal latihan. 
a. Aktivitas belajar 
Kita tidak perlu mencatat selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung  
b. Tugas kelompok 
 
Selama ini perlu diadakan diskusi tentang mata pelajaran 
matematika 
3. Kegiatan fisik 
siswa 
c. Memperpanjang 
waktu belajar 
Untuk belajar matematika, kita menyediakan waktu 
tersendiri 
4. Kekuatan dari 
dalam diri siswa 
a. Pemusatan 
pemikiran 
Bila guru matematika sudah memulai pelajarannya, 
sebaiknya siswa segera memusatkan perhatiannya.
 
No. Aspek Indikator Soal 
 
Bapak/ibu guru harus memberikan pujian bila prestasi 
belajar matematikanya siswa baik 
  
b. Kesetiaan Menunda tugas yang diberikan oleh guru matematika
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terhadap tugas 
yang  diberikan 
guru 
Tugas-tugas yang diberikan guru matematika harus segera 
diselesaikan agar tidak menjadi bosan. 
Karena hari libur, maka kita tidak perlu belajar matematika
Dalam kegiatan belajar matematika kita perlu berlatih terus 
menerus dan kita terapkan dalam kehidupan sehari
c. Memperkaya 
materi 
Membaca buku-buku matematika adalah hal yang sangat 
diperlukan, jika kita ingin dapat belajar matematika.
Di Sekolah disediakan bimbingan belajar matematika bagi 
siswa 
5. Rangsangan 
adanya tujuan 
yang akan dicapai 
a. Program belajar 
Dalam film yang berhubungan dengan matematika tidak 
banyak yang menyukai 
 
No. Aspek Indikator Soal 
 Siswa kelas VII perlu memiliki cara belajar dengan arah 
yang jelas 
Untuk memperbaiki nilai matematika, perlu bertanya 
kepada teman yang dapat menyelesaikan soal
matematika  
b. Memperbaiki 
nilai 
 Jika ada nilai matematika kita turun, maka kita harus 
berusaha belajar lebih giat lagi untuk memperbaikinya
Bercita-cita menjadi ahli matematika merupakan hal yang 
baik 
Seorang siswa yang menjadi juara kelas perlu diberi 
penghargaan dan diumumkan pada waktu upacara bendera.
  
c. Keinginan 
menjadi ahli 
matematika 
Matematika merupakan ilmu yang sangat penting
a. Menyelesaikan 
materi 
Bila ada masalah dalam belajar matematika tidak perlu 
mencari penyelesaiannya 
6. 
Untuk memenuhi 
kebutuhan b. Menjadi pandai 
 
Untuk mendapat nilai matematika yang memuaskan kita 
harus belajar yang rajin  
   Setiap ada pelajaran matematika selalu kita ikuti terus.
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c. Mengejar 
ketinggalan 
Membangkitkan semangat belajar matematika membuat 
nilai matematika menjadi lebih baik 
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Lampiran 2 : Angket Motivasi Belajar Matematika (Uji Coba) 
 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
A. Petunjuk Mengerjakan Soal Angket Motivasi 
1. Tulislah nama, nomor absen, kelas dan sekolah anda pada lembar jawaban 
yang telah tersedia. 
2. Jumlah pertanyaan sebanyak 40 nomor dan harus dijawab semua. 
3. Pilihlah sesuai dengan pikiran, perasaan dan keyakinan anda sebenarnya. 
4. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih. 
 Apabila anda ingin memperbaiki jawaban, berilah dua tanda strip (=) 
mendatar pada jawaban anda sebelumnya. 
Contoh : Jawaban semula  : a b  c d e 
                   Jawaban setelah diganti : a b c d e 
5. Waktu yang tersedia 45 menit. 
B. Soal Motivasi Belajar Matematika 
1. Dalam belajar matematika kita harus berkonsentrasi. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek : Munculnya rasa dan afeksi siswa) 
2. Guru matematika dalam mengajar harus menyenangkan siswa. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek : Munculnya rasa dan afeksi siswa) 
3. Bertanya pada guru jika penjelasannya kurang dapat dipahami. 
a. Sangat sering   c. Ragu-ragu   e. Tidak pernah 
b. Sering    d. Kadang-kadang 
(Aspek : Munculnya rasa dan afeksi siswa) 
4. Mata Pelajaran matematika sangat menarik, karena menggunakan bahasa 
Indonesia. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek : Munculnya rasa dan afeksi siswa) 
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5. Tidak mengerjakan tugas-tugas matematika yang diberikan oleh guru. 
a. Sangat sering   c. Ragu-ragu   e. Tidak pernah 
b. Sering    d. Kadang-kadang 
(Aspek : Munculnya rasa dan afeksi siswa) 
6. Kita berusaha mengerjakan tugas yang ditinggalkan, apabila terpaksa tidak 
mengikuti pelajaran matematika. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek : Munculnya rasa dan afeksi siswa) 
7. Ada sebagian siswa yang mengatakan bahwa pelajaran matematika tidak 
penting. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek : Munculnya rasa dan afeksi siswa) 
8. Bapak/ibu guru matematika tidak pernah absent/kosong dalam mengajar. 
a. Sangat senang   c. Agak senang   e. 
Sangat tidak senang 
b. Senang   d. Tidak senang 
(Aspek : Munculnya rasa dan afeksi siswa) 
9. Tidak ada manfaatnya mengadakan konsultasi dengan guru matematika dalam 
menghadapi kesulitan belajar. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek : Munculnya rasa dan afeksi siswa) 
10. Pada saat kegiatan belajar mengajar matematika berlangsung, kita tidak perlu 
mengajukan pertanyaan. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu  
 e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Dorongan melakukan aktivitas) 
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11. Pada jam pelajaran matematika, anda diajak membolos oleh teman anda. 
a. Selalu mau   c. Diam saja   e. Selalu menolak 
b. Mau    d. Kadang-kadang mau 
(Aspek: Dorongan melakukan aktivitas) 
12. Sering mengerjakan tugas matematika yang diberikan guru merupakan latihan 
bagi kita. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Dorongan melakukan aktivitas) 
13. Bila ada waktu luang, kita gunakan untuk membaca buku tentang matematika. 
a. Sangat sering   c. Jarang   e. Tidak pernah 
b. Sering    d. Jarang sekali 
(Aspek: Dorongan melakukan aktivitas) 
14. Untuk mencapai prestasi yang tinggi, kita tidak perlu mempelajari 
matematika. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu  
 e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Dorongan melakukan aktivitas) 
15. Pelajaran matematika membosankan, karena mencatat materi. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Dorongan melakukan aktivitas) 
16. Dalam belajar matematika perlu ada usaha untuk memperhatikan pelajaran 
matematika yang diberikan guru. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Dorongan melakukan aktivitas) 
17. Untuk belajar matematika, kita menyediakan waktu tersendiri. 
a. Sangat sering   c. Jarang   e. Tidak pernah 
b. Sering    d. Jarang sekali 
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(Aspek: Kegiatan fisik siswa) 
 
18. Jika guru matematika memberikan pertanyaan pada waktu pembelajaran 
berlangsung, maka siswa harus menjawab. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Kegiatan fisik siswa) 
19. Dalam belajar matematika lebih banyak dengan mengerjakan soal-soal latihan. 
a. Sangat sering   c. Jarang   e. Tidak pernah 
b. Sering    d. Jarang sekali 
(Aspek: Kegiatan fisik siswa) 
20. Selama ini perlu diadakan diskusi tentang mata pelajaran matematika. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Kegiatan fisik siswa) 
21. Kita tidak perlu mencatat selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Kegiatan fisik siswa) 
22. Bila guru matematika sudah memulai pelajarannya, sebaiknya siswa segera 
memusatkan perhatiannya. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Kekuatan dari dalam diri siswa) 
23. Karena hari libur, maka kita tidak perlu belajar matematika. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Kekuatan dari dalam diri siswa) 
24. Menunda tugas yang diberikan oleh guru matematika. 
1. Sangat Sering   c. Kadang-kadang   e. Tidak pernah 
2. Sering   d. Hampir Tidak Pernah 
(Aspek: Kekuatan dari dalam diri siswa) 
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25. Dalam kegiatan belajar matematika kita perlu berlatih terus menerus dan kita 
terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Kekuatan dari dalam diri siswa) 
26. Membaca buku-buku matematika adalah hal yang sangat diperlukan, jika kita 
ingin dapat belajar matematika. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu  
 e. Sangat tidak setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Kekuatan dari dalam diri siswa) 
27. Bapak/ibu guru harus memberikan pujian bila prestasi belajar matematikanya 
siswa baik . 
a. Sangat mendukung sekali  c. mendukung  e. 
Sangat tidak mendukung 
b. Mendukung sekali   d. Kurang mendukung 
(Aspek: Kekuatan dari dalam diri siswa) 
28.  Tugas-tugas yang diberikan guru matematika harus segera diselesaikan agar 
tidak menjadi bosan. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu  
 e. Sangat tidak setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Kekuatan dari dalam diri siswa) 
29.  Untuk memperbaiki nilai matematika, perlu bertanya kepada teman yang 
dapat menyelesaikan soal-soal matematika. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu  
 e. Sangat tidak setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Rangsangan adanya tujuan yang akan dicapai) 
30. Di Sekolah disediakan bimbingan belajar matematika bagi siswa. 
1. Sangat perlu sekali  c. Perlu  
 e. Sangat tidak diperlukan 
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2. Perlu sekali   d. Kadang 
diperlukan 
(Aspek: Rangsangan adanya tujuan yang akan dicapai) 
31. Dalam film yang berhubungan dengan matematika tidak banyak yang 
menyukai. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu  
 e. Sangat tidak setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Rangsangan adanya tujuan yang akan dicapai) 
32. Bercita-cita menjadi ahli matematika merupakan hal yang baik. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu  
 e. Sangat tidak setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Rangsangan adanya tujuan yang akan dicapai) 
33. Seorang siswa yang menjadi juara kelas perlu diberi penghargaan dan 
diumumkan pada waktu upacara bendera. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu  
 e. Sangat tidak setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Rangsangan adanya tujuan yang akan dicapai) 
34. Siswa kelas VII perlu memiliki cara belajar dengan arah yang jelas. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Rangsangan adanya tujuan yang akan dicapai) 
35. Jika ada nilai matematika kita turun, maka kita harus berusaha belajar lebih 
giat lagi untuk memperbaikinya. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak 
setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Rangsangan adanya tujuan yang akan dicapai) 
36. Matematika merupakan ilmu yang sangat penting. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
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2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Rangsangan adanya tujuan yang akan dicapai) 
37. Bila ada masalah dalam belajar matematika tidak perlu mencari 
penyelesaiannya. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu  
 e. Sangat tidak setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Untuk memenuhi kebutuhan) 
38. Untuk mendapat nilai matematika yang memuaskan kita harus belajar yang 
rajin. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu  
 e. Sangat tidak setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Untuk memenuhi kebutuhan) 
39. Setiap ada pelajaran matematika selalu kita ikuti terus. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu  
 e. Sangat tidak setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Untuk memenuhi kebutuhan) 
40. Membangkitkan semangat belajar matematika membuat nilai matematika 
menjadi lebih baik. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Untuk memenuhi kebutuhan) 
  
ooooo-Terima kasih-ooooo 
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Lampiran 3 : Kisi-kisi Soal Tes Prestasi Belajar Matematika  
KISI-KISI PENULISAN TES PRESTASI BELAJAR 
MATEMATIKA 
Satuan Pendidikan : SMP  
Mata Pelajaran : 
Matematika 
Kelas / Semester : VII 
Jumlah Soal  : 40 
Waktu   : 90 
menit 
Bentuk soal  : 
Obyektif 
      Standar Kompetensi : Memahami konsep segi empat dan segitiga serta 
menentukan ukurannya. 
Kompetensi 
Dasar 
 
Materi 
Pokok 
Bahasan/Sub 
Pokok 
Bahasan 
Indikator Aspek Jumlah 
soal 
Bentuk 
Soal 
Nomor 
Soal 
 
6.3 Menghitung 
keliling dan luas 
bangun segitiga 
dan segi empat 
serta 
menggunakannya 
dalam 
pemecahan 
masalah 
 
 
 
 
 
 
 
Keliling 
Bangun 
Segitiga dan 
Segi empat 
Siswa dapat : 
a. Menentukan 
rumus 
keliling  
bangun 
datar jika 
diketahui 
panjang 
sisi-sisinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Menentukan 
keliling 
bangun 
datar  jika 
diketahui 
panjang 
sisi-sisinya. 
 
C1 
C1 
C1 
C1 
C1 
C1 
C1 
 
C2 
C2 
 1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
 
1 
1 
PG 
PG 
PG 
PG 
PG 
PG 
PG 
 
PG 
PG 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
 
8 
9 
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6.3 Menghitung 
keliling dan luas 
bangun segitiga 
dan segi empat 
serta 
menggunakannya 
dalam 
pemecahan 
masalah 
Keliling 
Bangun 
Segitiga dan 
Segi empat 
Siswa dapat : 
 
 
2. Menentukan 
keliling 
bangun datar  
jika   
diketahui 
panjang sisi-
sisinya.  
 
 
 
C2 
C2 
C2 
C2 
C2 
 
 
1 
1  
1 
1 
1 
 
 
PG 
PG 
PG 
PG 
PG 
 
 
10 
11 
12 
13 
14 
   
 
c. Menentukan 
luas bangun 
datar  jika 
diketahui 
panjang 
sisi-sisinya. 
 
 
 
 
C2 
C2 
C2 
C2 
C2 
C2 
C2 
 
 
 
1 
1  
1 
1 
1 
1 
1 
 
 
PG 
PG 
PG 
PG 
PG 
PG 
PG 
 
 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
 
Kompetensi 
Dasar 
 
Materi 
Pokok 
Bahasan/Sub 
Pokok 
Bahasan 
Indikator Aspek Jumlah 
soal 
Bentuk 
Soal 
Nomor 
Soal 
 
6.3 Menghitung 
keliling dan luas 
bangun segitiga 
dan segi empat 
serta 
menggunakannya 
dalam 
pemecahan 
masalah 
 
 
 
Keliling 
Bangun 
Segitiga dan 
Segi empat 
Siswa dapat : 
 
 
d. Menentukan 
panjang 
salah satu 
sisi bangun 
datar jika 
keliling dan  
panjang 
sisi-sisi 
lainnya 
diketahui. 
 
 
C2 
C2 
C2 
C2 
C2 
C2 
 
 
1 
1  
1 
1 
1 
1 
 
 
PG 
PG 
PG 
PG 
PG 
PG 
 
 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
 
 
 
 
125 
 
 
 
 
6.3 Menghitung 
keliling dan luas 
bangun segitiga 
dan segi empat 
serta 
menggunakannya 
dalam 
pemecahan 
masalah 
Keliling 
Bangun 
Segitiga dan 
Segi empat 
Siswa dapat : 
 
e. Menentukan 
panjang 
salah satu 
sisi bangun 
datar jika 
luas dan  
panjang 
sisi-sisi 
lainnya 
diketahui. 
 
 
C2 
C2 
C2 
C2 
C2 
 
 
1 
1  
1 
1 
1 
 
PG 
PG 
PG 
PG 
PG 
 
 
28 
29 
30 
31 
32 
 
Kompetensi 
Dasar 
 
Materi 
Pokok 
Bahasan/Sub 
Pokok 
Bahasan 
Indikator Aspek Jumlah 
soal 
Bentuk 
Soal 
Nomor 
Soal 
 
6.3 Menghitung 
keliling dan luas 
bangun segitiga 
dan segi empat 
serta 
menggunakannya 
dalam 
pemecahan 
masalah 
 
 
 
 
 
 
Keliling 
Bangun 
Segitiga dan 
Segi empat 
Siswa dapat : 
 
 
f. Menentukan 
panjang 
salah satu 
unsur 
bangun 
datar jika 
luas dan  
panjang 
unsur 
lainnya 
diketahui. 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
C2 
 
 
C3 
 
 
C3 
 
 
C3 
 
 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
1  
 
 
1 
 
 
1 
 
 
 
 
 
PG 
 
 
PG 
 
 
PG 
 
 
PG 
 
 
PG 
 
 
 
 
 
33 
 
 
34 
 
 
35 
 
 
36 
 
 
40 
 
 
 
 
 
 
 
126 
Kompetensi 
Dasar 
 
Materi 
Pokok 
Bahasan/Sub 
Pokok 
Bahasan 
Indikator Aspek Jumlah 
soal 
Bentuk 
Soal 
Nomor 
Soal 
 
6.3 Menghitung 
keliling dan luas 
bangun segitiga 
dan segi empat 
serta 
menggunakannya 
dalam 
pemecahan 
masalah 
 
 
 
 
 
 
 
Keliling 
Bangun 
Segitiga dan 
Segi empat 
 
Siswa dapat : 
 
g. Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan luas 
bangun datar. 
 
 
 
 
 
 
 
h. Menentukan 
panjang salah 
satu unsur 
bangun datar 
jika diketahui 
hubungan sisi 
satu dengan 
lainnya  
 
 
 
 
 
 
 
 
C3 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
PG 
 
 
PG 
 
 
 
 
 
 
PG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
37 
 
 
38 
 
 
 
 
 
 
39 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 : Soal Tes Prestasi Belajar Matematika (Uji Coba) 
TES PRESTASI BELAJAR 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi/Pokok Bahasan : Keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat 
Kelas/Semester   : VII/2 
Hari/Tanggal   :  
Waktu    :  90 menit 
 
Petunjuk Mengerjakan : 
1. Pergunakanlah bolpoin/pulpen yang bertinta biru/hitam untuk menulis : Nama 
Anda, Kelas/Nomor urut Anda dan Sekolah Anda. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang (X)  
huruf a, b, c, atau d pada lembar jawaban yang tersedia! 
3. Apabila anda ingin memperbaiki jawaban, berilah dua tanda strip (=) 
mendatar pada jawaban anda sebelumnya. 
Contoh : Jawaban semula  : a b  c d e 
                   Jawaban setelah diganti : a b c d e 
4. Jumlah soal sebanyak 40 butir soal pilihan ganda. 
Selamat mengerjakan! 
1. Sebuah persegi panjang mempunyai panjang m dan lebar n, keliling persegi 
panjang tersebut adalah .... 
1. m + n 
2. 2m + n 
3. 2(m+n) 
4. 2(mn) 
2. Perhatikan jajar genjang pada gambar 
disamping. Rumus luas jajar genjang 
tersebut adalah .... 
1. L = ½ x a x c 
2. L =  a x b 
3. L = b x (a x c) 
4. L =  a x c 
c b 
a 
 
 
 
 
3. Bangun datar ABCD adalah persegi dengan panjang sisi s cm, luas persegi 
tersebut adalah .... 
a. s x s 
b. s + s 
c. 2s + 2s 
d. 4s 
 
4. Perhatikan gambar layang-layang 
disamping!,  rumus luas layang layang 
adalah .... 
1. L = ½ x e x b 
2. L =  ½ x c x d 
3. L = ½ x b x (a + e) 
4. L =  ½ x a x b 
 
5. Sebuah bangun datar berbentuk belah ketupat mempunyai panjang diagonal 
AC = x cm dan BD = y cm. Jika panjang sisi-sisinya adalah k cm, maka 
keliling belah ketupat ABCD adalah .... 
1. (x + y) cm 
2. ½ x x x y 
3. k + x + y 
4. 4k 
 
6. Luas trapesium PQRS seperti pada gambar 
di samping adalah .... 
1. ½ ( PQ + SR) x TS 
2. ½ ( PQ + SR) x PS 
3. ½ ( PQ + SR) x RQ 
4. ½ x PQ x TS 
P Q 
S R 
T 
b 
a 
d 
c 
e 
 
 
 
 
7. Diketahui sebuah segitiga sama kaki ABC 
seperti tampak pada gambar di samping. 
Keliling segitiga ABC tersebut adalah .... 
1. 2x + y 
2. 4x + y 
3. 2(2x + y) 
4. 4x + 2y 
 
8. Sebuah persegi KLMN memiliki panjang sisi KL = 3,5 cm. Keliling persegi 
tersebut adalah .... 
a. 7 cm 
b. 14 cm 
c. 21 cm 
d. 28 cm 
 
9. Keliling persegi panjang EFGH pada 
gambar di samping adalah .... 
1. 26 cm 
2. 36 cm 
3. 42 cm 
4. 52 cm 
 
10. Pada layang-layang di samping panjang 
AB = 20 cm. Keliling layang-layang 
tersebut adalah .... 
a. 55 cm 
b. 70 cm 
c. 110 cm 
d. 350 cm 
 
A 
B 
C 
2x 
y 
E F 
G H 
16 cm 
10 cm 
A 
B 
C 
D 
35 cm 
 
 
 
 
11. Sebuah jajar genjang ABCD memiliki panjang sisi AB = 12 cm dan BC = 5 
cm, keliling jajar genjang adalah .... 
1. 10 cm 
2. 17 cm 
3. 24 cm 
4. 34 cm 
 
12. Keliling bangun di samping adalah .... 
a. 24 cm 
b. 22 cm 
c. 20 cm 
d. 18 cm 
 
13. Sebuah belah ketupat memilki panjang sisi 8 cm, maka keliling belah ketupat 
tersebut adalah .... 
1. 30 
cm 
2. 32 
cm 
3. 36 
cm 
4. 64 
cm 
 
14. Diketahui segitiga ABC dengan panjang sisi AC = 3 cm, BC = 4 cm, dan AB = 
5,5 cm. Keliling ∆ ABC adalah .... 
1. 6 cm 
2. 12,5 cm 
3. 13 cm 
4. 15 cm 
 
15. Sebuah persegi mempunyai panjang sisi 6 cm. Luas persegi tersebut adalah .... 
a. 24 cm2 
4 cm 
5 cm 
6 cm 3 cm 
 
 
 
 
b. 36 cm2 
c. 42 cm2 
d. 48 cm2 
16. Perhatikan trapesium siku-siku di 
samping! Panjang AD = DC, luas 
trapesium ABCD adalah .... 
a. 22 cm2 
b. 24 cm2 
c. 28 cm2 
d. 32 cm2 
 
17. Diketahui segitiga KLM siku-siku di K dengan panjang sisi alas KL = 8 cm. 
Jika KM panjangnya 6 cm maka luas segitiga KLM adalah .... 
1. 1
6
 
c
m
2 
2. 2
0
 
c
m
2 
3. 2
4
 
c
m
2 
A 
C D 
B 
4 cm 
7 cm 
 
 
 
 
4. 4
8
 
c
m
2 
 
18. Sebuah persegi panjang memiliki panjang 8 cm dan lebarnya setengah dari 
panjangnya. Luas persegi panjang tersebut adalah .... 
1. 32 cm2 
2. 64 cm2 
3. 72 cm2 
4. 80 cm2 
 
19. Perhatikan gambar belah ketupat di 
samping. Jika panjang AB = 10 cm, OC = 
6 cm, dan OD = 8 cm, maka belah ketupat 
tersebut memiliki luas .... 
a. 48 cm2 
b. 80 cm2 
c. 96 cm2 
d. 144 cm2 
20. .Bangun datar KLMN adalah jajar genjang 
dengan KL = 12 cm, KN = 5 cm dan NO = 
4 cm. Luas jajar genjang KLMN adalah .... 
1. 60 cm2  
2. 48 cm2  
3. 34 cm2  
4. 32 cm2  
 
O L 
K 
M N 
B 
A C 
D 
O 
8 cm 
 
 
 
 
21. Luas layang-layang PQRS yang memiliki  panjang   diagonal  PR = 18 cm dan 
QS =34 cm adalah ... 
1. 306 cm2 
2. 612 cm2 
3. 712 cm2 
4. 1.224 cm2 
 
22. Perhatikan gambar persegi panjang 
KLMN di samping! Jika persegi panjang 
mempunyai keliling 102 cm, maka nilai x 
adalah .... 
1. 8
1
 
c
m 
2. 6
0
 
c
m 
3. 3
6
 
c
m 
4. 3
0
 
c
m 
K 
M 
L 
N 
x cm 
21 cm 
 
 
 
 
 
23. Keliling sebuah persegi adalah 234 cm, maka panjang sisi persegi tersebut 
adalah .... 
1. 51 cm 
2. 5
8
,
5
 
c
m 
3. 8
1
 
c
m 
4. 8
8
,
5
 
c
m 
24. Diketahui jajar genjang PQRS yang mempunyai keliling 232 cm. Jika panjang 
PQ = 3a dan PS = a, maka panjang RS = .... 
1. 87 cm 
2. 58 cm 
3. 46 cm 
4. 29 cm 
 
 
 
 
25. Perhatikan trapesium IMAN di samping! 
Keliling trapesium adalah 63 cm,  panjang 
AM adalah .... 
1. 5 cm 
2. 10 cm 
3. 15 cm 
4. 25 cm 
 
26. Sebuah layang-layang PQRS mempunyai 
panjang sisi PQ = QR dan  PS = SR. Jika 
kelilingnya 78 cm, maka panjang PS 
adalah .... 
1. 13 cm 
2. 15 cm 
3. 16 cm 
4. 32 cm 
 
27. Belah ketupat ABCD memiliki panjang diagonal AC = 16 cm dan BD = 12 
cm. Jika keliling belah ketupat tersebut 40 cm, maka panjang sisi belah ketupat 
adalah .... 
1. 24 cm 
2. 20 cm 
3. 12 cm 
4. 10 cm 
28. Perhatikan segitiga disamping! Panjang 
sisi AB = 23 cm, BC = 2p dan AC = 3p. 
Segitiga ABC memiliki keliling 53 cm, 
sehingga panjang BC adalah .... 
a. 8 cm 
b. 10 cm 
c. 12 cm 
I 
N A 
M 24 cm 
14 cm 
3b 
2b 
A 
B 
C 
3p 
2p 
S 
P 
Q 
R 
23 cm 
 
 
 
 
d. 18 cm 
 
29. Bangun datar PQRS adalah persegi yang mempunyai luas 529 cm2. Panjang 
sisi persegi PQRS adalah .... 
1. 29 cm 
2. 27 cm 
3. 24 cm 
4. 23 cm 
 
30. Gambar di samping adalah persegi panjang ABCD. 
Jika luas 192 cm2, maka panjang AD adalah .... 
a. 16 dm 
b. 8 dm 
c. 2,8 dm 
d. 1,6 dm 
 
31. Sebuah jajar genjang mempunyai luas 60 cm2, kelilingnya 60 cm dan panjang 
alasnya 20 cm, sehingga tinggi jajar genjang adalah ... 
1. 3 cm 
2. 4 cm 
3. 5 cm 
4. 6 cm 
 
32. Perhatikan gambar di samping! Bangun 
EFGH adalah trapesium sama kaki dengan 
panjang EF = 32 dm, EH = FG = 10 dm 
dan tingginya 6 dm. Luas EFGH = 144 
dm2,  panjang GH adalah .... 
a. 20 dm 
b. 18 dm 
c. 17 dm 
A 
C 
B 
D 
E 
H G 
F 32 dm 
10 dm 6 dm 
1,2 dm 
 
 
 
 
d. 16 dm 
33. Layang-layang IKAN mempunyai panjang 
diagonal KN = d1 dan IA = d2. Jika luas 
IKAN 630 cm2 dan d1= 42 cm,  panjang d2 
adalah .... 
1. 6
0
 
c
m 
2. 5
4
 
c
m 
3. 4
8
 
c
m 
4. 3
0
 
c
m 
34. Sebuah belah ketupat memiliki luas 168 cm2. Jika panjang salah satu 
diagonalnya adalah 21 cm, maka panjang diagonal lainya adalah .... 
1. 12 cm 
2. 15 cm 
3. 16 cm 
4. 20 cm 
d1 = 42 cm I 
N 
K 
A 
 
 
 
 
35. Perhatikan segitiga XYZ di samping! Jika 
luas segitiga 72 cm2, maka nilai a adalah 
....  
1. 1
2
 
c
m 
2. 8
 
c
m 
3. 6
 
c
m 
4. 5
 
c
m 
36. Diketahui luas persegi panjang sama dengan luas persegi. Jika  persegi 
panjang memiliki panjang 28 cm dan lebar 7 cm, maka keliling persegi adalah 
.... 
1. 28 cm 
2. 36 cm 
3. 54 cm 
4. 56 cm 
37. Luas bangun datar di samping 
adalah .... 
D. 4
20 cm2 
X Y 
Z 
P 
12 cm 10 cm 
12 cm 
a cm 
23 cm 
12 cm 
10 cm 
20 cm 
7 cm 
 
 
 
 
E. 4
40 cm2 
F. 5
40 cm2 
G. 7
20 cm2 
38. Sebidang sawah berbentuk persegi panjang dengan ukuran 24 m x 30 m. 
Sawah tersebut ditanami jagung. Jika setiap 10 m2 membutuhkan benih jagung 
0,5 kg, maka banyak benih jagung yang dibutuhkan adalah .... 
1. 25 kg 
2. 27 kg 
3. 36 kg 
4. 40 kg 
 
39. Suatu segitiga dengan panjang alas sama dengan 3 kali tingginya. Jika luas 
segitiga 96 cm2, maka panjang alas dan tinggi berturut-turut adalah .... 
1. 12 cm dan 16 cm 
2. 16 cm dan 12 cm 
3. 8 cm dan 24 cm 
4. 24 cm dan 8 cm 
 
 
 
40. Perhatikan jajar genjang PQRS! Jika 
diketahui panjang PQ = 26 cm, ST = 9 cm, 
dan PS = 15 cm, maka panjang QU adalah 
.... 
a. 15 cm 
b. 15,6 cm 
c. 18 cm 
d. 18,2 cm 
P 
S R 
Q 
T 
U 
 
 
 
 
 
ooooo-Semoga Sukses-ooooo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 : Angket Motivasi Belajar Matematika 
 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
A. Petunjuk Mengerjakan Soal Angket Motivasi 
1. Tulislah nama, nomor absen, kelas dan sekolah anda pada lembar 
jawaban yang telah tersedia. 
2. Jumlah pertanyaan sebanyak 40 nomor dan harus dijawab semua. 
 
 
 
 
3. Pilihlah sesuai dengan pikiran, perasaan dan keyakinan anda 
sebenarnya. 
4. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih. 
 Apabila anda ingin memperbaiki jawaban, berilah dua tanda strip (=) 
mendatar pada jawaban anda sebelumnya. 
Contoh : Jawaban semula  : a b  c d e 
                   Jawaban setelah diganti : a b c d e 
5. Waktu yang tersedia 45 menit. 
B. Soal Motivasi Belajar Matematika 
1. Dalam belajar matematika kita harus berkonsentrasi. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak 
setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek : Munculnya rasa dan afeksi siswa) 
2. Guru matematika dalam mengajar harus 
menyenangkan siswa. 
D. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
E. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek : Munculnya rasa dan afeksi siswa) 
3. Bertanya pada guru jika penjelasannya kurang dapat 
dipahami. 
c. Sangat sering   c. Ragu-ragu   e. Tidak pernah 
d. Sering    d. Kadang-kadang 
(Aspek : Munculnya rasa dan afeksi siswa) 
4. Mata Pelajaran matematika sangat menarik, karena menggunakan bahasa 
Indonesia. 
1. Sangat setuju  
 c. Ragu-ragu  
 e. Sangat tidak 
setuju 
 
 
 
 
2. Setuju   
 d. Tidak setuju 
(Aspek : Munculnya rasa dan afeksi siswa) 
5. Tidak mengerjakan tugas-tugas matematika yang 
diberikan oleh guru. 
1. Sangat sering   c. Ragu-ragu  
 e. Tidak pernah 
2. Sering    d. Kadang-kadang 
(Aspek : Munculnya rasa dan afeksi siswa) 
6. Kita berusaha mengerjakan tugas yang ditinggalkan, apabila terpaksa tidak 
mengikuti pelajaran matematika. 
D. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
E. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek : Munculnya rasa dan afeksi siswa) 
7. Ada sebagian siswa yang mengatakan bahwa pelajaran matematika tidak 
penting. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak 
setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek : Munculnya rasa dan afeksi siswa) 
8. Bapak/ibu guru matematika tidak pernah 
absent/kosong dalam mengajar. 
1. Sangat senang  
 c. Agak 
senang  
 e. Sangat tidak 
senang 
2. Senang  
 d. Tidak 
senang 
(Aspek : Munculnya rasa dan afeksi siswa) 
 
 
 
 
9. Pada jam pelajaran matematika, anda diajak 
membolos oleh teman anda. 
1. Selalu mau  
 c. Diam saja  
 e. Selalu 
menolak 
2. Mau   
 d. Kadang-
kadang mau 
(Aspek: Dorongan melakukan aktivitas) 
10. Bila ada waktu luang, kita gunakan untuk membaca 
buku tentang matematika. 
1. Sangat sering   c. Jarang  
 e. Tidak pernah 
2. Sering    d. Jarang sekali 
(Aspek: Dorongan melakukan aktivitas) 
11. Untuk mencapai prestasi yang tinggi, kita tidak perlu mempelajari 
matematika. 
b. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
c. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Dorongan melakukan aktivitas) 
 
12. Untuk belajar matematika, kita menyediakan waktu 
tersendiri. 
a. Sangat sering   c. Jarang   e. Tidak pernah 
b. Sering    d. Jarang sekali 
(Aspek: Kegiatan fisik siswa) 
13. Dalam belajar matematika lebih banyak dengan 
mengerjakan soal-soal latihan. 
1. Sangat sering   c. Jarang   e. Tidak pernah 
2. Sering    d. Jarang sekali 
(Aspek: Kegiatan fisik siswa) 
 
 
 
 
14. Selama ini perlu diadakan diskusi tentang mata 
pelajaran matematika. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Kegiatan fisik siswa) 
15. Kita tidak perlu mencatat selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak 
setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Kegiatan fisik siswa) 
16. Bila guru matematika sudah memulai pelajarannya, sebaiknya siswa segera 
memusatkan perhatiannya. 
c. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
d. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Kekuatan dari dalam diri siswa) 
17. Menunda tugas yang diberikan oleh guru 
matematika. 
1. Sangat Sering   c. Kadang-kadang   e. 
Tidak pernah 
2. Sering   d. Hampir Tidak Pernah 
(Aspek: Kekuatan dari dalam diri siswa) 
 
18. Dalam kegiatan belajar matematika kita perlu berlatih terus menerus dan kita 
terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak 
setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Kekuatan dari dalam diri siswa) 
19. Membaca buku-buku matematika adalah hal yang sangat diperlukan, jika kita 
ingin dapat belajar matematika. 
 
 
 
 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak 
setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Kekuatan dari dalam diri siswa) 
20. Bapak/ibu guru harus memberikan pujian bila prestasi belajar matematikanya 
siswa baik . 
1. Sangat mendukung sekali  c. mendukung  e. 
Sangat tidak mendukung 
2. Mendukung sekali   d. Kurang mendukung 
(Aspek: Kekuatan dari dalam diri siswa) 
21.  Tugas-tugas yang diberikan guru matematika harus segera diselesaikan agar 
tidak menjadi bosan. 
1. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak 
setuju 
2. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Kekuatan dari dalam diri siswa) 
22. Di Sekolah disediakan bimbingan belajar 
matematika bagi siswa. 
1. Sangat perlu sekali  c. Perlu   e. Sangat tidak 
diperlukan 
2. Perlu sekali   d. Kadang diperlukan 
(Aspek: Rangsangan adanya tujuan yang akan dicapai) 
23. Dalam film yang berhubungan dengan matematika tidak banyak yang 
menyukai. 
D. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
E. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Rangsangan adanya tujuan yang akan dicapai) 
24. Bercita-cita menjadi ahli matematika merupakan hal 
yang baik. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Rangsangan adanya tujuan yang akan dicapai) 
 
 
 
 
 
 
25. Seorang siswa yang menjadi juara kelas perlu diberi penghargaan dan 
diumumkan pada waktu upacara bendera. 
b. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
c. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Rangsangan adanya tujuan yang akan dicapai) 
26. Siswa kelas VII perlu memiliki cara belajar dengan 
arah yang jelas. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Rangsangan adanya tujuan yang akan dicapai) 
27. Jika ada nilai matematika kita turun, maka kita harus berusaha belajar lebih 
giat lagi untuk memperbaikinya. 
b. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
c. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Rangsangan adanya tujuan yang akan dicapai) 
28. Matematika merupakan ilmu yang sangat penting. 
a. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
b. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Rangsangan adanya tujuan yang akan dicapai) 
29. Bila ada masalah dalam belajar matematika tidak perlu mencari 
penyelesaiannya. 
b. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
c. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Untuk memenuhi kebutuhan) 
30. Setiap ada pelajaran matematika selalu kita ikuti 
terus. 
c. Sangat setuju   c. Ragu-ragu   e. Sangat tidak setuju 
d. Setuju    d. Tidak setuju 
(Aspek: Untuk memenuhi kebutuhan) 
 
 
 
 
 
ooooo-Terima kasih-ooooo 
 
 
 
Lampiran 6 : Soal Tes Prestasi Belajar Matematika 
TES PRESTASI BELAJAR 
 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Materi/Pokok Bahasan : Keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat 
Kelas/Semester   : VII/2 
Hari/Tanggal   :  
Waktu    :  90 menit 
 
Petunjuk Mengerjakan : 
a. Pergunakanlah bolpoin/pulpen yang bertinta biru/hitam untuk menulis : 
Nama Anda, Kelas/Nomor urut Anda dan Sekolah Anda. 
b. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang 
(X)  huruf a, b, c, atau d pada lembar jawaban yang tersedia! 
c. Apabila anda ingin memperbaiki jawaban, berilah dua tanda strip (=) 
mendatar pada jawaban anda sebelumnya. 
Contoh : Jawaban semula  : a b  c d e 
                   Jawaban setelah diganti : a b c d e 
d. Jumlah soal sebanyak 40 butir soal pilihan ganda. 
Selamat mengerjakan! 
1. Sebuah persegi panjang mempunyai panjang m dan lebar n, keliling persegi 
panjang tersebut adalah .... 
a. m + n 
b. 2m + n 
c. 2(m+n) 
d. 2(mn) 
2. Perhatikan jajar genjang pada gambar 
disamping. Rumus luas jajar genjang 
tersebut adalah .... 
c b 
a 
 
 
 
 
a. L = ½ x a x c 
b. L =  a x b 
c. L = b x (a x c) 
d. L =  a x c 
3. Bangun datar ABCD adalah persegi dengan panjang sisi s cm, luas persegi 
tersebut adalah .... 
 s x s 
 s + s 
 2s + 2s 
 4s 
 
4. Perhatikan gambar layang-layang 
disamping!,  rumus luas layang layang 
adalah .... 
 L = ½ x e x b 
 L =  ½ x c x d 
 L = ½ x b x (a + e) 
 L =  ½ x a x b 
 
5. Sebuah bangun datar berbentuk belah ketupat mempunyai panjang diagonal 
AC = x cm dan BD = y cm. Jika panjang sisi-sisinya adalah k cm, maka 
keliling belah ketupat ABCD adalah .... 
 (x + 
y) 
cm 
 ½ x 
x x 
y 
 k + 
x + 
y 
b 
a 
d 
c 
e 
 
 
 
 
 4k 
 
6. Luas trapesium PQRS seperti pada 
gambar di samping adalah .... 
 ½
 
(
 
P
Q
 
+
 
S
R
)
 
x
 
T
S 
 ½
 
(
 
P
Q
 
+
 
S
P Q 
S R 
T 
 
 
 
 
R
)
 
x
 
P
S 
 ½
 
(
 
P
Q
 
+
 
S
R
)
 
x
 
R
Q 
 ½
 
x
 
P
Q
 
 
 
 
 
x
 
T
S 
7. Diketahui sebuah segitiga sama kaki 
ABC seperti tampak pada gambar di 
samping. Keliling segitiga ABC 
tersebut adalah .... 
 2x + y 
 4x + y 
 2(2x + y) 
 4x + 2y 
8. Sebuah persegi KLMN memiliki panjang sisi KL = 3,5 cm. Keliling persegi 
tersebut adalah .... 
 7 cm 
 14 cm 
 21 cm 
 28 cm 
9. Pada layang-layang di samping panjang 
AB = 20 cm. Keliling layang-layang 
tersebut adalah .... 
 5
5 cm 
 7
0 cm 
 1
10 cm 
 3
50 cm 
10. Sebuah jajar genjang ABCD memiliki panjang sisi AB = 12 cm dan BC = 5 
cm, keliling jajar genjang adalah .... 
A 
B 
C 
2x 
y 
A 
B 
C 
D 
35 cm 
 
 
 
 
 1
0 cm 
 1
7 cm 
 2
4 cm 
 3
4 cm 
 
11. Keliling bangun di samping adalah .... 
 24 cm 
 22 cm 
 20 cm 
 18 cm 
12. Sebuah belah ketupat memilki panjang sisi 8 cm, maka keliling belah 
ketupat tersebut adalah .... 
 3
0 
cm 
 3
2 
cm 
 3
6 
cm 
 6
4 
cm 
13. Diketahui segitiga ABC dengan panjang sisi AC = 3 cm, BC = 4 cm, dan 
AB = 5,5 cm. Keliling ∆ ABC adalah .... 
 
 cm 
 
2,5 cm 
4 cm 
5 cm 
6 cm 3 cm 
 
 
 
 
 
3 cm 
 
5 cm 
14. Sebuah persegi mempunyai panjang sisi 6 cm. Luas persegi tersebut adalah 
.... 
 
4 cm2 
 
6 cm2 
 
2 cm2 
 
8 cm2 
15. Perhatikan trapesium siku-siku di 
samping! Panjang AD = DC, luas 
trapesium ABCD adalah .... 
 2
2 cm2 
 2
4 cm2 
 2
8 cm2 
 3
2 cm2 
16. Diketahui segitiga KLM siku-siku di K dengan panjang sisi alas KL = 8 
cm. Jika KM panjangnya 6 cm maka luas segitiga KLM adalah .... 
 1
6 cm2 
 2
0 cm2 
A 
C D 
B 
4 cm 
7 cm 
 
 
 
 
 2
4 cm2 
 4
8 cm2 
17. .Bangun datar KLMN adalah jajar 
genjang dengan KL = 12 cm, KN = 5 
cm dan NO = 4 cm. Luas jajar genjang 
KLMN adalah .... 
 6
0 cm2  
 4
8 cm2  
 3
4 cm2  
 3
2 cm2  
 
18. Luas layang-layang PQRS yang memiliki  panjang   diagonal  PR = 18 cm 
dan QS =34 cm adalah ... 
 3
06 cm2 
 6
12 cm2 
 7
12 cm2 
 1
.224 cm2 
 
19. Diketahui jajar genjang PQRS yang mempunyai keliling 232 cm. Jika 
panjang PQ = 3a dan PS = a, maka panjang RS = .... 
O L 
K 
M N 
 
 
 
 
 
7 cm 
 5
8 cm 
 4
6 cm 
 2
9 cm 
 
20. Perhatikan trapesium IMAN di 
samping! Keliling trapesium adalah 63 
cm,  panjang AM adalah .... 
 
 cm 
 
0 cm 
 
5 cm 
 
5 cm 
 
 
21. Belah ketupat ABCD memiliki panjang diagonal AC = 16 cm dan BD = 12 
cm. Jika keliling belah ketupat tersebut 40 cm, maka panjang sisi belah 
ketupat adalah .... 
 24 cm 
 20 cm 
 12 cm 
 10 cm 
22. Perhatikan segitiga disamping! Panjang 
sisi AB = 23 cm, BC = 2p dan AC = 3p. 
I 
N A 
M 24 cm 
14 cm 
3b 
2b 
A 
C 
3p 
2p 
 
 
 
 
Segitiga ABC memiliki keliling 53 cm, 
sehingga panjang BC adalah .... 
 
 cm 
 
0 cm 
 
2 cm 
 
8 cm 
 
23. Bangun datar PQRS adalah persegi yang mempunyai luas 529 cm2. Panjang 
sisi persegi PQRS adalah .... 
 
9 cm 
 
7 cm 
 
4 cm 
 
3 cm 
 
24. Gambar di samping adalah persegi panjang 
ABCD. Jika luas 192 cm2, maka panjang AD 
adalah .... 
 1
6
 
d
m 
A 
C 
B 
D 1,2 dm 
 
 
 
 
 8
 
d
m 
 2
,
8
 
d
m 
 1
,
6
 
d
m 
 
25. Perhatikan gambar di samping! Bangun 
EFGH adalah trapesium sama kaki 
dengan panjang EF = 32 dm, EH = FG 
= 10 dm dan tingginya 6 dm. Luas 
EFGH = 144 dm2,  panjang GH adalah 
.... 
 20 dm 
 18 dm 
 17 dm 
 16 dm 
26. Layang-layang IKAN mempunyai 
panjang diagonal KN = d1 dan IA = d2. 
Jika luas IKAN 630 cm2 dan d1= 42 cm,  
panjang d2 adalah .... 
E 
H G 
F 32 dm 
10 dm 6 dm 
d1 = 42 cm I 
N 
K 
A 
 
 
 
 
 6
0 cm 
 5
4 cm 
 4
8 cm 
 3
0 cm 
27. Diketahui luas persegi panjang sama dengan luas persegi. Jika  persegi 
panjang memiliki panjang 28 cm dan lebar 7 cm, maka keliling persegi 
adalah .... 
 2
8 cm 
 3
6 cm 
 5
4 cm 
 5
6 cm 
28. Luas bangun datar di samping 
adalah .... 
 420 cm2 
 440 cm2 
 540 cm2 
 720 cm2 
29. Suatu segitiga dengan panjang alas sama dengan 3 kali tingginya. Jika luas 
segitiga 96 cm2, maka panjang alas dan tinggi berturut-turut adalah .... 
 
2 cm dan 16 cm 
 
6 cm dan 12 cm 
23 cm 
12 cm 
10 cm 
20 cm 
7 cm 
 
 
 
 
 
 cm dan 24 cm 
 
4 cm dan 8 cm 
 
30. Perhatikan jajar genjang PQRS! Jika 
diketahui panjang PQ = 26 cm, ST = 9 
cm, dan PS = 15 cm, maka panjang QU 
adalah .... 
 15 cm 
 15,6 cm 
 18 cm 
 18,2 cm 
 
ooooo-Semoga Sukses-ooooo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 : RPP Model Kooperatif Tipe Jigsaw  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I 
P 
S R 
Q 
T 
U 
 
 
 
 
KD  6. 3  
SEKOLAH : SMP  
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 
KELAS / SEMESTER : VII / 2 
ALOKASI WAKTU :  2 x 45 menit  
 
A. STANDAR KOMPETENSI : 6 Memahami konsep segi empat dan 
segitiga serta menentukan ukurannya. 
B.  KOMPETENSI DASAR : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun 
segitiga dan segi empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan 
masalah. 
C.  INDIKATOR PENCAPAIAN : 6.3.1.  Menurunkan rumus keliling bangun 
segitiga dan segi empat. 
a. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat : 
Menyebutkan rumus keliling bangun datar persegi, persegi panjang, jajar 
genjang , dan segitiga. 
Menurunkan rumus keliling bangun datar persegi, persegi panjang, jajar 
genjang , dan segitiga 
Menghitung besar keliling bangun datar persegi, persegi panjang, jajar 
genjang , dan segitiga yang diketahui unsur-unsurnya. 
Menentukan salah satu unsur jika keliling dan unsur lain bangun datar persegi, 
persegi panjang, jajar genjang , dan segitiga diketahui. 
 
b. MATERI PEMBELAJARAN 
Segiempat dan segitiga : keliling bangun datar persegi, persegi panjang, jajar 
genjang dan segitiga 
 
c. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
 
 
 
 
      Model  : Kooperatif Tipe Jigsaw 
Metode  Penyajian  : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, demonstrasi 
dan presentasi. 
Ketrampilan kooperatif yang dilatihkan: 
Berbagi tugas 
Menentukan giliran 
Berada dalam kelompok 
Bekerja sama dalam kelompok 
Mengajukan pertanyaan 
Mendengarkan dengan aktif 
Menghargai pendapat orang lain 
Menyelesaikan tugas pada waktunya 
d. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Buku Guru, buku siswa, LKS 1, kertas HVS, kertas karton, dan alat tulis 
 
e. SKENARIO/ LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
I. Pendahuluan ( 5 menit ) 
1. Apersepsi  : Mengingat kembali tentang jenis-jenis segitiga dan 
segiempat. 
 
 
 
 
2. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai oleh tiap siswa. 
3. Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka akan dapat 
membantu siswa  dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 
II. Kegiatan Inti  ( 85 menit ) 
Kegiatan inti atau pokok pembelajaran mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yaitu: pembagian tugas para ahli, para 
ahli membaca/mempelajari tugas, diskusi kelompok ahli, diskusi 
kelompok asal, mengejakan LKS. 
Persegi panjang Jajar genjang Persegi  Segitiga 
 
 
 
 
 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Pendahuluan 
a. Membagi tugas yang berupa 
materi matematika untuk 7 
kelompok ahli, yaitu 
kelompok 1, kelompok 2, 
kelompok 3, kelompok 4, 
kelompok 5, kelompok 6 
dan kelompok 7. 
 Kegiatan Inti 
b.Menyuruh para ahli 
membaca tugas masing-
masing dalam kelompok 
ahli sejenis 
c. Menyuruh para ahli 
berdiskusi dalam kelompok 
ahli. Kemudian dilanjutkan 
menyelesaikan latihan soal 
A1, B1, C1, dan D1 
d.Setelah kelompok ahli 
selesai berdiskusi guru 
meminta para ahli kembali 
ke kelompok asal untuk 
berdiskusi dengan temannya 
dilanjutkan membagi LKS 1 
yang mencakup materi A1, 
B1, C1dan D1 pada setiap 
siswa dan alat peraga pada 
setiap kelompok. 
 
k.Memperhatikan dan 
mengingat penjelasan 
guru 
l. Para ahli menerima tugas 
sesuai dengan 
kelompoknya 
 
 
m. Para 
ahli membaca tugasnya 
dalam kelompok ahli 
 
n.Para ahli berdiskusi 
dalam kelompok ahli 
 
 
 
o.Para ahli kembali ke 
kelompok asal dan tiap 
siswa menerima LKS 1 
serta tiap kelompok 
menerima alat peraga. 
 
 
 
 
  
 
5 
 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Memerintahkan ahli materi 
A1 untuk menjelaskan dan 
berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan 
dengan mengerjakan LKS 
A1. 
 
f. Memerintahkan ahli materi 
B1 untuk menjelaskan dan 
berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan 
dengan mengerjakan LKS 
B1. 
 
g.Memerintahkan ahli materi 
C1 untuk menjelaskan dan 
berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan 
dengan mengerjakan LKS 
C1. 
 
h.Memerintahkan ahli materi 
D1 untuk menjelaskan dan 
berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan 
dengan mengerjakan LKS 
D1. 
 
 
Penutup 
i. Guru menjelaskan bahwa 
p.Ahli materi A1 
menjelaskan pada teman 
anggota kelompok sambil 
berdiskusi. Dilanjutkan 
mengerjakan latihan soal 
dan LKS A1. 
q.Ahli materi B1 
menjelaskan pada teman 
anggota kelompok sambil 
berdiskusi. Dilanjutkan 
mengerjakan latihan soal 
dan LKS B1. 
r. Ahli materi C1 
menjelaskan pada teman 
anggota kelompok sambil 
berdiskusi. Dilanjutkan 
mengerjakan latihan soal 
dan LKS C1. 
s. Ahli materi D1 
menjelaskan pada teman 
anggota kelompok sambil 
berdiskusi. Dilanjutkan 
mengerjakan latihan soal 
dan LKS D1. 
 
 
t. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
 
 
u.Siswa menerima tugas 
15 
 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
 
 
15 
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materi E1, F1, dan G1 
dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya. 
j. Memberi tugas untuk 
masing-masing siswa. 
individu. 
 
 
f. PENILAIAN  
Indikator Penilaian 
1. Siswa dapat menunjukkan rumus keliling bangun datar persegi, persegi 
panjang, jajar genjang , dan segitiga. 
2. Siswa dapat menentukan keliling persegi, persegi panjang, , jajar genjang, 
dan segitiga  
3. Siswa dapat menentukan sisi bangun datar persegi, persegi panjang, , jajar 
genjang, dan segitiga jika kelilingnya diketahui  
Teknik : Tertulis  
 Bentuk Instrumen    : Tes obyektif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN II 
KD  6. 3  
 
 
 
 
SEKOLAH : SMP  
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 
KELAS / SEMESTER : VII / 2 
ALOKASI WAKTU :  2 x 45 menit  
 
A. STANDAR KOMPETENSI : 6 Memahami konsep segi empat dan 
segitiga serta menentukan ukurannya. 
B.  KOMPETENSI DASAR : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun 
segitiga dan segi empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan 
masalah. 
C.  INDIKATOR PENCAPAIAN : 6.3.1.  Menurunkan rumus keliling bangun 
segitiga dan segi empat. 
 TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat : 
Menyebutkan rumus keliling bangun datar belah ketupat, layang – layang dan 
trapesium. 
Menurunkan rumus keliling bangun datar belah ketupat, layang – layang dan 
trapesium. 
Menghitung besar keliling bangun datar belah ketupat, layang – layang dan 
trapesium yang diketahui unsur-unsurnya. 
Menentukan salah satu unsur jika keliling dan unsur lain bangun datar belah 
ketupat, layang – layang dan trapesium diketahui. 
 
 MATERI PEMBELAJARAN 
Segiempat dan segitiga : keliling bangun datar belah ketupat, layang – layang 
dan trapesium 
 
 
 MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
 
 
 
 
      Model  : Kooperatif Tipe Jigsaw 
Metode  Penyajian   : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, demonstrasi 
dan presentasi. 
Ketrampilan kooperatif yang dilatihkan: 
 Berbagi tugas 
 Menentukan giliran 
 Berada dalam kelompok 
 Bekerja sama dalam kelompok 
 Mengajukan pertanyaan 
 Mendengarkan dengan aktif 
 Menghargai pendapat orang lain 
 Menyelesaikan tugas pada waktunya 
 SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Buku Guru, buku siswa, LKS 1, kertas HVS, kertas karton, dan alat tulis 
 SKENARIO/ LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
I. Pendahuluan ( 5 menit ) 
1. Apersepsi  : Mengingat kembali tentang jenis-jenis segitiga dan 
segiempat. 
 
 
 
 
 
2. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai oleh tiap siswa. 
3. Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka akan dapat 
membantu siswa  dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 
II. Kegiatan Inti  ( 85 menit ) 
Kegiatan inti atau pokok pembelajaran mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yaitu: pembagian tugas para ahli, para 
ahli membaca/mempelajari tugas, diskusi kelompok ahli, diskusi 
kelompok asal, mengejakan LKS. 
Trapesium Belah ketupat Layang-layang 
 
 
 
 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
(menit)
Pendahuluan 
v.Membagi tugas yang berupa materi 
matematika untuk 6 kelompok ahli, 
yaitu kelompok 1, kelompok 2, 
kelompok 3, kelompok 4, kelompok 
5, kelompok 6 dan kelompok 7. 
 Kegiatan Inti 
w. Menyuruh para 
ahli membaca tugas masing-masing 
dalam kelompok ahli sejenis 
x.Menyuruh para ahli berdiskusi dalam 
kelompok ahli. Kemudian 
dilanjutkan menyelesaikan latihan 
soal E1, F1 dan G1 
y.Setelah kelompok ahli selesai 
berdiskusi guru meminta para ahli 
kembali ke kelompok asal untuk 
berdiskusi dengan temannya 
dilanjutkan membagi LKS 2 yang 
mencakup materi E1, F1 dan G1 pada 
setiap siswa dan alat peraga pada 
setiap kelompok. 
z. Memerintahkan ahli materi E1 untuk 
menjelaskan dan berdiskusi dengan 
anggota kelompok, dilanjutkan 
dengan mengerjakan LKS E1. 
 
aa. Memerintahkan 
ahli materi F1 untuk menjelaskan dan 
 
ee. Memperhatikan 
dan mengingat penjelasan guru 
ff. Para ahli 
menerima tugas sesuai dengan 
kelompoknya 
 
 
gg. Para ahli 
membaca tugasnya dalam kelompok 
ahli 
 
hh. Para ahli 
berdiskusi dalam kelompok ahli 
 
 
 
ii. Para ahli 
kembali ke kelompok asal dan tiap 
siswa menerima LKS 2 serta tiap 
kelompok menerima alat peraga. 
 
 
 
 
  
jj. Ahli materi E1 
menjelaskan pada teman anggota 
kelompok sambil berdiskusi. 
30
15
 
 
 
 
berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan dengan 
mengerjakan LKS F1. 
 
bb. Memerintahkan 
ahli materi G1 untuk menjelaskan 
dan berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan dengan 
mengerjakan LKS G1. 
 
Penutup 
cc. Guru 
menjelaskan bahwa materi E1, F1, 
dan G1 dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya. 
dd. Memberi tugas 
untuk masing-masing siswa. 
Dilanjutkan mengerjakan latihan soal 
dan LKS E1. 
kk. Ahli materi F1 
menjelaskan pada teman anggota 
kelompok sambil berdiskusi. 
Dilanjutkan mengerjakan latihan soal 
dan LKS F1. 
ll. Ahli materi G1 
menjelaskan pada teman anggota 
kelompok sambil berdiskusi. 
Dilanjutkan mengerjakan latihan soal 
dan LKS G1. 
 
mm. Siswa 
mendengarkan penjelasan guru 
 
 
nn. Siswa 
menerima tugas individu. 
 
15
15
 
 
 
 PENILAIAN  
Indikator Penilaian 
Siswa dapat menunjukkan rumus keliling bangun datar belah ketupat, 
layang – layang dan trapesium 
Siswa dapat menentukan keliling belah ketupat, layang – layang dan 
trapesium  
Siswa dapat menentukan sisi bangun datar belah ketupat, layang – layang 
dan trapesium jika kelilingnya diketahui   
Teknik : Tertulis  
 
 
 
 
 Bentuk Instrumen    : Tes obyektif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN III 
KD  6. 3  
SEKOLAH : SMP  
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 
KELAS / SEMESTER : VII / 2 
ALOKASI WAKTU :  2 x 45 menit  
 
A. STANDAR KOMPETENSI : 6 Memahami konsep segi empat dan 
 
 
 
 
segitiga serta menentukan ukurannya. 
B.  KOMPETENSI DASAR : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun 
segitiga dan segi empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan 
masalah. 
C.  INDIKATOR PENCAPAIAN : 6.3.2.  Menurunkan rumus luas bangun 
segitiga dan segi empat. 
 TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat : 
Menyebutkan rumus luas bangun datar persegi, persegi panjang, jajar genjang 
, dan segitiga. 
Menurunkan rumus luas bangun datar persegi, persegi panjang, jajar genjang , 
dan segitiga 
Menghitung luas bangun datar persegi, persegi panjang, jajar genjang , dan 
segitiga yang diketahui unsur-unsurnya. 
Menentukan salah satu unsur jika luas dan unsur lain bangun datar persegi, 
persegi panjang, jajar genjang , dan segitiga diketahui. 
 
 MATERI PEMBELAJARAN 
Segiempat dan segitiga : luas bangun datar persegi, persegi panjang, jajar 
genjang dan segitiga 
 
 
 MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
      Model  : Kooperatif Tipe Jigsaw 
Metode  Penyajian  : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, demonstrasi 
dan presentasi. 
Ketrampilan kooperatif yang dilatihkan: 
Berbagi tugas 
Menentukan giliran 
 
 
 
 
Berada dalam kelompok 
Bekerja sama dalam kelompok 
Mengajukan pertanyaan 
Mendengarkan dengan aktif 
Menghargai pendapat orang lain 
Menyelesaikan tugas pada waktunya 
 SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Buku Guru, buku siswa, LKS 1, kertas HVS, kertas karton, dan alat tulis 
 
 SKENARIO/ LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
I. Pendahuluan ( 5 menit ) 
1. Apersepsi  : Mengingat kembali tentang keliling segitiga dan segiempat. 
 
 
 
 
2. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai oleh tiap siswa. 
3. Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka akan dapat 
membantu siswa  dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 
II. Kegiatan Inti  ( 85 menit ) 
Kegiatan inti atau pokok pembelajaran mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yaitu: pembagian tugas para ahli, para 
ahli membaca/mempelajari tugas, diskusi kelompok ahli, diskusi 
kelompok asal, mengejakan LKS. 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
(menit)
Pendahuluan 
oo. Membagi tugas 
yang berupa materi matematika 
untuk 7 kelompok ahli, yaitu 
kelompok 1, kelompok 2, kelompok 
 
yy. Memperhatikan 
dan mengingat penjelasan guru 
zz. Para ahli 
menerima tugas sesuai dengan 
Persegi panjang Jajar genjang Persegi  Segitiga 
 
 
 
 
3, kelompok 4, kelompok 5, 
kelompok 6 dan kelompok 7. 
 Kegiatan Inti 
pp. Menyuruh para 
ahli membaca tugas masing-masing 
dalam kelompok ahli sejenis 
qq. Menyuruh para 
ahli berdiskusi dalam kelompok ahli. 
Kemudian dilanjutkan 
menyelesaikan latihan soal A2, B2, 
C2, dan D2 
rr. Setelah 
kelompok ahli selesai berdiskusi 
guru meminta para ahli kembali ke 
kelompok asal untuk berdiskusi 
dengan temannya dilanjutkan 
membagi LKS 3 yang mencakup 
materi A2, B2, C2dan D2 pada setiap 
siswa dan alat peraga pada setiap 
kelompok. 
 
ss. Memerintahkan 
ahli materi A2 untuk menjelaskan 
dan berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan dengan 
mengerjakan LKS A2. 
 
tt. Memerintahkan 
ahli materi B2 untuk menjelaskan dan 
berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan dengan 
kelompoknya 
 
 
aaa. Para ahli 
membaca tugasnya dalam kelompok 
ahli 
 
bbb. Para ahli 
berdiskusi dalam kelompok ahli 
 
 
 
ccc. Para ahli 
kembali ke kelompok asal dan tiap 
siswa menerima LKS 3 serta tiap 
kelompok menerima alat peraga. 
 
 
 
 
  
 
ddd. Ahli materi A2 
menjelaskan pada teman anggota 
kelompok sambil berdiskusi. 
Dilanjutkan mengerjakan latihan soal 
dan LKS A2. 
eee. Ahli materi B2 
menjelaskan pada teman anggota 
kelompok sambil berdiskusi. 
Dilanjutkan mengerjakan latihan soal 
15
15
 
 
 
 
mengerjakan LKS B2. 
 
uu. Memerintahkan 
ahli materi C2 untuk menjelaskan dan 
berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan dengan 
mengerjakan LKS C2. 
 
vv. Memerintahkan 
ahli materi D2 untuk menjelaskan 
dan berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan dengan 
mengerjakan LKS D2. 
 
 
 
 
Penutup 
ww. Guru 
menjelaskan bahwa materi E1, F1, 
dan G1 dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya. 
xx. Memberi tugas 
untuk masing-masing siswa. 
dan LKS B2. 
fff. Ahli materi C2 
menjelaskan pada teman anggota 
kelompok sambil berdiskusi. 
Dilanjutkan mengerjakan latihan soal 
dan LKS C2. 
ggg. Ahli materi D2 
menjelaskan pada teman anggota 
kelompok sambil berdiskusi. 
Dilanjutkan mengerjakan latihan soal 
dan LKS D2. 
 
 
 
hhh. Siswa 
mendengarkan penjelasan guru 
 
 
iii. Siswa 
menerima tugas individu. 
 
15
15
15
 
 PENILAIAN  
Indikator Penilaian 
Siswa dapat menunjukkan rumus luas bangun datar persegi, persegi 
panjang, jajar genjang , dan segitiga. 
Siswa dapat menentukan luas persegi, persegi panjang, , jajar genjang, dan 
segitiga  
 
 
 
 
Siswa dapat menentukan sisi bangun datar persegi, persegi panjang, , jajar 
genjang, dan segitiga jika luasnya diketahui  
Teknik : Tertulis  
  Bentuk Instrumen    : Tes obyektif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN IV 
KD  6. 3  
SEKOLAH : SMP  
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 
KELAS / SEMESTER : VII / 2 
ALOKASI WAKTU :  2 x 45 menit  
 
A. STANDAR KOMPETENSI : 6 Memahami konsep segi empat dan 
segitiga serta menentukan ukurannya. 
B.  KOMPETENSI DASAR : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun 
segitiga dan segi empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan 
masalah. 
 
 
 
 
C.  INDIKATOR PENCAPAIAN : 6.3.2.  Menurunkan rumus luas bangun 
segitiga dan segi empat. 
 TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat : 
Menyebutkan rumus luas bangun datar belah ketupat, layang – layang dan 
trapesium. 
Menurunkan rumus luas bangun datar belah ketupat, layang – layang dan 
trapesium. 
Menghitung luas bangun datar belah ketupat, layang – layang dan trapesium 
yang diketahui unsur-unsurnya. 
Menentukan salah satu unsur jika luas dan unsur lain bangun datar belah 
ketupat, layang – layang dan trapesium diketahui. 
 
 MATERI PEMBELAJARAN 
Segiempat dan segitiga : keliling bangun datar belah ketupat, layang – layang 
dan trapesium 
 
 
 MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
      Model  : Kooperatif Tipe Jigsaw 
Metode  Penyajian   : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, demonstrasi 
dan presentasi. 
Ketrampilan kooperatif yang dilatihkan: 
Berbagi tugas 
Menentukan giliran 
Berada dalam kelompok 
Bekerja sama dalam kelompok 
Mengajukan pertanyaan 
Mendengarkan dengan aktif 
Menghargai pendapat orang lain 
 
 
 
 
Menyelesaikan tugas pada waktunya 
 SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Buku Guru, buku siswa, LKS 1, kertas HVS, kertas karton, dan alat tulis 
 SKENARIO/ LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
I. Pendahuluan ( 5 menit ) 
1. Apersepsi  : Mengingat kembali tentang keliling segitiga dan segiempat. 
 
 
 
 
 
2. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai oleh tiap siswa. 
3. Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka akan dapat 
membantu siswa  dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 
II. Kegiatan Inti  ( 85 menit ) 
Kegiatan inti atau pokok pembelajaran mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yaitu: pembagian tugas para ahli, para 
ahli membaca/mempelajari tugas, diskusi kelompok ahli, diskusi 
kelompok asal, mengejakan LKS. 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
(menit)
Pendahuluan 
jjj. Membagi tugas 
yang berupa materi matematika 
untuk 6 kelompok ahli, yaitu 
kelompok 1, kelompok 2, kelompok 
3, kelompok 4, kelompok 5, 
kelompok 6 dan kelompok 7. 
 Kegiatan Inti 
kkk. Menyuruh para 
 
sss. Memperhatikan 
dan mengingat penjelasan guru 
ttt. Para ahli 
menerima tugas sesuai dengan 
kelompoknya 
 
 
uuu. Para ahli 30
Trapesium Belah ketupat Layang-layang 
 
 
 
 
ahli membaca tugas masing-masing 
dalam kelompok ahli sejenis 
lll. Menyuruh para 
ahli berdiskusi dalam kelompok ahli. 
Kemudian dilanjutkan 
menyelesaikan latihan soal E2, F2 dan 
G2 
mmm. Setelah 
kelompok ahli selesai berdiskusi 
guru meminta para ahli kembali ke 
kelompok asal untuk berdiskusi 
dengan temannya dilanjutkan 
membagi LKS 4 yang mencakup 
materi E2, F2 dan G2 pada setiap 
siswa dan alat peraga pada setiap 
kelompok. 
 
nnn. Memerintahkan 
ahli materi E2 untuk menjelaskan dan 
berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan dengan 
mengerjakan LKS E2. 
 
ooo. Memerintahkan 
ahli materi F2 untuk menjelaskan dan 
berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan dengan 
mengerjakan LKS F2. 
 
ppp. Memerintahkan 
ahli materi G2 untuk menjelaskan 
membaca tugasnya dalam kelompok 
ahli 
 
vvv. Para ahli 
berdiskusi dalam kelompok ahli 
 
 
 
www. Para ahli 
kembali ke kelompok asal dan tiap 
siswa menerima LKS 4 serta tiap 
kelompok menerima alat peraga. 
 
 
 
 
  
 
xxx. Ahli materi E2 
menjelaskan pada teman anggota 
kelompok sambil berdiskusi. 
Dilanjutkan mengerjakan latihan soal 
dan LKS E2. 
yyy. Ahli materi F2 
menjelaskan pada teman anggota 
kelompok sambil berdiskusi. 
Dilanjutkan mengerjakan latihan soal 
dan LKS F2. 
zzz. Ahli materi G2 
menjelaskan pada teman anggota 
kelompok sambil berdiskusi. 
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dan berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan dengan 
mengerjakan LKS G2. 
 
Penutup 
qqq. Guru 
menjelaskan bahwa materi E2, F2, 
dan G2 dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya. 
rrr. Memberi tugas 
untuk masing-masing siswa. 
Dilanjutkan mengerjakan latihan soal 
dan LKS G2. 
 
aaaa. Siswa 
mendengarkan penjelasan guru 
 
 
bbbb. Siswa 
menerima tugas individu. 
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 PENILAIAN  
Indikator Penilaian 
Siswa dapat menunjukkan rumus luas bangun datar belah ketupat, layang 
– layang dan trapesium 
Siswa dapat menentukan luas belah ketupat, layang – layang dan 
trapesium  
Siswa dapat menentukan sisi bangun datar belah ketupat, layang – layang 
dan trapesium jika luasnya diketahui   
Teknik : Tertulis  
 Bentuk Instrumen    : Tes obyektif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN V 
KD  6. 3  
SEKOLAH : SMP  
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 
KELAS / SEMESTER : VII / 2 
ALOKASI WAKTU :  2 x 45 menit  
 
A. STANDAR KOMPETENSI : 6 Memahami konsep segi empat dan 
segitiga serta menentukan ukurannya. 
B.  KOMPETENSI DASAR : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun 
segitiga dan segi empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan 
masalah. 
C.  INDIKATOR PENCAPAIAN : 6.3.3.  Menyelesaikan masalah keliling dan 
luas bangun segitiga dan segi empat. 
 TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
 
 
 
Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat : 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas bangun datar 
persegi, persegi panjang, jajar genjang , dan segitiga. 
 
 MATERI PEMBELAJARAN 
Segiempat dan segitiga : luas bangun datar persegi, persegi panjang, jajar 
genjang dan segitiga 
 
 MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
      Model  : Kooperatif Tipe Jigsaw 
Metode  Penyajian  : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, demonstrasi 
dan presentasi. 
Ketrampilan kooperatif yang dilatihkan: 
 Berbagi tugas 
 Menentukan giliran 
 Berada dalam kelompok 
 Bekerja sama dalam kelompok 
 Mengajukan pertanyaan 
 Mendengarkan dengan aktif 
 Menghargai pendapat orang lain 
 Menyelesaikan tugas pada waktunya 
 SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Buku Guru, buku siswa, LKS 1, kertas HVS, kertas karton, dan alat tulis 
 
 SKENARIO/ LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
I. Pendahuluan ( 5 menit ) 
1. Apersepsi  : Mengingat kembali tentang keliling dan luas segitiga dan 
segiempat. 
 
 
 
 Persegi panjang Jajar genjang Persegi  Segitiga 
 
 
 
 
2. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai oleh tiap siswa. 
3. Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka akan dapat 
membantu siswa  dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 
II. Kegiatan Inti  ( 85 menit ) 
Kegiatan inti atau pokok pembelajaran mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yaitu: pembagian tugas para ahli, para 
ahli membaca/mempelajari tugas, diskusi kelompok ahli, diskusi 
kelompok asal, mengejakan LKS. 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
(menit)
Pendahuluan 
cccc. Membagi tugas 
yang berupa materi matematika 
untuk 7 kelompok ahli, yaitu 
kelompok 1, kelompok 2, kelompok 
3, kelompok 4, kelompok 5, 
kelompok 6 dan kelompok 7. 
 Kegiatan Inti 
dddd. Menyuruh para 
ahli membaca tugas masing-masing 
dalam kelompok ahli sejenis 
eeee. Menyuruh para 
ahli berdiskusi dalam kelompok ahli. 
Kemudian dilanjutkan 
menyelesaikan latihan soal A3, B3, 
C3, dan D3 
ffff. Setelah 
kelompok ahli selesai berdiskusi 
guru meminta para ahli kembali ke 
kelompok asal untuk berdiskusi 
 
mmmm. Memperhatikan 
dan mengingat penjelasan guru 
nnnn. Para ahli 
menerima tugas sesuai dengan 
kelompoknya 
 
 
oooo. Para ahli 
membaca tugasnya dalam kelompok 
ahli 
 
pppp. Para ahli 
berdiskusi dalam kelompok ahli 
 
 
 
qqqq. Para ahli 
kembali ke kelompok asal dan tiap 
siswa menerima LKS 5 serta tiap 
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dengan temannya dilanjutkan 
membagi LKS 5 yang mencakup 
materi A3, B3, C3 dan D3 pada setiap 
siswa dan alat peraga pada setiap 
kelompok. 
gggg. Memerintahkan 
ahli materi A3 untuk menjelaskan dan 
berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan dengan 
mengerjakan LKS A3. 
 
hhhh. Memerintahkan 
ahli materi B3 untuk menjelaskan dan 
berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan dengan 
mengerjakan LKS B3. 
 
iiii. Memerintahkan 
ahli materi C3 untuk menjelaskan dan 
berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan dengan 
mengerjakan LKS C3 
 
jjjj. Memerintahkan 
ahli materi D3 untuk menjelaskan 
dan berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan dengan 
mengerjakan LKS D3. 
 
 
Penutup 
kelompok menerima alat peraga. 
 
 
 
 
  
rrrr. Ahli materi A3 
menjelaskan pada teman anggota 
kelompok sambil berdiskusi. 
Dilanjutkan mengerjakan latihan soal 
dan LKS A3. 
ssss. Ahli materi B3 
menjelaskan pada teman anggota 
kelompok sambil berdiskusi. 
Dilanjutkan mengerjakan latihan soal 
dan LKS B3. 
tttt. Ahli materi C3 
menjelaskan pada teman anggota 
kelompok sambil berdiskusi. 
Dilanjutkan mengerjakan latihan soal 
dan LKS C3. 
uuuu. Ahli materi D3 
menjelaskan pada teman anggota 
kelompok sambil berdiskusi. 
Dilanjutkan mengerjakan latihan soal 
dan LKS D3. 
 
 
vvvv. Siswa 
mendengarkan penjelasan guru 
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kkkk. Guru 
menjelaskan bahwa materi E3, F3, 
dan G3 dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya. 
llll. Memberi tugas 
untuk masing-masing siswa. 
 
wwww. Siswa 
menerima tugas individu. 
 
 
 PENILAIAN  
Indikator Penilaian 
Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas 
bangun datar persegi, persegi panjang,  jajar genjang, dan segitiga  
Teknik   : Tertulis  
  Bentuk Instrumen     : Tes obyektif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN VI 
KD  6. 3  
SEKOLAH : SMP  
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 
KELAS / SEMESTER : VII / 2 
ALOKASI WAKTU :  2 x 45 menit  
 
A. STANDAR KOMPETENSI : 6 Memahami konsep segi empat dan 
segitiga serta menentukan ukurannya. 
B.  KOMPETENSI DASAR : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun 
segitiga dan segi empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan 
masalah. 
C.  INDIKATOR PENCAPAIAN : 6.3.3.  Menyelesaikan masalah keliling dan 
luas bangun segitiga dan segi empat  
   
 TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat : 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas bangun datar 
belah ketupat, layang – layang dan trapesium. 
  
 
 
 
 
 MATERI PEMBELAJARAN 
Segiempat dan segitiga : keliling bangun datar belah ketupat, layang – layang 
dan trapesium 
 
 MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
      Model  : Kooperatif Tipe Jigsaw 
Metode  Penyajian   : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, demonstrasi 
dan presentasi. 
 
 
Ketrampilan kooperatif yang dilatihkan: 
 Berbagi tugas 
 Menentukan giliran 
 Berada dalam kelompok 
 Bekerja sama dalam kelompok 
 Mengajukan pertanyaan 
 Mendengarkan dengan aktif 
 Menghargai pendapat orang lain 
 Menyelesaikan tugas pada waktunya 
 
 SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Buku Guru, buku siswa, LKS 1, kertas HVS, kertas karton, dan alat tulis 
 
 SKENARIO/ LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
I. Pendahuluan ( 5 menit ) 
1. Apersepsi  : Mengingat kembali tentang keliling dan luas segitiga dan 
segiempat. 
 
 
 
 
 
Trapesium Belah ketupat Layang-layang 
 
 
 
 
2. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai oleh tiap siswa. 
3. Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka akan dapat 
membantu siswa  dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 
II. Kegiatan Inti  ( 85 menit ) 
Kegiatan inti atau pokok pembelajaran mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yaitu: pembagian tugas para ahli, para 
ahli membaca/mempelajari tugas, diskusi kelompok ahli, diskusi 
kelompok asal, mengejakan LKS. 
 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 
Waktu 
(menit)
 
 
 
 
Pendahuluan 
xxxx. Membagi tugas 
yang berupa materi matematika 
untuk 6 kelompok ahli, yaitu 
kelompok 1, kelompok 2, kelompok 
3, kelompok 4, kelompok 5, 
kelompok 6 dan kelompok 7. 
 Kegiatan Inti 
yyyy. Menyuruh para 
ahli membaca tugas masing-masing 
dalam kelompok ahli sejenis 
zzzz. Menyuruh para 
ahli berdiskusi dalam kelompok ahli. 
Kemudian dilanjutkan 
menyelesaikan latihan soal E3 F3 dan 
G3 
aaaaa. Setelah 
kelompok ahli selesai berdiskusi 
guru meminta para ahli kembali ke 
kelompok asal untuk berdiskusi 
dengan temannya dilanjutkan 
membagi LKS 6 yang mencakup 
materi E3, F3 dan G3 pada setiap 
siswa dan alat peraga pada setiap 
kelompok. 
bbbbb. Memerintahkan 
ahli materi E3 untuk menjelaskan dan 
berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan dengan 
mengerjakan LKS E3. 
 
 
fffff. Memperhatikan 
dan mengingat penjelasan guru 
ggggg. Para ahli 
menerima tugas sesuai dengan 
kelompoknya 
 
 
hhhhh. Para ahli 
membaca tugasnya dalam kelompok 
ahli 
 
iiiii. Para ahli 
berdiskusi dalam kelompok ahli 
 
 
 
jjjjj. Para ahli 
kembali ke kelompok asal dan tiap 
siswa menerima LKS 6 serta tiap 
kelompok menerima alat peraga. 
 
 
 
 
  
kkkkk. Ahli materi E3 
menjelaskan pada teman anggota 
kelompok sambil berdiskusi. 
Dilanjutkan mengerjakan latihan soal 
dan LKS E3. 
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ccccc. Memerintahkan 
ahli materi F3 untuk menjelaskan dan 
berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan dengan 
mengerjakan LKS F3. 
 
ddddd. Memerintahkan 
ahli materi G3 untuk menjelaskan 
dan berdiskusi dengan anggota 
kelompok, dilanjutkan dengan 
mengerjakan LKS G3. 
Penutup 
eeeee. Memberi tugas 
untuk masing-masing siswa. 
lllll. Ahli materi F3 
menjelaskan pada teman anggota 
kelompok sambil berdiskusi. 
Dilanjutkan mengerjakan latihan soal 
dan LKS F3. 
mmmmm. Ahli materi G3 
menjelaskan pada teman anggota 
kelompok sambil berdiskusi. 
Dilanjutkan mengerjakan latihan soal 
dan LKS G3. 
nnnnn. Siswa 
mendengarkan penjelasan guru 
ooooo. Siswa 
menerima tugas individu 
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15
 
 
 
 PENILAIAN  
Indikator Penilaian 
Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan 
luas bangun datar belah ketupat, layang – layang dan trapesium. 
Teknik : Tertulis  
 Bentuk Instrumen    : Tes obyektif 
 
 
 
 
Lampiran 8 : RPP Model Direct Instruction  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KD 6. 3 
SEKOLAH : SMP  
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 
KELAS / SEMESTER : VII / 2 
ALOKASI WAKTU :  12 x 45 menit (6 x pertemuan ). 
 
 
A. STANDAR  
     KOMPETENSI 
: 6 Memahami konsep segi empat dan segitiga 
serta menentukan ukurannya. 
B. KOMPETENSI  
     DASAR 
: 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga 
dan segi empat serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 
C. INDIKATOR  
     PENCAPAIAN 
: 6.3.1.  Menurunkan rumus keliling bangun segitiga 
dan segi empat. 
6.3.2.  Menurunkan rumus luas bangun segitiga dan 
segi empat. 
6.3.3   Menyelesaikan masalah yang berkaitan  
dengan menghitung keliling dan luas bangun 
segitiga dan segiempat. 
 
 TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat : 
a. Menurunkan rumus keliling bangun segitiga dan segi empat. 
b. Menurunkan rumus luas bangun segitiga dan segi empat. 
c. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan 
luas bangun segitiga dan segiempat. 
 
 
 
 
 
 
 
 MATERI PEMBELAJARAN 
Segiempat dan segitiga. 
 
 MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
        Model : Direct Instruction berbantuan komputer. 
        Metode    : Ceramah, tanya jawab, pemberian tugas dengan kerja kelompok 
diskusi, demonstrasi dan presentasi.  
 
 SKENARIO/ LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan I 
I. Pendahuluan ( 10 menit ) ( fase 1)  
Apersepsi  : Mengingat kembali tentang jenis-jenis segitiga dan 
segiempat. 
Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai oleh tiap siswa. 
Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka akan dapat 
membantu siswa  dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 
II. Kegiatan Inti  ( 65 menit ):  
Siswa bersama guru membahas masalah bagaimana menurunkan 
rumus keliling bangun datar persegi, persegi panjang, jajar genjang dan 
segitiga. (fase 2 ) 
Guru memberikan contoh menentukan keliling bangun datar persegi, 
persegi panjang, jajar genjang dan segitiga.  
Siswa diminta membahas contoh-contoh perhitungan menentukan 
keliling persegi, persegi panjang, jajar genjang dan segitiga dari buku 
siswa ( selama membahas contoh guru membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan ) ( fase 3 )  
Siswa bersama teman sebangku / sekelompok diminta mengerjakan 
latihan  pada LKS I ( soal dapat dipilih ). 
 
 
 
 
Siswa bersama kelompok diminta mengerjakan LKS I ( selama siswa 
mengerjakan, guru memonitor pekerjaan siswa dan mengarahkan siswa 
yang mengalami kesulitan ) ( fase 4 ) 
Guru meminta beberapa perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan ( fase 5 ) 
III. Penutup  ( 15 menit ) :  
Siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru 
Siswa diberi tugas individu (PR). 
Pertemuan II 
I. Pendahuluan ( 10 menit ) ( fase 1)  
Apersepsi  : 1.   Membahas PR. 
                 2. Mengingat kembali tentang menurunkan keliling 
bangun persegi, persegi panjang, jajar genjang dan 
segitiga 
Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai oleh tiap siswa. 
Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka akan dapat 
membantu siswa  dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 
II. Kegiatan Inti  ( 65 menit ):  
Siswa bersama guru membahas masalah bagaimana menurunkan 
rumus keliling bangun datar belah ketupat, layang-layang dan 
trapesium.(fase 2 ) 
Guru memberikan contoh menentukan keliling bangun datar bangun 
datar belah ketupat, layang-layang dan trapesium.  
Siswa diminta membahas contoh-contoh perhitungan menentukan 
keliling bangun datar belah ketupat, layang-layang dan trapezium dari 
buku siswa ( selama membahas contoh guru membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan ) ( fase 3 ) 
Siswa bersama teman sebangku / sekelompok diminta mengerjakan 
latihan  pada LKS II ( soal dapat dipilih ). 
 
 
 
 
Siswa bersama kelompok diminta mengerjakan LKS II ( selama siswa 
mengerjakan, guru memonitor pekerjaan siswa dan mengarahkan siswa 
yang mengalami kesulitan ) ( fase 4 ). 
Guru meminta beberapa perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan ( fase 5 ) 
III. Penutup  ( 15 menit ) :  
1.  Siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru. 
2.  Siswa diberi tugas individu (PR). 
Pertemuan III 
I. Pendahuluan ( 10 menit ) ( fase 1)  
Apersepsi  : 1.    Membahas PR. 
             2.  Mengingat kembali tentang menurunkan keliling 
bangun segitiga dan segiempat yang telah dibahas 
pada pertemuan sebelumnya. 
Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai oleh tiap siswa. 
Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka akan dapat 
membantu siswa  dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 
II. Kegiatan Inti  ( 65 menit ):  
a. Siswa bersama guru membahas masalah bagaimana menurunkan rumus 
luas bangun datar persegi, persegi panjang, jajar genjang dan segitiga. 
(fase 2 ) 
b. Guru memberikan contoh menentukan luas bangun datar persegi, persegi 
panjang, jajar genjang dan segitiga.  
c. Siswa diminta membahas contoh-contoh perhitungan menentukan keliling 
bangun datar persegi, persegi panjang, jajar genjang dan segitiga dari buku 
siswa ( selama membahas contoh guru membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan ) ( fase 3 ) 
d. Siswa bersama teman sebangku / sekelompok diminta mengerjakan latihan  
pada LKS III ( soal dapat dipilih ). 
 
 
 
 
e. Siswa bersama kelompok diminta mengerjakan LKS III ( selama siswa 
mengerjakan, guru memonitor pekerjaan siswa dan mengarahkan siswa 
yang mengalami kesulitan ) ( fase 4 ). 
f. Guru meminta beberapa perwakilan kelompok untuk mempresentasikan ( 
fase 5 ) 
III. Penutup  ( 15 menit ) :  
Siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru. 
Siswa diberi tugas (PR). 
Pertemuan IV 
I. Pendahuluan ( 10 menit ) ) ( fase 1)  
Apersepsi  : 1.   Membahas PR. 
                         2.  Mengingat kembali tentang rumus luas bangun datar 
persegi, persegi panjang, jajar genjang dan segitiga. 
Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai oleh tiap siswa. 
Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka akan dapat 
membantu siswa  dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 
II. Kegiatan Inti  ( 55 menit ): 
a. Siswa bersama guru membahas masalah bagaimana menurunkan 
rumus luas bangun datar belah ketupat, layang-layang dan 
trapesium.(fase 2 ) 
b. Guru memberikan contoh menentukan luas bangun datar belah ketupat, 
layang-layang dan trapesium.  
c. Siswa diminta membahas contoh-contoh perhitungan menentukan luas 
bangun datar belah ketupat, layang-layang dan trapesium dari buku 
siswa ( selama membahas contoh guru membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan ) ( fase 3 ) 
d. Siswa bersama teman sebangku / sekelompok diminta mengerjakan 
latihan  pada LKS IV ( soal dapat dipilih ). 
 
 
 
 
e. Siswa bersama kelompok diminta mengerjakan LKS IV ( selama siswa 
mengerjakan, guru memonitor pekerjaan siswa dan mengarahkan siswa 
yang mengalami kesulitan ) ( fase 4 ). 
f. Guru meminta beberapa perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan ( fase 5 ) 
III. Penutup  ( 15 menit ) :  
1.    Siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru. 
2.     Siswa diberi tugas individu (PR). 
Pertemuan V 
I. Pendahuluan ( 10 menit ) ) ( fase 1)  
Apersepsi  : 1.   Membahas PR. 
2. Mengingat kembali tentang rumus keliling dan luas 
bangun datar persegi, persegi panjang, jajar genjang 
dan segitiga. 
 Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai oleh tiap siswa. 
 Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka akan dapat 
membantu siswa  dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 
II. Kegiatan Inti  ( 55 menit ): 
Siswa bersama guru membahas masalah bagaimana menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan  rumus keliling serta luas bangun datar 
persegi, persegi panjang, jajar genjang dan segitiga.(fase 2 ) 
Guru memberikan contoh menentukan penyelesaian masalah yang 
berkaitan dengan keliling serta luas bangun datar persegi, persegi 
panjang, jajar genjang dan segitiga   
Siswa diminta membahas contoh-contoh penyelesaian masalah yang 
berkaitan dengan keliling serta luas bangun datar persegi, persegi 
panjang, jajar genjang dan segitiga dari buku siswa ( selama membahas 
contoh guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan ) ( fase 3 ) 
 
 
 
 
Siswa bersama teman sebangku / sekelompok diminta mengerjakan 
latihan  pada LKS V ( soal dapat dipilih ). 
Siswa bersama kelompok diminta mengerjakan LKS V ( selama siswa 
mengerjakan, guru memonitor pekerjaan siswa dan mengarahkan siswa 
yang mengalami kesulitan ) ( fase 4 ). 
Guru meminta beberapa perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan ( fase 5 ) 
III. Penutup  ( 15 menit ) :  
1.    Siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru. 
2.     Siswa diberi tugas  individu (PR). 
 
Pertemuan VI 
I. Pendahuluan ( 10 menit ) ) ( fase 1)  
Apersepsi  : 1.   Membahas PR. 
2. Mengingat kembali tentang rumus keliling dan luas 
bangun datar datar belah ketupat, layang-layang dan 
trapesium. 
 Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang 
diharapkan akan dicapai oleh tiap siswa. 
 Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka akan dapat 
membantu siswa  dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 
II. Kegiatan Inti  ( 55 menit ): 
Siswa bersama guru membahas masalah bagaimana menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan  rumus keliling serta luas bangun datar 
datar belah ketupat, layang-layang dan trapesium.(fase 2 ) 
Guru memberikan contoh menentukan penyelesaian masalah yang 
berkaitan dengan keliling serta luas bangun datar belah ketupat, 
layang-layang dan trapesium.    
Siswa diminta membahas contoh-contoh penyelesaian masalah yang 
berkaitan dengan keliling serta luas bangun datar belah ketupat, 
 
 
 
 
layang-layang dan trapesium dari buku siswa ( selama membahas 
contoh guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan ) ( fase 3 ) 
Siswa bersama teman sebangku / sekelompok diminta mengerjakan 
latihan  pada LKS VI ( soal dapat dipilih ). 
Siswa bersama kelompok diminta mengerjakan LKS VI ( selama siswa 
mengerjakan, guru memonitor pekerjaan siswa dan mengarahkan siswa 
yang mengalami kesulitan ) ( fase 4 ). 
Guru meminta beberapa perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan ( fase 5 ) 
III. Penutup  ( 15 menit ) :  
1. Siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru. 
2. Siswa diberi tugas individu (PR). 
 SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
  Sumber : Buku paket, dan LKS. 
          Media : Alat peraga berupa  LCD, Komputer/Laptop. 
 
 PENILAIAN.  
Indikator Penilailan 
4. Siswa daapat menentukan keliling segitiga, persegi panjang, persegi, jajar 
genjang, trapesium,belah ketupat dan layang-layang 
5. Siswa dapat menentukan sisi bangun datar jika kelilingnya diketahui 
6. Siswa dapat menentukan luas segitiga, persegi panjang, persegi, jajar 
genjang, trapesium,belah ketupat dan layang-layang 
7. Siswa dapat menentukan sisi bangun datar jika luasnya diketahui 
8. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan 
atau  luas bangun datar. 
        Teknik : Tertulis  
Bentuk Instrumen     : Tes pilihan ganda 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 : Materi Pembelajaran  
 
Materi Pembelajaran  
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan                         : Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan 
segi empat serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah.. 
Kelas/Semester : VII/2 
Waktu : 12 jam pelajaran ( 6 X pertemuan ) 
Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe Jigsaw 
 
 Persegi 
Keliling Persegi 
( Materi Pertemuan I atau Materi A-1 ) 
Keliling sebuah bangun datar adalah jumlah panjang sisi-sisi yang 
membatasi bangun tersebut. 
        
   D C
   A B  
Selanjutnya, panjang AB = BC = CD = DA disebut sisi (s). 
 
Jadi, keliling persegi adalah jumlah sisi-sisi persegi 
tersebut, atau secara umum keliling persegi  dengan 
panjang sisi s adalah  
 
K = s+s +s+s  atau 
K = 4s 
Contoh : 
 Hitunglah keliling persegi KLMN pada gambar di samping! 
 
 
 
 
 
 
A B 
C D 
s 
s 
Gambar di samping menunjukkan bangun persegi 
ABCD dengan panjang sisi = AB = 4 satuan. 
Keliling ABCD  = AB + BC+ CD + DA 
= (4 + 4 + 4 + 4) satuan 
= 16 satuan panjang 
K L 
M N 
6 cm 
6 cm 
 
 
 
 
Penyelesaian: 
KL = sisi (s) = 6 cm 
Keliling (K)  = 4 x sisi 
= 4 x 6  
= 24  
Jadi, keliling persegi 24 cm 
Tentukan panjang sisi persegi jika kelilingnya 30 cm! 
Penyelesaian: 
K = 30 cm 
Keliling (K)   = 4 x s 
                    30 cm = 4 x s 
     s =  30 : 4  
     s = 7,5  
Jadi, panjang sisi persegi adalah 7,5 cm. 
Soal Latihan 
 Hitunglah keliling 
persegi pada gambar 
di bawah ini dengan 
satuan panjang! 
             
   D C
   A B
 
 
 Persegi EFGH  mempunyai panjang sisi x 
cm. Tentukan keliling persegi tersebut! 
 
 
 Sebuah persegi PQRS 
mempunyai panjang 
x 
x E F 
H G 
 
 
 
 
sisi 20 dm. Hitunglah 
keliling PQRS! 
Keliling persegi KLMN adalah 144 cm. Tentukan panjang sisi KL! 
Luas Persegi 
( Materi Pertemuan III atau Materi A-2 ) 
 
        
   D C
   A B  
 
Selanjutnya, panjang AB = BC = CD = DA disebut sisi (s). 
 
Jadi, luas persegi  dengan panjang sisi s adalah  
 
L = s x s atau  L = s2 
  
 
 
 
Contoh : 
Hitunglah luas persegi KLMN pada gambar di samping! 
 
 
 
 
 
 
 
Penyelesaian: 
 
KL = sisi (s) = 6 cm 
Luas (L)  =  s x s  
    = 6 x 6  
    = 36  
Jadi, luas persegi adalah 36 cm2. 
 
Tentukan panjang sisi persegi jika luasnya  49 cm2! 
Penyelesaian: 
L = 49 cm2 
Luas (L)   =  s x s  
          49  = s2  
A B 
C D 
s 
s 
Gambar di samping menunjukkan bangun persegi 
ABCD dengan panjang  AB = BC = 4 satuan. Luas 
daerah ABCD adalah 16 satuan luas yang dapat 
diperoleh dengan : 
Luas ABCD  = AB x BC 
=  (4 x 4)  satuan luas 
= 16 satuan luas 
K L 
M N 
6 cm 
6 cm 
 
 
 
 
          s2  = 49   
   s   = 49  = 7 
Jadi, panjang sisi persegi adalah 7 cm. 
 
Soal Latihan 
 
Hitunglah luas persegi pada gambar di bawah ini dengan satuan luas! 
 
     
   D C
   A B
 
 
Persegi EFGH  mempunyai panjang sisi y cm. Tentukan luas persegi tersebut! 
Sebuah persegi PQRS mempunyai panjang sisi 20 dm. Hitunglah luas PQRS! 
Luas persegi KLMN adalah 144 cm. Tentukan panjang sisi KL! 
 
Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan Persegi 
( Materi Pertemuan V atau Materi A-3 ) 
Perhatikan contoh masalah berikut: 
Sebuah kamar berbentuk persegi dengan panjang sisi 4 m. Kamar itu akan dipasang 
ubin berbentuk persegi dengan luas tiap ubin 400 cm2. Berapakah banyak ubin yang 
diperlukan? 
Penyelesaian: 
 
 
 
 
Luas kamar = s x s 
  = 400 cm x 400 cm  
  = 160.000 cm2 
 
Soal Latihan 
 
4 m= 400 cm 
4 m= 400 cm 
Ubin dengan luas400 cm2 
Banyak ubin = luas kamar : luas ubin 
    = 160.000 : 400 
    = 400 
Jadi banyak ubin adalah 400 buah. 
 
 
 
 
Sebuah taman berbentuk persegi dengan panjang sisinya 10 m. Dalam taman 
tersebut terdapat sebuah kolam renang yang berbentuk persegi panjang 
dengan ukuran panjang 8 m dan lebar 7 m. Berapakah luas tanah dalam 
taman yang dapat ditanami bunga? 
Hitunglah luas daerah yang diarsir! 
 
 
 
 
 
 
 
 Persegi Panjang 
 Keliling Persegi Panjang 
( Materi Pertemuan I atau Materi B-1) 
Keliling sebuah bangun datar adalah jumlah panjang sisi-sisi yang membatasi 
bangun tersebut. 
 
        
  D  C
  A B
 
 
 
 
Selanjutnya, garis  AB = DC disebut panjang (p) dan   garis BC = AD disebut 
lebar (l). 
 
 
 
Jadi, keliling persegi panjang adalah jumlah sisi-sisi 
persegi panjang tersebut atau secara umum keliling 
persegi panjang dengan panjang p dan lebar l adalah  
 
 
A B 
C D 
p 
l 
Gambar di samping menunjukkan bangun persegi 
panjang ABCD dengan panjang sisi = AB = 4 satuan 
dan BC = 3 satuan. 
Keliling ABCD  = AB + BC+ CD + DA 
= (4 + 3 + 4 + 3) satuan 
= 14 satuan panjang 
 
K = 2p + 2l 
atau 
K = 2(p + l) 
 
 
 
 
        
 
 
Contoh : 
                       Hitunglah keliling persegi panjang ABCD pada gambar di                 
samping! 
 
Penyelesaian: 
AB = Panjang (p) = 8 cm dan BC = lebar (l) = 6 cm 
Keliling (K)    = 2(p + l) 
=  2 x ( 8 + 6) cm 
=  2 x 14 cm  
= 28 cm  
Jadi, keliling persegi 28 cm. 
 Tentukan lebar sisi persegi panjang yang diketahui sisi panjang p = 13 cm dan 
kelilingnya 44 cm! 
Penyelesaian: 
K = 44 cm, p = 13 cm 
      Keliling (K)   = 2(p + l) 
            44 =  2 x (13 + l)  
 44 : 2  = 13 + l 
                        22 =  (13 + l)  
                  l =  22 - 13  
                  l = 9 
Jadi, lebar persegi panjang adalah 9 cm. 
Soal Latihan 
  Hitunglah keliling persegi panjang pada gambar di bawah ini dengan satuan 
panjang! 
 
A B 
C D 
8 cm 
6 cm 
 
 
 
 
     
   D C
   A B
 
 
 Persegi panjang PQRS  mempunyai 
panjang p = x cm dan lebar l = y. 
Tentukan keliling persegi panjang 
tersebut! 
 Sebuah persegi panjang EFGH mempunyai panjang p = 20 dm dan lebar l = 
16 dm. Hitunglah keliling EFGH! 
 Keliling persegi panjang KLMN adalah 144 cm. Tentukan panjang sisi KL, 
jika panjang LM=32 cm! 
 
 Luas Persegi Panjang 
( Materi Pertemuan III atau Materi B-2 ) 
        
  D  C
  A B
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, garis  AB = DC disebut panjang (p) dan   garis BC = AD disebut 
lebar (l). 
 
Jadi, luas persegi panjang dengan panjang p dan 
lebar l adalah  
 
 
        
 
Contoh : 
P Q 
R S 
X cm 
y cm 
A B 
C D 
p 
l 
Gambar di samping menunjukkan bangun persegi 
panjang ABCD dengan panjang sisi = AB = 4 satuan 
dan BC = 3 satuan. Luas daerah ABCD adalah 12 
saruan luas yang dapat diperoleh dengan : 
Luas ABCD  = AB x BC 
= (4 x 3 ) satuan luas 
= 12 satuan luas 
 
L = AB x BC 
L = p x l  
 
 
 
 
Hitunglah luas persegi panjang ABCD pada gambar di bawah! 
 
 
 
 
 
Penyelesaian: 
AB = Panjang (p) = 8 cm dan BC = lebar (l) = 6 cm 
Luas (L)    = p x l 
      =  8 x 6  
      = 48 cm 
Jadi, luas persegi 48 cm2. 
 
Tentukan lebar sisi persegi panjang yang diketahui sisi panjang p = 13 cm dan 
luasnyanya 156 cm2! 
 
Penyelesaian: 
L = 156 cm2 
Luas (L)   = p x l 
          156 =  13 x  l  
            l =  156 : 13  
            l =  12  
Jadi, lebar persegi panjang adalah 12 cm. 
 
Soal Latihan 
 Hitunglah luas persegi panjang pada gambar di bawah ini dengan satuan luas! 
 
     
   D C
  A B
 
 
 Persegi panjang PQRS  mempunyai panjang p = x cm dan lebar l = (x + 2). 
Tentukan luas persegi panjang tersebut! 
A B 
C D 
8 cm 
6 cm 
 
 
 
 
 Sebuah persegi panjang EFGH mempunyai panjang p = 21 dm dan lebar l = 
15 dm. Hitunglah luas EFGH! 
 Luas persegi panjang KLMN adalah 144 cm. Tentukan panjang sisi KL, jika 
KN=6 cm! 
Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan Persegi Panjang 
( Materi Pertemuan III atau Materi B-3 ) 
Perhatikan contoh masalah berikut: 
Sebuah halaman rumah berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 40 
meter dan lebar 30 meter. Di sekeliling halaman rumah tersebut akan dipasang 
pagar dengan biaya pembuatan pagar Rp50.000,00 per meter. Tentukan besar 
biaya yang diperlukan untuk membuat pagar tersebut 
 
Penyelesaian: 
Pembuatan pagar di sekeliling halaman rumah berbentuk persegi panjang 
sama dengan menentukan keliling halaman rumah. 
K = 2 x (p + l) 
    = 2 x (40 + 30) 
    = 2 x 70 
    = 140 m 
Biaya = 140 x Rp50.000,00 
          = Rp7.000.000,00 
Jadi, biaya untuk pembuatan pagar tersebut Rp7.000.000,00. 
 
Soal Latihan 
Seorang atlet sedang berlari mengelilingi lapangan. Lapangan tersebut 
berukuran panjang 140 meter dan lebar 90 meter. Bila atlet berlari 
mengelilingi lapangan satu kali, berapa meterkah jarak yang ditempuh 
atlet tersebut? 
Ibu Jono memiliki kebun berbentuk persegi panjang. Kebun itu diberi pagar 
dari kawat bersusun tiga. Panjang kawat yang dihabiskan 600 meter. 
Berapa panjang dan lebar kebun Ibu Jono? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Jajar Genjang 
 Keliling Jajar Genjang 
( Materi Pertemuan I atau Materi C-1 ) 
Keliling sebuah bangun datar adalah jumlah panjang sisi-sisi yang 
membatasi bangun tersebut. 
Jadi, keliling jajar genjang adalah jumlah sisi-sisi 
jajar genjang tersebut.  
Keliling jajar genjang ABCD adalah 
 
K = AB + BC + CD + DA    
 
Contoh : 
Hitunglah keliling jajar genjang ABCD pada gambar di  samping! 
 
 
 
 
Penyelesaian: 
AB = DC = 10 cm dan BC = AD = 8 cm 
Keliling (K)   = AB + BC + DC + AD 
=  10 + 8 + 10 + 8 
= 2.10 + 2.8 
= 20 + 16 
= 36 
Jadi, keliling persegi adalah 36 cm. 
Tentukan panjang sisi KN pada jajar genjang KLMN, jika diketahui panjang 
KL = 16 cm dan kelilingnya 52 cm! 
Penyelesaian: 
A 
D C 
B 
A B 
C D 
10 cm 
8 cm 
 
 
 
 
 
K = 52 cm, KL = MN = 16 cm dan LM = KN 
Keliling (K)   = Kl + LM + MN + NK 
           52 =  16 + LM + 16 + KN  
                        52 =  16 + 16 +  KN + KN 
            52 = 32 + 2KN 
                    2KN =  52 – 32 
                    2KN = 20 
                      KN = 10 
Jadi, panjang sisi KN adalah 10 cm. 
 
Soal Latihan 
Hitunglah keliling jajar genjang  pada gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
 
Jajar genjang PQRS  mempunyai panjang 
PQ = a cm dan QR = b. Tentukan 
keliling jajar genjang tersebut! 
Sebuah Jajar genjang ABCD mempunyai panjang AB = 22 dm dan AD = 16 
dm. Hitunglah keliling ABCD! 
Keliling jajar genjang KLMN adalah 144 cm. Jika panjang sisi MN = 40 cm, 
tentukan panjang sisi KL! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E F 
G H 
20 cm 
14 cm 
P Q 
R S 
a cm 
b cm 
 
 
 
 
 
 
 
 Luas Jajar Genjang 
( Materi Pertemuan III atau Materi C-2 ) 
Untuk lebih dapat memahami konsep luas jajargenjang, lakukan kegiatan 
berikut ini. 
 Buatlah jajargenjang ABCD, kemudian 
buatlah garis dari titik D yang memotong 
tegak lurus (90o) garis AB di titik E. 
 
 Potonglah jajargenjang ABCD menurut garis 
DE, sehingga menghasilkan dua bangun, 
yaitu bangun segitiga AED dan bangun segi 
empat EBCD. 
 
 Gabungkan/tempelkan bangun AED 
sedemikian sehingga sisi BC berimpit 
dengan sisi AD (Gambar 8.42 (iii)). 
 
Terbentuklah bangun baru yang berbentuk persegi panjang dengan panjang 
CD dan lebar DE.  
Luas ABCD = panjang x lebar = CD x DE 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jajargenjang yang mempunyai 
alas a dan tinggi t, luasnya (L) adalah 
 
L = alas x tinggi atau 
L  = a x t 
  
Contoh : 
Hitunglah luas jajar genjang ABCD pada gambar di  bawah! 
 
A B 
C D 12 cm 
9 cm 
E 
 
 
 
 
 
 
 
Penyelesaian: 
AB = DC = a = 12 cm dan DE = t = 9 cm 
Luas  (L)    = a x t 
=  12 x 9 
= 108 
Jadi, luas jajar genjang tersebut adalah 108 cm2. 
Tentukan tinggi jajar genjang KLMN, jika diketahui panjang sisi alas KL = 16 
cm dan luasnya 400 cm2! 
Penyelesaian: 
Luas (L) = 400 cm2, KL = a = 16 cm  
 L  =  a x t 
          400 =  16 x t 
  t  = 400 : 16 
  t  = 25 cm 
Jadi, tinggi jajar genjang  adalah 25 cm. 
 
Soal Latihan 
Hitunglah luas jajar genjang  pada gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
 Jajar genjang PQRS  mempunyai panjang PQ = x cm dan tinggi = y. Tentukan 
luas jajar genjang tersebut! 
Sebuah Jajar genjang ABCD mempunyai panjang alas AB = 22 dm dan tinggi 
jajar genjang = 10 dm. Hitunglah luas ABCD! 
Luas jajar genjang KLMN adalah 182 cm2. Jika tinggi jajar genjang 13 cm, 
tentukan panjang sisi KL! 
 
 
 
E F 
G H 
20 cm 
14 cm 
 
 
 
 
 
 
 
 Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan Jajar Genjang 
( Materi Pertemuan V atau Materi C-3 ) 
Perhatikan contoh masalah berikut: 
Tanah pekarangan Pak Irwan berbentuk jajar genjang seperti berikut: 
 
 
 
 
Jika jarak batas tanah depan (EF) dan belakang (HG) adalah 10 meter, berapa 
luas tanah pekarangan Pak Irwan? 
Penyelesaian: 
 
 
 
 
 
 
 
Soal Latihan 
Tanah pekarangan Pak Agus berbentuk jajar genjang, sebagian tanahnya 
dibangun sebuah rumah seperti tampak pada gambar. Hitunglah luas tanah 
yang tidak gunakan dalam membangun rumah, jika ukuran bangunannya 
18 m x 16 m! 
 
 
 
 
 
Berapakah panjang FB pada jajar genjang di bawah ini jika panjang AB=30 
m, DE=18 m, AB = 25 m! 
 
E F 
G H 
20 m 
14 m 
E F 
G H 
a =20 m 
14 m t=10 m 
L = a x t 
   = 20 m x 10 m 
   = 200 m2 
Jadi, luas tanah Pak Irwan adalah 200 m2. 
Bangunan rumah 
25 m 
16 m 
A B 
C D 
E 
F 
 
 
 
 
 
 
 
 Segitiga 
 
 Keliling Segitiga 
( Materi Pertemuan I atau Materi D-1) 
Perhatikan jenis-jenis segitiga berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagaimanakah cara menentukan keliling segitiga? Dengan mengingat 
bahwa keliling sebuah bangun datar adalah jumlah panjang sisi-sisi yang 
membatasi bangun tersebut, maka keliling segitiga adalah jumlah sisi-sisi 
segitiga tersebut. Keliling segitiga ABC di atas adalah 
    K = AB + BC + CA 
 
Contoh : 
 
Hitunglah keliling segitiga ABC di  bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyelesaian: 
AB = 10 cm, BC= 12 cm, dan AC = 16 cm 
Keliling (K)   = AB + BC + CA 
A B 
C 
Segitiga siku-siku 
A B 
C 
Segitiga sama kaki 
B A 
C 
Segitiga sama sisi 
A 
B C 
Segitiga sebarang 
A 
B C 
16 cm 
12 cm 
10 cm 
 
 
 
 
  =  10 + 12 + 16 
  =  38 
Jadi, keliling segiyiga ABC adalah  38 cm. 
Tentukan panjang sisi KL pada segitiga KLM, jika diketahui panjang LM = 20 
cm, MK = 29 cm dan kelilingnya 70 cm! 
Penyelesaian: 
K = 70 cm, LM = 20 cm dan MK = 29 cm 
Keliling (K)   = KL + LM + MK 
           70 =  KL + 20 + 29  
                        70 =  KL + 49 
                 KL = 70 - 49 
                       KL = 21 
Jadi, panjang sisi KL adalah 21 cm. 
 
Soal Latihan 
 Hitunglah keliling segitiga ABC  pada gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 Segitiga PQR mempunyai panjang 
PQ=4x cm, QR=3x dan RP = 2x. 
Tentukan keliling segitiga  tersebut! 
 Sebuah segitiga sama kaki KLM mempunyai panjang KL=KM=24 dm dan 
LM=15 dm. Hitunglah keliling KLM! 
 Keliling segitiga  EFG  adalah 66 cm. Tentukan panjang sisi FG segitiga, 
jika panjang sisi EG=18 cm dan EF=26! 
 
 
 
Q P 
R 
4x 
2x 3x 
18 cm 
15 cm 
A B 
C a. 
A B 
C 
12 cm 
b. 
 
 
 
 
 
 
 
 Luas Segitiga 
( Materi Pertemuan III atau Materi D-2 ) 
Perhatikan beberapa jenis segitiga berikut! Bagaimana cara menentukan 
luas segitiga-segitiga tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Cara memperoleh rumus luas segitiga 
Perhatikan Gambar (i) di samping! 
Dalam menentukan luas ∆ABC di samping, dapat 
dilakukan dengan membuat garis bantuan 
sehingga terbentuk persegi panjang ABFE seperti 
Gambar (ii). 
Sehingga diperoleh bahwa ∆ADC sama dan 
sebangun dengan ∆AEC dan ∆BDC sama dan 
sebangun dengan ∆BCF, dengan demikian 
diperoleh luas ∆ADC = 
2
1
x luas persegi panjang 
ADCE dan 
luas ∆BDC = 
2
1
x luas persegi panjang BDCF. 
Luas ∆ABC = luas ∆ADC + luas ∆BDC 
       = 
2
1
 × luas ADCE + 
2
1
 × luas BDCF 
A B 
C 
Segitiga siku-siku 
A B 
C 
Segitiga sama kaki 
B A 
C 
Segitiga sama sisi 
A 
B C 
Segitiga sebarang 
 
 
 
 
       = 
2
1
 × AD × CD + 
2
1
× BD × CD 
       = 
2
1
 × CD × (AD + BD) 
       = 
2
1
 × CD × AB 
Secara umum, luas segitiga dengan panjang alas a dan tinggi t adalah 
  L =
2
1
x a xt 
 
Contoh : 
 
Hitunglah luas segitiga ABC di  bawah ini, jika panjang BC = 16 cm dan 
tinggi segitiga 12 cm! 
 
 
 
 
Penyelesaian: 
AD = t = 12 cm, BC= a =16 cm 
Luas (L)    = a x t 
=  16 x 12 
=  192  
Jadi, luas segitiga ABC adalah  192 cm2. 
Tentukan panjang sisi alas KL pada segitiga KLM, jika diketahui tinggi 
segitiga KLM  9 cm, dan luasnya 108 cm2! 
Penyelesaian: 
L = 108 cm2, t = 9 cm  
L    = a x t 
108 = a x 9 
    a = 108 : 9 
    a = 12    
Jadi, panjang sisi KL adalah 12 cm. 
 
16 cm 
12 cm 
D 
A 
B C 
 
 
 
 
 
 
 
Soal Latihan 
Hitunglah luas segitiga ABC  pada gambar 
di bawah ini, jika panjang alas AB=18 
cm dan tinggi segitiga 15 cm! 
 
Segitiga PQR dengan alas PQ=4x cm,  dan 
tinggi segitiga PQR adalah 2x. 
Tentukan luas segitiga  tersebut! 
 
Sebuah segitiga siku-siku KLM mempunyai panjang KL=24 dm, KM = 9 cm 
dan LM=25 cm. Hitunglah luas segitiga KLM! 
Luas segitiga  EFG  adalah 175 cm. Tentukan panjang sisi alas segitiga, jika 
tinggi segitiga adalah 26! 
 
 Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan Segitiga 
( Materi Pertemuan V atau Materi D-3 ) 
Perhatikan contoh masalah berikut: 
Halaman rumah Pak Dedy berbentuk persegi panjang dengan ukuran 8 m x 3 
m. Pak Dedy  menutup halaman dengan paving berbentuk segitiga sebanyak 
960. Berapakah luas bagian atas tiap paving yang digunakan Pak Dedy?  
Penyelesaian: 
Luas halaman = 8 m x 3 m = 24 m2 = 240.000 cm2. 
Banyak paving berbentuk segitiga = 960 buah 
Luas bagian atas tiap paving = Luas halaman : banyak paving 
        = 240.000 : 960 
        = 250 
Jadi, luas bagian atas tiap paving adalah 250 cm2. 
Soal Latihan 
18 cm 
15 cm 
A B 
C 
4x cm 
2x cm 
S 
R 
P Q 
 
 
 
 
Pak Mardi ingin mencat dinding bagian depan atas rumah yang berbentuk 
segitiga dari 10 rumah. Segitiga tersebut memiliki panjang alas 7 m dan 
tingginya 2 m. Dinding tersebut akan dicat dengan harga cat 1 
kilogramnya Rp. 20.000,00. Berapa rupiah yang dibutuhkan untuk 
membeli cat jika setiap 1 m2 membutuhkan 100 gram cat? 
Panjang sisi-sisi sebuah segitiga adalah 5x cm, (4 + x) cm, dan (2x + 3) cm. 
Jika keliling segitiga tersebut adalah 31 cm, carilah: 
 nilai x! 
 luas segitiga 
 
 Belah Ketupat 
 Keliling Belah Ketupat 
( Materi Pertemuan II atau Materi E-1 ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh : 
Hitunglah keliling belah ketupat ABCD 
pada gambar di  bawah! 
 
 
 
Penyelesaian: 
Panjang sisi AB = BC = CD = DA = 16 cm. 
Keliling (K)   = AB + BC + CD + DA 
A 
B 
C 
D 
O 
Keliling sebuah bangun datar adalah jumlah 
panjang sisi-sisi yang membatasi bangun tersebut. Maka 
keliling belah ketupat adalah jumlah sisi-sisi belah ketupat 
tersebut. Keliling belah ketupat ABCD di samping adalah 
  K = AB + BC + CD + DA 
Dengan AB = BC = CD = DA selanjutnya disebut sisi (s), 
maka keliling belah ketupat adalah  
  K = s + s + s + s atau  
K = 4s 
16 cm 
A 
B 
C 
D 
O 
 
 
 
 
=  16 + 16 + 16 + 16 
=   64   
Jadi, keliling belah ketupat adalah 64 cm. 
Tentukan panjang sisi KL pada belah ketupat KLMN, jika diketahui 
kelilingnya 82 cm! 
Penyelesaian: 
K = 82 cm 
K  = 4s 
82 =  4s 
 s  = 82 : 4 
 s =  20,5 
 Jadi, panjang sisi KL=s adalah 20,5 cm. 
Soal Latihan 
Hitunglah keliling belah ketupat  pada gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
Belah ketupat PQRS  mempunyai panjang 
PQ = 5x cm. Tentukan keliling belah 
ketupat tersebut! 
Sebuah belah ketupat PQRS mempunyai panjang PQ = 24 dm. Hitunglah 
keliling PQRS! 
Keliling belah ketupat IKAN  adalah 100 cm. Tentukan panjang sisi AN belah 
ketupat tersebut! 
 Luas Belah Ketupat 
( Materi Pertemuan IV atau Materi A-2 ) 
 
Pada gambar di samping menunjukkan belah ketupat 
ABCD dengan diagonal-diagonal AC dan BD 
berpotongan di titik O. 
13 cm 
A 
B 
C 
D 
O 
5x cm 
P 
Q 
R 
S 
O 
A 
D 
B 
C O 
 
 
 
 
Luas belah ketupat ABCD = Luas DABC + Luas DADC 
       = xACxOBxACxOD
2
1
  
2
1
+  
       = )  (
2
1
OBODxACx +  
       = xACxBD
2
1
 
       = 2 diagonal  1 diagonal 
2
1
xx  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut, luas belah ketupat 
dengan diagonal-diagonalnya d1 dan d2 adalah 
 
   L = ½ x d1 x d2 
 
Contoh: 
Hitunglah luas belah ketupat ABCD pada gambar di  bawah! 
 
 
 
 
 
 
 
Penyelesaian: 
Panjang diagonal d1= AC = 10 cm dan diagonal d2=BD = 16 cm 
Luas (L)   = ½ x d1 x d2  
                 = ½ x 10 x 16 
                 =80 
Jadi, luas belah ketupat adalah 80 cm2. 
Tentukan panjang diagonal (d1) pada belah ketupat KLMN, jika diketahui luas 
KLMN  375 cm2 dan panjang diagonal (d2) adalah 25 cm! 
Penyelesaian: 
L =375 cm2 
16 cm A 
B 
C 
D 
O 
10 cm 
 
 
 
 
 L  = ½ x d1 x d2  
               375    = ½ x d1 x 25 
              375 : 25  = ½ x d1  
                   15  = ½ x d1 
                     d1  = 15 x 2 
                   d1 = 30 
     Jadi, panjang diagonal d2 adalah 30 cm. 
Soal Latihan 
Hitunglah luas belah ketupat  pada gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
Belah ketupat PQRS  mempunyai panjang 
d1= PR = 5x cm dan diagonal 
d2=QS=3x, . Tentukan luas belah 
ketupat tersebut dalam x! 
Sebuah belah ketupat PQRS mempunyai panjang d1= PR =  24 dm dan 
d2=QS=36 cm. Hitunglah luas PQRS! 
Luas belah ketupat PARI  adalah 374 cm2. Tentukan panjang diagonal PR, 
jika panjang diagonal IA= 22 cm! 
 
 Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan Belah Ketupat 
( Materi Pertemuan VI atau Materi E-3 ) 
Perhatikan contoh masalah berikut: 
Seorang petani mempunyai sebidang tanah berukuran panjang 24 m dan lebar 
15 m. Tanah tersebut akan dibuat sebuah kolam berbentuk belah ketupat 
dengan panjang diagonal-diagonalnya berturut-turut 9 m dan 12 m, sedangkan 
sisanya akan ditanami pohon pisang. Berapakah luas tanah yang ditanami 
pohon pisang? 
Penyelesaian: 
30 cm 
A 
B 
C 
D 
O 
24 cm 
5x cm 
P 
R 
S Q 
O 3x cm 
24 m 
15 m d1  
d2 
 
 
 
 
d1 = 12 m dan d2= 9 m 
Luas = L. Persegi panjang – L. belah ketupat 
      = ( p x l) – (½ x d1 x d2 )   
         = (24 x 15) - ½ x 12 x 9  
        = 360 – 54 
  = 306 
Jadi, luas tanah yang ditanami pisang adalah 306 m2. 
Soal Latihan  
Pak Nurdin ingin memperindah lantai rumahnya seluas 30 m2 dengan keramik 
yang berbentuk belah ketupat. Jika keramik tersebut memiliki diagonal  30 
cm dan 20 cm, maka berapa banyak keramik yang dibutuhkan untuk 
menutupi lantai? 
Sebuah belah ketupat memiliki luas sama dengan luas persegi panjang dengan 
ukuran 30 cm x 25 cm. Jika salah satu diagonal belah ketupat tersebut 
adalah 37,5 cm, berapakah panjang diagonal belah ketupat yang lainnya? 
 
 Layang-layang 
Keliling Layang-layang 
( Materi Pertemuan II atau Materi F-1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keliling sebuah bangun datar adalah jumlah 
panjang sisi-sisi yang membatasi bangun tersebut. Maka 
keliling layang-layang adalah jumlah sisi-sisi layang-
layang tersebut. Panjang sisi AB = BC dan AD = CD, 
maka keliling layang-layang ABCD di samping adalah 
   
K = AB + BC + CD + DA atau 
K = 2AB + 2AD 
K= 2(AB + AD) 
   
A 
B 
C 
D 
O 
 
 
 
 
 
 
Contoh : 
Hitunglah keliling layang-layang ABCD pada gambar di  bawah! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyelesaian: 
Panjang sisi AB = BC =  17 cm dan CD = DA = 10 cm. 
Keliling (K)   = AB + BC + CD + DA 
=  17 + 17 + 10 + 10 
=   34 + 20 
= 54   
Jadi, keliling layang-layang adalah 54 cm. 
Tentukan panjang sisi KL pada layang-layang KLMN, jika diketahui  NK = 
MN = 25 cm dan kelilingnya 108 cm! 
Penyelesaian: 
K = 108 cm, KL = LM dan NK = MN 
K  = KL + LM + MN + NK 
          108 = 2KL + 2NK 
           108 =  2KL + 2. 25 
           108 = 2KL + 50 
          2KL = 108 – 50 
          2KL = 58 
            KL = 58 : 2  
            KL = 29  
Jadi, panjang sisi KL adalah 29 cm. 
10 cm 
A 
B 
C 
D 
O 
17 cm 
 
 
 
 
 
 
Soal Latihan 
Hitunglah keliling layang-layang ABCD  pada gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Layang-layang PQRS  mempunyai 
panjang PQ=QR=4x cm dan RS = 2x. 
Tentukan keliling layang-layang 
tersebut! 
 
 
 
Sebuah layang-layang KLMN mempunyai panjang KL=24 dm dan KN=15 
cm. Hitunglah keliling KLMN! 
Keliling layang-layang PARI  adalah 54 cm. Tentukan panjang sisi PA  
layang-layang, jika panjang sisi PI=10 cm! 
 
Luas Layang-layang 
( Materi Pertemuan IV atau Materi F-2 ) 
 
Layang-layang ABCD pada gambar di samping 
dibentuk dari dua segitiga sama kaki ABC dan ADC. 
Luas layang-layang ABCD = luas DABC + luas DADC 
                                             = xACxOBxACxOD
2
1
  
2
1
+  
        = )  (
2
1
OBODxACx +  
A 
B 
C 
D 
O 
13 cm 15 cm 
2x cm 
P 
Q 
R 
S 
O 
4x cm 
A 
B 
C 
D 
O 
 
 
 
 
        = xACxBD
2
1
 
        = 2 diagonal  1 diagonal 
2
1
xx  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut, luas belah layang-
layang dengan diagonal-diagonalnya d1 dan d2 adalah 
   L = ½ x d1 x d2 
Contoh : 
 Hitunglah luas layang-layang ABCD dengan panjang AC = 18 cm pada 
gambar di  bawah! 
 
 
 
 
 
 
 
Penyelesaian: 
Panjang diagonal AC =d1= 18 cm dan BD =d2= 25 cm. 
       Luas (L)      =  ½ x d1 x d2 
     =  ½ x 18 x 25 
     = 225 
Jadi, luas layang-layang adalah 225 cm2. 
 Tentukan panjang diagonal KM pada layang-layang KLMN, jika diketahui  
diagonal LN = 25 cm dan luasnya 350 cm2! 
Penyelesaian: 
L = 350 cm2, diagonal LN = d1= 25 cm 
      L = ½ x d1 x d2  
            350 =  ½ x 25 x d2 
    350 x 2 = 25d2 
        700   = 25d2 
        d2 =700 : 25 
10 cm 
A 
B 
C 
D 
O 
15 cm 
 
 
 
 
        d2 = 28 
  Jadi, panjang diagonal KM adalah 28 cm. 
 
Soal Latihan 
Hitunglah luas layang-layang ABCD  pada gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
Layang-layang PQRS  mempunyai 
panjang diagonal PR=4x cm dan QS = 
2x. Tentukan luas layang-layang 
tersebut! 
Sebuah layang-layang KLMN mempunyai panjang diagonal KM=24 dm dan 
LN=15 cm. Hitunglah luas KLMN! 
Luas layang-layang PARI  adalah 441 cm2. Tentukan panjang diagonal PR, 
jika panjang diagonal AI=42 cm! 
 
Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan Layang-layang 
( Materi Pertemuan VI atau Materi F-3 ) 
Perhatikan contoh masalah berikut: 
Partono akan membuat sebuah layang-layang. Ia menyediakan dua potong lidi 
yang digunakan sebagai kerangka dengan panjang masing-masing 40 cm dan 
24 cm. Tentukan luas minimal kertas yang dibutuhkan untuk membuat layang-
layang tersebut.  
Penyelesaian: 
Panjang diagonal layang-layang 40 cm dan 24 cm. 
L = ½ x d1 x d2 
   =  ½ x 40 x 24 
A 
B 
C 
D 
O 
18 cm 
24 cm 
P 
Q 
R 
S 
 
 
 
 
   = 480 
Jadi, luas minimal kertas yang dibutuhkan adalah 480 cm2. 
 
Soal Latihan 
Andi membuat sebuah layang-layang dengan panjang diagonal-diagonalnya 
adalah 30cm dan 50 cm. Berapakah luas daerah layang-layang yang dibuat 
Andi? 
Hitunglah luas daerah berbentuk seperti di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Trapesium 
Keliling Trapesium 
( Materi Pertemuan II atau Materi G-1 ) 
 
 
 
     
          Trapesium siku-siku       Trapesium samakaki  Trapesium sebarang 
 
Keliling sebuah bangun datar adalah jumlah panjang sisi-sisi yang 
membatasi bangun tersebut. Maka keliling trapesium adalah jumlah sisi-sisi 
trapesium tersebut. Jadi, keliling trapesium  ABCD di atas adalah 
K = AB + BC + CD + DA 
      
Contoh : 
Hitunglah keliling trapesium ABCD pada gambar di  bawah! 
 
A 
D C 
B A 
D C 
B 
A 
D C 
B 
A 
D C 
B 
5 cm 
13 cm 
16 cm 
7 cm 
12 cm 
16 cm 
24 cm 
18 cm 
 
 
 
 
 
 
 
Penyelesaian: 
Panjang sisi AB = 16 cm, BC = 7 cm, DC = 13 cm dan AD = 5 cm. 
Keliling (K)   = AB + BC + DC + AD 
=  16 + 7 + 13 + 5 
=  41  
Jadi, keliling trapesium adalah 41 cm. 
Tentukan panjang sisi KN pada trapesium KLMN, jika diketahui panjang KL 
= 20 cm, LM = 10 cm, MN = 10 cm dan kelilingnya 48,96 cm! 
Penyelesaian: 
K = 49,96 cm, KL = 20 cm, LM = 10 cm, dan MN = 10 cm 
Keliling (K)   = KL+ LM + MN + KN 
           48,96 =  20 + 10  + 10 + KN  
                          48,96 =  40 + KN 
      48,96 – 40 = KN 
                             KN =  8,96 
Jadi, panjang sisi KN adalah 8,96 cm. 
 
Soal Latihan 
 
 Hitunglah keliling trapesium samakaki  pada gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
Trapesium PQRS  mempunyai panjang 
PQ = 5x cm, QR = 3y, RS = 2x dan PS 
= 2y. Tentukan keliling trapesium 
tersebut! 
K 
N M 
L 
24 cm 
14 cm 
  13 cm 
P 
S R 
Q 5x 
2x 
3y 2y 
 
 
 
 
Sebuah Trapesium PQRS mempunyai panjang PQ = 19 dm, QR = 25 dm, 
RS = 12 dm dan PS = 24 dm. Hitunglah keliling PQRS! 
Keliling Trapesium samakaki KLMN  adalah 70 cm. Jika panjang sisi LM 
= 13 cm, MN = 15 cm dan KN = 13 cm, tentukan panjang sisi KL! 
Luas Trapesium 
( Materi Pertemuan IV atau Materi G-2 ) 
 
 
 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa trapesium ABCD dipotong 
menurut diagonal BD, sehingga tampak bahwa trapesium ∆BCD dibentuk 
dari ∆ ABD dan ∆ BCD yang masing-masing alasnya AD dan BC serta 
tinggi t (DE). 
Luas trapesium ABCD = Luas ∆ ABD + Luas ∆ BCD 
           = xBCxDExADxDE
2
1
  
2
1
+  
           = DEBCADx  x )  (
2
1
+  
           = 
2
1
x  x t)   ( BCAD +             
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Luas trapesium (L) = 
2
1
x jumlah sisi sejajar x tinggi  
Contoh : 
Hitunglah luas trapesium ABCD pada gambar di  bawah! 
 
 
 
 
Penyelesaian: 
Sisi AB // CD 
A D 
B C 
A 
D C 
B 
5 cm 
13 cm 
16 cm 
8 cm 
 
 
 
 
Panjang sisi AB = 16 cm, BC = 8 cm,  dan AD = = tinggi =5 cm. 
Luas (L)   = 2
1 x jumlah sisi sejajar x tinggi 
      =  2
1 x (16 + 8 ) x 5 
                  =  60 
Jadi, luas trapesium adalah 60 cm. 
Tentukan tinggi trapesium KLMN, jika diketahui panjang KL = 20 cm, LM = 
10 cm, MN = 10 cm, sisi KL // MN,  dan luasnya 120 cm2! 
Penyelesaian: 
L = 120 cm2, KL = 20 cm,  
LM = 10 cm, dan MN = 10 cm 
 
Luas (L)   =  
2
1
x jumlah sisi sejajar x tinggi 
          120 = 
2
1
x (KL + MN) x tinggi 
 120= 
2
1
x (20 + 10) x t 
    120 x 2  = 30t 
     t = 240 : 30 
     t = 8 
Jadi, tinggi trapesium KLMN adalah 8 cm. 
 
Soal Latihan 
 
 Hitunglah luas trapesium samakaki  pada gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
Trapesium PQRS  dengan sisi sejajar PQ = 
5x cm dan RS = 3x dan tinggi 
trapesium adalah 2x. Tentukan luas 
trapesium tersebut! 
K 
N M 
L 24 cm 
14 cm 
  12 cm 
K L 
M N 
20 cm 
10 cm 
10 cm 
P 
S R 
Q 5x cm 
3x cm 
  2x cm 
 
 
 
 
Sebuah Trapesium PQRS mempunyai panjang PQ = 19 dm, RS = 12 dm dan 
tinggi trapesium = 24 dm. Hitunglah luas PQRS! 
Luas Trapesium samakaki KLMN  adalah  288 cm2. Jika  panjang MN = 15 
cm dan KL = 33 cm, tentukan tinggi trapesium! 
 
Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan Trapesium 
( Materi Pertemuan VI atau Materi G-3 ) 
Perhatikan contoh masalah berikut: 
Bu Nita memiliki sebidang tanah berbentuk trapesium, sepasang sisi yang sejajar 
masing masing panjangnya 35 m dan 45 m. Jika jarak kedua sisi sejajar itu 20 m, 
hitunglah luas tanah Bu Nita. 
Penyelesaian: 
Panjang sisi sejajar a1 = 35 m , a2 =45 m dan t = 20 m 
L = 2
1 x (a1 + a2) x t 
    = 2
1 x ( 35 + 45)x 20 
   = 40 x 20 
   = 800 
Jadi, luas tanah Bu Nita adalah 800 m2. 
 
Soal Latihan 
Tanah pekarangan Pak Joko berbentuk seperti pada gambar di bawah ini! Jika 
ketiga sudut tanah pekarangan pada gambar di atas siku-siku, berapa luas 
tanah pekarangan Pak Joko? 
 
 
 
 
 
Diketahui bentuk atap sebuah rumah terdiri atas sepasang trapesium sama kaki 
dan sepasang segitiga sama kaki. Pada atap yang berbentuk trapesium 
panjang sisi sejajarnya masing-masing 5 m dan 3 m. Adapun pada atap 
yang berbentuk segitiga panjang alasnya 7 m. Tinggi trapesium sama 
45 m 
35 m 
20 m 
20 m 
26 m 18 m 
36 m 
 
 
 
 
dengan tinggi segitiga = 4 m. Tentukan banyak genteng yang dibutuhkan 
untuk menutup atap tersebut, jika tiap 1 m2  diperlukan 25 buah genteng. 
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PEMBELAJARAN BERBANTUAN
KOMPUTER
Di disain oleh :
NGADIYONO, S.Si.
SMP NEGERI 2 MONDOKAN, SRAGEN
Jalan Raya Solo-Purwodadi
Desa Sumberejo, Kecamatan Mondokan
Kabupaten Sragen
                   
PEMBELAJARAN BERBANTUAN
KOMPUTER
SMP NEGERI 2 MONDOKAN, SRAGEN
Jalan Raya Solo-Purwodadi
Desa Sumberejo, Kecamatan Mondokan
Kabupaten Sragen
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas :  VII
Semester               : 2
  
 
                   
KELILING DAN LUAS BANGUN DATAR
Standar Kompetensi:
Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar:
Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah
Indikator :
Setelah mempelajari materi ini, siswa dapat:
1. Menurunkan rumus keliling dan luas bangun datar segi empat dan
segitiga
2. Menghitung keliling dan luas bangun datar segi empat dan segitiga jika unsur-
unsurnya diketahui
3. Menghitung salah satu unsur jika keliling atau luas bangun datar dan unsur
lainnya diketahui
 
BANGUN DATAR  SEGI EMPAT 
DAN SEGITIGA
                 
BANGUN DATAR  
PERSEGI PANJANG
 
 
 
 
 
LUAS DAERAH 
PERSEGI PANJANG
Rumus luas daerah persegipanjang :
L = ………..... ´ ………..
= ……………..       
panjang lebar
p
l
?
?
?
p ´ l
KESIMPULAN :
1. Perhatikan persegi panjang
dan persegi satuan berikut !
2. Tutuplah persegipanjang
tersebut dengan persegi
satuan yang tersedia !
3. Berapa persegi satuan yang 
dapat menutupi daerah
persegi panjang tersebut ?
4. Perhatikan lagi persegi
panjang berikut !
6. Jika banyak kolom adalah p 
dan banyak baris adalah l, 
maka rumus luas persegi 
panjang tersebut adalah 
L=p x l.
LANGKAH-LANGKAH :
Persegi panjang disusun dari
18 persegi satuan yang 
diperoleh dari perkalian 6 
persegi satuan ( kolom ) kali 3 
persegi satuan ( baris)
5. Tutupilah sebagian persegi 
panjang yang diwakili oleh 
bagian salah satu kolom dan 
baris.
Lanjut                 
Perhatikan contoh berikut: 
1. Hitunglah luas persegi panjang ABCD pada gambar di bawah!
Penyelesaian
KL = p = 8 cm, LM = 6 cm
Luas (L) = p x l
= 8 x 6 
= 48
Jadi, luas persegi panjang ABCDadalah 48 cm2.
2. Tentukan lebar sisi persegi panjang yang diketahui sisi panjang p
= 13 cm dan luasnyanya 156 cm2!
Penyelesaian:
L = 156 cm2
Luas (L)   = p x l
156 =  13 x l
l =  156 : 13 
l =  12 
Jadi, lebar persegi panjang adalah 12 cm.
A B
C D
6 cm
8 cm
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LUAS DAERAH 
PERSEGI PANJANG
Rumus luas daerah persegipanjang :
L = ………..... ´ ………..
= ……………..       
panjang lebar
p
l
?
?
?
p ´ l
KESIMPULAN :
1. Perhatikan persegi panjang
dan persegi satuan berikut !
2. Tutuplah persegipanjang
tersebut dengan persegi
satuan yang tersedia !
3. Berapa persegi satuan yang 
dapat menutupi daerah
persegi panjang tersebut ?
4. Perhatikan lagi persegi
panjang berikut !
6. Jika banyak kolom adalah p 
dan banyak baris adalah l, 
maka rumus luas persegi 
panjang tersebut adalah 
L=p x l.
LANGKAH-LANGKAH :
Persegi panjang disusun dari
18 persegi satuan yang 
diperoleh dari perkalian 6 
persegi satuan ( kolom ) kali 3 
persegi satuan ( baris)
5. Tutupilah sebagian persegi 
panjang yang diwakili oleh 
bagian salah satu kolom dan 
baris.
Lanjut             
Perhatikan contoh berikut: 
1. Hitunglah luas persegi panjang ABCD pada gambar di bawah!
Penyelesaian
KL = p = 8 cm, LM = 6 cm
Luas (L) = p x l
= 8 x 6 
= 48
Jadi, luas persegi panjang ABCDadalah 48 cm2.
2. Tentukan lebar sisi persegi panjang yang diketahui sisi panjang p
= 13 cm dan luasnyanya 156 cm2!
Penyelesaian:
L = 156 cm2
Luas (L)   = p x l
156 =  13 x l
l =  156 : 13 
l =  12 
Jadi, lebar persegi panjang adalah 12 cm.
A B
C D
6 cm
8 cm
   
BANGUN DATAR  
PERSEGI
         
LANGKAH-LANGKAH : KELILING DAERAH 
PERSEGI 
1. Perhatikan bangun datar
persegi yang disusun dari
persegi satuan berikut !
2. Hitunglah banyak persegi
satuan pada tepi bangun
persegi tersebut !
5 satuan panjang
5 satuan
panjang
5 satuan panjang
5 satuan
panjang
4. Perhatikanlah untuk persegi
yang memiliki panjang sisi s!
Sehingga keliling persegi diatas adalah
K = ( 5 + 5 + 5 + 5 ) satuan panjang
= 20 satuan panjang
s
s
Rumus keliling daerah persegi :
K =  … + … + .... + …
K  = …
3. Jumlahkan banyak persegi
satuan masing-masing sisi
persegi tersebut!
s s s s
4s
Persegi merupakan bentuk khusus persegi panjang yang memiliki
panjang dan lebar yang sama.  
 
 
 
 
Perhatikan contoh berikut: 
1. Hitunglah keliling persegi KLMN pada gambar di bawah!
K L
M N
6 cm
Penyelesaian
KL = sisi (s) = 6 cm
Keliling (K) = 4 x sisi
= 4 x 6 
= 24 
Jadi, keliling persegi 24 
cm
2. Tentukan panjang sisi persegi jika kelilingnya 30 cm!
Penyelesaian:
K = 30 cm
Keliling (K) = 4 x s
30 cm = 4 x s
s =  30 : 4 
s = 7,5 
Jadi, panjang sisi persegi adalah 7,5 cm.
            
LUAS DAERAH 
PERSEGI 
Rumus luas daerah persegipanjang :
L = ………..... ´ ………..
L = ……………..   
L = …..
panjang lebarP=s
l=s
?
?
?
s ´ s
KESIMPULAN :
1. Perhatikan persegi dan
persegi satuan berikut !
2. Tutuplah persegi tersebut
dengan persegi satuan yang 
tersedia !
3. Berapa persegi satuan yang 
dapat menutupi daerah
persegi tersebut ?
4. Perhatikan lagi persegi
berikut !
6. Jika banyak kolom adalah s 
dan banyak baris adalah s, 
maka rumus luas persegi  
tersebut adalah L= s x s=s2
LANGKAH-LANGKAH :
Persegi panjang disusun dari 9 
persegi satuan yang diperoleh
dari perkalian 3 persegi satuan
( kolom ) kali 3 persegi satuan
( baris)
5. Tutupilah sebagian persegi 
yang diwakili oleh bagian 
salah satu kolom dan baris.
Persegi merupakan bentuk khusus persegi panjang yang memiliki panjang
dan lebar yang sama.
s2
 
 
Perhatikan contoh berikut: 
1. Hitunglah luas persegi KLMN pada gambar di bawah!
K L
M N
6 cm
Penyelesaian
KL = sisi (s) = 6 cm
Luas (L) = s x s
= 6 x 6 
= 36 
Jadi, luas persegi 36 cm2
2. Tentukan panjang sisi persegi jika luasnya 49 cm2!
Penyelesaian:
L = 49 cm2
Luas (L) = s x s
49 cm = s2
s =  4 
s = 7,5 
Jadi, panjang sisi persegi adalah 7,5 cm.
            
BANGUN DATAR  
JAJAR GENJANG
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KELILING DAERAH JAJAR GENJANG 
Secara umum bahwa keliling bangun datar adalah
jumlah panjang sisi-sisi yang membatasi daerah
bangun datar tersebut. 
Jadi,
Keliling jajar genjang adalah jumlah panjang sisi-
sisi yang membatasi daerah jajar genjang tersebut.
K L
M N
Keliling (K) = KL + LM + MN + NK
            
Perhatikan contoh berikut:
1. Hitunglah keliling jajar genjang ABCD pada gambar di samping! 
A B
CD
8 cm
10 cm
Penyelesaian:
AB = DC = 10 cm dan BC = AD = 8 cm
Keliling (K)        = AB + BC + DC + AD
=  10 + 8 + 10 + 8
= 2.10 + 2.8
= 20 + 16
= 36
Jadi, keliling persegi adalah 36 cm.
2. Tentukan panjang sisi KN pada jajar genjang KLMN, jika diketahui panjang KL = 
16 cm dan kelilingnya 52 cm!
Penyelesaian:
K = 52 cm, KL = MN = 16 cm dan LM = KN
Keliling (K)     = Kl + LM + MN + NK
52 =  16 + LM + 16 + KN 
52 =  16 + 16 +  KN + KN
52 = 32 + 2KN
2KN =  52 – 32
2KN = 20
KN = 10
Jadi, panjang sisi KN adalah 10 cm.  
 
 
 
 
LUAS DAERAH 
JAJAR GENJANG
LANGKAH-LANGKAH :
1. Gambar sebuah jajar genjang
dengan alas dan tinggi sebarang
pada kertas berpetak!
3. Potong menurut garis tinggi
sehingga menjadi dua bangun datar
alas jajar genjang 6 satuan
Tinggi
jajar
genjang
4 satuan4. Bentuklah potongan-potongan
tersebut menjadi persegi panjang
4. Alas jajar genjang menjadi sisi
……………. persegi panjang
5. Tinggi jajar genjang menjadi sisi
…………… persegi panjang
6. Dengan menggunakan rumus Luas
persegi panjang dapat dicari bahwa
jumlah petak pada jajar genjang
tersebut adalah ……….= …… persegi
satuan
2. Hitung jumlah petak pada jajar
genjang tersebut !
panjang
lebar
6 x 4 24
?
?
??
6
4
           
alas jajar genjang 6 satuan
Tinggi
jajar
genjang
4 satuan
7. Karena alas jajar genjang menjadi
sisi ………….. persegi panjang dan
tinggi jajar genjang menjadi sisi
…………. persegi panjang, maka
Luas jajar genjang dapat diturunkan
dari Luas ………………….. 
lebar
persegi panjang
panjang?
?
?
L persegi panjang = ……..,
Sehingga :
L jajar genjang = ……...
Maka :
p x l
a x t
?
?
 
Perhatikan contoh berikut:
1. Hitunglah luas jajar genjang ABCD pada gambar di bawah! 
Penyelesaian:
AB = DC = a = 12 cm dan DE = t = 9 cm
Luas (L)   = a x t
=  12 x 9
= 108
Jadi, luas jajar genjang tersebut adalah 108 cm2.
2. Tentukan tinggi jajar genjang KLMN, jika diketahui panjang sisi alas KL = 16 cm 
dan luasnya 400 cm2!
Penyelesaian:
Luas (L) = 400 cm2, KL = a = 16 cm 
L  =  a x t
400 =  16 x t
t  = 400 : 16
t  = 25 cm
Jadi, tinggi jajar genjang adalah 25 cm.
A B
CD 12 cm
E
9 cm
            
BANGUN DATAR  
BELAH KETUPAT
 
 
KELILING DAERAH BELAH KETUPAT 
Secara umum bahwa keliling bangun datar adalah
jumlah panjang sisi-sisi yang membatasi daerah
bangun datar tersebut. 
Jadi,
Keliling BELAH KETUPAT adalah jumlah panjang
sisi-sisi yang membatasi daerah belah ketupat.
P Q
RS
Keliling (K) = PQ + QR + RS + SP
            
Perhatikan contoh berikut:
1. Hitunglah keliling belah ketupat ABCD pada gambar di samping! 
A
B
C
D
16 cm
Penyelesaian:
Panjang sisi AB = BC = CD = DA = 16 cm.
Keliling (K)   = AB + BC + CD + DA
=  16 + 16 + 16 + 16
=   64  
Jadi, keliling belah ketupat adalah 64 cm.
2. Tentukan panjang sisi KL pada belah ketupat KLMN, jika
diketahui kelilingnya 82 cm!
Penyelesaian:
K = 82 cm
K  = 4s
82 =  4s
s = 82 : 4
s =  20,5
Jadi, panjang sisi KL=s adalah 20,5 cm.
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LUAS DAERAH 
BELAH KETUPAT
LANGKAH-LANGKAH :
1. Gambar dua buah trapesium yang 
kongruen dengan alas dan tinggi
sebarang !
(A) (B)
Diagonal 
“a”= 6 
satuan
Diagonal “b”= 4 satuan
2. Hitung jumlah petak pada belah
ketupat tersebut !
3. Potong belah ketupat A menurut
kedua garis diagonal!
4. Gabungkan potongan tersebut ke
belah ketupat B sehingga terbentuk
persegi panjang ! 
5. Dua bangun belah ketupat
kongruen sudah berubah menjadi
satu ……………………..persegi panjang,?
            
7. Maka rumus Luas belah ketupat
dapat diturunkan dari rumus
Luas…………………. , 
(A) (B)
Diagonal 
“a”= 6 
satuan
Diagonal “b”=4 satuan
8. Karena rumus Luas persegi panjang
= …………. , maka :
6. Diagonal “a” belah ketupat menjadi
sisi ………….. persegi panjang dan
diagonal “b” belah ketupat menjadi
sisi ……………. persegi panjang
panjang
lebar
?
?
9. Rumus Luas dua belah ketupat
adalah = ……………... x……………..
Jadi, Luas satu belah ketupat adalah
= ….. x …………………………….
persegi panjang
p x l
?
?
diagonal a diagonal b? ?
½ diagonal a x diagonal b? ?
 
 
 
 
 
 
Perhatikan contoh berikut:
1. Hitunglah luas belah ketupat ABCD pada gambar di samping! 
A
B
C
D
16 cm
Penyelesaian:
Panjang diagonal d1= AC = 10 cm dan diagonal 
d2=BD = 16 cm
Luas (L)   = ½ x d1 x d2 
= ½ x 10 x 16
=80
Jadi, luas belah ketupat adalah 80 cm2.
2. Tentukan panjang diagonal (d1) pada belah ketupat KLMN, jika
diketahui luas KLMN  375 cm2 dan panjang diagonal (d2) adalah 25 
cm!
Penyelesaian:
L =375 cm2
L  = ½ x d1 x d2 
375    = ½ x d1 x 25
375 : 25  = ½ x d1 
10 cm
15  = ½ x d1
d1  = 15 x 2
d1 = 30
Jadi, panjang diagonal d2 adalah 30 cm. 
            
BANGUN DATAR  
LAYANG-LAYANG
 
 
KELILING DAERAH LAYANG-LAYANG
Secara umum bahwa keliling bangun datar adalah
jumlah panjang sisi-sisi yang membatasi daerah
bangun datar tersebut. 
Jadi,
Keliling layang-layang adalah jumlah panjang sisi-
sisi yang membatasi daerah layang-layang.
Keliling (K) = PQ + QR + RS + SPP
Q
R
S
              
Perhatikan contoh berikut:
1.Hitunglah keliling layang-layang ABCD pada gambar di bawah!
Penyelesaian:
Panjang sisi AB = BC =17 cm,  CD = DA = 
10 cm.
Keliling (K)   = AB + BC + CD + DA
=  17 + 17 + 10 + 10
=   54  
Jadi, keliling layang-layang adalah 54 cm.
2. Tentukan panjang sisi KL pada layang-layang KLMN, jika diketahui NK 
= MN = 25 cm dan kelilingnya 108 cm!
Penyelesaian:
K = 108 cm, KL = LM dan NK = MN
K  = KL + LM + MN + NK
108 = 2KL + 2NK
108 =  2KL + 2. 25
108 = 2KL + 50
17 cm
A
B
C
D
10 cm
2KL = 108 – 50
2KL = 58
KL = 58 : 2 
KL = 29 
Jadi, panjang sisi KL adalah 29 cm.
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LUAS DAERAH 
LAYANG-LAYANG
LANGKAH-LANGKAH :
1. Gambar dua buah layang-layang
yang kongruen dengan alas dan
tinggi sebarang !
2. Hitung jumlah petak pada layang-
layang A tersebut !
3. Potong layang-layang A menurut
kedua garis diagonal!
4. Gabungkan potongan tersebut ke
layang-layang B sehingga terbentuk
persegi panjang ! 
5. Dua bangun layang-layang
kongruen sudah berubah menjadi
satu ……………………..persegi panjang,?
Diagonal “b”=4 satuan
Diagonal 
“a” =5 
satuan
(A) (B)
            
LANGKAH-LANGKAH :
6. Diagonal “a” layang-layang menjadi
sisi …………. persegi panjang dan
diagonal “b” layang-layang menjadi
sisi ……………. persegi panjang
7. Maka rumus Luas layang-layang
dapat diturunkan dari rumus Luas
…………………. , 
8. Karena rumus Luas persegi
panjang = …………, maka :
LUAS DAERAH 
LAYANG-LAYANG
Diagonal “b” =4 satuan
Diagonal 
“a”= 5 
satuan
(A) (B)panjang
lebar
persegi panjang
9. Rumus Luas dua layang-layang
adalah = …………….. X ……………
Jadi, Rumus Luas layang-layang
adalah = … X …………………………...
?
?
?
p x l?
diagonal “a” diagonal “b”? ?
½ diagonal “a” x diagonal “b”? ?
KESIMPULAN
Jadi, Luas satu layang-layang adalah
= ….. X ……………………………½ diagonal “a” x diagonal “b”? ?
 
 
 
 
 
 
Perhatikan contoh berikut:
1.Hitunglah luas layang-layang ABCD dengan panjang AC = 18 cm pada gambar
di bawah!
Penyelesaian:
Panjang diagonal AC =d1= 18 cm dan BD =d2= 
25 cm.
Luas (L)  =  ½ x d1 x d2
=  ½ x 18 x 25
= 225
Jadi, luas layang-layang adalah 225 cm2.
2. Tentukan panjang diagonal KM pada layang-layang KLMN, jika
diketahui diagonal LN = 25 cm dan luasnya 350 cm2!
Penyelesaian:
L = 350 cm2, diagonal LN = d1= 25 cm
L = ½ x d1 x d2 
350 =  ½ x 25 x d2
350 x 2 = 25d2 
700   = 25d2
d2 =700 : 25
d2 = 28
Jadi, panjang diagonal KM adalah 28 cm.
A
B
C
D
10 cm
15 cm
            
BANGUN DATAR  
TRAPESIUM
 
  
KELILING DAERAH TRAPESIUM
Secara umum bahwa keliling bangun datar adalah
jumlah panjang sisi-sisi yang membatasi daerah
bangun datar tersebut. 
Jadi,
Keliling TRAPESIUM adalah jumlah panjang sisi-sisi
yang membatasi daerah trapesium.
Keliling (K) = AB + BC + CD + DA
C
A B
D
            
Perhatikan contoh berikut:
1.Hitunglah keliling TRAPESIUM ABCD pada gambar di bawah!
Penyelesaian:
Panjang sisi AB=16, BC=5 cm, CD=13 cm, 
DA = 3 cm.
Keliling (K)   = AB + BC + CD + DA
=  16 + 5 + 13 + 3
=   37 
Jadi, keliling trapesium adalah 37 cm.
2. Tentukan panjang sisi KN pada trapesium KLMN, jika diketahui panjang
KL = 20 cm, LM = 10 cm, MN = 10 cm dan kelilingnya 48,96 cm! 
Penyelesaian:
K = 49,96 cm, KL = 20 cm, LM = 10 
cm, dan MN = 10 cm
Keliling (K)   = KL+ LM + MN + KN
48,96 =  20 + 10  + 10 + KN 
48,96 =  40 + KN
48,96 – 40 = KN
KN =  8,96
Jadi, panjang sisi KN adalah 8,96 cm.
A B
D C
3 cm
16 cm
5 cm
12 cm
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2. Potonglah menurut sisi-sisi 
trapesium lalu memisahkan dari 
kertas petak. 
3. Potonglah  trapesium menurut garis
setengah tinggi trapesium sehingga
menjadi dua buah trapesium kecil !
4. Bentuklah kedua potongan tersebut
menjadi bentuk persegipanjang
1. Gambarlah  sebuah trapesium siku-
siku dengan satuan ukuran petak 
alas dan  tinggi sebarang
LUAS DAERAH 
TRAPESIUM
LANGKAH-LANGKAH :
5. Ternyata, luas trapesium = luas 
persegipanjang.
l persegipanjang = ½ t trapesium, dan
p persegipanjang = jml sisi sejajar
trapesium.
b
t
i
n
g
g
i
a
KESIMPULAN
Luas persegipanjang = p ´ l, maka :
Luas trapesium,
L = jml sisi sejajar ´ ½ tinggi
          
LUAS DAERAH 
TRAPESIUM (cara 2)
LANGKAH-LANGKAH :
1. Gambar dua buah trapesium
yang kongruen dengan alas 
dan tinggi sebarang !
Sisi “ b “ 5 satuan.
Tinggi
trapesium
2 satuan
Sisi “ a “ 2 satuan
5. Sisi sejajar trapesium (a dan
b) sekarang bergabung
menjadi sisi …………. jajar
genjang
4. Gabungkan kedua trapesium
tersebut sehingga berbetuk
jajar genjang !
2. Hitung jumlah petak pada jajar
genjang tersebut !
3. Sisi “ a “ dan sisi “ b “
selanjutnya disebut sebagai
sepasang ……………………… 
trapesium
sisi sejajar?
ala?
6. Masih ingat rumus Luas jajar
genjang ?
 
 
 
 
 
 
Sisi “ b “ 
5 satuan.
Tinggi
trapesium
2 satuan
Sisi “ a “ 
2 satuan
8. Karena Rumus Luas jajargenjang
adalah ………… , a x t?
7. Dua trapesium tersebut sudah
berbentuk ……………………Jajar genjang?
10. Sehingga, 
Luas satu trapesium adalah
= …… x ……………………………
9. Maka Luas dua trapesium tersebut
adalah
= …………………………. x ………..jumlah sisi-sisi sejajar tinggi? ?
½? ?
Jadi, Luas trapesium adalah
= ……………………………………
jumlah sisi-sisi sejajar x t
?jumlah sisi-sisi sejajar x ½ t
            
Perhatikan contoh berikut:
1. Hitunglah luas trapesium ABCD pada gambar di bawah!!
Penyelesaian:
Sisi AB // CD
Panjang sisi AB = 16 cm, BC = 5 cm,  dan AD  = 
tinggi =4 cm.
Luas (L)   = ½ x jumlah sisi sejajar x tinggi
= ½ x (16 + 12 ) x 3
=  42
Jadi, luas trapesium adalah 42 cm2.
2. Tentukan tinggi KN pada trapesium KLMN, jika diketahui panjang KL = 
20 cm, LM = 10 cm, MN = 10 cm, sisi KL // LM,  dan luasnya 105 cm2!
Penyelesaian:
L = 105 cm2, KL = 20 cm, LM = 10 cm, dan
MN = 10 cm
Luas (L)   = ½ x jumlah sisi sejajar x tinggi
= ½ x (KL + LM) x tinggi
= ½ x (20 + 19) x KN
Jadi, panjang sisi KN adalah 8,96 cm.
A B
D C
3 cm
16 cm
5 cm
12 cm
 
 
BANGUN DATAR  
SEGITIGA
            
KELILING DAERAH SEGITIGA
Secara umum bahwa keliling bangun datar adalah
jumlah panjang sisi-sisi yang membatasi daerah
bangun datar tersebut. 
Jadi,
Keliling SEGITIGA adalah jumlah panjang sisi-sisi
yang membatasi daerah segitiga.
Keliling (K) = AB + BC + CA
C
A
B
 
 
Perhatikan contoh berikut:
1.Hitunglah keliling segitiga ABC pada gambar di bawah!
Penyelesaian:
Panjang sisi AB=10, BC=12 cm, AC=16 cm.
Keliling (K)   = AB + BC + AC
=  10 + 12 + 16 
=   38 
Jadi, keliling segitiga adalah 38 cm.
2. Tentukan panjang sisi KL pada segitiga KLM, jika diketahui panjang LM 
= 20 cm, MK = 29 cm dan kelilingnya 70 cm!
Penyelesaian:
K = 70 cm, LM = 20 cm dan MK = 29 
cm
Keliling (K)   = KL + LM + MK
70 =  KL + 20 + 29 
70 =  KL + 49
KL = 70 - 49
KL = 21
Jadi, panjang sisi KL adalah 21 cm 
AB
C
16 cm
12 cm
10 cm
            
LANGKAH-LANGKAH :
1. Gambarlah sebuah segitiga
sebarang dengan ukuran alas dan
tinggi sebarang pada kertas petak
!
4. Potong menurut garis ½ tinggi
bangun apa saja yang terbentuk ?
2. Potong menurut sisi-sisinya !
3. Tentukan mana sisi alas dan tinggi
segitiga !
7. Ternyata luas segitiga,
= luas ….
5. Pada bangun segitiga potonglah
menurut garis tinggi ! Bangun
apa saja yang terbentuk ?
LUAS DAERAH 
SEGITIGA
alas
KESIMPULAN
Karena luas persegipanjang,
L = p × l, maka luas segitiga,
L = a × ½ t
6. Bentuklah potongan-potongan tsb
menjadi persegipanjang !
t
i
n
g
g
i
8. l persegipanjang = ½ t segitiga
p persegipanjang = a segitiga  
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LANGKAH-LANGKAH :
1. Gambarlah dua buah segitiga siku-
siku yang konkruen pada kertas
petak !
4. Susun kedua segitiga tersebut
sehingga membentuk
persegipanjang !
LUAS DAERAH 
SEGITIGA
2. Potong menurut sisi-sisinya !
3. Tentukan mana sisi alas dan tinggi
segitiga ! a
t
5. Karena dua segitiga sudah berbentuk
persegipanjang, maka :
alas segitiga = …. persegipanjang, 
dan
tinggi segitiga = …. persegipanjang
p
l?
?
Jika rumus luas persegipanjang adalah,
L = p ´ l, maka luas 2 segitiga adalah,
L = a ´ t, sehingga diperoleh rumus luas
segitiga :
L =    ½ (a ´ t)
KESIMPULAN
            
Perhatikan contoh berikut:
1. Hitunglah luas segitiga ABC di bawah ini, jika panjang BC = 16 cm dan tinggi
segitiga 12 cm!
Penyelesaian:
AD = t = 12 cm, BC= a =16 cm
Luas (L)   = a x t
=  16 x 12
=  192 
Jadi, luas segitiga ABC adalah 192 cm2.
2. Tentukan panjang sisi alas KL pada segitiga KLM, jika diketahui tinggi
segitiga KLM  9 cm, dan luasnya 108 cm2 !
Penyelesaian:
L = 108 cm2, t = 9 cm 
L    = a x t
108 = a x 9
a = 108 : 9
a = 12   
Jadi, panjang sisi KL adalah 12 cm.
A B
C
16 cm
D
12 cm
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Satuan Pendidikan : SMP    
 
 
 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan                        : Keliling bangun datar persegi, persegi panjang, 
jajar genjang,  dan segitiga 
Kelas/Semester : VII/2 
Pertemuan ke : I 
Standar Kompetensi    :  6.   Memahami konsep segi empat dan segitiga 
serta menentukan ukurannya. 
Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun 
segitiga dan segi empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan 
masalah.  
Indikator :  6.3.1 Menurunkan rumus keliling bangun 
segitiga dan segi empat.  
Tujuan Pembelajaran   
Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat : 
d. Menyebutkan rumus keliling bangun datar persegi, persegi panjang, jajar 
genjang , dan segitiga. 
e. Menurunkan rumus keliling bangun datar persegi, persegi panjang, jajar 
genjang , dan segitiga 
f. Menghitung besar keliling bangun datar persegi, persegi panjang, jajar 
genjang , dan segitiga yang diketahui unsur-unsurnya. 
g. Menentukan salah satu unsur jika keliling dan unsur lain bangun datar 
persegi, persegi panjang, jajar genjang , dan segitiga diketahui. 
 
 
 
 
LKS A-1 
1. Lengkapilah tabel berikut ini! 
No. Panjang sisi ( s ) persegi Keliling persegi ( K ) 
1 7 cm 28 cm 
 
 
 
 
2 13 cm … 
3 26 cm … 
4 … 72 cm 
5 … 140 cm 
 
2. Sebuah persegi mempunyai panjang sisi 3y. Jika keliling persegi tersebut 180 
cm, maka tentukan : 
nilai y  
panjang sisi persegi tersebut 
Penyelesaian: 
a. K  = … x s 
… = … x …  
… =  
...
...
  
… = … 
Jadi nilai y adalah … . 
 
LKS B-1 
 Lengkapilah tabel berikut ini! 
No. Panjang (p) Lebar (l) Keliling persegi panjang ( K ) 
1 11 cm 6 cm 34 cm 
2 13 cm 12 cm … 
3 25 cm 18 cm … 
4 … 32 cm 118 cm 
5 40 cm … 144 cm 
 
 
 Hitunglah keliling persegi panjang dari gambar berikut! 
 
 
 
A B 
C D 
21 cm 
14 cm 
K 
L 
M 
N 
28 cm 
8 cm 
a. b. 
s = 3 x … = … 
      Jadi panjang sisi persegi adalah … . 
 
 
 
 
 
 
Penyelesaian : 
K = AB  + …  + …  + … 
      K = …   + …  + …  + … 
 K = … . 
Jadi, keliling ABCD adalah … . 
  
 Sebuah persegi panjang mempunyai panjang  3t cm dan lebar t cm.  Jika 
keliling persegi panjang tersebut 180 cm, maka tentukan : 
nilai t 
panjang sisi persegi panjang tersebut. 
Penyelesaian : 
K  = p  + l  + …  + … 
… = 3t + …  + …  + … 
 … = … t 
 t   = 
...
...
 
       t   = … 
Jadi, nilai t adalah … . 
LKS C-1 
 Hitunglah keliling jajar genjang dari gambar berikut!  
 
 
 
 
 
Penyelesaian : 
K = EF + … + … + …  
 K = … +  … + … + …  
 K = … . 
E F 
G H 
30 cm 
24 cm 
P Q 
R S 
13 cm 
20 cm 
a. b. 
K = KL  + …  + …  + … 
      K = …   + …  + …  + … 
 K = … . 
Jadi, keliling KLMN adalah … . 
 
b.   p = 3x t = … x … 
p = … . 
Jadi, panjang persegi panjang tersebut  
adalah … . 
 
b.   K = PQ + … + … + …  
K = … +  … + … + …  
K = … . 
Jadi, keliling jajar genjang PQRS 
adalah … . 
 
 
 
 
 Jadi, keliling EFGH adalah … . 
 
  Sebuah jajar genjang EMAS mempunyai panjang  sisi EM = 3t cm dan MA = 
2t cm.  Jika keliling jajar genjang tersebut 170 cm, maka tentukan : 
  nilai t 
  panjang sisi-sisi jajar genjang tersebut. 
Penyelesaian : 
K  = EM  + …  + …  + … 
… = 3t + …  + …  + … 
 … = … t 
  t   = 
...
...
 
       t   = … 
Jadi, nilai t adalah … . 
 Dua buah jajar genjang  yaitu  ABCD dan EFGH mempunyai perbandingan 
kelilingnya 1 : 3. Keliling jajar genjang ABCD adalah 36 cm, tentukan 
panjang EF, jika panjang FG = 23 cm! 
Penyelesaian :   
Keliling ABCD = K1 = 36 
Keliling EFGH = K2  
     
...
...
K
K
2
1 =          
...
...
K
36
2
=          K2 = … . 
     Jadi Keliling (K2) EFGH adalah … . 
K2 = EF + FG + … + …  
… = EF + …  + … + …  
EF = … . 
 
LKS D-1 
1. Lengkapilah tabel berikut ini! 
No. Panjang sisi 
(a) 
Panjang sisi 
(b) 
Panjang sisi 
(c) 
Keliling segitiga ( K ) 
Panjang EM = AE =  …x … = … . 
 Panjang MA = SE =  …x … = … .  
 Jadi, panjang sisi jajar genjang 
adalah …    dan  … . 
 
Sketsa gambar 
 
 
 
 
1 6 cm 8 cm 10 cm 24 cm 
2 14 cm 20 cm 25 cm … 
3 29 cm 32 cm 41 cm … 
4 … 16 cm 23 cm 49 cm 
5 17 cm … 40 cm 67 cm 
 
2. Sebuah segitiga XYZ mempunyai panjang  sisi  XY=3p, YZ=6p dan XZ=5p.  
Jika keliling segitiga tersebut 168 cm, maka tentukan : 
 nilai p 
 panjang sisi-sisi segitiga tersebut. 
 
Penyelesaian : 
a. K  = XY + … + … 
… = … + … + … 
… = …p 
p   = 
...
...
 
p  = … . 
Jadi, nilai p adalah … . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Kerja Siswa (LKS) II 
 
Satuan Pendidikan : SMP    
Mata Pelajaran : Matematika 
b. XY = …; YZ = … ; XZ = … 
Jadi, panjang sisi segitiga adalah 
…, … dan …  . 
 
 
 
 
 
Pokok Bahasan                    : Keliling   bangun  datar  belah ketupat, layang – 
layang dan trapesium   
Kelas/Semester : VII/2 
Pertemuan ke : II 
Standar Kompetensi    :  6.   Memahami konsep segi empat dan segitiga 
serta menentukan ukurannya. 
Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun 
segitiga dan segi empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan 
masalah.  
Indikator :  6.3.1 Menurunkan rumus keliling bangun 
segitiga dan segi empat.  
Tujuan Pembelajaran   
Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat : 
Menyebutkan rumus keliling bangun datar belah ketupat, layang – layang dan 
trapesium. 
Menurunkan rumus keliling bangun datar belah ketupat, layang – layang dan 
trapesium. 
Menghitung besar keliling bangun datar belah ketupat, layang – layang dan 
trapesium yang diketahui unsur-unsurnya. 
Menentukan salah satu unsur jika keliling dan unsur lain bangun datar belah 
ketupat, layang – layang dan trapesium diketahui.  
 
 
 
 
 
 
LKS E-1 
 Lengkapilah tabel berikut ini! 
No. Panjang sisi (s) Keliling belah ketupat ( K ) 
 
 
 
 
1 21 cm 84 cm 
2 33 cm … 
3 29 cm … 
4 … 200 cm 
5 … 236 cm 
 
 Keliling belah ketupat IKAN  adalah 100 cm. Tentukan panjang sisi AN belah 
ketupat tersebut! 
Penyelesaian: 
Panjang sisi belah ketupat IK = … = … = … 
K  = IK + … + … + … 
… = … AN 
AN = … . 
Jadi, panjang sisi AN adalah … . 
 Belah ketupat EFGH mempunyai panjang  sisi  6b.  Jika keliling belah ketupat 
tersebut 144 cm, maka tentukan : 
 nilai b 
 panjang sisi-sisi belah ketupat tersebut. 
Penyelesaian: 
Panjang sisi belah ketupat EF = FG = … = … = …  
a. K  = … + … + … + … 
    … = … b 
    b  = 
...
...
 
    b = … . 
    Jadi, nilai b adalah … . 
 
 
LKS F-1 
 Hitunglah keliling layang-layang PQRS  pada gambar di bawah ini! 
 
 
S 
P 
Q 
R 
O 
16 cm 21 cm 
b. Panjang sisi belah ketupat adalah … . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyelesaian : 
K = SP + … + … + … 
K = … + … + … + … 
K = … . 
Jadi keliling PQRS adalah … . 
 Layang-layang ABCD  mempunyai panjang AB=BC=5y cm dan CD = 2y. 
Tentukan keliling layang-layang tersebut! 
 Penyelesaian : 
 K = AB + … + … + … 
K = … + … + … + … 
K = … . 
Jadi keliling ABCD adalah … . 
 Keliling layang-layang PARI  adalah 54 
cm. Tentukan panjang sisi PA layang-
layang, jika panjang sisi PI=10 cm! 
Penyelesaian : 
 K  = AR + … + … + … 
…  = … + … + … + … 
PA = … .  
Jadi, panjang PA adalah … . 
LKS G-1 
 Hitunglah keliling trapesium berikut! 
 
 
 
 
 
 
A 
D C 
B 
24 cm 
33 cm 
40 cm 
25 cm 
a. 
K 
N M 
L 
26 cm 
16 cm 
  13 cm 
b. 
A 
D C 
B 
26 cm 
30 cm 
47 cm 
25 cm 
c. 
A 
R 
I 
P 
O 
10 cm 
 
 
 
 
 
Penyelesaian : 
K = AB + … + … + … 
K = … . 
Jadi, keliling ABCD adalah … . 
K = KL + … + … + … 
K = … . 
Jadi, keliling KLMN adalah … . 
 Sebuah Trapesium PQRS mempunyai 
panjang PQ = 5x cm, QR = 2x cm, RS = 
3x cm dan PS = 3x cm. Jika keliling PQRS 
117 cm, tentukan: 
nilai x 
panjang (PQ + SR) 
Penyelesaian : 
K  = … + … + … + … 
… = …  
 x  = … 
Jadi, nilai x adalah … . 
 Keliling Trapesium samakaki KLMN  adalah 82 cm. Jika panjang sisi LM = 
10 cm, MN = 25 cm dan KN = 10 cm, tentukan panjang sisi KL! 
Penyelesaian : 
 
      K  = KL + … + … + … 
…  = KL + … 
KL = …  
Jadi, panjang KL adalah … . 
 
 
Lembar Kerja Siswa (LKS) III 
 
Satuan Pendidikan : SMP    
Mata Pelajaran : Matematika 
P 
S R 
Q 
3x cm 
3x cm 
5x cm 
2x cm 
c.  K = AB + … + … + … 
K = … . 
Jadi, keliling ABCD adalah 
… . 
 
Panjang (PQ + RS) = … + …  =  … 
Jadi Panjang (PQ + RS) adalah … . 
 
 
 
 
 
Pokok Bahasan                       : Luas bangun datar persegi, persegi panjang, jajar 
genjang , dan segitiga 
Kelas/Semester : VII/2 
Pertemuan ke : 3 
Standar Kompetensi    :  6.   Memahami konsep segi empat dan segitiga 
serta menentukan ukurannya. 
Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun 
segitiga dan segi empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan 
masalah.  
Indikator :  6.3.2 Menurunkan rumus luas bangun segitiga 
dan segi empat.  
Tujuan Pembelajaran   
Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat : 
Menyebutkan rumus luas bangun datar persegi, persegi panjang, jajar genjang 
, dan segitiga. 
Menurunkan rumus luas bangun datar persegi, persegi panjang, jajar genjang , 
dan segitiga 
Menghitung besar luas bangun datar persegi, persegi panjang, jajar genjang , 
dan segitiga yang diketahui unsur-unsurnya. 
Menentukan salah satu unsur jika luas dan unsur lain bangun datar persegi, 
persegi panjang, jajar genjang , dan segitiga diketahui. 
 
 
 
 
 
 
 
 
LKS A-2 
 Lengkapilah tabel berikut ini! 
No. Panjang sisi (s) Luas Persegi ( L ) 
 
 
 
 
1 12 cm 144 cm2 
2 5,5 cm … 
3 … 81 cm2 
4 21 cm … 
5 … 961 cm2 
 
 Sebuah persegi memiliki panjang sisi 3k cm. Jika luas persegi 225 cm2, 
tentukan: 
nilai k 
pajang sisi persegi 
keliling persegi 
Penyelesaian: 
L  = … x … 
… = … 
 k2 = … 
  k = … 
Jadi, nilai k adalah … 
 
LKS B-2 
 Lengkapilah tabel berikut ini! 
No. Panjang (p) Lebar (l) Luas persegi panjang ( L ) 
1 12 cm 8 cm 96 cm2 
2 14 cm 11 cm … 
3 20 cm 12 cm … 
4 … 25 cm 275 cm2 
5 32 cm … 832 cm2 
 
 
 Hitunglah keliling persegi panjang dari gambar berikut! 
 
 
C D 
L= 378 cm2 L 
M 
3a cm 
a. b. 
18 cm 
b. panjang sisi = …  c. K =…  x …  
        = …  
    Jadi, kelilingnya adalah … 
 
 
 
 
 
 
 
 Penyelesaian : 
 L  = … x … 
      … =  … 
      a   = … 
      K = … ( … + … ) = … 
 
      Jadi, kelilingnya adalah … 
LKS C-2 
 Hitunglah luas jajar genjang berikut! 
 
 
 
 
Penyelesaian : 
L   = … x … 
L   =  … 
    Jadi, luas jajar genjang  adalah… 
 
 Perhatikan gambar jajar genjang berikut! Jika panjang BC=8 cm dan luas 
ABCD 128 cm2, tentukan panjang AE! 
 
 
 
 
 
LKS D-2 
 Tentukan luas segitiga berikut! 
a.    b.     c. 
A B a cm 
K 
N 
L=108 cm2 
a cm 
P Q 
R S 
8 cm 
12 cm 
b. 
12 cm 
E 
F 
G 
H 
5 cm 
a. 
A B 
D E 
C 
8 cm 
12 cm 
A B 
C 
15 cm 
7 cm 
R 
P Q 
A B C 
D 
10 cm 
14 cm 
b. L  = … x … 
     … =  … 
      a   = … 
       K = … ( … + … ) = … 
       Jadi, kelilingnya adalah … 
 L   = … x … 
L   =  … 
  Jadi, luas jajar genjang  adalah… 
 
Penyelesaian: 
      L   = … x … 
…  =  … x … 
AE = … 
Jadi, panjang AE adalah … 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Penyelesaian : 
L = … x … x … 
L = … 
Jadi, luas ∆ABC adalah … 
L = … x … x … 
L = … 
Jadi, luas ∆PQR adalah … 
 
 Tentukan nilai a dari segitiga pada gambar berikut! 
a.      b.    c.  
 
 
 
 
 
 
Penyelesaian : 
 L = … x … x … 
… = …x … 
a   = … 
Jadi, nilai a  adalah … 
 
 
 
Lembar Kerja Siswa (LKS) IV 
 
Satuan Pendidikan : SMP    
Mata Pelajaran : Matematika 
P R 
Q 
a cm 
24 cm 
Luas ∆PQR = 84 cm2 
A 
B C 
D 
a cm 
12 cm 
Luas ∆ABD = 60 cm2 
K L 
M 
N 
MN = 2a 
KL = 3a 
Luas ∆KLM = 75 cm2 
 
c.  L = … x … x … 
L = … 
Jadi, luas ∆BCD adalah … 
 L = … x … x … 
      … = …x … 
       a   = … 
       Jadi, nilai a  adalah … 
 
 L = … x … x … 
      … = …x … 
       a   = … 
       Jadi, nilai a  adalah … 
 
 
 
 
 
Pokok Bahasan                         : Luas bangun datar belah ketupat, layang – layang 
dan trapesium. 
Kelas/Semester : VII/2 
Pertemuan ke : 4 
Standar Kompetensi    :  6.   Memahami konsep segi empat dan segitiga 
serta menentukan ukurannya. 
Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun 
segitiga dan segi empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan 
masalah.  
Indikator : 6.3.1 Menurunkan rumus luas bangun segitiga 
dan segi empat.  
Tujuan Pembelajaran   
Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat : 
Menyebutkan rumus luas bangun datar belah ketupat, layang – layang dan 
trapesium. 
Menurunkan rumus luas bangun datar belah ketupat, layang – layang dan 
trapesium. 
Menghitung besar luas bangun datar belah ketupat, layang – layang dan 
trapesium yang diketahui unsur-unsurnya. 
Menentukan salah satu unsur jika luas dan unsur lain bangun datar belah 
ketupat, layang – layang dan trapesium diketahui. 
 
 
 
 
 
 
LKS E-2 
 Lengkapilah tabel berikut ini! 
No. Diagonal 1 Diagonal 2 Luas Belah Ketupat ( L ) 
 
 
 
 
(d1) (d2) 
1 12 cm 8 cm 48 cm2 
2 18 cm 11 cm … 
3 24 cm 12 cm … 
4 … 25 cm 200 cm2 
5 32 cm … 336 cm2 
 
 Hitunglah luas belah ketupat  pada gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
LKS F-2 
 Lengkapilah tabel berikut ini! 
No. Diagonal 1 
(d1) 
Diagonal 2 
(d2) 
Luas Layang-layang ( L ) 
1 20 cm 12 cm 120 cm2 
2 22 cm 14 cm … 
3 34 cm 17 cm … 
4 … 25 cm 169 cm2 
5 32 cm … 288 cm2 
 
 Layang-layang EFGH mempunyai panjang  diagonal EG= 6p dan diagonal 
FH=3p.  Jika luas belah ketupat tersebut 360 cm2, maka tentukan : 
 nilai p 
 panjang kedua diagonal  layang-layang tersebut. 
 
Penyelesaian : 
L  = … x … x … 
… = … x … 
33 cm 
A 
B 
C 
D 
O 
24 cm 
Penyelesaian : 
 L = … x … x … 
    = … 
Jadi, luas belah ketupat ABCD 
adalah … 
b. Panjang EG = 3 x … = … 
    Panjang FH = ... x … = … 
 
 
 
 
p   = … 
           Jadi, nilai p adalah … 
LKS G-2 
 Hitunglah luas trapesium berikut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyelesaian : 
L = … x ( … + … ) x … 
L = … x … 
L = … 
Jadi, luas ABCD adalah … 
L = … x ( … + … ) x … 
L = … x … 
L = … 
Jadi, luas KLMN adalah … 
 Luas Trapesium samakaki KLMN  adalah  312 cm2. Jika  panjang sisi sejajar 
MN = 15 cm dan KL = 37 cm, tentukan tinggi trapesium! 
Penyelesaian : 
L = … x ( … + … ) x … 
… = … x  … 
t = … 
Jadi, tingg trapesium adalah … 
Lembar Kerja Siswa (LKS) V 
 
Satuan Pendidikan : SMP    
Mata Pelajaran : Matematika 
A 
D C 
B 
24 cm 
30 cm 
37 cm 
25 cm 
a. 
c. 
A 
D C 
B 
26 cm 
30 cm 
47 cm 
t=24 cm 
K 
N M 
L 26 cm 
16 cm 
  t=12 cm 
b. 
L = … x ( … + … ) x … 
L = … x … 
L = … 
Jadi, luas ABCD adalah … 
 
 
 
 
 
Pokok Bahasan                 : Menyelesaikan Masalah yang berkaitan dengan 
keliling dan luas bangun datar persegi, persegi 
panjang, jajar genjang,  dan segitiga. 
Kelas/Semester : VII/2 
Pertemuan ke : 5 
Standar Kompetensi    :  6.   Memahami konsep segi empat dan segitiga 
serta menentukan ukurannya. 
Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun 
segitiga dan segi empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan 
masalah.  
Indikator : 6.3.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan keliling serta luas bangun segitiga dan 
segi empat.  
Tujuan Pembelajaran   
Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat : 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas bangun datar 
persegi, persegi panjang, jajar genjang, dan segitiga.  
 
 
LKS A-3 
 Sebuah kamar berbentuk persegi dengan panjang sisi 6 m. Kamar itu akan 
dipasang ubin berbentuk persegi dengan ukuran 30 cm x 30 cm. Berapakah 
banyak ubin yang diperlukan? 
 
 
 
 
Penyelesaian : 
Menentukan luas kamar 
Panjang kamar s = … 
Menentukan luas keramik 
Luas keramik = … x …  
                       = … 
Banyak keramik/ubin = ...
...
...
...
==
luaskamar
 
 
Jadi banyak ubin yang diperlukan adalah … 
 
 
 
 
Luas kamar = … x … 
                 = … 
 
 
 
 Dua buah persegi yaitu A1 dan A2 mempunyai perbandingan keliling 2 : 3. 
Jika keliling persegi A1 adalah 36 cm, tentukan: 
panjang sisi persegi A2! 
Perbandingan luas A1 dan A2. 
Penyelesaian : 
a. Dipunyai persegi A1 dan A2  
KA1 : KA2 = 2 : 3 
 …  : KA2  =  … : … 
          KA2 = … 
Sehingga, KA2 = s x s 
                  …   = …2 
                    s   = … 
Jadi, panjang sisi persegi A2 adalah … 
LKS B-3 
 Dua kebun milik Pak Joko yang berbeda tempat berbentuk persegi panjang 
yaitu K1 dan K2 mempunyai perbandingan kelilingnya 2 : 3. Jika keliling 
kebun K1 adalah 36 m, tentukan panjang (p) dari kebun K2, jika lebarnya l= 11 
m! 
Penyelesaian : 
Dipunyai persegi panjang K1 dan K2 
K1 : K2 = 2 : 3 
 …  : K2  =  … : … 
          K2 = … 
 Ruang tamu rumah Pak Surya berbentuk persegi panjang dengan ukuran 
panjang 6 meter dan lebar 6 meter. Di ruang tersebut akan diganti motif 
keramik lantainya. Pak Surya ingin keramik yang berukuran 30 cm x 30 cm. 
b. 
...
...
...  ...
...  ...
2
1 ==
x
x
L
L
 
     Jadi,  
    perbandingan luas persegi A1 : A2= … : … 
Keliling K2 = 2 x ( … + …) 
              … = … + 2 p 
               p  = … 
Jadi panjang kebun adalah … 
 
 
 
 
Jika harga keramik Rp.40.000,00 per meter, tentukan besar biaya yang 
diperlukan untuk membeli keramik yang diperlukan! 
Penyelesaian : 
Ruang tamu berbentuk persegi panjang 
p = ...   dan l = ...  
Mencari luas ruang 
L = p  x ...  
L = ... x ... 
L = ... 
 
LKS C-3 
 Berapakah panjang QN pada jajar genjang 
di samping, jika panjang KL=32 m, 
KN=20 m, PL = 24 m! 
Penyelesaian : 
Luas jajar genjang = alas x tinggi 
KN x …  = …  x … 
…  x  …  = … x … 
         QN = 
...
...
  = …. Jadi, panjang QN adalah … 
 Tanah perkebunan seseorang berbentuk 
seperti gambar disamping. Panjang AB= 
15 m, ED = 7 m, AG =6 cm dan BCDE 
adalah persegi. Jika ABEF jajar genjang, 
tentukan: 
Keliling kebun  
Luas kebun  
 
Penyelesaian : 
a. K = …  +  …  + …  + … 
    K = … 
K L 
M N 
Q 
P 
Menghitung luas sebuah keramik  
L = … x… = … 
 
Besar biaya = ....
2
1 x
L
L
 
                   = ...
...
...
x  
                   = … 
A B 
C 
D 
E F G 
b. L= luas jajar genjang + luas persegi 
       = …. x …                +  …  x  … 
       = …        +   ...  
       = … 
 
 
 
 
 
 
LKS D-3 
 Panjang sisi-sisi sebuah segitiga adalah 6x cm, (5 + 5x) cm, dan (2x - 1) cm. 
Jika keliling segitiga tersebut adalah 56 cm, carilah: 
nilai x! 
Luas segitiga 
Penyelesaian : 
K   = … +    …    +    … 
…  = … + ...  +  … 
         x  = … 
 Tentukan nilai x, jika dua segitiga di bawah mempunyai luas yang sama. 
 
 
 
 
 
Penyelesaian : 
Luas ABC = luas PQR 
½ x ... x ...  =  ... x  ...  x  ... 
            ... x = ... 
                 x = ... 
Jadi, nilai x adalah ... 
 
 
 
 
 
Lembar Kerja Siswa (LKS) VI 
 
Satuan Pendidikan : SMP    
Mata Pelajaran : Matematika 
14 cm 
4 cm 
A B 
C 
7 cm 
2x cm 
S 
R 
P Q 
b.  Sisi-sisi segitiga adalah …, …, … 
     L = …  x  …  x  … 
       = … 
 
 
 
 
Pokok Bahasan                        : Menyelesaikan Masalah yang berkaitan dengan 
keliling dan luas bangun datar belah ketupat, 
layang-layang, dan trapesium 
Kelas/Semester : VII/2 
Pertemuan ke : 6 
Standar Kompetensi    :  6.   Memahami konsep segi empat dan segitiga 
serta menentukan ukurannya. 
Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun 
segitiga dan segi empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan 
masalah.  
Indikator : 6.3.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan keliling serta luas bangun datar belah 
ketupat, layang-layang, dan trapesium.  
Tujuan Pembelajaran   
Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat : 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas bangun datar 
datar belah ketupat, layang-layang, dan trapesium   
LKS E-3 
 Pak Rohmat ingin mengganti keramik lantai rumahnya seluas 24 m2 dengan 
keramik yang berbentuk belah ketupat. Jika keramik tersebut memiliki 
diagonal  60 cm dan 40 cm, maka berapa banyak keramik yang dibutuhkan 
untuk menutupi lantai? 
Penyelesaian : 
Luas rumah = … 
Luas keramik = … x  …  x  … 
                       = … 
 
 Hitunglah keliling dan luas bangun datar di bawah ini! 
 
 
10 cm 
24 cm 
12 cm 
19 cm 
Banyak keramik = ...     
...
...
=  
Jadi banyak keramik adalah … 
 
 
 
 
 
 
Penyelesaian : 
Luas bangun datar di atas: 
L = luas belah ketupat + luas trapesium 
   =  ... x  ...  x  ...         + ...  x ( ...  + ... ) x ... 
   =  ...      +  ... 
   =  ... 
 
LKS F-3 
 Natsir akan membuat sebuah layang-layang. Kerangka layang-layang yang 
dibuat dengan panjang diagonal masing-masing 50 cm dan 30 cm. Tentukan 
luas minimal kertas yang dibutuhkan untuk membuat layang-layang tersebut.  
Penyelesaian : 
Luas kertas = luas layang-layang 
                   = … x  …  x  … 
                   = … 
Jadi, luas kertas minimal adalah … 
 
 Selembar kertas akan digunakan untuk membuat layang-layang seperti tampak 
pada gambar di bawah. Tentukan: 
Keliling layang-layang 
Luas layang – layang 
Sisa kertas untuk membuat layang - layang 
 
Penyelesaian : 
K = … + … + … + … 
L = … x  …  x  …  = … 
Sisa kertas = luas kertas – luas layang-layang 
                  = ….             -   …. 
                  = … 
24 cm 
10 cm 
32 cm 
26 cm 
40 cm 
 
 
 
 
 
LKS G-3 
Sebuah Trapesium IKAN mempunyai panjang  sisi IK = 6b cm, NA = 2b cm dan 
tinggi trapezium = 6 cm.  Jika luas trapesium tersebut 120 cm2, maka tentukan 
: 
nilai b 
panjang sisi trapesium yang sejajar tersebut. 
Penyelesaian : 
Luas trapesium = … x ( … + … ) x … 
                ….    =  … x …. 
                  b    = … 
Panjang sisi sejajar …   dan  … 
 
Diketahui bentuk atap sebuah rumah terdiri atas sepasang trapesium sama kaki 
dan sepasang segitiga sama kaki. Pada atap yang berbentuk trapesium panjang 
sisi sejajarnya masing-masing 6 m dan 4 m. Adapun pada atap yang berbentuk 
segitiga panjang alasnya 7 m. Tinggi trapesium sama dengan tinggi segitiga = 
4 m. Tentukan banyak genteng yang dibutuhkan untuk menutup atap tersebut, 
jika tiap 1 m2  diperlukan 24 buah genteng 
Penyelesaian : 
Luas atap = 2 x (L. Trapesium + L. Segitiga) 
                = 2 x … x ( … + … ) x …   +  ½ x  … x  … 
                = …     +  …. 
                =  … 
Banyak genteng =  ...   x  ...    =  ... 
 
 
 
Lampiran 12 : Daya Pembeda Soal Test Prestasi Belajar 
Tabel 14 
Perhitungan Daya Pembeda Soal Test Prestasi No. 1  
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No. Responden X Y X2 Y2 XY
1 R24 1 34 1 1156 34
2 R30 1 33 1 1089 33
3 R39 1 31 1 961 31
4 R11 1 30 1 900 30
5 R12 1 30 1 900 30
6 R13 1 30 1 900 30
7 R18 0 30 0 900 0
8 R2 1 30 1 900 30
9 R25 0 30 0 900 0
10 R26 1 30 1 900 30
11 R9 1 30 1 900 30
12 R34 1 29 1 841 29
13 R21 1 28 1 784 28
14 R8 1 28 1 784 28
15 R10 1 27 1 729 27
16 R3 1 27 1 729 27
17 R1 1 26 1 676 26
18 R14 1 26 1 676 26
19 R20 1 26 1 676 26
20 R7 0 25 0 625 0
21 R22 0 19 0 361 0
22 R15 1 18 1 324 18
23 R16 1 17 1 289 17
24 R17 0 16 0 256 0
25 R31 0 16 0 256 0
26 R4 0 16 0 256 0
27 R5 0 16 0 256 0
28 R29 1 15 1 225 15
29 R33 1 15 1 225 15
30 R6 1 15 1 225 15
31 R19 0 14 0 196 0
32 R27 1 14 1 196 14
33 R35 0 14 0 196 0
34 R36 0 14 0 196 0
35 R23 0 13 0 169 0
36 R32 1 13 1 169 13
37 R28 1 12 1 144 12
38 R40 0 12 0 144 0
39 R37 1 11 1 121 11
40 R38 0 9 0 81 0
Jumlah 26 869 26 21211 625
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])869()211.21)(40][()26()26)(40[(
)869)(26()625)(40(
22 --
-
=xyr  
         
]161.755440.848][676040.1[
594.22000.25
--
-
=xyr  
         
)279.93)(364(
406.2
=xyr  
         413.0
968,826.5
406.2
==xyr  
 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rxy  = 0,413 ≥  0.3000 = rtabel . Dengan 
demikian item soal nomor 1 adalah soal dengan kriteria baik. Untuk item soal 
berikutnya dapat dilihat dalam tabel  daya pembeda soal test prestasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 14 : Uji Reliabilitas Soal Test Prestasi Belajar 
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Untuk menghitung Reliabilitas digunakan rumusAlpha Cronbach, yaitu: 
 
 
Dengan, 
Variansi Total : 
)1(
)( 222
-
-
= å å
nn
YYn
s iit  
    
)39(40
)660()536.12(40 2-
=  
    205,42
1560
600.435440.501
=
-
=  
Perhitungan nilai reliabilitas soal no. 1 : 
867,0
30
26
==p  133,0867,01 =-=q  
÷
ø
ö
ç
è
æ -
÷
ø
ö
ç
è
æ
-
=
205,42
907,6205,42
130
30
11r  
     
865,0
)8363,0)(0345.1(
=
=
 
Dari perhitungan tersebut didapat r11 = 0,865 > 0.7 maka soal test prestasi belajar 
matematika no. 1 yang digunakan  mempunyai reliabilitas tinggi. Untuk item soal 
berikutnya dapat dilihat dalam tabel  Reliabilitas soal test prestasi. 
  
 
Lampiran 16 : Konsistensi Internal Angket Motivasi Belajar 
Tabel 15 
ú
ú
û
ù
ê
ê
ë
é -
úû
ù
êë
é
-
= å
2
2
11 1 t
iit
s
qps
n
n
r
269 
 
 
 
 
Perhitungan Konsistensi Internal Angket Motivasi Belajar No. 1 : 
No. Responden X Y X2 Y2 XY
1 R1 5 169 25 28561 845
2 R2 4 173 16 29929 692
3 R3 5 165 25 27225 825
4 R4 5 170 25 28900 850
5 R5 3 129 9 16641 387
6 R6 3 139 9 19321 417
7 R7 4 166 16 27556 664
8 R8 4 155 16 24025 620
9 R9 4 143 16 20449 572
10 R10 4 169 16 28561 676
11 R11 5 152 25 23104 760
12 R12 5 163 25 26569 815
13 R13 4 171 16 29241 684
14 R14 5 160 25 25600 800
15 R15 4 162 16 26244 648
16 R16 4 164 16 26896 656
17 R17 3 151 9 22801 453
18 R18 4 147 16 21609 588
19 R19 3 168 9 28224 504
20 R20 4 161 16 25921 644
21 R21 4 174 16 30276 696
22 R22 4 154 16 23716 616
23 R23 4 157 16 24649 628
24 R24 5 171 25 29241 855
25 R25 5 174 25 30276 870
26 R26 5 151 25 22801 755
27 R27 4 135 16 18225 540
28 R28 3 146 9 21316 438
29 R29 4 153 16 23409 612
30 R30 4 156 16 24336 624
31 R31 4 158 16 24964 632
32 R32 3 158 9 24964 474
33 R33 4 165 16 27225 660
34 R34 4 153 16 23409 612
35 R35 4 173 16 29929 692
36 R36 4 166 16 27556 664
37 R37 4 150 16 22500 600
38 R38 4 151 16 22801 604
39 R39 5 160 25 25600 800
40 R40 4 163 16 26569 652
Jumlah 164 6345 688 1011139 26124
 
 
 
 
 
( )( )
( )( ) ( )( )å åå å
å åå
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-
=
2222 YYnXXn
YXXYn
rxy  
])345.6()139.011.1)(40][()164()688)(40[(
)345.6)(164()124.26)(40(
22 --
-
=xyr  
]025.259.40560.445.40][896.26520.27[
580.040.1960.044.1
--
-
=xyr  
)535.186)(624(
380.4
=xyr  
406,0
783,788.10
380.4
==xyr   
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rxy  = 0,406 ≥  0.3000 = rtabel . Dengan 
demikian angket motivasi nomor 1 mempunyai kriteria baik. Untuk angket 
motivasi berikutnya dapat dilihat dalam tabel  konsitensi internal angket motivasi 
belajar. 
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Lampiran 17 : Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar 
Untuk menghitung Reliabilitas digunakan rumusAlpha Cronbach, yaitu: 
 
 
Dengan, 
Variansi Total : 
)1(
)( 222
-
-
= å å
nn
XXn
s iii  
     
)39(40
)164()688(40 2-
=  
     400,0
560.1
896.26520.27
=
-
=  
 533,212 =å is  
     574,1192 =ts  
Perhitungan nilai reliabilitas soal no. 1 : 
÷
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ç
è
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æ
-
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=
=
 
Dari perhitungan tersebut didapat r11 = 0,841 > 0,7 maka angket motivasi belajar 
no. 1 yang digunakan  mempunyai reliabilitas tinggi. 
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Lampiran 18 : Uji Keseimbangan ( Uji beda rata-rata) 
1). Hipotesis 
H0 : µ1 = µ2 
H1 : µ1 ≠ µ2 
2). Taraf signifikansi α = 0,05 
3). Statistik Uji 
          ( )2~
11
21
21
0
_
2
_
1
-+
+
-÷
ø
ö
ç
è
æ -
= nnt
nn
s
dXX
t
p
 dengan 
( ) ( )
2
11
21
2
22
2
112
-+
-+-
=
nn
snsn
s p  
4). Komputasi 
     
Resp
Eksp Kontrol Eksp Kontrol Eksp Kontrol
1 4.4 4.7 43 3.8 4.8 84 4 3.4
2 4.2 4.9 44 4.6 5.1 85 4.2 4.2
3 3.8 4.8 45 4.4 4.4 86 3.6 3.3
4 4 3.4  46 4.3 4.6 87 3.5 4.2
5 4.2 4.2 47 4 5.2 88 3.8 3.8
6 3.6 3.4 48 3.8 4.7  89 4.4 5.2
7 3.5 4.2 49 4.4 4.6 90 4.2 4.7
8 3.8 3.8 50 4.2 4.7 91 4.7 4.6
9 4.8 5.7 51 4.2 3.6 92 4 4.2
10 5 2.8 52 4 4.2 93 3.9 3.5
11 4.7 4.2 53 3.9 4.3 94 4.6 4.2
12 6 3.2 54 4.6 4.9 95 3.9 4.3
13 2.6 3 55 3.9 4 96 5.5 4.9
14 3.6 4 56 5.5 3.8 97 3.9 4.1
15 3.8 4.6 57 3.9 3.6 98 4.2 3.5
16 3.2 3.4 58 4.2 3.6 99 4.5 4
17 3.2 2.2 59 3.6 4.2 100 6 4.3
18 4.5 4.4 60 4.2 5.1 101 3.5 3.6
19 6 5 61 4.8 4 102 3.7 4
20 2.5 4.2 62 4.2 4.4 103 5 4
21 4.3 3.5 63 4.8 4 104 3.8 4.3
22 2.4 4.5 64 4.2 4 105 4.5 4
23 4.7 4 65 4 4.4 106 4.6 4.2
24 4.5 4.4 66 4.3 4.3 107 4.2 4.1
25 6 4 67 4.8 4.6 108 4 4.2
26 3.5 4.6 68 4.2 3.8 109 4.6 2.6
27 3.2 3.6 69 4 4.3 110 4.4 3.7
28 3 2.6 70 4 3.6 111 5.3 4.6
29 3.6 3.7 71 4.3 4 112 4.5 5
30 3.3 4.6 72 4.4 4.2 113 5.1 4
KelompokKelompok Kelompok
Resp Resp
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Resp
Eksp Kontrol Eksp Kontrol Eksp Kontrol
31 3 5.8 73 5.3 4.3 114 4.2 4.7
32 3.7 3.2 74 4.5 4 115 4.5 3.5
33 3.9 4.7 75 5.1 4.2 116 4.5 3.9
34 4 6.5  76 4.2 4 117 4.6 4
35 2.9 5.5 77 3.5 4.2 118 4 4
36 2.4 4 78 4.1 4.3  119 4 4
37 3.6 4 79 4.5 4.7 120 4.2 3.5
38 3.9 5 80 4.6 4.2 121 5 4
39 4.2 2.6 81 5 4 122 3 4
40 3.9 5 82 4.2 4.9 123 5.2 4.3
41 4 4.8 83 3.8 4.8 124 4
42 4.7 3.8
Kelompok n ∑ X ∑X2 S2 Sp tobs
Eksperimen 123 513.7 2203 4.176 0.4754 0.6705 0.0167
Kontrol 124 517.7 2214 4.175 0.4238
Sp2
0.449527
Kelompok Kelompok
Resp Resp
t0.025;245
1,96
Kelompok
X
 
176,41 =x   175,42 =x  
4754,021 =S   4238,0
2
2 =S  
sehingga: 
( ) ( )
4495,0
2247
)4238,0(1124)4754,0(11232 =
-
-+-
=ps  
6705,0=ps  
,
2
at  berarti luasan sebesar ½(1-α) = 0,5 – 0,0025 = 0,4750 
Luasan sebesar 0,4750 adalah 96,1245;025,0 ±=t  
5). Daerah kritik  
      DK ={ t/t  > 1,96 atau t < -1,96} 
      tobs = 0,0167  
6). Keputusan Uji H0 tidak ditolak karena tobs ÏDK 
7). Kesimpulan Kedua kelompok sample berasal dari dua populasi yang 
mempunyai kemampuan awal yang sama. 
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Lampiran 24 : Uji Normalitas 
A. Uji normalitas prestasi belajar Kelompok Eksperimen 
1. H0  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
    H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. α = 0,05 
3. Statistik uji 
      L = Maks | F(zi) – S(zi)| 
dengan: 
s
xx
z ii
_
-
= , ( s = standar deviasi) 
F(zi) = P(Z ≤ zi )  ; Z  ~ N(0,1); 
S(zi) = proporsi cacah  z   zi terhadap seluruh zi 
4. Komputasi 
No.
Urut
1 RE28 43.33 -23.90 -2.00 0.023 0.0325 0.0097
2 RE7 43.33 -23.90 -2.00 0.023 0.0325 0.0097
3 RE101 43.33 -23.90 -2.00 0.023 0.0325 0.0097
4 RE16 43.33 -23.90 -2.00 0.023 0.0325 0.0097
5 RE35 46.67 -20.57 -1.72 0.043 0.0569 0.0142
6 RE77 46.67 -20.57 -1.72 0.043 0.0569 0.0142
7 RE87 46.67 -20.57 -1.72 0.043 0.0569 0.0142
8 RE122 50.00 -17.24 -1.45 0.074 0.1382 0.0647
9 RE13 50.00 -17.24 -1.45 0.074 0.1382 0.0647
10 RE26 50.00 -17.24 -1.45 0.074 0.1382 0.0647
11 RE30 50.00 -17.24 -1.45 0.074 0.1382 0.0647
12 RE18 50.00 -17.24 -1.45 0.074 0.1382 0.0647
13 RE22 50.00 -17.24 -1.45 0.074 0.1382 0.0647
14 RE3 50.00 -17.24 -1.45 0.074 0.1382 0.0647
15 RE36 50.00 -17.24 -1.45 0.074 0.1382 0.0647
16 RE4 50.00 -17.24 -1.45 0.074 0.1382 0.0647
17 RE48 50.00 -17.24 -1.45 0.074 0.1382 0.0647
18 RE60 53.33 -13.90 -1.17 0.121 0.1707 0.0497
19 RE70 53.33 -13.90 -1.17 0.121 0.1707 0.0497
20 RE79 53.33 -13.90 -1.17 0.121 0.1707 0.0497
F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)|Respd Xi Xi - ZiX
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21 RE88 53.33 -13.90 -1.17 0.121 0.1707 0.0497
22 RE17 56.67 -10.57 -0.89 0.187 0.2195 0.0328
23 RE20 56.67 -10.57 -0.89 0.187 0.2195 0.0328
24 RE31 56.67 -10.57 -0.89 0.187 0.2195 0.0328
25 RE102 56.67 -10.57 -0.89 0.187 0.2195 0.0328
26 RE105 56.67 -10.57 -0.89 0.187 0.2195 0.0328
27 RE107 56.67 -10.57 -0.89 0.187 0.2195 0.0328
28 RE108 60.00 -7.24 -0.61 0.271 0.3415 0.0706
29 RE109 60.00 -7.24 -0.61 0.271 0.3415 0.0706
30 RE115 60.00 -7.24 -0.61 0.271 0.3415 0.0706
31 RE120 60.00 -7.24 -0.61 0.271 0.3415 0.0706
32 RE15 60.00 -7.24 -0.61 0.271 0.3415 0.0706
33 RE2 60.00 -7.24 -0.61 0.271 0.3415 0.0706
34 RE27 60.00 -7.24 -0.61 0.271 0.3415 0.0706
35 RE33 60.00 -7.24 -0.61 0.271 0.3415 0.0706
36 RE34 60.00 -7.24 -0.61 0.271 0.3415 0.0706
37 RE37 60.00 -7.24 -0.61 0.271 0.3415 0.0706
38 RE38 60.00 -7.24 -0.61 0.271 0.3415 0.0706
39 RE45 60.00 -7.24 -0.61 0.271 0.3415 0.0706
40 RE47 60.00 -7.24 -0.61 0.271 0.3415 0.0706
41 RE53 60.00 -7.24 -0.61 0.271 0.3415 0.0706
42 RE55 60.00 -7.24 -0.61 0.271 0.3415 0.0706
43 RE99 63.33 -3.90 -0.33 0.371 0.4472 0.0765
44 RE113 63.33 -3.90 -0.33 0.371 0.4472 0.0765
45 RE5 63.33 -3.90 -0.33 0.371 0.4472 0.0765
46 RE54 63.33 -3.90 -0.33 0.371 0.4472 0.0765
47 RE82 63.33 -3.90 -0.33 0.371 0.4472 0.0765
48 RE85 63.33 -3.90 -0.33 0.371 0.4472 0.0765
49 RE57 63.33 -3.90 -0.33 0.371 0.4472 0.0765
50 RE59 63.33 -3.90 -0.33 0.371 0.4472 0.0765
51 RE62 63.33 -3.90 -0.33 0.371 0.4472 0.0765
52 RE64 63.33 -3.90 -0.33 0.371 0.4472 0.0765
53 RE66 63.33 -3.90 -0.33 0.371 0.4472 0.0765
54 RE72 63.33 -3.90 -0.33 0.371 0.4472 0.0765
55 RE76 63.33 -3.90 -0.33 0.371 0.4472 0.0765
56 RE110 66.67 -0.57 -0.05 0.480 0.5366 0.0565
57 RE118 66.67 -0.57 -0.05 0.480 0.5366 0.0565
58 RE119 66.67 -0.57 -0.05 0.480 0.5366 0.0565
59 RE121 66.67 -0.57 -0.05 0.480 0.5366 0.0565
60 RE123 66.67 -0.57 -0.05 0.480 0.5366 0.0565
61 RE14 66.67 -0.57 -0.05 0.480 0.5366 0.0565
62 RE21 66.67 -0.57 -0.05 0.480 0.5366 0.0565
63 RE24 66.67 -0.57 -0.05 0.480 0.5366 0.0565
64 RE61 66.67 -0.57 -0.05 0.480 0.5366 0.0565
65 RE69 66.67 -0.57 -0.05 0.480 0.5366 0.0565
66 RE90 66.67 -0.57 -0.05 0.480 0.5366 0.0565
67 RE94 70.00 2.76 0.23 0.591 0.5854 0.0056
68 RE97 70.00 2.76 0.23 0.591 0.5854 0.0056
69 RE106 70.00 2.76 0.23 0.591 0.5854 0.0056
70 RE11 70.00 2.76 0.23 0.591 0.5854 0.0056  
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71 RE32 70.00 2.76 0.23 0.591 0.5854 0.0056
72 RE39 70.00 2.76 0.23 0.591 0.5854 0.0056
73 RE40 73.33 6.10 0.51 0.695 0.7154 0.0204
74 RE41 73.33 6.10 0.51 0.695 0.7154 0.0204
75 RE42 73.33 6.10 0.51 0.695 0.7154 0.0204
76 RE46 73.33 6.10 0.51 0.695 0.7154 0.0204
77 RE49 73.33 6.10 0.51 0.695 0.7154 0.0204
78 RE50 73.33 6.10 0.51 0.695 0.7154 0.0204
79 RE51 73.33 6.10 0.51 0.695 0.7154 0.0204
80 RE52 73.33 6.10 0.51 0.695 0.7154 0.0204
81 RE56 73.33 6.10 0.51 0.695 0.7154 0.0204
82 RE58 73.33 6.10 0.51 0.695 0.7154 0.0204
83 RE6 73.33 6.10 0.51 0.695 0.7154 0.0204
84 RE63 73.33 6.10 0.51 0.695 0.7154 0.0204
85 RE65 73.33 6.10 0.51 0.695 0.7154 0.0204
86 RE68 73.33 6.10 0.51 0.695 0.7154 0.0204
87 RE71 73.33 6.10 0.51 0.695 0.7154 0.0204
88 RE74 73.33 6.10 0.51 0.695 0.7154 0.0204
89 RE78 76.67 9.43 0.79 0.785 0.8049 0.0197
90 RE8 76.67 9.43 0.79 0.785 0.8049 0.0197
91 RE80 76.67 9.43 0.79 0.785 0.8049 0.0197
92 RE83 76.67 9.43 0.79 0.785 0.8049 0.0197
93 RE84 76.67 9.43 0.79 0.785 0.8049 0.0197
94 RE86 76.67 9.43 0.79 0.785 0.8049 0.0197
95 RE1 76.67 9.43 0.79 0.785 0.8049 0.0197
96 RE10 76.67 9.43 0.79 0.785 0.8049 0.0197
97 RE103 76.67 9.43 0.79 0.785 0.8049 0.0197
98 RE104 76.67 9.43 0.79 0.785 0.8049 0.0197
99 RE111 76.67 9.43 0.79 0.785 0.8049 0.0197
100 RE23 80.00 12.76 1.07 0.858 0.8699 0.0122
101 RE81 80.00 12.76 1.07 0.858 0.8699 0.0122
102 RE89 80.00 12.76 1.07 0.858 0.8699 0.0122
103 RE91 80.00 12.76 1.07 0.858 0.8699 0.0122
104 RE92 80.00 12.76 1.07 0.858 0.8699 0.0122
105 RE93 80.00 12.76 1.07 0.858 0.8699 0.0122
106 RE95 80.00 12.76 1.07 0.858 0.8699 0.0122
107 RE98 80.00 12.76 1.07 0.858 0.8699 0.0122
108 RE112 83.33 16.10 1.35 0.912 0.9187 0.0072
109 RE114 83.33 16.10 1.35 0.912 0.9187 0.0072
110 RE116 83.33 16.10 1.35 0.912 0.9187 0.0072
111 RE117 83.33 16.10 1.35 0.912 0.9187 0.0072
112 RE25 83.33 16.10 1.35 0.912 0.9187 0.0072
113 RE29 83.33 16.10 1.35 0.912 0.9187 0.0072
114 RE67 86.67 19.43 1.63 0.948 0.9919 0.0435
115 RE73 86.67 19.43 1.63 0.948 0.9919 0.0435
116 RE9 86.67 19.43 1.63 0.948 0.9919 0.0435
117 RE96 86.67 19.43 1.63 0.948 0.9919 0.0435
118 RE100 86.67 19.43 1.63 0.948 0.9919 0.0435
119 RE44 86.67 19.43 1.63 0.948 0.9919 0.0435
120 RE75 86.67 19.43 1.63 0.948 0.9919 0.0435
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121 RE43 86.67 19.43 1.63 0.948 0.9919 0.0435
122 RE19 86.67 19.43 1.63 0.948 0.9919 0.0435
123 RE12 90.00 22.76 1.91 0.972 1.0000 0.0281
67.2358 Lobs 0.0765
s 11.9250 L0.05;123 0.0799
 Kesimpulan Normal
X
    L = Max | F(zi) – S(zi)| = 0.0765 
5. Daerah kritik : 
 L0,05;123 = 0.0799 
      DK ={ L| L> 0.0799} 
      Lobs = 0.0765  
6. Keputusan Uji H0 tidak ditolak karena Lobs = 0.0765 ÏDK 
7. Kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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B. Uji normalitas prestasi belajar Kelompok Kontrol 
1. H0  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
    H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. α = 0,05 
3. Statistik uji 
      L = Maks | F(zi) – S(zi)| 
dengan: 
s
xx
z ii
_
-
= , ( s = standar deviasi) 
F(zi) = P(Z ≤ zi )  ; Z  ~ N(0,1); 
S(zi) = proporsi cacah  z   zi terhadap seluruh zi 
4. Komputasi 
No.
Urut
1 RK28 43.33 -20.70 -1.77 0.038 0.0645 0.0261
2 RK93 43.33 -20.70 -1.77 0.038 0.0645 0.0261
3 RK17 43.33 -20.70 -1.77 0.038 0.0645 0.0261
4 RK19 43.33 -20.70 -1.77 0.038 0.0645 0.0261
5 RK36 43.33 -20.70 -1.77 0.038 0.0645 0.0261
6 RK75 43.33 -20.70 -1.77 0.038 0.0645 0.0261
7 RK86 43.33 -20.70 -1.77 0.038 0.0645 0.0261
8 RK115 43.33 -20.70 -1.77 0.038 0.0645 0.0261
9 RK12 46.67 -17.37 -1.49 0.068 0.0968 0.0287
10 RK15 46.67 -17.37 -1.49 0.068 0.0968 0.0287
11 RK16 46.67 -17.37 -1.49 0.068 0.0968 0.0287
12 RK39 46.67 -17.37 -1.49 0.068 0.0968 0.0287
13 RK4 50.00 -14.03 -1.20 0.115 0.1855 0.0704
14 RK84 50.00 -14.03 -1.20 0.115 0.1855 0.0704
15 RK10 50.00 -14.03 -1.20 0.115 0.1855 0.0704
16 RK104 50.00 -14.03 -1.20 0.115 0.1855 0.0704
17 RK106 50.00 -14.03 -1.20 0.115 0.1855 0.0704
18 RK118 50.00 -14.03 -1.20 0.115 0.1855 0.0704
19 RK124 50.00 -14.03 -1.20 0.115 0.1855 0.0704
20 RK29 50.00 -14.03 -1.20 0.115 0.1855 0.0704
|F(Zi)-S(Zi)|Respd Xi Xi - Zi F(Zi) S(Zi)X
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21 RK37 50.00 -14.03 -1.20 0.115 0.1855 0.0704
22 RK42 50.00 -14.03 -1.20 0.115 0.1855 0.0704
23 RK49 50.00 -14.03 -1.20 0.115 0.1855 0.0704
24 RK50 53.33 -10.70 -0.92 0.179 0.2581 0.0793
25 RK56 53.33 -10.70 -0.92 0.179 0.2581 0.0793
26 RK6 53.33 -10.70 -0.92 0.179 0.2581 0.0793
27 RK64 53.33 -10.70 -0.92 0.179 0.2581 0.0793
28 RK65 53.33 -10.70 -0.92 0.179 0.2581 0.0793
29 RK70 53.33 -10.70 -0.92 0.179 0.2581 0.0793
30 RK91 53.33 -10.70 -0.92 0.179 0.2581 0.0793
31 RK98 53.33 -10.70 -0.92 0.179 0.2581 0.0793
32 RK99 53.33 -10.70 -0.92 0.179 0.2581 0.0793
33 RK109 56.67 -7.37 -0.63 0.264 0.3387 0.0744
34 RK13 56.67 -7.37 -0.63 0.264 0.3387 0.0744
35 RK20 56.67 -7.37 -0.63 0.264 0.3387 0.0744
36 RK23 56.67 -7.37 -0.63 0.264 0.3387 0.0744
37 RK100 56.67 -7.37 -0.63 0.264 0.3387 0.0744
38 RK105 56.67 -7.37 -0.63 0.264 0.3387 0.0744
39 RK107 56.67 -7.37 -0.63 0.264 0.3387 0.0744
40 RK108 56.67 -7.37 -0.63 0.264 0.3387 0.0744
41 RK111 56.67 -7.37 -0.63 0.264 0.3387 0.0744
42 RK113 56.67 -7.37 -0.63 0.264 0.3387 0.0744
43 RK117 60.00 -4.03 -0.35 0.363 0.4274 0.0642
44 RK25 60.00 -4.03 -0.35 0.363 0.4274 0.0642
45 RK27 60.00 -4.03 -0.35 0.363 0.4274 0.0642
46 RK30 60.00 -4.03 -0.35 0.363 0.4274 0.0642
47 RK32 60.00 -4.03 -0.35 0.363 0.4274 0.0642
48 RK45 60.00 -4.03 -0.35 0.363 0.4274 0.0642
49 RK5 60.00 -4.03 -0.35 0.363 0.4274 0.0642
50 RK57 60.00 -4.03 -0.35 0.363 0.4274 0.0642
51 RK58 60.00 -4.03 -0.35 0.363 0.4274 0.0642
52 RK61 60.00 -4.03 -0.35 0.363 0.4274 0.0642
53 RK8 60.00 -4.03 -0.35 0.363 0.4274 0.0642
54 RK46 63.33 -0.70 -0.06 0.476 0.5081 0.0320
55 RK54 63.33 -0.70 -0.06 0.476 0.5081 0.0320
56 RK83 63.33 -0.70 -0.06 0.476 0.5081 0.0320
57 RK92 63.33 -0.70 -0.06 0.476 0.5081 0.0320
58 RK101 63.33 -0.70 -0.06 0.476 0.5081 0.0320
59 RK102 63.33 -0.70 -0.06 0.476 0.5081 0.0320
60 RK110 63.33 -0.70 -0.06 0.476 0.5081 0.0320
61 RK116 63.33 -0.70 -0.06 0.476 0.5081 0.0320
62 RK120 63.33 -0.70 -0.06 0.476 0.5081 0.0320
63 RK123 63.33 -0.70 -0.06 0.476 0.5081 0.0320
64 RK26 66.67 2.63 0.23 0.591 0.6371 0.0461
65 RK48 66.67 2.63 0.23 0.591 0.6371 0.0461
66 RK52 66.67 2.63 0.23 0.591 0.6371 0.0461
67 RK53 66.67 2.63 0.23 0.591 0.6371 0.0461
68 RK55 66.67 2.63 0.23 0.591 0.6371 0.0461
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69 RK7 66.67 2.63 0.23 0.591 0.6371 0.0461
70 RK95 66.67 2.63 0.23 0.591 0.6371 0.0461
71 RK62 66.67 2.63 0.23 0.591 0.6371 0.0461
72 RK66 66.67 2.63 0.23 0.591 0.6371 0.0461
73 RK69 66.67 2.63 0.23 0.591 0.6371 0.0461
74 RK74 66.67 2.63 0.23 0.591 0.6371 0.0461
75 RK76 66.67 2.63 0.23 0.591 0.6371 0.0461
76 RK77 66.67 2.63 0.23 0.591 0.6371 0.0461
77 RK78 66.67 2.63 0.23 0.591 0.6371 0.0461
78 RK80 66.67 2.63 0.23 0.591 0.6371 0.0461
79 RK81 66.67 2.63 0.23 0.591 0.6371 0.0461
80 RK82 70.00 5.97 0.51 0.695 0.7097 0.0147
81 RK88 70.00 5.97 0.51 0.695 0.7097 0.0147
82 RK1 70.00 5.97 0.51 0.695 0.7097 0.0147
83 RK24 70.00 5.97 0.51 0.695 0.7097 0.0147
84 RK40 70.00 5.97 0.51 0.695 0.7097 0.0147
85 RK41 70.00 5.97 0.51 0.695 0.7097 0.0147
86 RK51 70.00 5.97 0.51 0.695 0.7097 0.0147
87 RK79 70.00 5.97 0.51 0.695 0.7097 0.0147
88 RK85 70.00 5.97 0.51 0.695 0.7097 0.0147
89 RK96 73.33 9.30 0.80 0.788 0.7581 0.0300
90 RK97 73.33 9.30 0.80 0.788 0.7581 0.0300
91 RK103 73.33 9.30 0.80 0.788 0.7581 0.0300
92 RK11 73.33 9.30 0.80 0.788 0.7581 0.0300
93 RK114 73.33 9.30 0.80 0.788 0.7581 0.0300
94 RK121 73.33 9.30 0.80 0.788 0.7581 0.0300
95 RK122 76.67 12.63 1.08 0.860 0.8548 0.0051
96 RK2 76.67 12.63 1.08 0.860 0.8548 0.0051
97 RK21 76.67 12.63 1.08 0.860 0.8548 0.0051
98 RK22 76.67 12.63 1.08 0.860 0.8548 0.0051
99 RK3 76.67 12.63 1.08 0.860 0.8548 0.0051
100 RK31 76.67 12.63 1.08 0.860 0.8548 0.0051
101 RK34 76.67 12.63 1.08 0.860 0.8548 0.0051
102 RK44 76.67 12.63 1.08 0.860 0.8548 0.0051
103 RK47 76.67 12.63 1.08 0.860 0.8548 0.0051
104 RK60 76.67 12.63 1.08 0.860 0.8548 0.0051
105 RK63 76.67 12.63 1.08 0.860 0.8548 0.0051
106 RK112 76.67 12.63 1.08 0.860 0.8548 0.0051
107 RK59 80.00 15.97 1.37 0.915 0.9677 0.0530
108 RK67 80.00 15.97 1.37 0.915 0.9677 0.0530
109 RK68 80.00 15.97 1.37 0.915 0.9677 0.0530
110 RK71 80.00 15.97 1.37 0.915 0.9677 0.0530
111 RK73 80.00 15.97 1.37 0.915 0.9677 0.0530
112 RK87 80.00 15.97 1.37 0.915 0.9677 0.0530
113 RK89 80.00 15.97 1.37 0.915 0.9677 0.0530
114 RK9 80.00 15.97 1.37 0.915 0.9677 0.0530
115 RK94 80.00 15.97 1.37 0.915 0.9677 0.0530
116 RK119 80.00 15.97 1.37 0.915 0.9677 0.0530  
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117 RK14 80.00 15.97 1.37 0.915 0.9677 0.0530
118 RK18 80.00 15.97 1.37 0.915 0.9677 0.0530
119 RK33 80.00 15.97 1.37 0.915 0.9677 0.0530
120 RK35 80.00 15.97 1.37 0.915 0.9677 0.0530
121 RK72 83.33 19.30 1.65 0.951 0.9919 0.0414
122 RK38 83.33 19.30 1.65 0.951 0.9919 0.0414
123 RK43 83.33 19.30 1.65 0.951 0.9919 0.0414
124 RK90 90 25.967742 2.223006 0.9868 1 0.0132
64.0323 0.0793
11.6814 0.0796
Kesimpulan Normal
Lobs
L0.05,124
 
L = Max | F(zi) – S(zi)| = 0.0793 
5. Daerah kritik : 
 L0,05;123 = 0.0796 
      DK ={ L| L> 0.0796} 
      Lobs = 0.0793 
6. Keputusan Uji H0 tidak ditolak karena Lobs = 0.0793 ÏDK 
7. Kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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C. Uji normalitas prestasi belajar Kelompok Motivasi Tinggi 
1. H0  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
    H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. α = 0,05 
3. Statistik uji 
      L = Maks | F(zi) – S(zi)| 
dengan: 
s
xx
z ii
_
-
= , ( s = standar deviasi) 
F(zi) = P(Z ≤ zi )  ; Z  ~ N(0,1); 
S(zi) = proporsi cacah  z   zi terhadap seluruh zi 
4. Komputasi 
No.
Urut
1 RE102 56.67 -19.66 -2.17 0.015 0.0408 0.0258
2 RE31 56.67 -19.66 -2.17 0.015 0.0408 0.0258
3 RE33 60.00 -16.33 -1.80 0.036 0.1224 0.0865
4 RK45 60.00 -16.33 -1.80 0.036 0.1224 0.0865
5 RK5 60.00 -16.33 -1.80 0.036 0.1224 0.0865
6 RK57 60.00 -16.33 -1.80 0.036 0.1224 0.0865
7 RE123 66.67 -9.66 -1.07 0.142 0.2245 0.0822
8 RE21 66.67 -9.66 -1.07 0.142 0.2245 0.0822
9 RK74 66.67 -9.66 -1.07 0.142 0.2245 0.0822
10 RK78 66.67 -9.66 -1.07 0.142 0.2245 0.0822
11 RK80 66.67 -9.66 -1.07 0.142 0.2245 0.0822
12 RE106 70.00 -6.33 -0.70 0.242 0.2857 0.0437
13 RE11 70.00 -6.33 -0.70 0.242 0.2857 0.0437
14 RK79 70.00 -6.33 -0.70 0.242 0.2857 0.0437
15 RE46 73.33 -2.99 -0.33 0.371 0.3469 0.0238
16 RE52 73.33 -2.99 -0.33 0.371 0.3469 0.0238
17 RE56 73.33 -2.99 -0.33 0.371 0.3469 0.0238
18 RE83 76.67 0.34 0.04 0.516 0.4490 0.0670
19 RE86 76.67 0.34 0.04 0.516 0.4490 0.0670
20 RK112 76.67 0.34 0.04 0.516 0.4490 0.0670
F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)|Respd Xi Xi - ZiX
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21 RK21 76.67 0.34 0.04 0.516 0.4490 0.0670
22 RK3 76.67 0.34 0.04 0.516 0.4490 0.0670
23 RE23 80.00 3.67 0.41 0.659 0.7143 0.0552
24 RE92 80.00 3.67 0.41 0.659 0.7143 0.0552
25 RE93 80.00 3.67 0.41 0.659 0.7143 0.0552
26 RK14 80.00 3.67 0.41 0.659 0.7143 0.0552
27 RK18 80.00 3.67 0.41 0.659 0.7143 0.0552
28 RK33 80.00 3.67 0.41 0.659 0.7143 0.0552
29 RK35 80.00 3.67 0.41 0.659 0.7143 0.0552
30 RK59 80.00 3.67 0.41 0.659 0.7143 0.0552
31 RK68 80.00 3.67 0.41 0.659 0.7143 0.0552
32 RK71 80.00 3.67 0.41 0.659 0.7143 0.0552
33 RK87 80.00 3.67 0.41 0.659 0.7143 0.0552
34 RK9 80.00 3.67 0.41 0.659 0.7143 0.0552
35 RK94 80.00 3.67 0.41 0.659 0.7143 0.0552
36 RE112 83.33 7.01 0.77 0.779 0.8367 0.0573
37 RE114 83.33 7.01 0.77 0.779 0.8367 0.0573
38 RE25 83.33 7.01 0.77 0.779 0.8367 0.0573
39 RK72 83.33 7.01 0.77 0.779 0.8367 0.0573
40 RK38 83.33 7.01 0.77 0.779 0.8367 0.0573
41 RK43 83.33 7.01 0.77 0.779 0.8367 0.0573
42 RE100 86.67 10.34 1.14 0.873 0.9592 0.0863
43 RE19 86.67 10.34 1.14 0.873 0.9592 0.0863
44 RE43 86.67 10.34 1.14 0.873 0.9592 0.0863
45 RE44 86.67 10.34 1.14 0.873 0.9592 0.0863
46 RE75 86.67 10.34 1.14 0.873 0.9592 0.0863
47 RE96 86.67 10.34 1.14 0.873 0.9592 0.0863
48 RE12 90.00 13.67 1.51 0.935 1.0000 0.0655
49 RK90 90.00 13.67 1.51 0.935 1.0000 0.0655
76.33 0.0865
s 9.0586 0.1266
 Kesimpulan
Lobs
L0.05,49
X
 
L = Max | F(zi) – S(zi)| = 0.0865 
5. Daerah kritik : 
 L0,05;123 = 0.1266 
      DK ={ L| L> 0.1266} 
      Lobs = 0.0865 
6. Keputusan Uji H0 tidak ditolak karena Lobs = 0.0865 ÏDK 
7. Kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
 
326 
 
 
 
 
D. Uji normalitas prestasi belajar Kelompok Motivasi Sedang 
1. H0  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
    H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. α = 0,05 
3. Statistik uji 
      L = Maks | F(zi) – S(zi)| 
dengan: 
s
xx
z ii
_
-
= , ( s = standar deviasi) 
F(zi) = P(Z ≤ zi )  ; Z  ~ N(0,1); 
S(zi) = proporsi cacah  z   zi terhadap seluruh zi 
4. Komputasi 
No.
Urut
1 RE101 43.33 -21.67 -2.10 0.018 0.0305 0.0126
2 RK115 43.33 -21.67 -2.10 0.018 0.0305 0.0126
3 RK19 43.33 -21.67 -2.10 0.018 0.0305 0.0126
4 RE28 43.33 -21.67 -2.10 0.018 0.0305 0.0126
5 RE7 43.33 -21.67 -2.10 0.018 0.0305 0.0126
6 RE35 46.67 -18.33 -1.78 0.038 0.0488 0.0113
7 RK12 46.67 -18.33 -1.78 0.038 0.0488 0.0113
8 RK39 46.67 -18.33 -1.78 0.038 0.0488 0.0113
9 RE13 50.00 -15.00 -1.45 0.074 0.1402 0.0667
10 RE18 50.00 -15.00 -1.45 0.074 0.1402 0.0667
11 RE22 50.00 -15.00 -1.45 0.074 0.1402 0.0667
12 RE26 50.00 -15.00 -1.45 0.074 0.1402 0.0667
13 RE3 50.00 -15.00 -1.45 0.074 0.1402 0.0667
14 RE30 50.00 -15.00 -1.45 0.074 0.1402 0.0667
15 RE36 50.00 -15.00 -1.45 0.074 0.1402 0.0667
16 RE4 50.00 -15.00 -1.45 0.074 0.1402 0.0667
17 RK10 50.00 -15.00 -1.45 0.074 0.1402 0.0667
18 RK104 50.00 -15.00 -1.45 0.074 0.1402 0.0667
19 RK118 50.00 -15.00 -1.45 0.074 0.1402 0.0667
20 RK124 50.00 -15.00 -1.45 0.074 0.1402 0.0667
F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)|Respd Xi Xi - ZiX
 
    
327 
 
 
 
 
21 RK29 50.00 -15.00 -1.45 0.074 0.1402 0.0667
22 RK37 50.00 -15.00 -1.45 0.074 0.1402 0.0667
23 RK4 50.00 -15.00 -1.45 0.074 0.1402 0.0667
24 RK49 53.33 -11.67 -1.13 0.129 0.1890 0.0598
25 RK56 53.33 -11.67 -1.13 0.129 0.1890 0.0598
26 RK6 53.33 -11.67 -1.13 0.129 0.1890 0.0598
27 RK65 53.33 -11.67 -1.13 0.129 0.1890 0.0598
28 RK91 53.33 -11.67 -1.13 0.129 0.1890 0.0598
29 RK99 53.33 -11.67 -1.13 0.129 0.1890 0.0598
30 RE70 53.33 -11.67 -1.13 0.129 0.1890 0.0598
31 RE88 53.33 -11.67 -1.13 0.129 0.1890 0.0598
32 RK105 56.67 -8.33 -0.81 0.209 0.2561 0.0471
33 RK107 56.67 -8.33 -0.81 0.209 0.2561 0.0471
34 RK108 56.67 -8.33 -0.81 0.209 0.2561 0.0471
35 RK109 56.67 -8.33 -0.81 0.209 0.2561 0.0471
36 RK111 56.67 -8.33 -0.81 0.209 0.2561 0.0471
37 RK113 56.67 -8.33 -0.81 0.209 0.2561 0.0471
38 RK13 56.67 -8.33 -0.81 0.209 0.2561 0.0471
39 RK20 56.67 -8.33 -0.81 0.209 0.2561 0.0471
40 RK23 56.67 -8.33 -0.81 0.209 0.2561 0.0471
41 RE105 56.67 -8.33 -0.81 0.209 0.2561 0.0471
42 RE20 56.67 -8.33 -0.81 0.209 0.2561 0.0471
43 RE108 60.00 -5.00 -0.48 0.316 0.3598 0.0442
44 RE109 60.00 -5.00 -0.48 0.316 0.3598 0.0442
45 RE115 60.00 -5.00 -0.48 0.316 0.3598 0.0442
46 RE120 60.00 -5.00 -0.48 0.316 0.3598 0.0442
47 RE2 60.00 -5.00 -0.48 0.316 0.3598 0.0442
48 RE27 60.00 -5.00 -0.48 0.316 0.3598 0.0442
49 RE34 60.00 -5.00 -0.48 0.316 0.3598 0.0442
50 RE45 60.00 -5.00 -0.48 0.316 0.3598 0.0442
51 RE47 60.00 -5.00 -0.48 0.316 0.3598 0.0442
52 RE53 60.00 -5.00 -0.48 0.316 0.3598 0.0442
53 RE55 60.00 -5.00 -0.48 0.316 0.3598 0.0442
54 RK25 60.00 -5.00 -0.48 0.316 0.3598 0.0442
55 RK27 60.00 -5.00 -0.48 0.316 0.3598 0.0442
56 RK30 60.00 -5.00 -0.48 0.316 0.3598 0.0442
57 RK32 60.00 -5.00 -0.48 0.316 0.3598 0.0442
58 RK61 60.00 -5.00 -0.48 0.316 0.3598 0.0442
59 RK8 60.00 -5.00 -0.48 0.316 0.3598 0.0442
60 RE113 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
61 RE5 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
62 RE82 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
63 RE85 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
64 RE99 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
65 RK101 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
66 RK102 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
67 RK110 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
68 RK116 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575  
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69 RK120 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
70 RK123 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
71 RK46 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
72 RK54 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
73 RK83 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
74 RK92 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
75 RE57 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
76 RE59 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
77 RE62 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
78 RE64 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
79 RE66 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
80 RE72 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
81 RE76 63.33 -1.67 -0.16 0.436 0.4939 0.0575
82 RE110 66.67 1.67 0.16 0.564 0.6220 0.0584
83 RE118 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
84 RE119 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
85 RE121 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
86 RE14 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
87 RE24 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
88 RK26 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
89 RK48 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
90 RK52 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
91 RK53 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
92 RK55 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
93 RK62 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
94 RK66 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
95 RK69 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
96 RK7 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
97 RK76 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
98 RK77 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
99 RK81 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
100 RK95 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
101 RE61 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
102 RE90 66.67 1.67 0.16 0.568 0.6220 0.0545
103 RE32 70.00 5.00 0.48 0.684 0.6951 0.0107
104 RE39 70.00 5.00 0.48 0.684 0.6951 0.0107
105 RE94 70.00 5.00 0.48 0.684 0.6951 0.0107
106 RE97 70.00 5.00 0.48 0.684 0.6951 0.0107
107 RK1 70.00 5.00 0.48 0.684 0.6951 0.0107
108 RK24 70.00 5.00 0.48 0.684 0.6951 0.0107
109 RK40 70.00 5.00 0.48 0.684 0.6951 0.0107
110 RK41 70.00 5.00 0.48 0.684 0.6951 0.0107
111 RK51 70.00 5.00 0.48 0.684 0.6951 0.0107
112 RK82 70.00 5.00 0.48 0.684 0.6951 0.0107
113 RK85 70.00 5.00 0.48 0.684 0.6951 0.0107
114 RK88 70.00 5.00 0.48 0.684 0.6951 0.0107
115 RE40 73.33 8.33 0.81 0.791 0.8049 0.0139
116 RE41 73.33 8.33 0.81 0.791 0.8049 0.0139  
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117 RE42 73.33 8.33 0.81 0.791 0.8049 0.0139
118 RE49 73.33 8.33 0.81 0.791 0.8049 0.0139
119 RE50 73.33 8.33 0.81 0.791 0.8049 0.0139
120 RE58 73.33 8.33 0.81 0.791 0.8049 0.0139
121 RE6 73.33 8.33 0.81 0.791 0.8049 0.0139
122 RE63 73.33 8.33 0.81 0.791 0.8049 0.0139
123 RE65 73.33 8.33 0.81 0.791 0.8049 0.0139
124 RE68 73.33 8.33 0.81 0.791 0.8049 0.0139
125 RE71 73.33 8.33 0.81 0.791 0.8049 0.0139
126 RE74 73.33 8.33 0.81 0.791 0.8049 0.0139
127 RK103 73.33 8.33 0.81 0.791 0.8049 0.0139
128 RK11 73.33 8.33 0.81 0.791 0.8049 0.0139
129 RK114 73.33 8.33 0.81 0.791 0.8049 0.0139
130 RK121 73.33 8.33 0.81 0.791 0.8049 0.0139
131 RK96 73.33 8.33 0.81 0.791 0.8049 0.0139
132 RK97 73.33 8.33 0.81 0.791 0.8049 0.0139
133 RE1 76.67 11.67 1.13 0.871 0.9146 0.0438
134 RE10 76.67 11.67 1.13 0.871 0.9146 0.0438
135 RE103 76.67 11.67 1.13 0.871 0.9146 0.0438
136 RE104 76.67 11.67 1.13 0.871 0.9146 0.0438
137 RE111 76.67 11.67 1.13 0.871 0.9146 0.0438
138 RE78 76.67 11.67 1.13 0.871 0.9146 0.0438
139 RE8 76.67 11.67 1.13 0.871 0.9146 0.0438
140 RE80 76.67 11.67 1.13 0.871 0.9146 0.0438
141 RE84 76.67 11.67 1.13 0.871 0.9146 0.0438
142 RK122 76.67 11.67 1.13 0.871 0.9146 0.0438
143 RK2 76.67 11.67 1.13 0.871 0.9146 0.0438
144 RK22 76.67 11.67 1.13 0.871 0.9146 0.0438
145 RK31 76.67 11.67 1.13 0.871 0.9146 0.0438
146 RK34 76.67 11.67 1.13 0.871 0.9146 0.0438
147 RK44 76.67 11.67 1.13 0.871 0.9146 0.0438
148 RK47 76.67 11.67 1.13 0.871 0.9146 0.0438
149 RK60 76.67 11.67 1.13 0.871 0.9146 0.0438
150 RK63 76.67 11.67 1.13 0.871 0.9146 0.0438
151 RE81 80.00 15.00 1.45 0.927 0.9634 0.0369
152 RE91 80.00 15.00 1.45 0.927 0.9634 0.0369
153 RE95 80.00 15.00 1.45 0.927 0.9634 0.0369
154 RE98 80.00 15.00 1.45 0.927 0.9634 0.0369
155 RK119 80.00 15.00 1.45 0.927 0.9634 0.0369
156 RK67 80.00 15.00 1.45 0.927 0.9634 0.0369
157 RK73 80.00 15.00 1.45 0.927 0.9634 0.0369
158 RK89 80.00 15.00 1.45 0.927 0.9634 0.0369
159 RE116 83.33 18.33 1.78 0.963 0.9817 0.0192
160 RE117 83.33 18.33 1.78 0.963 0.9817 0.0192
161 RE29 83.33 18.33 1.78 0.963 0.9817 0.0192
162 RE67 86.67 21.67 2.10 0.982 1.0000 0.0179
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163 RE73 86.67 21.67 2.10 0.982 1.0000 0.0179
164 RE9 86.66667 21.666667 2.100418 0.9821 1 0.0179
65.00 0.0667
s 10.2053 0.0692
Kesimpulan
Lobs
L0.05,164
X
 
L = Max | F(zi) – S(zi)| = 0.0667 
5. Daerah kritik : 
 L0,05;123 = 0.0692 
      DK ={ L| L> 0.0692} 
      Lobs = 0.0667 
6. Keputusan Uji H0 tidak ditolak karena Lobs = 0.0667 ÏDK 
7. Kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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E. Uji normalitas prestasi belajar Kelompok Motivasi Rendah 
1. H0  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
    H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. α = 0,05 
3. Statistik uji 
      L = Maks | F(zi) – S(zi)| 
dengan: 
s
xx
z ii
_
-
= , ( s = standar deviasi) 
F(zi) = P(Z ≤ zi )  ; Z  ~ N(0,1); 
S(zi) = proporsi cacah  z   zi terhadap seluruh zi 
4. Komputasi 
No.
Urut
1 RE16 43.33 -9.90 -1.12 0.131 0.2059 0.0745
2 RK17 43.33 -9.90 -1.12 0.131 0.2059 0.0745
3 RK28 43.33 -9.90 -1.12 0.131 0.2059 0.0745
4 RK36 43.33 -9.90 -1.12 0.131 0.2059 0.0745
5 RK75 43.33 -9.90 -1.12 0.131 0.2059 0.0745
6 RK86 43.33 -9.90 -1.12 0.131 0.2059 0.0745
7 RK93 43.33 -9.90 -1.12 0.131 0.2059 0.0745
8 RE77 46.67 -6.57 -0.74 0.230 0.3235 0.0939
9 RE87 46.67 -6.57 -0.74 0.230 0.3235 0.0939
10 RK15 46.67 -6.57 -0.74 0.230 0.3235 0.0939
11 RK16 46.67 -6.57 -0.74 0.230 0.3235 0.0939
12 RE122 50.00 -3.24 -0.37 0.356 0.5000 0.1443
13 RE48 50.00 -3.24 -0.37 0.356 0.5000 0.1443
14 RK106 50.00 -3.24 -0.37 0.356 0.5000 0.1443
15 RK42 50.00 -3.24 -0.37 0.356 0.5000 0.1443
16 RK50 50.00 -3.24 -0.37 0.356 0.5000 0.1443
17 RK84 50.00 -3.24 -0.37 0.356 0.5000 0.1443
18 RK64 53.33 0.10 0.01 0.504 0.6471 0.1431
19 RK70 53.33 0.10 0.01 0.504 0.6471 0.1431
20 RK98 53.33 0.10 0.01 0.504 0.6471 0.1431
|F(Zi)-S(Zi)|Respd Xi Xi - Zi F(Zi) S(Zi)X
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21 RE60 53.33 0.10 0.01 0.504 0.6471 0.1431
22 RE79 53.33 0.10 0.01 0.504 0.6471 0.1431
23 RK100 56.67 3.43 0.39 0.652 0.7353 0.0836
24 RE107 56.67 3.43 0.39 0.652 0.7353 0.0836
25 RE17 56.67 3.43 0.39 0.652 0.7353 0.0836
26 RE15 60.00 6.76 0.76 0.652 0.7353 0.0836
27 RE37 60.00 6.76 0.76 0.652 0.7353 0.0836
28 RE38 60.00 6.76 0.76 0.652 0.7353 0.0836
29 RK117 60.00 6.76 0.76 0.652 0.7353 0.0836
30 RK58 60.00 6.76 0.76 0.652 0.7353 0.0836
31 RE54 63.33 10.10 1.14 0.873 0.9118 0.0389
32 RE69 66.67 13.43 1.52 0.936 0.9412 0.0055
33 RE51 73.33 20.10 2.27 0.988 0.9706 0.0178
34 RE89 80.00 26.76 3.02 0.999 1.0000 0.0013
53.24 0.1443
s 8.8567 0.1519
 Kesimpulan
Lobs
L0.05,34
X
 
L = Max | F(zi) – S(zi)| = 0.1443 
5. Daerah kritik : 
 L0,05;123 = 0.1519 
      DK ={ L| L> 0.1519} 
      Lobs = 0.1443 
6. Keputusan Uji H0 tidak ditolak karena Lobs = 0.1443 ÏDK 
7. Kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 25 : UJi Homogenitas 
 
 Uji Homogenitas Model Pembelajaran 
 
f. Hipotesis 
H0  :  223
2
2
2
1 ... kssss ====  ( varian-varian homogen). 
H1 : tidak semua variansi sama ( varian-varian tak homogen) 
g. Taraf signifikansi :α = 0.05 
h. Statistik uji yang digunakan  
  } log RKG  log{
303,2 22 å-= jj sffcc  dengan )1(~
22 -kcc  
c  =  1  + ÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
-
- å å ffk j
11
)1(3
1
   
i. Komputasi 
X1 X1
2 X2 X2
2
1 76.67 5877.7778 70.00 4900.0000
2 60.00 3600.0000 76.67 5877.7778
3 50.00 2500.0000 76.67 5877.7778
4 50.00 2500.0000 50.00 2500.0000
5 63.33 4011.1111 60.00 3600.0000
6 73.33 5377.7778 53.33 2844.4444
7 43.33 1877.7778 66.67 4444.4444
8 76.67 5877.7778 60.00 3600.0000
9 86.67 7511.1111 80.00 6400.0000
10 76.67 5877.7778 50.00 2500.0000
11 70.00 4900.0000 73.33 5377.7778
12 90.00 8100.0000 46.67 2177.7778
13 50.00 2500.0000 56.67 3211.1111
14 66.67 4444.4444 80.00 6400.0000
15 60.00 3600.0000 46.67 2177.7778
16 43.33 1877.7778 46.67 2177.7778
17 56.67 3211.1111 43.33 1877.7778
18 50.00 2500.0000 80.00 6400.0000
19 86.67 7511.1111 43.33 1877.7778
20 56.67 3211.1111 56.67 3211.1111
21 66.67 4444.4444 76.67 5877.7778
22 50.00 2500.0000 76.67 5877.7778
No.
Pembelejaran Kooperatif Jigsaw Direct Instruction
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24 66.67 4444.4444 70.00 4900.0000
25 83.33 6944.4444 60.00 3600.0000
26 50.00 2500.0000 66.67 4444.4444
27 60.00 3600.0000 60.00 3600.0000
28 43.33 1877.7778 43.33 1877.7778
29 83.33 6944.4444 50.00 2500.0000
30 50.00 2500.0000 60.00 3600.0000
31 56.67 3211.1111 76.67 5877.7778
32 70.00 4900.0000 60.00 3600.0000
33 60.00 3600.0000 80.00 6400.0000
34 60.00 3600.0000 76.67 5877.7778
35 46.67 2177.7778 80.00 6400.0000
36 50.00 2500.0000 43.33 1877.7778
37 60.00 3600.0000 50.00 2500.0000
38 60.00 3600.0000 83.33 6944.4444
39 70.00 4900.0000 46.67 2177.7778
40 73.33 5377.7778 70.00 4900.0000
41 73.33 5377.7778 70.00 4900.0000
42 73.33 5377.7778 50.00 2500.0000
43 86.67 7511.1111 83.33 6944.4444
44 86.67 7511.1111 76.67 5877.7778
45 60.00 3600.0000 60.00 3600.0000
46 73.33 5377.7778 63.33 4011.1111
47 60.00 3600.0000 76.67 5877.7778
48 50.00 2500.0000 66.67 4444.4444
49 73.33 5377.7778 50.00 2500.0000
50 73.33 5377.7778 53.33 2844.4444
51 73.33 5377.7778 70.00 4900.0000
52 73.33 5377.7778 66.67 4444.4444
53 60.00 3600.0000 66.67 4444.4444
54 63.33 4011.1111 63.33 4011.1111
55 60.00 3600.0000 66.67 4444.4444
56 73.33 5377.7778 53.33 2844.4444
57 63.33 4011.1111 60.00 3600.0000
58 73.33 5377.7778 60.00 3600.0000
59 63.33 4011.1111 80.00 6400.0000
60 53.33 2844.4444 76.67 5877.7778
61 66.67 4444.4444 60.00 3600.0000
62 63.33 4011.1111 66.67 4444.4444
63 73.33 5377.7778 76.67 5877.7778
64 63.33 4011.1111 53.33 2844.4444
65 73.33 5377.7778 53.33 2844.4444
66 63.33 4011.1111 66.67 4444.4444
67 86.67 7511.1111 80.00 6400.0000
68 73.33 5377.7778 80.00 6400.0000
69 66.67 4444.4444 66.67 4444.4444
70 53.33 2844.4444 53.33 2844.4444
71 73.33 5377.7778 80.00 6400.0000
72 63.33 4011.1111 83.33 6944.4444
73 86.67 7511.1111 80.00 6400.0000
335 
 
 
 
 
74 73.33 5377.7778 66.67 4444.4444
75 86.67 7511.1111 43.33 1877.7778
76 63.33 4011.1111 66.67 4444.4444
77 46.67 2177.7778 66.67 4444.4444
78 76.67 5877.7778 66.67 4444.4444
79 53.33 2844.4444 70.00 4900.0000
80 76.67 5877.7778 66.67 4444.4444
81 80.00 6400.0000 66.67 4444.4444
82 63.33 4011.1111 70.00 4900.0000
83 76.67 5877.7778 63.33 4011.1111
84 76.67 5877.7778 50.00 2500.0000
85 63.33 4011.1111 70.00 4900.0000
86 76.67 5877.7778 43.33 1877.7778
87 46.67 2177.7778 80.00 6400.0000
88 53.33 2844.4444 70.00 4900.0000
89 80.00 6400.0000 80.00 6400.0000
90 66.67 4444.4444 90.00 8100.0000
91 80.00 6400.0000 53.33 2844.4444
92 80.00 6400.0000 63.33 4011.1111
93 80.00 6400.0000 43.33 1877.7778
94 70.00 4900.0000 80.00 6400.0000
95 80.00 6400.0000 66.67 4444.4444
96 86.67 7511.1111 73.33 5377.7778
97 70.00 4900.0000 73.33 5377.7778
98 80.00 6400.0000 53.33 2844.4444
99 63.33 4011.1111 53.33 2844.4444
100 86.67 7511.1111 56.67 3211.1111
101 43.33 1877.7778 63.33 4011.1111
102 56.67 3211.1111 63.33 4011.1111
103 76.67 5877.7778 73.33 5377.7778
104 76.67 5877.7778 50.00 2500.0000
105 56.67 3211.1111 56.67 3211.1111
106 70.00 4900.0000 50.00 2500.0000
107 56.67 3211.1111 56.67 3211.1111
108 60.00 3600.0000 56.67 3211.1111
109 60.00 3600.0000 56.67 3211.1111
110 66.67 4444.4444 63.33 4011.1111
111 76.67 5877.7778 56.67 3211.1111
112 83.33 6944.4444 76.67 5877.7778
113 63.33 4011.1111 56.67 3211.1111
114 83.33 6944.4444 73.33 5377.7778
115 60.00 3600.0000 43.33 1877.7778
116 83.33 6944.4444 63.33 4011.1111
117 83.33 6944.4444 60.00 3600.0000
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118 66.67 4444.4444 50.00 2500.0000
119 66.67 4444.4444 80.00 6400.0000
120 60.00 3600.0000 63.33 4011.1111
121 66.67 4444.4444 73.33 5377.7778
122 50.00 2500.0000 76.67 5877.7778
123 66.67 4444.4444 63.33 4011.1111
124 50.00 2500.0000
∑X 8270.00 7890.00
∑X2 573388.89 522700.00
nj
N
k
fj
f
sj
2
ssj
2
∑ssj2
RKG
Log RKG
Log sj
2
f Log RKG
∑f Log sj2
c
Keputusan
123 124
247
2
122 123
245
142.2053 136.4542
17349.0515 16783.8710
34132.9225
139.3181
2.1440
2.1529 2.1350
3.8410
Homogen
525.2818
525.2591
1.0041
0.05222obsc
2
1;05.0c
 
j. Daerah kritik :  
   8410,32 1;05,0 =c  , 
2
obsc = 0.0522 
    }/{  2 1;
22
->= kDK accc ={ 
2c | 2c > 3,8410} 
 
k. Keputusan Uji H0 tidak ditolak, karena 
2
obsc = 0.0522 ÏDK 
l. Kesimpulan bahwa populasi-populasi homogen 
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 Uji Homogenitas Motivasi Belajar Matematika 
 
Hipotesis 
H0  :  223
2
2
2
1 ... kssss ====  ( varian-varian homogen). 
H1 : tidak semua variansi sama ( varian-varian tak homogen) 
Taraf signifikansi :α = 0.05 
Statistik uji yang digunakan  
  } log RKG  log{
303,2 22 å-= jj sffcc  dengan )1(~
22 -kcc  
c  =  1  + ÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
-
- å å ffk j
11
)1(3
1
   
Komputasi 
X1 X1
2 X2 X2
2 X3 X3
2
1 76.67 5877.7778 76.67 5877.7778 60.00 3600.0000
2 60.00 3600.0000 70.00 4900.0000 46.67 2177.7778
3 80.00 6400.0000 60.00 3600.0000 43.33 1877.7778  
4 70.00 4900.0000 76.67 5877.7778 46.67 2177.7778
5 90.00 8100.0000 50.00 2500.0000 56.67 3211.1111
6 80.00 6400.0000 50.00 2500.0000 43.33 1877.7778
7 80.00 6400.0000 50.00 2500.0000 43.33 1877.7778
8 86.67 7511.1111 63.33 4011.1111 43.33 1877.7778
9 66.67 4444.4444 73.33 5377.7778 60.00 3600.0000
10 76.67 5877.7778 53.33 2844.4444 60.00 3600.0000
11 80.00 6400.0000 43.33 1877.7778 50.00 2500.0000
12 83.33 6944.4444 66.67 4444.4444 50.00 2500.0000
13 56.67 3211.1111 76.67 5877.7778 50.00 2500.0000
14 60.00 3600.0000 60.00 3600.0000 73.33 5377.7778
15 80.00 6400.0000 86.67 7511.1111 63.33 4011.1111
16 80.00 6400.0000 76.67 5877.7778 60.00 3600.0000
17 83.33 6944.4444 50.00 2500.0000 53.33 2844.4444
18 86.67 7511.1111 73.33 5377.7778 53.33 2844.4444
19 83.33 6944.4444 46.67 2177.7778 66.67 4444.4444
20 86.67 7511.1111 50.00 2500.0000 53.33 2844.4444
MOTIVASI
No. Tinggi Sedang Rendah
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21 60.00 3600.0000 56.67 3211.1111 43.33 1877.7778
22 73.33 5377.7778 66.67 4444.4444 46.67 2177.7778
23 73.33 5377.7778 50.00 2500.0000 53.33 2844.4444
24 73.33 5377.7778 43.33 1877.7778 50.00 2500.0000
25 60.00 3600.0000 56.67 3211.1111 43.33 1877.7778
26 80.00 6400.0000 56.67 3211.1111 46.67 2177.7778
27 80.00 6400.0000 50.00 2500.0000 80.00 6400.0000
28 80.00 6400.0000 76.67 5877.7778 43.33 1877.7778
29 83.33 6944.4444 56.67 3211.1111 53.33 2844.4444
30 66.67 4444.4444 66.67 4444.4444 56.67 3211.1111
31 86.67 7511.1111 70.00 4900.0000 50.00 2500.0000
32 66.67 4444.4444 60.00 3600.0000 56.67 3211.1111
33 70.00 4900.0000 50.00 2500.0000 60.00 3600.0000
34 66.67 4444.4444 66.67 4444.4444 50.00 2500.0000
35 76.67 5877.7778 60.00 3600.0000
36 76.67 5877.7778 60.00 3600.0000
37 80.00 6400.0000 43.33 1877.7778
38 90.00 8100.0000 83.33 6944.4444
39 80.00 6400.0000 50.00 2500.0000
40 80.00 6400.0000 50.00 2500.0000
41 80.00 6400.0000 60.00 3600.0000
42 86.67 7511.1111 76.67 5877.7778
43 86.67 7511.1111 70.00 4900.0000
44 56.67 3211.1111 60.00 3600.0000
45 70.00 4900.0000 60.00 3600.0000
46 83.33 6944.4444 76.67 5877.7778
47 76.67 5877.7778 46.67 2177.7778
48 83.33 6944.4444 50.00 2500.0000
49 66.67 4444.4444 50.00 2500.0000
50 70.00 4900.0000
51 46.67 2177.7778
52 73.33 5377.7778
53 70.00 4900.0000
54 73.33 5377.7778
55 70.00 4900.0000
56 73.33 5377.7778
57 76.67 5877.7778
58 60.00 3600.0000
59 63.33 4011.1111
60 60.00 3600.0000
61 76.67 5877.7778
62 66.67 4444.4444
63 73.33 5377.7778
64 53.33 2844.4444
65 73.33 5377.7778
66 70.00 4900.0000
67 66.67 4444.4444
68 60.00 3600.0000
69 66.67 4444.4444  
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69 66.67 4444.4444
70 63.33 4011.1111
71 60.00 3600.0000
72 66.67 4444.4444
73 53.33 2844.4444
74 63.33 4011.1111
75 73.33 5377.7778
76 63.33 4011.1111
77 76.67 5877.7778
78 66.67 4444.4444
79 60.00 3600.0000
80 63.33 4011.1111
81 66.67 4444.4444
82 73.33 5377.7778
83 76.67 5877.7778
84 63.33 4011.1111
85 73.33 5377.7778
86 53.33 2844.4444
87 63.33 4011.1111
88 66.67 4444.4444
89 86.67 7511.1111
90 80.00 6400.0000
91 73.33 5377.7778
92 66.67 4444.4444
93 53.33 2844.4444
94 73.33 5377.7778
95 63.33 4011.1111
96 86.67 7511.1111
97 80.00 6400.0000
98 73.33 5377.7778
99 63.33 4011.1111
100 66.67 4444.4444
101 66.67 4444.4444
102 76.67 5877.7778
103 76.67 5877.7778
104 80.00 6400.0000
105 66.67 4444.4444
106 63.33 4011.1111
107 70.00 4900.0000
108 63.33 4011.1111
109 76.67 5877.7778
110 63.33 4011.1111
111 70.00 4900.0000
112 53.33 2844.4444
113 70.00 4900.0000
114 80.00 6400.0000
115 66.67 4444.4444
116 80.00 6400.0000
117 53.33 2844.4444  
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118 63.33 4011.1111
119 70.00 4900.0000
120 80.00 6400.0000
121 66.67 4444.4444
122 73.33 5377.7778
123 70.00 4900.0000
124 73.33 5377.7778
125 80.00 6400.0000
126 63.33 4011.1111
127 53.33 2844.4444
128 43.33 1877.7778
129 63.33 4011.1111
130 63.33 4011.1111
131 76.67 5877.7778
132 73.33 5377.7778
133 76.67 5877.7778
134 50.00 2500.0000
135 56.67 3211.1111
136 56.67 3211.1111
137 56.67 3211.1111
138 60.00 3600.0000
139 56.67 3211.1111
140 60.00 3600.0000
141 56.67 3211.1111
142 66.67 4444.4444
143 63.33 4011.1111
144 76.67 5877.7778
145 56.67 3211.1111
146 63.33 4011.1111
147 56.67 3211.1111
148 73.33 5377.7778
149 60.00 3600.0000
150 43.33 1877.7778
151 83.33 6944.4444
152 63.33 4011.1111
153 83.33 6944.4444
154 66.67 4444.4444
155 50.00 2500.0000
156 66.67 4444.4444
157 80.00 6400.0000
158 60.00 3600.0000
159 63.33 4011.1111
160 66.67 4444.4444
161 73.33 5377.7778
162 76.67 5877.7778
163 63.33 4011.1111
164 50.00 2500.0000  
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∑X 3740 10660 1810
∑X2 289400 710244.444 98944.4444
nj
N
k
fj
f
sj
2
ssj2
∑ssj2
RKG
Log RKG
Log sj
2
f Log RKG
∑f Log sj2
c
Keputusan
5.9910
Homogen
487.2361
484.7943
1.0089
5.6235
97.4358
1.9887
1.9141 2.0270 1.8945
3938.7755 17344.4444 2588.5621
23871.7820
245
82.0578 106.4076 78.4413
247
3
48 163 33
49 164 34
2
obsc
2
2;05.0c
 
Daerah kritik :  
9910,52 2;05,0 =c  , 
2
obsc = 5,6235 
}/{  2 1;
22
->= kDK accc ={ 
2c | 2c > 5,9910} 
        
Keputusan Uji H0 tidak ditolak, karena 
2
obsc = 5,6235 ÏDK 
Kesimpulan bahwa populasi-populasi homogen 
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Lampiran 22 : Data Induk 
Pengelompokan dengan motivasi belajar dan prestasi belajar matematika 
Prestasi Motivasi Kategori Prestasi Motivasi Kategori
RE1 76.67 122 Sedang RK1 70.00 133 Tinggi
RE2 60.00 126 Sedang RK2 76.67 133 Tinggi
RE3 50.00 124 Sedang RK3 76.67 140 Tinggi
RE4 50.00 124 Sedang RK4 50.00 111 Rendah
RE5 63.33 121 Sedang RK5 60.00 129 Sedang
RE6 73.33 123 Sedang RK6 53.33 112 Rendah
RE7 43.33 113 Rendah RK7 66.67 125 Sedang
RE8 76.67 122 Sedang RK8 60.00 126 Sedang
RE9 86.67 133 Tinggi RK9 80.00 133 Tinggi
RE10 76.67 142 Tinggi RK10 50.00 113 Rendah
RE11 70.00 131 Sedang RK11 73.33 127 Sedang
RE12 90.00 135 Tinggi RK12 46.67 114 Rendah
RE13 50.00 109 Rendah RK13 56.67 102 Rendah
RE14 66.67 121 Sedang RK14 80.00 128 Sedang
RE15 60.00 121 Sedang RK15 46.67 125 Sedang
RE16 43.33 113 Rendah RK16 46.67 116 Rendah
RE17 56.67 108 Rendah RK17 43.33 114 Rendah
RE18 50.00 121 Sedang RK18 80.00 126 Sedang
RE19 86.67 129 Sedang RK19 43.33 125 Sedang
RE20 56.67 108 Rendah RK20 56.67 98 Rendah
RE21 66.67 121 Sedang RK21 76.67 124 Sedang
RE22 50.00 113 Rendah RK22 76.67 127 Sedang
RE23 80.00 133 Tinggi RK23 56.67 127 Sedang
RE24 66.67 121 Sedang RK24 70.00 125 Sedang
RE25 83.33 133 Tinggi RK25 60.00 123 Sedang
RE26 50.00 109 Rendah RK26 66.67 128 Sedang
RE27 60.00 111 Rendah RK27 60.00 125 Sedang
RE28 43.33 115 Rendah RK28 43.33 117 Rendah
RE29 83.33 121 Sedang RK29 50.00 124 Sedang
RE30 50.00 114 Rendah RK30 60.00 129 Sedang
RE31 56.67 113 Rendah RK31 76.67 142 Tinggi
RE32 70.00 125 Sedang RK32 60.00 114 Rendah
RE33 60.00 128 Sedang RK33 80.00 133 Tinggi
RE34 60.00 128 Sedang RK34 76.67 141 Tinggi
RE35 46.67 97 Rendah RK35 80.00 135 Tinggi
RE36 50.00 116 Rendah RK36 43.33 126 Sedang
RE37 60.00 121 Sedang RK37 50.00 127 Sedang
RE38 60.00 121 Sedang RK38 83.33 118 Sedang
RE39 70.00 121 Sedang RK39 46.67 117 Rendah
RE40 73.33 121 Sedang RK40 70.00 134 Tinggi
RE41 73.33 121 Sedang RK41 70.00 134 Tinggi
RE42 73.33 126 Sedang RK42 50.00 128 Sedang
Respon
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Respon
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RE43 86.67 121 Sedang RK43 83.33 134 Tinggi
RE44 86.67 133 Tinggi RK44 76.67 134 Tinggi
RE45 60.00 126 Sedang RK45 60.00 128 Sedang
RE46 73.33 121 Sedang RK46 63.33 124 Sedang
RE47 60.00 121 Sedang RK47 76.67 141 Tinggi
RE48 50.00 121 Sedang RK48 66.67 134 Tinggi
RE49 73.33 128 Sedang RK49 50.00 128 Sedang
RE50 73.33 121 Sedang RK50 53.33 134 Tinggi
RE51 73.33 121 Sedang RK51 70.00 123 Sedang
RE52 73.33 121 Sedang RK52 66.67 126 Sedang
RE53 60.00 121 Sedang RK53 66.67 127 Sedang
RE54 63.33 133 Tinggi RK54 63.33 134 Tinggi
RE55 60.00 121 Sedang RK55 66.67 125 Sedang
RE56 73.33 133 Tinggi RK56 53.33 127 Sedang
RE57 63.33 121 Sedang RK57 60.00 127 Sedang
RE58 73.33 121 Sedang RK58 60.00 126 Sedang
RE59 63.33 121 Sedang RK59 80.00 127 Sedang
RE60 53.33 124 Sedang RK60 76.67 142 Tinggi
RE61 66.67 133 Tinggi RK61 60.00 121 Sedang
RE62 63.33 122 Sedang RK62 66.67 128 Sedang
RE63 73.33 139 Tinggi RK63 76.67 128 Sedang
RE64 63.33 124 Sedang RK64 53.33 128 Sedang
RE65 73.33 126 Sedang RK65 53.33 124 Sedang
RE66 63.33 127 Sedang RK66 66.67 129 Sedang
RE67 86.67 134 Tinggi RK67 80.00 126 Sedang
RE68 73.33 123 Sedang RK68 80.00 129 Sedang
RE69 66.67 122 Sedang RK69 66.67 129 Sedang
RE70 53.33 125 Sedang RK70 53.33 128 Sedang
RE71 73.33 124 Sedang RK71 80.00 125 Sedang
RE72 63.33 126 Sedang RK72 83.33 126 Sedang
RE73 86.67 136 Tinggi RK73 80.00 127 Sedang
RE74 73.33 124 Sedang RK74 66.67 126 Sedang
RE75 86.67 135 Tinggi RK75 43.33 126 Sedang
RE76 63.33 121 Sedang RK76 66.67 129 Sedang
RE77 46.67 107 Rendah RK77 66.67 127 Sedang
RE78 76.67 123 Sedang RK78 66.67 128 Sedang
RE79 53.33 128 Sedang RK79 70.00 134 Tinggi
RE80 76.67 135 Tinggi RK80 66.67 121 Sedang
RE81 80.00 137 Tinggi RK81 66.67 123 Sedang
RE82 63.33 125 Sedang RK82 70.00 134 Tinggi
RE83 76.67 125 Sedang RK83 63.33 134 Tinggi
RE84 76.67 123 Sedang RK84 50.00 114 Rendah
RE85 63.33 125 Sedang RK85 70.00 121 Sedang
RE86 76.67 129 Sedang RK86 43.33 117 Rendah
RE87 46.67 114 Rendah RK87 80.00 127 Sedang
RE88 53.33 125 Sedang RK88 70.00 123 Sedang
RE89 80.00 127 Sedang RK89 80.00 134 Tinggi
RE90 66.67 125 Sedang RK90 90.00 134 Tinggi
RE91 80.00 133 Tinggi RK91 53.33 123 Sedang
RE92 80.00 122 Sedang RK92 63.33 128 Sedang
RE93 80.00 124 Sedang RK93 43.33 114 Rendah
RE94 70.00 125 Sedang RK94 80.00 123 Sedang
RE95 80.00 126 Sedang RK95 66.67 125 Sedang
RE96 86.67 133 Tinggi RK96 73.33 132 Sedang
RE97 70.00 125 Sedang RK97 73.33 127 Sedang
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RE98 80.00 126 Sedang RK98 53.33 117 Rendah
RE99 63.33 128 Sedang RK99 53.33 127 Sedang
RE100 86.67 135 Tinggi RK100 56.67 128 Sedang
RE101 43.33 116 Rendah RK101 63.33 128 Sedang
RE102 56.67 125 Sedang RK102 63.33 128 Sedang
RE103 76.67 134 Tinggi RK103 73.33 126 Sedang
RE104 76.67 126 Sedang RK104 50.00 129 Sedang
RE105 56.67 135 Tinggi RK105 56.67 124 Sedang
RE106 70.00 129 Sedang RK106 50.00 127 Sedang
RE107 56.67 123 Sedang RK107 56.67 125 Sedang
RE108 60.00 122 Sedang RK108 56.67 126 Sedang
RE109 60.00 125 Sedang RK109 56.67 117 Rendah
RE110 66.67 124 Sedang RK110 63.33 125 Sedang
RE111 76.67 133 Tinggi RK111 56.67 123 Sedang
RE112 83.33 123 Sedang RK112 76.67 134 Tinggi
RE113 63.33 133 Tinggi RK113 56.67 122 Sedang
RE114 83.33 124 Sedang RK114 73.33 134 Tinggi
RE115 60.00 136 Tinggi RK115 43.33 115 Rendah
RE116 83.33 133 Tinggi RK116 63.33 122 Sedang
RE117 83.33 133 Tinggi RK117 60.00 125 Sedang
RE118 66.67 124 Sedang RK118 50.00 121 Sedang
RE119 66.67 129 Sedang RK119 80.00 122 Sedang
RE120 60.00 124 Sedang RK120 63.33 124 Sedang
RE121 66.67 124 Sedang RK121 73.33 125 Sedang
RE122 50.00 126 Sedang RK122 76.67 127 Sedang
RE123 66.67 124 Sedang RK123 63.33 126 Sedang
RK124 50.00 126 Sedang
∑X 8,270.00 15,295.00 7,940.00 15,614.00
67.24 124.35 64.03 125.92
∑X2 573,388.89 1,908,367 522,700.00 1,972,212
s 11.9250 7.2654 11.6814 7.0464
s2 142.20534 52.7866 136.454236 49.652
Median 66.67 124 63.33 126
Modus 73.33 121 66.67 127
Minimal 43.33 97 43.33 98
Maksimal 90 142 90 142
    gab
sgab
    + s
    - s
125.14
7.185
117.95
132.32
X
X
X
X
Kategori penggolongan motivasi belajar siswa : 
Motivasi tinggi jika   : skor angket motivasi (X) > 132,32 
Motivasi sedang jika : 117,95 < skor angket motivasi (X)  < 132,32 
Motivasi rendah jika  : skor angket motivasi (X) < 117,95 
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Lampiran 23 : Pengelompokan prestasi belajar matematika berdasarkan Model 
pembelajaran dan Motivasi Belajar 
 
Model
Model Kooperatif
Tipe Jigsaw
(a1)
Model
Direct Instruction
(a2)
 
 
Pembelajaran
66.67; 66.67; 66.67; 66.67; 66.67
76.67; 76.67; 76.67; 76.67; 76.67
76.67; 76.67; 80; 80; 80; 80
73.33; 73.33; 73.33; 73.33; 73.33
Motivasi
Tinggi Sedang Rendah
(b1) (b2) (b3)
56.57; 56.67; 60; 66.67; 66.67 ; 70 43.33; 43.33; 43.33; 46.67; 50; 50 43.33; 46.67; 46.67; 50; 50; 53.33
70; 73.33; 73.33; 73.33; 76.67; 76.67 50; 50; 50; 50; 50; 50; 53.33; 53.33 53.33; 56.67; 56.67; 60; 60; 60
80; 80; 83.33; 83.33; 83.33; 86.67 56.67; 56.67; 60; 60; 60; 60; 60; 60 63.33; 66.67; 73.33; 73.33; 80
86.67; 86.67; 86.67; 86.67; 86.67; 90 60; 60; 60; 60; 60; 63.33; 63.33  
63.33; 63.33; 63.33; 63.33; 63.33
63.33; 63.33; 63.33; 63.33; 63.33
66.67; 66.67; 66.67; 66.67; 66.67
66.67; 66.67; 66.67; 70; 70; 70; 70
73.33; 73.33; 73.33; 73.33; 73.33
 73.33; 73.33; 76.67; 76.67; 76.67; 76.67
76.67; 76.67; 76.67; 76.67; 76.67
80; 80; 80; 80; 83.33; 83.33; 83.33
86.67; 86.67; 86.67
60; 60; 60; 66.67; 66.67; 66.67 43.33; 43.33; 46.67; 46.67; 50; 50 43.33; 43.33; 43.33; 43.33; 43.33
70; 76.67; 76.67; 76.67; 80; 80 50; 50; 50; 50; 50; 53.33; 53.33 43.33; 46.67; 46.67; 50; 50; 50; 50
80; 80; 80; 80; 80; 80; 80; 80 53.33; 53.33; 53.33; 53.33; 56.67 53.33; 53.33; 53.33; 56.67; 60; 60
83.33; 83.33; 83.33; 90 56.67; 56.67; 56.67; 56.67; 56.67
56.67; 56.67; 56.67; 60; 60; 60; 60
60; 60; 63.33; 63.33; 63.33; 63.33
63.33; 63.33; 63.33; 63.33; 63.33
63.33; 66.67; 66.67; 66.67; 66.67
66.67; 66.67; 66.67; 66.67; 70; 70
70; 70; 70; 70; 70; 70; 73.33; 73.33
73.33; 73.33; 73.33; 73.33; 76.67; 76.67
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Lampiran 26 : Komputasi Uji Hipotesis 
 
Analisis Variansi Dua Jalan Dengan Sel Tak Sama 
 Rumusan Hipotesis 
H0A : α i  = 0  untuk setiap  i = 1,2 
( tidak ada perbedaan antar baris terhadap prestasi belajar (variabel terikat)) 
H1A :  paling sedikit ada α i  yang tidak nol  
(ada perbedaan antar baris terhadap prestasi belajar( variabel terikat)) 
H0B : β i   = 0 untuk setiap  j = 1,2,3 
(tidak ada perbedaan antar kolom terhadap prestasi belajar variabel 
terikat)) 
H1B    : paling sedikit ada  β i  yang tidak nol  
(ada perbedaan antar kolom terhadap prestasi belajar ( variabel  terikat)) 
H0AB  : (αβ) i j    = 0 untuk setiap i = 1,2  dan  j = 1,2,3  
(tidak ada interaksi baris dan kolom terhadap prestasi belajar (variabel 
terikat)) 
H1AB  : paling sedikit ada  (αβ) i j   yang tidak nol  
(ada interaksi baris dan kolom terhadap prestasi belajar (variabel terikat )). 
 
 α = 0,05 
 Komputasi 
Data Sel 
 
MODEL PEMBELAJARAN
MOTIVASI Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah
1 56.67 43.33 43.33 60.00 43.33 43.33
2 56.67 43.33 46.67 60.00 43.33 43.33
3 60.00 43.33 46.67 60.00 46.67 43.33
4 66.67 46.67 50.00 66.67 46.67 43.33
5 66.67 50.00 50.00 66.67 50.00 43.33
6 70.00 50.00 53.33 66.67 50.00 43.33
7 70.00 50.00 53.33 70.00 50.00 46.67
8 73.33 50.00 56.67 76.67 50.00 46.67
9 73.33 50.00 56.67 76.67 50.00 50.00
10 73.33 50.00 60.00 76.67 50.00 50.00
11 76.67 50.00 60.00 80.00 50.00 50.00
12 76.67 50.00 60.00 80.00 53.33 50.00
Kooperatif Tipe Jigsaw Direct Instruction
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13 80.00 53.33 63.33 80.00 53.33 53.33
14 80.00 53.33 66.67 80.00 53.33 53.33
15 80.00 56.67 73.33 80.00 53.33 53.33
16 83.33 56.67 80.00 80.00 53.33 56.67
17 83.33 60.00 80.00 53.33 60.00
18 83.33 60.00 80.00 56.67 60.00
19 86.67 60.00 80.00 56.67
20 86.67 60.00 80.00 56.67
21 86.67 60.00 83.33 56.67
22 86.67 60.00 83.33 56.67
23 86.67 60.00 83.33 56.67
24 86.67 60.00 90.00 56.67
25 90.00 60.00 56.67
26 60.00 56.67
27 60.00 60.00
28 63.33 60.00
29  63.33 60.00
30 63.33 60.00
31 63.33 60.00
32 63.33 60.00
33 63.33 63.33
34 63.33 63.33
35 63.33 63.33
36 63.33 63.33
37 63.33 63.33
38 63.33 63.33
39 63.33 63.33
40 66.67 63.33
41 66.67 63.33
42 66.67 63.33
43 66.67 66.67
44 66.67 66.67
45 66.67 66.67
46 66.67 66.67
47 66.67 66.67
48 70.00 66.67
49 70.00 66.67
50 70.00 66.67
51 70.00 66.67
52 73.33 66.67
53 73.33 66.67
54 73.33 66.67
55 73.33 66.67
56 73.33 70.00
57 73.33 70.00
58 73.33 70.00
59 73.33 70.00
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60 73.33 70.00
61 73.33 70.00
62 73.33 70.00
63 73.33 70.00
64 76.67 73.33
65 76.67 73.33
66 76.67 73.33
67 76.67 73.33
68 76.67 73.33
69 76.67 73.33
70 76.67 76.67
71 76.67 76.67
72 76.67 76.67
73 80.00 76.67
74 80.00 76.67
75 80.00 76.67
76 80.00 76.67
77 83.33 76.67
78 83.33 76.67
79 83.33 80.00
80 86.67 80.00
81 86.67 80.00
82 86.67 80.00
  
Model
Model Kooperatif
Tipe Jigsaw
(a1)
Model
Direct Instruction
(a2)
 
 
Pembelajaran
66.67; 66.67; 66.67; 66.67; 66.67
76.67; 76.67; 76.67; 76.67; 76.67
76.67; 76.67; 80; 80; 80; 80
73.33; 73.33; 73.33; 73.33; 73.33
Motivasi
Tinggi Sedang Rendah
(b1) (b2) (b3)
56.57; 56.67; 60; 66.67; 66.67 ; 70 43.33; 43.33; 43.33; 46.67; 50; 50 43.33; 46.67; 46.67; 50; 50; 53.33
70; 73.33; 73.33; 73.33; 76.67; 76.67 50; 50; 50; 50; 50; 50; 53.33; 53.33 53.33; 56.67; 56.67; 60; 60; 60
80; 80; 83.33; 83.33; 83.33; 86.67 56.67; 56.67; 60; 60; 60; 60; 60; 60 63.33; 66.67; 73.33; 73.33; 80
86.67; 86.67; 86.67; 86.67; 86.67; 90 60; 60; 60; 60; 60; 63.33; 63.33  
63.33; 63.33; 63.33; 63.33; 63.33
63.33; 63.33; 63.33; 63.33; 63.33
66.67; 66.67; 66.67; 66.67; 66.67
66.67; 66.67; 66.67; 70; 70; 70; 70
73.33; 73.33; 73.33; 73.33; 73.33
 73.33; 73.33; 76.67; 76.67; 76.67; 76.67
76.67; 76.67; 76.67; 76.67; 76.67
80; 80; 80; 80; 83.33; 83.33; 83.33
86.67; 86.67; 86.67
60; 60; 60; 66.67; 66.67; 66.67 43.33; 43.33; 46.67; 46.67; 50; 50 43.33; 43.33; 43.33; 43.33; 43.33
70; 76.67; 76.67; 76.67; 80; 80 50; 50; 50; 50; 50; 53.33; 53.33 43.33; 46.67; 46.67; 50; 50; 50; 50
80; 80; 80; 80; 80; 80; 80; 80 53.33; 53.33; 53.33; 53.33; 56.67 53.33; 53.33; 53.33; 56.67; 60; 60
83.33; 83.33; 83.33; 90 56.67; 56.67; 56.67; 56.67; 56.67
56.67; 56.67; 56.67; 60; 60; 60; 60
60; 60; 63.33; 63.33; 63.33; 63.33
63.33; 63.33; 63.33; 63.33; 63.33
63.33; 66.67; 66.67; 66.67; 66.67
66.67; 66.67; 66.67; 66.67; 70; 70
70; 70; 70; 70; 70; 70; 73.33; 73.33
73.33; 73.33; 73.33; 73.33; 76.67; 76.67
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Data Amatan, Rataan, dan Jumlah Kuadrat Deviasi 
 
Model Kooperatif
Tipe Jigsaw
(a1)
Model 
Direct Instruction
(a2)
 
18
2344.0000 9639.1599 1477.7778
1820.0000
75.8333
24 82
63.7805
5230.0000 890.0000
49.4444
1583.3333 7461.3821 561.1111
44566.6667341033.3333139600.0000
66.2195 57.5000
149800.0000 369211.1111 54377.7778
∑X2
SS
1625 82
5430.00001920.0000 920.0000
76.8000
SS
n
∑X
n
∑X
∑X2
Model Pembelajaran Tinggi Sedang Rendah
(b1) (b2) (b3)
Motivasi
X
X
 
Rataan dan Jumlah Rataan 
 
Tinggi Sedang Rendah
(b1) (b2) (b3)
Model Kooperatif
Tipe Jigsaw
(a1) (A1)
Model Direct Instruction
(a2)
(A2)
Total
(B1) (B2) (B3) (G)
Total
389.5778
200.5195
189.058375.8333 63.7805 49.4444
152.6333 130.0000 106.9444
Motivasi
Model Pembelajaran
76.8000 66.2195 57.5000
 
346 
 
 
 
 
Besaran-besaran 
 
N = 25 + 82 + 16 + 24 + 82 + 18 = 247 
 
            
 
 
 
 
 
 
 
 
            034231725
3
102675951
3
0583189
3
5195200
)3(
222
.,
.).().(
q
A
  
i
i ==+== å  
             430281725
2
048651634
2
9444106
2
0000130
2
6333152
)4(
2222
.,
.).().().(
p
B
 
j
j ==++== å  
 
            
912085225               
)49.4444()63.7805()75.8333()57.5000()66.2195(76.8000)( )5( 222222
,
2
.,    
AB
ji
ij
=
+++++== å  
586.1351 } 25295.1408-25317.0342 { 26.7723)}1()3{(JKA ==-= hn
 
007297213  }  25295.1408 - 25817.0243 26.7723{  )}1()4{(  JKB .,nh ==-=  
 
374.6583           
}  25817.0243 -  25317.0342  -  25852.9120  25295.1408 { 26.7723           
 )}4()3()5()1{(  JKAB
=
+=
--+= hn
764206623 (2) JKG ., ==  
 
564899937        
76420662365833740072972131351586        
JKG   JKAB  JKB JKA   JKT
., 
.,   .  .,  . 
=
+++=
+++=
 
 
1  1 - 2     1-p dKA ===  
2  1 - 3     1 - q   dKB ===  
2  (1)(2)  ) 1 - 3 )( 1 - (2  ) 1 - q ( ) 1 - p (  dKAB ====  
241  6 - 247  pq - N dKG ===  
246  1 - 247  1 - N  dKT ===  
26.7723
2241.0
6)3)(2(
18
1
82
1
24
1
16
1
82
1
25
1
==
+++++
=hn
 764206623                   
561.11117461.3821  1583.3333  1477.7778  9639.1599    2344.0000   )2(
,
 .,
SS
ji
ij
=
+++++==å
140829525
)3)(2(
(389.5778)
    )1(
22
.,
pq
G
===
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586.1351  
1
586.1351
  
dKA
JKA
RKA ===  
00369866  
2
007297213
  
dKB
JKB
 RKB .,
.,
===  
187.3292  
2
374.6583
  
dKAB
JKAB
  RKAB ===  
 
95.7127  
241
764206623
  
dKG
JKG
RKG ===
.,
 
6.1239  
95.7127
586.1351
  
RKG
RKA
 Fa ===  
 
989372
712795
6,986.0036
  
RKG
RKB
 Fb .  .
===  
 
1.9572  
95.7127
187.3292
  
RKG
RKAB
 Fab ===  
 
4.  Daerah Kritik 
Untuk Fa adalah DK = { F/F > F0.05;1,241= {F/F > 3.84} 
Untuk Fb adalah DK = { F/F > F0.05;2,241= {F/F > 3.00} 
Untuk Fab adalah DK = { F/F > F0.05;2,241= {F/F > 3.00} 
Fhitung Ftabel Perbandingan 
Fa 6,1239 F0.05;1,241 3,84 Fhitung > Ftabel 
Fb 72,9893 F0.05;2,241 3,00 Fhitung > Ftabel 
Fab 1,9572 F0.05;2,241 3,00 Fhitung < Ftabel 
Tabel 7 
Rangkuman Analisis variansi Dua Jalan 
Sumber JK dk RK Fobs Fα p
Model Pembelajaran 586.1351 1 586.1351 6.1239 3.84 <0.05
(A)
Motivasi 13972.01 2 6986.004 72.989 3 <0.05
(B)
Interaksi 374.6583 2 187.3292 1.9572 3
(AB)
Galat 23066.76 241 95.71271 - -
Total 37999.56 246 - - -
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5.  Keputusan Uji 
H0A ditolak; H0B ditolak; HAB tidak ditolak ( diterima ) 
 
6. Kesimpulan 
Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan yang menggunakan Model 
Direct Instruction Berbantuan Komputer 
Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa untuk tingkat motivasi yang berbeda  
Tidak terdapat interaksi antara Model Pembelajaran  dan  Motivasi belajar 
siswa terhadap pretasi belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 27 : Uji Lanjut Anava ( Uji Komparasi Ganda ) 
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Metode Scheffe untuk analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
 Komparasi rataan, H0 dan H1 tampak pada tabel berikut: 
Antar Kolom H0B 
 
Komparasi H0 H1 
1.m  vs 2.m  1.m  = 2.m  1.m  ≠ 2.m  
1.m  vs 3.m  1.m  = 3.m  1.m  ≠ 3.m  
2.m  vs 3.m  2.m  = 3.m  2.m  ≠ 3.m  
 
 Taraf signifikan (α) = 0,05 
 
 Komputasi : 
 
Antar Kolom H0B 
 
       
÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
+
÷
ø
ö
ç
è
æ -
=-
ji
ji
ji
nn
RKG
XX
F
..
2
.
__
.
__
..
11
 
 
 
76,3265 
2425
18201920
      
2111
2111
1 =
+
+
=
+
+
= å å
abab
abab
b
nn
XX
X  
 
65,0000
8282
52305430
      
2212
2212
2 =
+
+
=
+
+
= å å
abab
abab
b
nn
XX
X  
53,2353
1816
890920
      
2313
2313
3 =
+
+
=
+
+
= å å
abab
abab
b
nn
XX
X  
 
F.1-.2 = 50,5690 
F.1-.3 = 111,8206 
F.2-.3 = 40,7240 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Daerah Kritik 
Untuk Fi-j rataan antar kolom : 
DK = { Fi.-.j / F.i-.j > (3 – 1)F0.05;2,241} = { F.i-.j / F.i-.j = 6.00} 
 
Fhitung Ftabel Perbandingan 
F.1-.2 50,5690 2F0.05;2,241 6,00 Fhitung > Ftabel 
F.1-.3 111,8206 2F0.05;2,241 6,00 Fhitung > Ftabel 
F.2-.3 40,7240 2F0.05;2,241 6,00 Fhitung > Ftabel 
 
 
 
 Keputusan Uji: 
Komparasi rataan antar kolom 
 
Karena DK= { Fi.-.j / F.i-.j > 2F0.05;2,241} = { Fi.-.j / F.i-.j > 6.00} dan F.1-.2 = 
50.5690 sehingga Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak. Berarti bahwa masing-masing 
mempunyai beda rataan yang signifikan. 
 
Karena DK= { Fi.-.j / F.i-.j > 2F0.05;2,241} = { Fi.-.j / F.i-.j > 6.00} dan F.1-.3 = 
111.8206 sehingga Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak. Berarti bahwa masing-
masing mempunyai beda rataan yang signifikan. 
 
 Karena DK= { Fi.-.j / F.i-.j 2F0.05;2,241} = { Fi.-.j / F.i-.j > 6.00} dan  F.2-.3 = 40.7240 
sehingga Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak. Berarti bahwa masing-masing 
mempunyai beda rataan yang signifikan. 
 
Komparasi rataan, H0 dan H1 antar kolom: 
Komparasi H0 H1 Keputusan 
1m  vs 2m  1m  = 2m  1m  ≠ 2m  H0 ditolak 
1m  vs 3m  1m  = 3m  1m  ≠ 3m  H0 ditolak 
2m  vs 3m  2m  = 3m  2m  ≠ 3m  H0 ditolak 
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Lampiran 28 : Data Sekolah SMP Negeri se-Kabupaten Sragen  
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